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KATA PENGANTAR

Segenap puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas bimbingan dan
hidayah-Nya sehingga dokumen “Rencana Strategis (Renstra) Dimoss Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029" ini dapat diselesaikan sebagai pedoman dan
acuan bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam menyusun dan
melaksanakan program, kegiatan, dan sub kegialan sesua dengan perencanaan yang lelah
disusun sampai tahun 2029 mendatang.

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang disusun sebagai
amanat Instruksi Menteri Dalam Negen Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedomun Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029. Penyusunan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025-2029 juga berpedoman pada Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor
8§ Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025 2029,
serta memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-
2029 merupakan dokumen perencanaan pembangunan perangkat daerah untuk jangka wakiu
hima tahun vang memuat visi, misi, iyjuan, sasaran, strategi. arah kebijakan, program, kegiatan,
dan subkegiatan yang menjadi pedoman dalam penvelenggaraan urusan pemerintahan di
bidang kebudayaan dan pariwisata. Dokumen ini disusun untuk mewujudkan pembangunan
kebudayaan yang berkelanjutan, pelestarian nilai-nilai budaya, peningkatan kualitas ekosistem
seni dun budaya, serta pengembangan sektor pariwisata vang berdaya saing, inklusif. dan
berkelanjutan guna mendukung terwujudnya Kota Semarang schagai kota yang semakin hebat.

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Paniwisata Kota Semarang Tahun 2025-
2029 ini selamjuinya menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Scmarang, penyusunan dokumen penganggaran,
pelaksanaan program dan kegiatan, serta sebagai dasar dalam pengukuran dan evaluasi kincrja
perangkat daerah selama periode Tahun 2025-2029.

Dokumen Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun
2025-2029 diharapkan dapat memperkuat strategi Pembangunan kebudayaan dan pariwisata
vang lebih terarah, terpadu, dan terukur dengan partisipasi stakeholder dalam membangun
kebudayaan dan pariwisata di Kow Semarang. Pt:mhangumn kebudayaan din Pariwisata
diharapkan memberikan kontribusi dan peran strategis melalui transformasi Pembangunan
ekonomi pada lima tahun ke depan.

Akhir kata, kamu berharap Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025-202% mi dapat diimplementasikan secara konsisten, efckuf, dan
akuntabel oleh seluruh jajaran Dinas Kebudayaun dan Pariwisata Kota Semarang serta menjadi
pedoman dalam mewujudkan sasaran pembangunan daerah di bidang kebudayaan dan
pariwisata sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Semarang, 29 Agustus 2025
—Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
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BAB 1
PENDAHULUAN

Perencanaan pembangunan adalah suatu proses penyusunan tahapan-
tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan di
dalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada,
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada suatu
lingkungan wilayah atau daerah dalam jangka waktu tertentu. Perencanaan
pembangunan ini kemudian dituangkan dalam dokuamen perencanaan, baik
untuk jangka panjang (dua puluh tahun), jangka menengah (lima tahun),
maupun jangka pendek {tahunan).

Kota Semarang sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah memiliki daya
tarik sejarah, wisata dan budaya yang melimpah. Apabila dikelola dengan
baik, daya tarik ini akan memberikan dampak positif bagi Kota Semarang.
Kedatangan wisatawan ke Kota Semarang akan meningkatkan pendapatan
daerah. Oleh karena itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
selaku perangkat daerah yvang bertanggung jawab membantu Wali Kota
Semarang dalam urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata diwajibkan menyusun rencana strategis
guna meningkatkan capaian kinerja wurusan pemerintahan bidang
kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata.

1.1 Latar Belakang

Perencanaan merupakan proses awal yang dilakukan agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Begitu pula pembangunan daerah, setiap
pemerintah daerah diwajibkan membuat dokumen perencanaan baik jangka
panjang, jangka menengah maupun tahunan. Perencanaan dilakukan agar
pemerintah daerah dapat mengetahui kinerja pembangunan dan layanan
masyarakat masa lalu sehingga dapat diantisipasi dimasa depan. Sesuai
amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 mengenai
penyusunan Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang
menyatakan bahwa setiap Perangkat Daerah harus menyusun Rencana
Strategis.

Perencanaan strategik merupakan langkah awal untuk melakukan
pengukuran kinerja instansi pemerintah dalam rangka pelaksanaan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang saat ini dijadikan sebagai
salah satu instrumen pertanggungjawaban. Perencanaan ini merupakan
pengintegrasian antara keahlian sumber daya manusia dengan berbagai
sumber daya lainnya yang dimiliki organisasi sehingga diharapkan mampu
menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategik, nasional dan global
serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional.

Berlakunya Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 3 Tahun 2021
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Semarang dan
ditindaklanjuti dengan Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 111 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang maka Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang wajib menyusun dokumen
Rencana Strategis yang berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, atas dasar
tersebut maka Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025-2029 diharapkan dapal mengintegrasikan antara
keahlian sumber daya manusia dan sumber daya alam khususnya urusan
pemerintahan bidang kebudayaan dan wurusan pemerintahan bidang
pariwisata, agar mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan



strategis dengan tetap berada dalam tatanan sistem administrasi Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa,
karsa dan hasil karya masyarakat, sedangkan pemajuan kebudayaan yaitu
upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di
tengah peradaban dunia melalui pelindungan, pengembangan, pemanfaatan
dan pembinaan kebudayaan. Pemajuan Kebudayaan Nasional Indonesia
dilaksanakan berlandaskan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
Bhineka Tunggal lka. Asas Pemajuan Kebudayaan Nasional Indonesia adalah
toleransi, keberagaman, kelokalan, lintas wilayah, partisipatif, manfaat,
keberlanjutan, kebebasan berekspresi, keterpaduan, kesederajatan dan
gotong royong. Adapun tujuannya adalah untuk mengembangkan nilai-nilai
luhur budaya bangsa, memperkaya keberagaman budaya, memperteguh jati
diri bangsa, memperteguh persatuan dan kesatuan bangsa, mencerdaskan
kehidupan bangsa, meningkatkan citra bangsa, mewujudkan masyarakat
madani, meningkatkan kesejahteraan rakyat, melestarikan warisan budaya
bangsa dan mempengarahi arah perkembangan peradaban dunia sehingga
kebudayaan menjadi haluan pembangunan nasional.

Kota Semarang memiliki potensi seni dan budaya yang berlatar belakang
dari 4 (empat) pilar seni budaya yang membentuk peradaban seni dan
budaya Kota Semarang yaitu Jawa, Cina, Arab dan Belanda yang apabila
dikelola dan dikembangkan dengan terarah dapat menjadi daya tarik wisata
yang mampu meningkatkan kunjungan wisata baik wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara sekalipus mampu menjadikan Kota
Semarang menjadi salah satu destinasi wisata nasional, regional asia bahkan
internasional, salah satunya banyaknya kapal cruise yang bersandar di
pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Selain itu, Kota Semarang juga menjadi
bagian penting dalam sejarah Jalur Sutra Maritim karena letaknya yang
strategis di pesisir utara Pulau Jawa. Pada masa lalu, pelabuhan Kota
Semarang menjadi salah satu titik persinggahan kapal-kapal dagang dari
Tiongkok, India, Arab dan Eropa yang membawa komoditas seperti rempah-
rempah, keramik dan kain sutra.

Budaya dan pariwisata memainkan peran strategis dalam mendorong
kemajuan Kota Semarang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan identitas
regional. Keberagaman warisan budaya seperti kawasan Kota Lama, tradisi
dugderan, hingga pertunjukan Wayang Orang Ngesti Pandawa menjadi daya
tarik khas yang membedakan Semarang dari kota-kota lain. Melalui
pelestarian dan pemanfaatan kekayaan budaya tersebut, Kota Semarang
tidak hanya memperkuat jati diri lokal, tetapi juga menciptakan peluang
ekonomi baru melalui sektor pariwisata yang berbasis kearifan lokal.

Pariwisata yang terintegrasi dengan pengembangan ekonomi kreatil,
desa wisata dan pelibatan masyarakat menjadi motor penggerak
pertumbuhan inklusif di berbagai wilayah kota. Peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan serta promosi digital yang agresif telah memperluas
pasar dan mendorong investasi di sektor perhotelan, kuliner dan jasa
pendukung lainnya. Dengan pendekatan yang berkelanjutan dan partisipatif,
budaya dan pariwisata di Kota Semarang berkontribusi nyata dalam
meningkatkan pendapatan daerah, membuka lapangan kerja, serta
memperkuat daya saing kota di tingkat nasional dan internasional.
Kebudayaan dan pariwisata memegang peran penting dalam penguatan citra
dan daya saing daerah, sehingga pengambilan kebijakan perlu melihat
tujuan yang ingin dicapai melalui perencanaan yang komprehensif.




Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) merupakan landasan utama dan pegangan
bagi pemerintah pusat dan daerah dalam rangka pelaksanaan pembangunan
yang lebih terintegrasi, sinkron dan sinergis, baik antar daerah, antar ruang
antar waktu, maupun antar fungsi pemerintahan.

Salah satu konsekuensi ditetapkannya undang-undang tersebut adalah
diwajibkan bagi setiap perangkat daerah untuk menyusun rencana kerja
sebagai acuan dalam penyelenggaraan pembangunan, baik untuk jangka
menengah (lima tahunan) maupun jangka pendek (tahunan). Untuk
perencanaan jangka menengah disusun dalam bentuk Rencana Strategis
(Renstra), sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 Ayat (7), yaitu “Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang
selanjutnya disebut Rencana Strategis, adalah dokumen perencanaan
Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.”

Hal ini kembali ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 272 Ayat (1), vyang
mengamanatkan bahwa “Perangkat Daerah menyusun Rencana Strategis
dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD)”, yang selanjutnya dijelaskan dalam Pasal (2) yaitu “Rencana
Strategis Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
tujuan, sasaran, program dan kegialan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintahan wajib dan atau urusan pemerintahan
pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap perangkat daerah.”

Pada tahun 2025 ini, Pemerintah Kota Semarang menyusun dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang
Tahun 2025-2029, sebagai tindak lanjut dari pelantikan Dr. Agustina
Wilujeng Pramestuti, 8.8, M.M dan Ir. H. Iswar Aminuddin, M.T sebagai Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Semarang Periode Tahun 2025-2029. Dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) ini kemudian
menjadi dasar dalam penyusunan dokumen Rencana Strategis yang harus
disusun oleh Perangkat Daerah di Kota Semarang,

Sehubungan hal tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang sebagal sebuah perangkat daerah memiliki kewajiban untuk
menyusun Rencana Stratepis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025-2029, dengan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun
2025-2029. Dalam penyusunan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang juga perlu memperhatikan Rencana Strategis
Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia, Rencana Strategis
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementerian
Ekonomi Kreatif atau Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, Rencana
Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dan
Rencana Strategis Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi
Jawa Tengah. Selanjutnya, Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029 ini akan menjadi dasar dalam
perencanaan tahunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang,
vaitu dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kebudayaan dan
Paniwisata Kota Semarang.



Gambar 1.1
Hubungan antar Dokumen terhadap Rencana Strategis
Perangkat Daerah (PD)

Demi terwujudnya efisiensi dan efektivitas program pendayagunaan
aparatur, serta agar mampu eksis dan unggul dalam lingkungan yang
berubah sangat cepat dewasa ini, maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang sebagai suatu organisasi terus menecrus melakukan
perubahan kearah perbaikan. Perubahan tersebut disusun dalam suatu
tahapan yang konsisten dan berkelanjutan, guna meningkatkan
akuntabilitas dan kinerja yang berorientasi kepada pencapaian hasil.

1.2 Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025-2029 dilakukan berdasarkan pada beberapa
peraturan perundangan antara lain :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

2. Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran WNegara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679),

4, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 212,
Tambahan Lembaran Negara Republik Negara Indonesia Nomor 64 14);

5. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6987);



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025- 2029 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kesehatan Nomor
34 Tahun 2005 dan Nomor 1138/Menkes/PB/VIII/2005 tentang
Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Ewvaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 07 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1538);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 101 Tahun
2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal Urusan Bencana
Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1541);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);
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23.

24,

23.

26.

27.

28.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Ewvaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023,
sebagai Perubahan Pertama terhadap Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 dan ditetapkan pada 23 Juni 2023;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024,
yvang merupakan Perubahan Kedua Ataz Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 dan ditetapkan pada 27 Agustus
2024;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 900.1-2850
Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor (050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2044
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 Nomor 161);
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 40 Tahun 2023 tentang
Pariwisata Ramah Muslim dalam Rangka Pengembangan Ekonomi (Berita
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 Nomor 40);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2010 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 40);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang Tahun 2011 - 2031
(Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2011 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 61), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031
(Lembaran Dacrah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 142);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2015 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Semarang Tahun 2015-2025
(Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2015 Nomeor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 9);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Semarang (Lembaran Daerah Kota
Semarang Nomor 112);
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Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Dan Penyusunan Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Semarang (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun
2016 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor
114) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Semarang
Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan Dan Penyusunan
Perangkat Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kota Semarang (Lembaran
Daerah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Semarang Nomor 140},

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2021 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun
2021 Nomor 11);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Penyelenggaraan Kota Layak Anak (Lembaran Daerah Kota Semarang
Tahun 2023 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran
Daerah Kota Semarang Tahun 2024 Nomeor 7);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 8 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 111 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang (Berita Daerah Kota
Semarang Tahun 2021 Nomor 111);

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 126 Tahun 2021 tentang
Pembentukan Sistem Layanan Dan Rujukan Terpadu Program
Penanggulangan Kemiskinan "Semarang Hebat™ (Berita Daerah Kota
Semarang Tahun 2021 Nomor 126);

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 27 Tahun 2023 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2021
Tentang Pengarusutamaan Gender (Berita Daerah Kota Semarang Tahun
2023 Nomor 27);

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 39 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Pariwisata Berkualitas [Berita Daerah Kota Semarang
Tahun 2024 Nomor 39);

Keputusan Wali Kota Semarang Nomor 400.7/619 Tahun 2024 tentang
Pembentukan Forum, Tim Pembina dan Tim Teknis Kota Sehat Kota
Semarang Masa Bakti Tahun 2024 - 2025.



1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029 adalah sebagai dasar bagi
seluruh stakeholder urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata dalam membangun kesepahaman dan
komitmen bersama guna mewujudkan tujuan dan sasaran Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam melaksanakan program,
kegiatan dan sub kegiatan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mulai dari
tahun 2025-2029 secara berkesinambungan.

Adapun tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029 adalah :

1. Merumuskan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program,
kegiatan dan sub kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029;

2. Menjabarkan agenda pembangunan Pemerintah Kota Semarang
khususnya urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata yang telah ditetapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] Kota
Semarang Tahun 2025-2029;

3. Menjadi acuan dalam penyusunan dan penetapan Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) atau Rencana Kerja (Renja) dan Penetapan Kinerja
(PK); dan

4. Menjadi acuan evaluasi dan penilaian kinerja atas pelaksanaan
program, kegiatan dan sub kegiatan pembangunan dalam kurun
waltu lima tahun.

1.4 Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025-2029 disusun dengan sistematika berdasarkan Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, serta sistematika penulisan.

BAB I Gambaran Pelayanan, Permasalahaan dan Isu Strategis Perangkat
Daerah
Berisi gambaran struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisala Kota Semarang, sumber daya, kinerja
pelayanan serta tantangan dan peluang pengembangan pelayanan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kola Semarang, Selain itu juga
memuat permasalahan dan isu-isu strategis vang akan dihadapi
berdasarkan evaluasi, analisis dan prediksi tarhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi.

BAB III Tujuan, Sasaran Strategi Dan Arah Kebijakan
Berisi tujuan dan sasaran serta strategi dan arah kebijakan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yang penyusunannya
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, serta strategi
dan arah kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisala Kola
Semarang yang penyusunannya berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang
Tahun 2025-2029.




BAB IV Rencana Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Kinerja

BAB V

Penyelenggaraan Bidang Urusan

Berisi program, kegiatan dan sub kegiatan yang disertal indikator
kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif serta lokus.
Selain ilu juga memual indikator kinerja utama dan indikator
kinerja kunci, yang disertai kondisi awal kinerja, dan kondisi akhir
kinerja yang berhubungan dengan indikator kinerja daerah dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Semarang Tahun 2025-2029,

Penutup

Kesimpulan penting substansial, kaidah pelaksanaan dan
pelaksanaan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan berdasarkan urusan pemerintah
daerah.




BAB II
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KOTA SEMARANG

2. 1 Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 111 Tahun 2021
tentang Kedudulkan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Sistem
Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, tugas pokok darn
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang adalah membantu Wali
Kota Semarang melaksanakan urusan pemerintahan bidang kebudayaan
dan urusan pemerintahan bidang pariwisata yang menjadi kewenangan dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada dacrah.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dipas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang mempunyai kedudukan, nugas dan fungsi sebagai
berikut :

e HKedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
sebagai unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang kebudayaan
dan urusan pemerintahan bidang pariwisata. Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota
melalui Sekretaris Daerah.

¢ Tugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang bertugas
membantu Wali Kota dalam menjalankan urusan pemerintahan
bidang kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata
yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang
ditugaskan kepada daerah.

« PFungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam
menjalankan tugas memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Perumusan kebijakan Bidang Kesenian, Bidang Pemasaran,
Bidang Industri Pariwisata, Bidang Kelembagaan
Kepariwisataan, Bidang Kebudayaan dan UPTD;

2] Perumusan rencana strategis sesuai dengan visi dan misi Wali
Kota;

3) Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan
program dan kegiatan Kesekretariatan, Bidang Kesenian,
Bidang Pemasaran, Bidang Industri Pariwisata, Bidang
Kelembagaan Kepariwisataan, Bidang Kebudayaan dan UPTD;

4} Penyelenggaraan manajemen kinerja pegawai dinas;

5) Penyelenggaraan kerja sama Bidang Kesenian, Bidang
Pemasaran, Bidang Industni Pariwisata, Bidang Kelembagaan
Kepariwisataan, Bidang Kebudayaan dan UPTD;

6] Penyelenggaraan kesekretariatan dinas;

7) Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Kesenian,
Bidang Pemasaran, Bidang Industri Pariwisata, Bidang
Kelembagaan Kepariwisataan, Bidang Kebudayaan dan UPTD;

8] Penyclenggaraan monitoring dan evaluasi program dan
kegiatan Bidang Kesenian, Bidang Pemasaran, Bidang Industri
Pariwisata, Bidang Kelembagaan HKepariwisataan, Bidang
Kebudayaan dan UPTD;



9)
10)

Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan;
Pelaksanaan fungsi kedinasan lain vang diberikan oleh Wali
Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.

a. Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang telah dilengkapi dengan
perangkat organisasi yang secara struktural dengan susunan organisasi
sebagai berikut ;

a.
b.

Kepala Dinas
Sekretariat, terdiri dari :
= Bubbagian Keuangan dan Barang Milik Daerah
= Subbagian Umum dan Kepegawaian
* Subkoordinator Perencanaan dan Evaluasi Kelompok
Jabatan Fungsional
Bidang Kesenian, terdiri dari :
* Subkoordinator Potensi Seni dan Kelompok Jabatan
Fungsional
+ Subkoordinator Pembinaan kesenian dan Kelompok
Jabatan Fungsional
* Subkoordinator Pagelaran Kesenian dan Kelompok Jabatan
Fungsional

. Bidang Pemasaran, terdiri dari :

» Subkoordinator Informasi Budaya dan Pariwisata dan
Kelompok Jabatan Fungsional
* Subkoordinator Promosi Budaya dan Pariwisata dan
Kelompok Jabatan Fungsional
= Subkoordinator Kerjasama Budaya dan Kelompok Jabatan
Fungsional
Bidang Industri Pariwisata, terdiri dari :
* Subkoordinator Usaha Sarana Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dan Kelompok Jabatan Fungsional
» BSubkoordinator Usaha Jasa Panwisata dan Hiburan dan
Kelompok Jabatan Fungsional
*» Subkoordinator Destinasi Pariwisata dan Kelompok
Jabatan Fungsional
Bidang Kelembagaan Kepariwisataan, terdiri dari :
« Subkeordinator Kerjasama Organisasi Kepariwisataan dan
Kelompok Jabatan Fungsional
» BSubkoordinator Pengawasan Kepariwisataan dan Kelompok
Jabatan Fungsional
= Subkoordinator Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kepariwisataan dan Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Kebudayaan, terdiri dari :
« Subkoordinator Sejarah dan Cagar Budaya dan Kelompok
Jabatan Fungsional
» BSubkoordinator Museum dan Konservasi Budaya dan
Kelompok Jabatan Fungsional
* Subkoordinator Atraksi Budaya dan Kelompok Jabatan
Fungsional




h. Unit Pelaksana Teknis Dinas Berdasarkan Peraturan Wali Kota
Semarang Nomor 111 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Sistem Kerja
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Unit
pelaksana teknis Dinas di Kota Semarang antara lain : UPTD
Kampoeng Wisata Taman Lele, UPTD Taman Budaya Raden
Saleh, UPTD Kreo dan Agro Wisata, dan UPTD Hutan Wisala
Tinjomoyo.

i. Kelompok Jabatan Terlampir Untuk lebih lengkapnya, bagan
organisasi Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dapat diihat pada Gambar 2.1 berikut ini :



Gambar 2.1
Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
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b. Uraian Tugas dan Jabatan Struktural Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 111 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Sistem
Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, uraian tugas
jabatan struktural Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang adalah
sebagai berikut :

a) Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

b)

d)

gl

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang memiliki
tugas merumuskan keijakan, rencana @ strategis, memimpin,
mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta
mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 dan Pasal 5.

Sekretariat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang memiliki tugas
merencanakan, mengkoordinasikan dan  mensinkronisasikan,
membina, mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi
pelaksanaan tugas Kesekretariatan, Bidang Kesenian, Bidang
Pemasaran, Bidang Industri Pariwisata, Bidang Kelembagaan
Kepariwisataan, Bidang Kebudayaan dan UPTD.

Bidang Kesenian

Bidang Kesenian yang dipimpin olch seorang Kepala Bidang memiliki
tugas merencanakan, mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan
mengendalikan serta mengevaluasi tugas terkait Potensi Seni,
Pembinaan Kesenian dan Pagelaran Kesenian.

Bidang Pemasaran

Bidang Pemasaran dipimpin oleh secorang Kepala Bidang yang
memiliki tugas merencanakan, mengkoordinasikan, membina,
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi Informasi Budaya
dan Pariwisata, Promosi Budaya dan Pariwisata, dan Kerjasama
Budaya.

Bidang Industri Pariwisata

Bidang Industri Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
memiliki tugas merencanakan, mengkoordinasikan, membina,
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi Usaha Sarana
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Usaha Jasa Pariwisata dan Hiburan,
dan Destinasi Pariwisata.

Bidang Kelembagaan Kepariwisataan

Bidang Kelembagaan Kepariwisataan dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang yang memiliki tugas merencanakan, mengkoordinasikan,
membina, mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi
Kerjasama Organisasi Kepariwisataan, Pengawasan Kepariwisataan,
dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kepariwisataan.

Bidang Kebudayaan

Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
memiliki tugas merencanakan, mengkoordinasikan, membina,
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi tugas terkait
Sejarah dan Cagar Budaya, Museum dan Konservasi Budaya, dan
Atraksi Budaya.



2.1.2 Sumber Daya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Sumber daya yang dimiliki Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dalam menjalankan tugas dan fungsinya mencakup sumber daya
manusia, sarana prasarana yang berupa asset dan Unit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD]. Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting
vang harus dimiliki oleh instansi/badan usaha, karena kinerja para pegawai
akan menentukan tingkat kinerja instansi/badan usaha tersebut.

a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori yang mencakup
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK), dan tenaga alih daya serta tenaga kontrak yang mendukung
pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan urusan pemerintahan bidang
kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata yang ada di Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Adapun Aparatur Sipil Negara
Tahun 2025 sebanyak 70 orang, Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP)
sebanyak 26 orang, tenaga kontrak 178 orang dengan jumlah total sebanyak
274 orang data ini per 31 Agustus 2025. Adapun jumlah pegawai
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu sebagai berikaut :

Tabel 2.1.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025
([data per 31 Agustus 2025)

Mo Tingkat Pendidikan I = FF‘S 5 Jumlal

1 | sD 2 | 0 2

2 | SMP Sederajat 1 0 1

3 | SMA Sederajat ™ & | T T | 11
ElEE N 2 6
5 |31 14 | 23 a7
& | =2 5 | 8 13
7 | s3 o | o a
| Total 34 36 70

Sumber ; Dinas Kebudayaarn c.{TmP&nmm_aHam S_éﬂmrmr.g, 2025

Jumlinh Pegowni Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota SBemarang

Tahun 2025
25 23
20
El 14
z 15
&
£ 4 g g
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4
e '* I 2 II
5, H - & ™
8D SMP SMA pa s an 83

Sedergjat Sederajst

Tingkat Pendidikan
s ASN Laki-Laki ®ASN Percmpuan o Non ASN Laki-Lakl =sNon ASN Percmpuan

Sumber : Dinas Kebudayoan don Porwisata Kota Semarang, 2025



Dari Tabel 2.1 dapat diperhatikan jumlah pegawai di Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025 sebanyak 70 orang berstatus
ASN dengan rincian 53 orang PNS, 7 orang CPNS dan 10 orang PPPK. Data
diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai berpendidikan S1, yaitu
sebanyak 37 orang atau lebih dari separuh total pegawai. Selanjutnya,
pegawal dengan pendidikan S2 sebanyak 13 orang, sedangkan lulusan SMA
mencapai 11 orang. Adapun lulusan D3 sebanyak 6 orang, lulusan SD
sebanyak 2 orang, dan lulusan SMP hanya 1 orang. Sementara belum
terdapat pegawai dengan jenjang pendidikan S3. Jika digabungkan, jumlah
pegawai dengan pendidikan 81 ke atas (S1, 82 dan 53) mencapai 50 orang,
atau sekitar 71,4% dari total pegawai, Hal ini menggambarkan bahwa
sebagian besar sumber daya manusia di lingkungan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata kota Semarang memiliki kualifikasi pendidikan yang cukup tinggi.
Dari sisi gender, komposisi pegawal relatif seimbang, yaitu 34 orang laki-laki
dan 36 orang perempuan, dengan proporsi perempuan sedikit lebih banyak.
Keseimbangan ini menjadi potensi yang positif dalam menciptakan dinamika
kerja yang lebih inklusif. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang tergolong baik.

Tabel 2.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025
data per 31 Agustus 2025)

No Golongan L P | Jumlah |
1 | Golongan [ 1 1 s |
2 | Golongan I 9 3 12 |
3 | Golongan TII 13 24 39
i Golongan IV E 3 i T
5 | Golongan VII [FFPK] 3 0 3
6 | Golongan IX (PPPK) 2 I 5 | 7 .

i Total 34 36 ™ |

Sumber : Dinas Kebudayaan dun Pariwisata Kota Semarang, 2025

Jumlah Pegawai Berdagarkan Golongan
Dinas Kebndayaan dan Pariwisata
Kots Semarang Tahun 2025
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Dari Tabel 2.2 dapat diperhatikan jumlah pegawai di Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025 sebanyak 70 orang,
berdasarkan golongan jumlah terbanyak berada pada Golongan 1l sebanyak
39 orang, Golongan Il sebanyak 12 orang, Golongan IV dan Golongan IX
(PPPK) masing-masing sebanyak 7 orang, serta Golongan VII (PPFPK) sebanyak
3 orang. Adapun pegawai di Golongan [ hanya berjumlah 2 orang. Jika dilihat
dari sisi gender, proporsi pegawai relatif seimbang dengan 34 orang laki-laki
dan 36 orang perempuan. Pada golongan 111 terlihat pegawai perempuan lebih
dominan dibandingkan laki-laki. Struktur golongan ini menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai sudah berada pada Golongan IIL

b. Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan penunjang di dalam melaksanakan
tugas dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Sarana
dan prasarana yang tersedia di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang berasal dari APBD maupun APBN dijabarkan pada Tabel 2.3
sebagai berikul :



Tabel 2.3
Aset Tanah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

No.

Nama Barang/ Jenls Barang

Luas
in ]

Tahun
Pengadain

Letak /
Alemeat

Status Tanah

Hak

Sertifilat

=

Tanpgal

Numar

Pengianaan

Asal uaul

Harga

Keterangan

Tanah Bangunan Balal
Sidang/Pertemuan

Tanah Lapangan Taman
laimnya

BOOUHS

2010

31, Sriwijaya
No. 29
Kelurahan
Tegalsnri.
Kecametan
Candisarl

| Hak
Pakai

20911

2009

Tanah Lapengan Taman
lninmye

26059

2011

| Candisari

JL Sriwiiaya
Mo 29
Candiaari,
Eelarahan
Tepalsari,
Kecamatan

EI
]
=

UPTD TBRE

Pembelian

96,440,384 437

UPFTD TBRS

ex. Wonderia

Pembelian

Jl Dasun
Talun
Kuoang
ET/RW :
03/
Keturahan
Kandri
Kecamartan
Gunung Pati

Prbeai

Tanah Lapangan Taman
lainnya

4586

2010

JLPurwosar

| Raya Agro
| Tuk

Dandang

| Bodong.
| Kelurahan

Purwossari.
Kecuimatme
Mijen

UFTD Goa
Eren

Pembelian

45 019.515.563

Agro Wisats:
Sodong

Pembelian

299, 000.000

Tenah Lapergan Taman
lnmnye

22174

F

Jl.Wallsongo
KM.9,
Kelurahan
Tambakaii.

Hak
Palkai

UPTD Taman
Lele

Pembelian

12,204, 100,000




No.

Narma Barang/ Jenia Barang

Luasa
M}

Tahun:
Pengadaan

Letale/
Alamart

Hak

_Starus Tanah

Sertifileat

"E“a_nma'l Meyenior

Fenggunaan

Amal usul

Harga

Keterangan

Ngaliyan

Kecamn]an

":rqna.h Untuk Bﬁ.ngun&ﬁ
Rumah Adai

L1946

2015

Jalan Taman

Sri gunting
No.3,

Relurahan
Tanjungmas,
Kecamatan

| Bemarang

tara

Gedung
Cudetrap

Bambelian

Tanah Bangunan
Mess/Wisma, Astama

2010

| JL.Alternatit

Cibuhur
Kaw.27 RT (5
BW 09
Harjarmukti
Cimanggis

Depalk

IHei,l'nt
|P] ;

Banmanan
Wisma:
Semarang

Fembelian

237,190,542

1.504.000.000

| Tanah Bangunan Kandang
Hewan

575000

20140

10, Tinjomoye. |

Barat.
Kelurahnn
Sukarejn
Kecamutan
Gunungpsti

UPTD
Tinjomaoyo

Pembelian

Tanah Persill Lainnya

526

2021

JI, Depok No.
37 BRI 006/
RW 002

Kembangsari

, Bemarang

Tengah

Pembelian

29_183.200.000

| 19.990.000.000

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Semarang, 2025




Gedung dan Bangunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Tabel 2.4

Kota Semarang

| |
Kondini Luss: | Luns Hiatiin
Mo Mama Barang/ Jenis Barang Bangunain Lantal Letak/ Lokssi Alamat Bangunan T Aszal usul Harga Keterangan
(B, KB, RB} (M7) (A7) anah
1 | Bangunan Gedung Tempat Tingeal B 767 | Wisma Scmarang, | Milile | Pembelian 7.042.092.000
J1. Alternatif Cibubur Pemda
Kav. 27 RT 05 RW 09
Harjamukt] Cimanggis
Depok o - _
2 Bangunan Oedung Tempat Kerja 5! 153000 | Jalan Margasatwa Milike Pernbalian 2.404.756.123
| Kehlurahan Wonosari Pemda
. Hecamatan Ngaliyan
3 | Bangunen Gedung Tempat Kerja II B 1500 | JI Raya Manghkang Milikk | Pembelian 363,532,173
Kel Wonosar Pamda
Kee. Nyaliyan
4 Bangunan Gedung Tempat Kerja H 12 Obwek Wisatas Taman Milike Pembealian 63.558.079
Lele revist Pemdn
JL Walisango KM 10
Kel, Tambalajl
Kee. Npalivan
Kota Semarang |
5 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 6.25 | UPTD Hutan Wisata Milik Pembelian 19.100.680
Tinjormoye Pemeda
J1. Timjomeoyo Harat
Kel Sukorejo
Kec. Gunung Pat
b Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1764 | UPTD Hutan Wisata Milike Pembelian 104,024 887
Tinjomoyn Pemda
JI, Tinjomoyo Barat
kel, Sukoré)n
Kee, Gunung Pati
7 Bangunan Gedung Tempat Kerja B 21 UFTD Goa Kreo Milike Pembelan 215,994,100
JI. Rava Goa Kreo Pemeda
Kel Kandri
Keo Gunmung Pau




Status

Kee. Gunung Pati

N, Nama Barang/ Jenis Barang Banpgunan |  Lantai Letak/ Lokasi Alamat Bangunan | L. . Asal usul Harga Kelerangan
(B, KB, RB] (M%) (L)
B | Bangupan Gedung Tempat Kergja B 15.5 | Ji, Sriwijaya No 29 Milik | Hibah 18.370.000
Pemda
5 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 30 | JI. Sriwijays No 29 Mililk | Hibah 39.730.000
Pemda
10 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 15.5 JI. Briwijaya No U Milile Hibah 18 670.000
Pemida
11 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B T JI. Sriwijaya No 9 Millk | Hibah 39.760.000
| Pemda
12 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 306 | JL Sriwijaya No 29 | Milik | Hibah 21,300,000
Pemda |
13 | Tugu/Tanda Batas B 18 J1. Briwijava No 9 Milik Hibah £.210.000 |
Femda
14 | Tugu/Tande Bawmas B 80 | JL Sriwijaya No 9 Milik Hihah 27.840.000
Femda
15 | Tugu/Tanda Batas B 2407 | JL Sriwijaya No 29 Milile Hibah 2.020.000
Pemda
16 | Bangunan Gedung Tempat Kerju H 7826 | JL. Sriwijaya No 29 - Milik Hibah 176.090.000
. Pemda |
17 | Tugu/Tanda Batas B 208 | JI. Sriwijaya No 29 i " Milik | Hibah ll 5.210.000
| Pemda |
18 | Tugu/Tands Batas B 2056 | JI Srlwijaye No 29 Milik | Hibah l 213.820.000 |
Pemdn
19 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 9 UPTD Goa Kreo Mililkk | Pembelian 113.140.966
JI. Reya Gos Kreo Pemria
Kel Kandri
= = | Kee Gunung Pati | e
20 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 125 UPTD Hutan Wisatn Milik | Pembelian 52:863.027
Tinjomoyo Pemda
' J1. Tinjomoyo Barat
Kel Sukorejo




Hec. Gunung Pati

Kondisi ~  Luas Luas Giaitia
No. Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan  Lantal | Letak/ Lokasi Alamat | Bangunoan | .- - | Asal usul Harga Keterangan
(B, KB, RB) (M) M)
g | Banpanan Gedung Tempat Kerja B 11 JI Sriwljava KM 29 Milile Pombelian 33.365.401
Pemda
22 | Banpunan Gedung Tempat Kerja H 6,75 UPTD Hutan Wisats Milike Pembelian 30.296,022
Tirjomoys Pemida
Ji. Tinjomoyo Barat
Kel, Sukerejo
- ___ Kee. Gunung Patl |
23 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 32 UPTD Gog Kreo | Milik Fembelian 189,000,000
Jl Rava Gos Kreo | Pemda
el Kandn |
N Eec Gunung Pati |l 4
24 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 2.2 UPTD Hutan Wisata | Milik Pembelian 6.500.000
Tinnmoyo Pemda
Ji. Timjomeyo Barat
Kel. Sukaorejo
o Kec. Gunung Poti |
23 Bangunan Gedung Tempat Kerga H 16 UPTD Goae Kreo | Milik Pembelian 13,000,000
JI, Raya Gona Kreo Femida
Kel Kandri
5 ) Kec Gunung Pan
26 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B el UPTL Goa Kren Milik Pembelian A0,090,710
JI. Raya Goa Kreo Pemda
Kel Kandri
- | Kee Gunung Pati ] —— =
27 | Tuge/Tanda Batas B 441 UPTD Tamen Lele Milik Pembelan 1.013,051 222
JI. Walisongo KM 9 | Pemda
Kel Tambakaji '
Kec, Npalivan = |
28 Bangunan Gedung Tempat Kerja ! 3 UPTD Hutan Wisata Mitik Pembelian 20.281.160
Tinjomoyn Pemda
I JI Tmjomaovo Barat
Kel. Sukorejn




Kondisi Luas _ | Luas Statis
Mex. Nema Barang/ Jenis Barang Bangunan | Lantal Letak/ Lokasl Alamat Bangunan Tanah Asal usul Harga Keterangsn
(B, KB, RG} {19 (%)
29 | Hangunen Gedung Tempit Kerja B 3 UPTD Hutan Wisata | Milik | Pembelian 20,0907 510
Tinjomayao I Pemda
JI. Tmjomovo Baral [
Kel. Sukormejn
Kec. Gunung Pati L o
30 | Bangunan Gedunyg Tempat Kecja B 24 UPTD Hutan Wisata Milile | Pembelian 22.568.818
Tinjomayo Pemda
JI. Tinjomovo Berat
Kel. Sukorsjo
. Kee, Gunung Pati - |
31 | Bangunan Gedung Tempar Kerja B 416,37 | UPTD Taman Lele, | Milik | Pembelian 7. 382,403
JI Wallsonge KM 9 | Pemda
Kel Tambukaji
- Kec. Ngaliyan |
32 | Bangunan Gedung Tempart Kerja B |12.02 | UPTD Goa Kreo Milik | Pembelian 191.112.962
JI. Raya Goa Kreo Pemdas |
Kel Kandri
. | Rec Gunung Pat | =
33 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 2 UPTL Goa Kreo Milik | Pembelian 14,33B.038
J1. Raya Goa Kreo Pemda
Kel Kandri | |
- _ Kee Gunung Pati e
34 | Bangunan Gedung Tempa: Kerja B 16 UPTD Goa Kreo Milik Pembelian 53.597.070
| JI. Raya Goa Kreo Pemda
Kel Kandri
B , = Kec Gunung Pat
33 | Banpunan Gedung Tempat Kerja 5 B 4.46 UPTD Goa Kreo Malik Pembelian 17,690,274
Pemda
36 | Hangunan Gedung Tempat Kerja M i9.5 UPTD Hutan Wisata Milike Pembelian 157,250,000
Tinjomeoyo Pemda
J1 Tinjomeyo Berat
Kel. Sukorsjo
Ker, Gunung Pati
37 | Bangunan CGedung Tempat Kerja H f UPTD TERS Iilik Pembelian 51.510.000
Pemda




Kec Semarang Harat

Komdisi Lusas Luns Bvabin
Mo, Mama Barang Jenis Barang Bangunan | Lantai Letak/ Lokas| Alamat Bangunan | L . | Asalusul Harga Keterangan
' (B, KB, RH) (M7 ™7
Tinjmmoya Pemda
JI. Tinjomoyo Berat
Kel Sukorejo
Kee, Gunung Pati B I _ m)
a4 Tugu fTanda Batas B 175 UPTD Hutan Wisata Milile Pembelian 270.117.000
Tinjomoyn Pemda
JL Tinjomoyo Herat
Kel. Sukarejo
Kec, Gumang Patl —
40 | Bangunan Gedung Tempat Kerja 5 858 UPTD Taman Lele Milile Permbelian |.249.446.100
JI. Wallsanps KM 9 Pemda
Kel Tambakaji
Kec, Ngaliyan - =
41 | Banmuan Gedung Tempat Kerja B H(1 UPTT Hutan Wisata Milile Pembellan ThE, 106,055
Tinjomovo Pemds
JI. Tinjomoyno Barat
Kel. Sukorejo
Kec, Gunung Patl J B
42 | Bangunun Gedung Tempal Kerja B 120 | UPTD Hutan Wisata Milik | Pembelian Z87.039.395
Tinjormovo Pemda
JL Tinjomoyo Barat
Kel, Sukorejn
| I . - - Kee. Gunung Pati
43 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B an Mekam Syafii Milile Pembelian 195.933.000
Mangkang Kel Pemeda
Wonosan Kee Ngalivan
34 | B Gedung Tempat Kerja B 258 | UPTD Taman Lele Milik | Pembelian 235 194,000
g g 3 2 Jl. Walisongo KM @ Pemda
Kel Tambakaji
) Kee, Ngalivan
745 | Bungunan Gedung Tempat Kerja B 125 | Soen An Ing Milik | Pembelian 195.941.000
JI, Lebdosar] Raya Pemida
Kel Kalibanteng Kulon




Komndisi

Lakas

Luas

Kel, Bukorejo

Mo, Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan | Laniai Letak/ Lokasi Alamat Bangunan .%m Asal usul Harga Keterangan
[B, KB, RB) B2 M)
46 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 138 | UFTD Taman Lele Milik Pembelian 195,978,000
JL Walisonga KM 9 Pemida
Kol Tambaleadi
Kee. Ngaliyan
47 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B o7 UPI'D Taman Lels Milike Pembelian o7 488,000
JL Walisongo KM @ Pemda
Kel Tambaleaji
Kec, Ngaliyan F— e — 1 |
48 | Tugu/Tanda Batas B 152 | UPTD Goa Kreo Milile Pembelian 197 585,000
JI. Raya Goa Kreo Pemida
Hel Kandri Kee Gunung
- Patl
40 Tupu /Tanda Batas B g7.65 LUFID TBRS Milily Pembelian 186,930,000
Pemda
50 | Banpunan Gedung Tempat Ketja B 74.15 | UPTD Taman Lele Milile Pembelinn 187.017.512
JL Walisongo KM 2 Pemda
Kel Tambalaji
Kec. Ngaliyan :
51 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Tinjomoyo '.'u'[j.likdﬁ Pernbelian 7.350.000
Pem
52 | Bangunan Menara Perambuan B a0 UPTD Gou Kreo Millk | Pembelian 196.584.000
JL Reya Goa Kreo Prmda
Kel Kandri
Kec Gunung Pafi
23 Banpunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Hutan Wisats Milike Permibelian 108.655.000
Tinjomoyn Pemsda
JI Tinjomeoyo Barat
Kel, Sukorejo
Kee. Gunung Patl o S | | e | |
54 | Tugu/Tands Batas g 208 | JI. Sriwijaya 29 Milile Pembelian 66,136,000
(Ex Wonderia) Femda
55 Bangunan Gedung Tempat Kerjs B 51 UPTD Timjomuoyo revisi Milike Pembalian 187 098,000
JI. Timjomoyo Barat, Pemda




Kondisi Luas luas Stotuk
No, Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan | Lantai Letak/ Lokasi Alamat | Bangunan | . Asal usul Harga Keterangan
(B, KB, RB) | (MY () e
Kee, GunungPati
Kota Semarang
36 | Tupu/Tanda Batas B 12 Wisma Semarang Milik Pembelian 194, 320.000
JI. Alternatif Cibubnr | Pemda
Kev 27 RT (05 W 03
Hapamukt Cimanggis
Depok
" 57 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 100 | Museum Kota Lama Milik | Pembelian 303,892,619
| Kel Purwodinatan Pemda
. Kec Semarang Tengah
58 | Tugu/Tanda Batas B 146.7 | JI. Genuk Krajan Mililk | Pembelian 253,863,800
Pemda
5 Bangunan Gedung Tempat Kerja B 400 UPTD Taman Lele Milik Pg:tnh:':'l'i'an 243,064,300
JI, Wallsongo KM 9 Pemda
Kel Tambakaijl
i Kee., Ngalivan )
G0 | Bangunen Gedung Tempat Kerja B 145 Apro Wisata Sodong, Milik Pembelian LB79.400.562
Keal Purwosari Pemda
Kee Mijen o
6l | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1364 | Agro Wisata Sodong, Milik Pembelian 809,174,706
Kel Purwpssri Pemda
i Kee Mijen :
62  Bangunan Gedung Tempatl Kerja B T2E | Agte Wisats Sodong, Milils | Permhelian 507 883 693
Kel Purwosar Pemida
Heo Mijen 1
fia | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 0 Agro Wisata Sodong, Milik Pembelian 171,646,363
Kel Purwosard Pemda
| Hee Mijen L .
G4 Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1054.8 | Apro Wisata Sedong, Milike Pembelian 397,679,504
Kel Purwosari Pemda
Kee Mijen ;
&5 Bangunan Gedung Tempat Kerja B 59.85 | Agro Wisata Sodong, Milil Pembelian 554,803,642
Kel Purwosari Pemda




Luas

Luas

Mo, Nama Barang,/ Jenis Barang Bangunan Lantai Letak/ Lokas] Alamit Bangunan .?.m Agal usul Hargn Keterargsn
{B, KB, BB} (ML) (M)
T Eer Mijen |
" 66 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1B.6 | Agro Wisata Sodong, Millk | Pembelian 333.676.023 ]
Kel Purwosari Pemda
Keg Mijen
67 | Tugu/Tanda Batas B 42 Wisms Semating Millle | Pembelinn 242.483.000
Jl Alternatif Cibubur Pemda
Kav.2¥ RT 05 RW 09
Harjamukii Cimanggis
. | Depeke ) _ = —i
68 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B i Agro Wisata Sodong Mille Pembelinn 20,868,000
Pemda
#9 | Bangunan Gedung Tempst Kerja B 0 UPTD Goa Kreo Milik | Pembelian 79,084,900
Jl. Raya Goa Kreo Pemdn
Kel Kandrl Kee Gunung
e e Fali - —_—
70 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B Depan Scmarang Zon Milike Pembelian 254,506,000
(Batas Kata) Pemia
JL Pantura Semarang-
_ | Kendal { .
il Bangunan Gedung Tempat Kerja H Sendang Kali Pancur | Milik Pembelian 242 960,000
Revisi Pemida
JI. Candi Penataran &,
1 ¥el Bambanlerep
Kec. Ngaliyan Kota
Semarang
72 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milik Pembelian 1.180,177.808
_ Pemida
73 | Tugu/Tanda Batas B UPTD TBRS Milik | Pembelian 142,450,000
Pemida )
74 | Banmpunan Gedung Tempat Kerja B JI Suari, Kota Lama Mililk Pembelian 47.238.500
Pemda
75 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B Ji, Sendowo Kot Lama | Milik | Pembelian 27.032.500
Pemda




Kondisi Luaas Luas Status _
Na, Nama Barang, Jenis Barang an | Lantai Letal, Lokasi Alamat Bangunan | .. Asal usul Harga Keterengnn
(B,KB,RB) | (M9 (M) anah
| Bangunan Gedung Tempat Kerja B JL Suard Il Kota Lama | Milile Pembelian 28.897.300 |
| Pemds I
77 Bangunan Gedung Tempat Kerjoa B Agro Wisata Sodong Milile Pembelian 1.168,716.001
Pemda |
78 | Tuga/Tanda Batas B 1603 | Winats Rellgi Depoke Milik | Hibah 79.775.996
| | JI. Depolk Semarang Pemda |
79  Bangunan Gedung Tempat Ketja B | 124.49 | Wisata Religi Depok Milik | Hibah 1.776,596,454 |
JI. Depak Semarang Pemda | [
80 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 103,61 | Wisata Religi Depok Millkk | Hibah 1.726,253.281
JI. Depok Semarang Pemida
81 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B | 282.42 | Wisata Religi Depok Milik | Hibah 563,111,836 =
JI. Depok Semarang Pemida
82 Tuga/Tanda Hatas B ao Kampung Melayu Milik Hibah 546,105.747
Pemda
83  Bangunan Gedung Tempal Kerjs B ‘ UPTD Taman Lele Milikk | Pembelian 354,049,029
Pemda
L
84 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Tamen Lele Milik Pembelian 354.935.052
Pemda '
85 | Bangunan Gredung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milik | Pembelian 287.453.009
| Pemda I
86 | Bangunan Gedung Tempal Kerja B UPTD Taman Lele Millk | Pembelian ~ 1.665.000
Pemida
87 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele ilike Pembelian 1.665.000
' Pemda
88 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milik Pembelian 1,665,000 |
Pemds
89 | Bangunan Gedung Tempal Kerjp B UPTD Taman Lele Milik Pembelian 1,665,000
Pemida
90 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Tuman Lele Milike Pembelian 1.665.000
Pemida




Kondist Luiais Luiia St
No, Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan Lantai Letak) Lokosi Alamat Trnl Asal usul Harga Keterangan
(B, KB, RE) (007) (M2}
91 | Bangunan Gedung Tempal Kerja B UPTD Tarnan Lele Milik Prmbelian 1.665.000
Pemda
92 | Bangunan Gedung Tempst Kerja B UPTD Taman Lele Milik Pembelian 1.665.000
Pemda
93 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milik Pembelian 1665000
Pemdsa
94  Banpunan Gedung Tempar Kerja B UPTD Taman Lele Blilik Pembelian 40.024.503 o
i Pemda
95 | Hangunan Gedung Tempat Kerja B | UPTD Tamen Lele Milile Pembelian 40.024.503
' Pemida
096 | Bangunan Gedung Tempat Kera B UPTD Taman Lele Milik Pembelian T 40,024.503
, Pemda
97 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B TIPTD Taman Lele Milik Fembelian 40,024,503
Pemda
08 Elnn?;l.;nan Gedung Tempar Kerja B | UPTD Taman Lele Milike Pembelian 40.024.503 |
| Pemda
99 | Bangunsn Gedung Tempat Kegja B UPTD Taman Lele Milik Pembetiarn 40.024.503
Pemeda
100 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milile Pembelian 40.024.503
+ Pemedin
101 | Bangunan Gedung Tempat Keda B UPTD Taman Lele | Milik | Pembelian 40.024.503
" 0
102 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lele Milikk | Pembelian 40.024.503
Pemda
103 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Taman Lelg Millk | Pembelian 40,024,503
Fernda |
104 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 819,42 | Kampung Jawi Milik Hibah 108.653.552 N
Pemda |
105 | Bangunan Gedung Tempst Kerja B 2 Kampung Jawi Milik | Hibah 49.345,360
Pémda |




Pemida

Kondiai Luas Luns Status
No. Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan | Lantad Letak/ Lokasi Alamat Bangunan | o Amal usul Harga Eeterangan
{B, KB, RB) (M=) M) )
106 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B | 406.96 | Kampung Jawi Milik | Hibah 107.617.713
) Pemda
107 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 12.32 | Kampung Jawi Milile Hibah 34.180.522
Pemda
IDB | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 16,8 | Kampung Jawi Milile Hibah 60.381.319
Pernda -
109 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 86.11 | Kempung Jawi Milik Hibah 75.234.998
Pemda
110 | Bangunan Gedung Tempar Kerja B 12.32 | Kampung Jawi Milik | Hibah 33.957.100
Permnda
111  Bangunan Gedung Tempat Kerja B 57.28 | Kampung Jawi Milik Hibah 31.8268.959
Pemda
112 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 16,7 Kampung Jawi Milik Hibah 54.126.265
Pemda
113 | Bangunan Gedung Tempat Kerjs B 4308 | Kampung.Jawi Milik Hibah 119,054,727
Pemda
" 114 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 131 Kampung Jawl Milik Hibeh 546,269 079
Pemda
115 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 113,73 | Kampug Jawi | Milike Hibah B1.428.071
Pemdea
116 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 197.34 | Kampung Jawi Milik Hibah 115.038.922
- Pemida
117 | Banpunan Menara Perambuan B 2025 | Kampung Jawl Mkl Hibiah 210.936.289
Pemda |
118 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 39.24 | Kampung Jawi Milik | Hibah 192 655 886
Pemdin
119 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 47,6 | KampungJawi Milillk | Hibah 130,259,859
Permds
120 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 4 Kampung Jawi Milile Hibah 25.640.589




KondisL Luas Luas Sratuis |
Na Nama Barang/ Jenis Bareng Banpunan | Lantai Tetak/ Lakasi Alnmat Bangunan | . Asal usal Harga Keterangar
B,KB,RE) | (M o) il ‘
121 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 3h4.3A | UPTD Goa Kren Milik Hibah 189 522,024 I
Pemda |
122 | Bongunan Gedung Tempat Kerja B Agro Wisata Sodong Milik Pembelian §9.910.000 |
Pemda
123 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B Agro Wisata Sodong Mitlle | Pembelian 14.670.067
Pemda
T 124  Bangunan Gedung Tempat Kerja B Agro Wisata Sodong Milik | Pembelian 184_897 302
Pemda | |
125 @ Tugu/Tands Batag B Agro Wisate Sodong Milik | Pembelian 48,939,281 |
Pemda |
126 = Bangunan Gedung Tempat Kerja B Museum Kota Lama Milik | Pembelian 23.273.887.757
Pemda: |
127 | Bangunan Gedung Tempeat Kerja B JL Letjend Soepraptn Milile Pembelian 35419411
Kowasan Kota Lama Pemda
128 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B JI. Letjend Soeprapto T Milte | Pembelian 16,758,026 | K
Kawasan Kota Lama Pemda |
129 | Hangunan Gedung Tempat Kerjn B UPTD Taman Lele Millk | Pembelian 197358000 |
Pemda
130 | Tugu/Tanda Batas B Apro Wisaia Sodong Milik | Pembelian B6.537 860
Pemda
31 | Bangunan Gedung Tempat Ketja B 4820 | UPTD TBRS - Milik Pemnbelian 23,016.973.123
JL Sriwijaya No.29 | Pemda
132 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Tinjomeoyo | Milik Pembellan 48.190.436
Pemda
133 | Tugu/Tanda Baras £] Pantal Tirang Mililk Pombelian 10.730.:493
Pemda
134 | Tugu/Tanda Batas B Pantai Tirang Miliik | Pembslian 10.730.493
| Pemda
135 | Tugu/Tanda Batas B Tugu | Milik Fembelian 10.730.493
Pemudla




I
_ _ Kondisi Luss | Luas Bt
Ma. MNoama Barang/ Jenis Barang Bangunan Lantai Letak/ Lokasi Alamat [ Bangunan T Agal usul Harga Heterangan
(B, KB, BB ) 1 (M) anah
{36 | Tugu/Tandn Batas B | Pantai Tirang Mililk | Pembelian 155,080,030 o
Pemda B
137 | Bangunan Gedung Tempat Kerja H Agro Wisata Sodong Milile Pembelian 21.7T46.914
Pomda
138 | Tugu/Tanda Batas B Agro Wisata Sodong Milikk | Pembelian 31.500.701 |
Pomda ) |
139 | Tugu/Tanda Batas B Agro Wisata Sodong Milike Pembelian 73.677.842 |
| Pemda .
140 | Tugu/Tanda Batas B Agro Wisata Sodong Milile | Pembelian 12,987.023
Pemda
141 | Tugu/Tanda Batns B UPTD TBRS . Milik | Pembelian 146,275,000
| Pemda
142 | Bangunan Gedung Tempat Kecja B | Agro Wisata Sedong : Milik Pembelian 130.141.918
Pemda
143 | Tugu/Tands Batas P Agro Wisata Sodong Milile | Pembelian 67.737.082 |
| Pemda
| 144 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B UPTD Goa Kreo Milik Pembelian 35,500,000
Pemida
145 | Bangunan Gedung Tempat Kerjs B | UPTD Taman Lele Milik | Pembelian 119,626.816
Pemda
146 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B UPTD TBRS Milik | Pembelian 385,412.030
. i e i . TS
147 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD TBRS Milile Pemhelian 196.649.234
Pemda
148 | Bangunen Gedung Tempat Kerja B UPTD TEBRS Milile Prmbelian 147,519,737
Pemda i
149 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B UPTD TBRS Milik Pembelian 1.483.455,176
| Pemdn |
150 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B Kampung Melayu Milik | Fembelian 10.074.212 |
Pemda |




Kelurahan Kandri
Kecamatan Gunung
Patl

Kondisi Luas Luas Statiis
Mo, Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan | Lantai Letak/ Lokasi Alamat Bangunan | 5 - | Asalusul Hatga Ketorangan
(B, KB, RB) () (M)
151 | Bapgunan Gedung Tempot Kerja B Kampung Melayn Milile Pembelian 10.074.212 |
Pemda
152 | Tugu/Tanda Batas B Jalan Tugurejo Milik Pembelian 10,730,493
Pemda
153 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 456 Tinjomoyo Milike Pembelian 52.045.000
Pemda
154 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 50 UPTD Goa Kreo Milil Pembelian 146,067 956
Jl. Rava Goa Kreo Pemda
Kel Kandr
= Kee Gunung Pati -
155 | Bengunan Gedung Tempat Kerja B 400 J1. Wilis 2 (daerah Milik Pembelias 96.310.000
taman wilis) Pemdas
kel Tegalsari
== Kac Gandisari o
156 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 22.58 UPFTD Taman Lele Milike Pembelian 63 272.168
JI Walizsongo KM 9 Pemda
Kel Tambalaji
: Kec, Npaliyan o
137 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1 JI. Dusun Tabkan Milik Fembelian 95.019. 120
Kocang RT/RW : 05/111 Pemda:
Kelurahan Kandrl
| f Kecamatan Gunung |
i - Pati
156  Bangunan Gedung Tempat Kerjo B 1 JI. Dusun Talun | Milik Pembelinn 43 824076
Kacang RT/RW - 05/111 Pemda
Relurahan Kandri
Kecamatan Gunung
Fati
159 | Bangunan Gedung Tempat Kerja H 1 JI Dusun Talun Milile Pembelian 22 204 449
Kacang RT/RW : 05/11 Pemda




Kondisl

Luus

Pemnda

Luas
No. MNarma Barang/ Jenis Borang Bangurian Lantai Letak/ Lokagi Alamat Bangunan f.:::; Ang] usul Harga Keterangan
{B, KB, RE} (M) (M) '
160 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1 UPFTD Tarnan Lele Milik Fembelian | 79.558.645
JIL Walisongo KM 9 Pemida
Kel Tambakaji
- Kec Ngaliysn ..
161 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 22.5 UPTD Taman Lele Milik Pembelian 103. 149 863
JI. Walisongo KM 8 Pemda
Kel Tambalkaji
. Kee, Npslivan .
162 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B 328 JL Sriwijava No. 29 Mi.'likl Pembelian 299.871.000
Pemila
163 | Banpgunan Gedung Tempat Kerja B 280 JL Sriwijaya No. 29 Milik Pembelian 244.266.772
Eel, Tegalean FPemda
Kee, Candisar]
164 | Bangunan Gedung Tempatl Kera B 20 UPTD Goa Kreo Milik Pembelian 52.997.595
Jl. Raya Goa Kreo Pemda
Kel Kandri
Kec Gunung Pati -
165 | Bangunan Gedung Tempal Kerfa B 7.84 UPTD Hutan Wisata Milik Pembelian 15.238.181
Tinjomoyo Pemda
J1l Tinjomoyo Barat
Kel. Bukarejo
R - . Kec. Gunung Poti
166 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 117 UPTD Hutan Wisata Milik Pembelian 25.665.797
Tinjomoyn Pemds
| I Tinjomoyo Barat
Kol Sukarceio
= — Kec. Gunung Pali i
167 | Bangunan Gedung Tempal Kerja B 48 J1. Sriwijaya No. 29 Milik Pembelian 98,959.000
Pemds
168 | Bangunan Gedung Termpal Kerja B 20 JI. Sriwijmya Mo, 29 Milile Pembellan 30,125,000
Kel. Tegalsari Kec. Femda
— Ty T YA Elﬂndim ———r T
16% | Hangunan Gedung Tempat Kerja B i J1. Sriwijaya No, 29 Milile Pembelian 114,649,937




- Kondisi Luas Luas. Status
Mo, Nama Barang/ Jenis Barang | Bangunan Lantai Letak/ Lokasi Alamat Bangunan Tanah Asal usul Harga Keterangan
| B, KB, RB} M7 M=)
170 | Bangunan Gedung Tempst Kerje B 20 UPTD Hutan Wisata Ialike Pembelian 15,000,000
Tinjomaoyo Pemda
JL Tinjomoys Barat
Kel. Sukorejo
Kee. Gunung Pab
171 | Bangunan Gedung Temput Korja B 68 UPTD Hutan Wisata ilike Pembelian £.814.000
Tinjormoys Pemda
JI. Tinjomoyo Barat
| Kel. Sukarejo
Kee. Ganung Pati -
172 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B 2180 JL Sriwijayn No. 29 Idiliks Pembelian 1.176.851 046
Pemila
173 | Banpunan Gedung Tempst Kerja B 1225 | JL Sriwijays No. 29 ilile Pembelian 149,906,000
Pemida
174 | Banpunan Gedung Tempat Kerjs: B 216 JL. Sriwijaya No. 29 Milik Fembelian 89. 000,000
Pemda
175 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 300 J1. Sriwijaya No. 29 Milik Pembelian T8, 0ok, TAG
Pemda
176 | Bangunan Gedung Tempat Kerjn B 11,6 | UPTD Hutan Wisata Milik | Pembelian 10,000,600
Tinjommya Pemda
JI. Tinjoroys Barat
Kel. Sukorejo
S | Kec. Gunung Patl
177 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B [ 235 UPTD Hutan Wisata Milik Pembelian 6, 000000
| Tinjormayn Pemdn
J1. Tinjomoyn Baral
I Kel. Sukorejo
! Her Gunung Patd N
178 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B G600 UFTD Hutan Wisata Milik Pembelian 18.500.000
Tinjomoyo Pemda
JI Tinjomoyo Barat
Kel, Bukorejo

Ker, Gunung Pati




|
Kendisi Luas Luas ——
Na. Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan Lamtai Letal/ Lolkasi Alamal Bapgunan | o/ Azal usul Harga Keterangan
B, KB, RE) (M) (M=)
174 | Banpunan Gedung Tempat Ketja B 2325 J1 Sriwijpve No. 29 Milile Pembelian 7.000,000
_ Femda
180 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B | 79432 | UPTD Hutan Wisata Milile Pembelian 24,000,000
' ) | Tinjotmoyo Pemn
JL. Tinjomuoyo Barat
Kel, Sublarefo
; Kec. Gunung Pat
181 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 13649 UPTD Hutan Wisata Milik Pembelian 68, 1778948
Tinjomoyo Pemda
I I J1. Tinjomeyo Barat
| [ Kel, Sukorejo
1 — R | | Kee. Guriiing Patl = =
182 | Bangupean Gedung Tempat Kerja : H 45 UFTD Tinjomoyo Milile Pembelian 206,148 897
Jl. Tinjomoys Barat Pemda
Kelurahan Sukorejo
Eecamatan Gunung
5 | | Pati Kota Semarang B
183 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B [ 18 UPTD Hutuan Wisata NMilik Pembelian 15.000.000
Tinjomoyo Pemda
JL Tinjomoayos Barat
Kel. Sukarefo
_ . 1 — Kec. Gunung Pet B —
184 | Bangunan Gedung Tempat Kegjo [ 10 UPTD Taman Lele Milile Pembelian 2,000,000
JL Wallsongo KM 9 Pemda
Kel Tambeleali
. Kec. Ngaliyan
185 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B 100 Jl. Sriwdjaya No, 29 Milile Pembelian 1,000,000
Pemda
186 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B 1224 | UPTD Hutan Wisats Milile Pembelian 48960000
Tinjomoyo Pemda
JI. Tinjomoyo Barat
Kel Sukarejo
i . Keo. Gunung Patl . e -
| 187 | Bangunan Gedung Tempat Kera B 127,69 | UPTD Hutan Wisata Milile Pembelian 149,216,109 |
Tinjormoyo Pemda




Kondisi

Luas

Luas

No. Nama Barang/ Jenis Barang Bangunan | Lantai | Letak/ LokasiAlsmat | Bangunan | Do | Asalusul Harga Keterangan
(B, KB, RB) | (M) M) A
JI. Tinjomoyo Barat
Kel Sukorejo
} ) Kee. Gunung Pabi |
188 | Bangunan Gedung Tempet Kerja B 7] UPTD Hutan Wisata | Milik Pembelian 12.157.053
Tinjamaoya Pemda
JL Tinjomoyo Barat |
Kel. Bukorejo
Kee, Gunung Pari |
189 | Banpgunan Gedung Tempat Kerja B 45 UPTD Taman Lele ' Milik Pembelian 2005, 144,000
JI Walisange EM 9 I Pemda
Kel Tambalaji
. Kee. Ngaliyan .
190 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 25 UPTD Taman Lele Milik Pembelian 5.000.000
JI. Walisompo KM 9 Pemdna
Kel Tambalaji
Kee. Ngaliyan |
191 | Banpunan Gedung Tempat Kerja B a1 UPTD Gioa Krea Milik Pembelian 6000000
JI. Ruyva Gou Kréo ! Pemda
Kel Kandri
Kee Gunung Pati
192 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 21 UPITD Goa Kreo Milik Pembelian 7.500.000
Jl. Ravn Goa Kreo | Permidn
Kel Kandn
Kee Gunung Pati e - =
193 | Bangunan Gedung Tempat Kerje B 21 UPTD Goa Kreo Mitik Pembelian 5.000.000
J1. Rava Gos Kreo Pemida
Kel Kandri
Kee Gunung Pat
194 | Bangunsn Cedung Tempat Kerja B 3z UPTD Goa Kreo Mililk Pembelinn 3,000,000
JI. Rayva Goa Kreo Pemda
Kel Kandri
| —— Kee Gunung Pat —
185 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 59 UPTD Goa Kreo Iilike Pembelinn 15.000.000
4Jl. Rava Goa Kreo Permde
Kel Kandri

Kee Gunung Pad




Kondisi | Luas Luas Seral
Mo, Nama Barang/ Jenis Barang Banpunan | Lantal Letak/ Lokast Alamat Bangunan | o . Asal usul Harga Keterangan
B, KB, RB] (M%) ()
—aw — 4 1
196 | Hangunan Gedung Tempat Kerja B |16 UPTD Goa Kreo Milik Pembelian 5.000.000
i JI. Raya Gos Kreo Pemida
Kal Kandri
) | Kee Gunung Pat
197 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B I& UPTD Goa Kreo Milile Pembelian 5.000.000
J1. Raya Goa Kreo Pemda '
Kal Kandri
. Keo Gunung Pat
198 | Bangunan Gedung Tempet Kerja B 20 UPTE Goa Kreo Milik Pembelan 25,000,000
Jl Raya Gos Kroo Pemdn
Kel Kandri
_ Keo Guoung Pad i
199 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 18] UPTD Goa Krea Milik Pembelian 5,000,000
JL. Raya Goa Kreo Prinda
Kel Kandri
- Kee Gunung Pati
200 | Bangunian Gedung Tempat Kerja B 75 UPTD Tarnan Lele Milile Pearibelian B.691.000
J1. Walisongos KM 9 Pemda
Kel Tambakaj
| Kec, Ngaliyan
201 Bangunan Gedung Tempat Kerja B 2z UPTD Taman Lele Milile Pembelinan 61,724,000
J1. Walisongo KM 9 Pemds
Kel Tambakaji
Kee. Ngaliyen .
202 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B a0 UPTD Taman Lele Milik Pembeling 23.133,000 |
JI. Walisongo KM 9 Pemda |
Kel Tambakaj
Kec. Ngaliyan o
203 | Banpunan Gedung Tempat Ketja B 40 UPTD Taman Lels Milile Pemibelinn 13,500,000
J1. Walisongo KM 9 Pemda
Kel Tambakaji
: — Kee Ngalwan | | L
204 | Bangunan Gedung Tempal Kerja B 276 UPTD Tamean Lele Milik Pembeian 524.208.243
J1. Walisongo KM 9 Pemda
Kel Tambaleaji
Kec. Nenlivan




Kondisi Luas Luas Statis
Mo, Nama Barang/ Jenis Barang Banpunan | Lantal Letak/ Lokasi Alamat | Bangunan | L. | Asal usul Harga Ketzrangan
(B, KB, RB| (M) (M)
205 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 100 UPTL Goa Kreo Milik Pembelian 20.770,000
| Jl. Raya Goa Kreo Pemda
| Kel Knndri
| . Keo Gunung Pati l
206 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 50 UPTL Goa Krpo Milik Pembelian 16.736.000
J1. Rava Goa Kreo Pemda |
Kel Kendri
Ker Gunung Pati | |
207 | Bangunan Gedung Tempat Kerja H 4 J1. Sriwdjaya No. 29 Milik Pembelian 449 485.000
Kel. Tegalzari Prinda
— Kee, Candisari
208 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1650 | UPTD Taman Lele Milik Pembelian 350,000.000.
Jl. Walisongo KM 9 Pemda
Kel Tambalkaji
B | Kec Ngaliyan
209 | Bangunan Gedung Tempat Kerja H a0 UPTT Taman Lele Milil Pembglian 50,000,000
JI Wallsonpge KM 9 Pemida
Kel Tarmbakajt
S Kec, Ngaliyan
210 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 115 Agro Wisata Sodong, Milik Pembelian 101 398 389
Kelurahan Purwosari FPemda
Kevarnatan Mijen
211 | Bangunan Gedung Tempal Kerla B 260 Apro Wisata Sodong, Milik Fombelian 477,512,984
Kelurahan Purwosari Pemda
Kecamatan Mijen
212  Bangunan Gedung Tempat Kerja B 125 | Ji. Sriwijaya No. 29 Milile Pembelian 164, 148.000
Pemda
213 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 3z JI. Dusun Talun Tdilile Pembelian 34.300.000
Hacang RT/RW : 05/ Pemda
Kelurahan Kandrl
Kecamatan Gunumg
Pati
214 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 1 TBRS Milik Pembelian 201,395,309
| Pemda




Kondisi Luas Luas Status
No. Nam# Barang/ Jenis Barang Bangunen | Lanmai Letolk/ Lokasi Alamar | Bangunan :I‘ i Asal usul Harga Keterangan
(B, KB, RE) (M) (M)
215 | Bangunan Gedung Tempat Kerja B 73.63 | UPTD Hutan Wisats Milik Pemnbelian 165935113 | =
Tinjomovo Pemda
Jl. Tinjornoyo Barat
Eel Sukorejo
Kec, Gunung Patt I Ll
216 | Banponan Gedung Tempat Kerja B 1 UPTD Taman Lele Milile Pembelian 173.311.112
dl. Walisongo KM 9 Pemda
Kel Tambakajl
Kee, Npalivan
217 | Bengunan Menara Perambuan B 0.4 Apgro Winals Sodong, Milik Pembelinn 256. 186,241
Kelurahan Purwosari Pemds
Kecamatan Mijen
218 | Candi/Tugu Peringaten/ Prasasti B 1 UPTD Goa Kreo " Milile | Pembelian 122,035,859
JL Raya Goa Kreo | Pemda
Kel Kandri
) Kec Gunung Pati _ 1 _
219 | Candi/Tugu Peringatan/Prasast B 1420 Ji, Taman Srigunting | Milik Pembelian | 1.988.762.156
Pemda

Sumber | Dinns Kebudayaan dan Parivisata Kota Semarang, 2025




2.1.3 Kinerja Pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Pada bagian ini disajikan capaian kinerja dan anggaran yang telah
direalisasikan dalam mencapai kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang.

a. Capaian Kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Tingkat capaian kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang berdasarkan bidang urusan terbagi menjadi 2 (dua) capaian
kinerja yakni urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata yang disajikan pada Tabel 2.5 sebagai
berikut :



Tabel 2.5
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kota Semarang Tahun 2021-2026
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Turpel Rencann Storategls Perangkat Dasmh parda Reuilanil Capnlin | Rawis Capaian
s Tuhin ke 1= i Tahumn jee- | ot Tibin -
i Indikains Ko Satuan Targat Tum. J -
e ' KK D) | n fil i y o i I m v I 1 i} W v
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INDIEATOR HINERIA KUNCI = =
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b. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang

Pada bagian ini di jelaskan anggaran dan realisasi pendanaan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Pada bagian ini mengemukakan
pada tahun mana saja rasio antara realisasi dan anggaran dapat dikatakan baik
atau kurang baik, pada perihal mana yang baik atau kurang baik dan
selanjutnya mengemukakan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pengelolaan pendanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
Hasil interprestasi ini ditujukan untuk menggambarkan potensi dan
permasalahan pendanaan pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang yang dapat diperhatikan pada Tabel 2.6 sebagai berikut :



Tabel 2.6
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah
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Keterangan:

1 Nama program) keglatan periode 12 Rasio realisas| don anggaran tabiun
Renecana Strategis sebelumnvs pertama Rencana Strategis disusun

2 Anpgaran awal atag tahun pertems 13 HRnsio realisasi dan anggaran tahun
Rerneana Strategis disusun kedua Reneana Strategls disusun

3 Angparan tahtin kedus Rencana 14 Rasio reslisssi dan anggaran tahun
Strategis disusun ketiga Rencana Sirstegis disusun

4 Anggaran tahun ketipgn Rencana 15 Razio realisas| dan anggaran tahun
Stralegis disusun keempat Rencana Strategis disuaun

| 5 Anggaran tahun keempal Rencana 16 HRasio realisast dan anggaran tahun
Strategls disusun kelima Rencana Strategis disusun
I & Angparan tahun slima Rencana L7 Rata-rata pertombuhan anggaran dard

Strategis disusun tabe] keternagan 2-6

F Realisasi anggaran rahun pertamas 18 Rato-rata perfumbuhan realisas) dac
Rencana Strategis disusun tabel keternagan 7 -11

B Realisasi anggaran tahun kedua
Rencana Strategis disusun

9 Realisasi anggaran tahun ketigs
Rencana Strategis disusun

10 HKealiansi anggaran tahun keempal
Rencana Strategis disusun

11 Realisasi anggaran tahun kelima
Rencana Strategis disusun

Eumus rasio adalah: Realisasi Tahun N x 1004

Target Tahun N
Rumuzs pertumbuhan: Angearan /Reslisasi Tehun N - Realisasi Tahun N-1
Anggaran/ Realisasi Tahun N-1

Dari Tabel 2.6 dapat diperhatikan bahwa anggaran dan realisasi
pendanaan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun
2020-2024 sebagai berikut :

1. Tahun 2020

Pada tahun 2020 ada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 lentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keéuangan Daerah, yang kemudian disesuaikan secara
nasional pada tahun 2021 dengan menggunakan nomenklatur Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD). Penvesualan ini mengakibatkan adanva
perbedaan struktur program, kegiatan dan sub kegiatan di mana beberapa
program, kegiatan dan sub kegiatan yang sebelumnya tercantum tidak lagi
mumncul karena telah digabung atau dipisahkan sesuai dengan kodefikasi dan
klasifikasi nomenklatur Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD). Namun
Pemerintah Kota Semarang menggunakan Sim Anggaran yang leading sektornya
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Semarang.

Anggaran sebesar Rp 40.384.301.440,- realisasi sebesar Rp
36.277.788.248 -, dengan realisasi angaran sebesar 89 83% maka dapat
disimpulkan anggaran dan realisasi anggaran pada tahun 2020 sudah optimal
dengan tingkat serapan anggaran berada pada kategori tinggi atau baik. Tahun
2020 anggaran diefesiensikan karena adanya pandemi covid-19.

Pada tahun 2020 ada permasalahan atau kendala yang dihadapi yaitu sebagai
berikut :

1. Masa pandemi pelaku seni budaya khususnya para musisi dan
penari merasakan dampak ekonomi yang sangat besar karena tidak
dapat tampil di tempat pertunjukkan dan tidak bisa mengadakan
pagelaran seni budaya.

2. Tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap objek cagar
budaya dan nilai warisan cagar budaya masih rendah dengan
dijumpai beberapa kasus pengrusakan, pencurian maupun perilaku



terhadap objek cagar budaya dan nilai warisan cagar budaya yang
menimbulkan hilangnya outentisitas nilai.

. Pelaku seni budaya khususnya seni tradisi di Kota Semarang masih

kurang memahami untuk mengembangkan atraksi budaya yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan jaman dengan
tidak meninggalkan nilai tradisi yang ada.

. Kurangnya kerjasama pemasaran bersama lintas regional

(JOGLOSEMAR).

. Koordinasi pentahelix (akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah

dan media) sudah berjalan namun belum optimal.
Belum optimalnya partisipasi paguyuban/asosiasi/perhimpunan
usaha pariwisata dalam pembangunan pariwisata,

. Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk

menciptakan atraksi wisata baru.
Kurangnya kapasitas SDM pada pokdarwis dan desa wisata dalam
mengembangkan pariwisata.

Adapun tindak lanjut dan solusinya yaitu sebagai berilkut :

1,

Memberikan bantuan anggaran dari DID untuk membantu
perekonomian para musisi dengan membuat kegiatan kompilasi 30
musisi secara virtual selain itu juga untuk memberikan apresiasi
para musisi untuk tetap berkarya di masa pandemi dan
memberikan stimulan beberapa sanggar tari dan seni musik
tradisional dengan mengadakan kegiatan festival tari semarangan
yang ditayangkan secara virtual, para seniman tetap dapat
berekspresi dan berkreativitas.

Penerbitan Peraturan Daerah Kota Semarang tentang Cagar
Budaya.

Mengadakan sosialisasi, bimbingan teknis dan workshop tentang
pengembangan atraksi budaya tradisi.

Peningkatan jejaring pemasaran bersama lintas regional
(JOGLOSEMAR). '

Mendorong pertemuan penggiat wisata melibatkan stakeholder
pentahelix {akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah dan media).
Konsolidasi dan sosialisasi program pembangunan pariwisata
kepada paguyuban /asosiasi/perhimpunan.

Memperkuat fasilitasi dan pemberdayaan masyarakat melalai
pokdarwis dan rintisan wisata.

Mengadakan peningkatan kapasitas kepada SDM pariwisata yang
ada di pokdarwis dan desa wisata.

2. Tahun 2021

Anggaran sebesar Rp 65.512.632.974,- realisasi sebesar Rp
59.826.237.622,- dengan persentase pertumbuhan anggaran sebesar
62,22% dan pertumbuhan realisasi sebesar 64,91 % maka dapat
disimpulkan anggaran dan realisasi anggaran pada tahun 2021 mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan dan tingkat serapan anggaran pada

tahun

2021 berada pada kategori tinggi atau sangat baik vakni sebesar

01,32%.

Pemerintah Kota Semarang menggunakan SIMDA yang leading

sektornya Badan Pengawas Keuangun dan Pembangunan Provinsi Jawa
Tengah.



Pada tahun 2021 ada permasalahan atau kendala yang dihadapi vaitu
sebagai berikut :
1. Belum optimalnya tempat pertunjukan seni budaya yang representatif,
2. Belum terpeliharanva artefak dan cagar budaya dengan baik.
3. Semakin menurunnya minat masyarakat dalam mengapresiasi
alraksi seni budaya.
4. Belum optimalnya partisipasi kelompok/sanggar/komunitas seni
budaya dalam pembangunan kebudayaan.
5. Belum fokus pada target pasar tertentu pada kunjungan wisatawan
Kota Semarang,
6. Belum optimalnya kerjasama antara komunitas seni budaya dengan
pelaku pariwisata.
7. Belum optimalnya kerjasama antar asosiasi pariwisata,
8. Belum optimalnya penjualan paket wisata pada desa wisata.
9. Belum optimalnya pemangku wilayah dalam perintisan tempat wisata.

Adapun tindak lanjut dan solusinya yaitu sebagai berikut :
1. Pembangunan tempat pertunjukkan seni budaya yang representatif di
Taman Budaya Raden Saleh.
2. Pembangunan museum kota lama.
3. Pengemasan atraksi seni budaya yang modern dan kekinian tanpa
meninggalkan tradisi vang ada.
4. Konsolidasi dan sosialisasi program dan kebijakan Pemerintah Kota
Semarang tentang pembagnunan kebudavaan.
5. Mengadakan jasa konsultasi dengan menyusun kajian target pasar
wisatawan yang berkunjung ke Kota Semarang.
Memfasilitasi kerjasama dengan komunitas seni budaya bersama
pelaku pariwisata untuk menghasilkan paket atraksi budaya.
Memfasilitasi kerjasama antar asosiasi pariwisata untuk melakukan
pemasaran pariwisata bersama.
Pelatihan kapasitas SDM desa wisata untuk membuat produk wisata.
Pelibatan pemangku wilayah dalam perintisan wisata baru yang
dikelola masyarakat.
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3. Tahun 2022

Anggaran sebesar Rp 51.036.109.999,- realisasi sebesar Rp
46,684.619.391,-. dengan persentase pertumbuhan anggaran sebesar -
22,10% dan pertumbuhan realisasi sebesar -21,97% apabila dibandingkan
dengan pertumbuhan anggaran dan realisasi anggaran tahun 2021, maka
dapat disimpulkan anggaran dan realisasi anggaran tahun 2022 mengalami
penurunan, namun tingkat serapan anggaran berada pada kategori tinggi
atau sangat baik yakni sebesar 91,47%.

Pemerintah Kota Semarang berpedoman pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Dengan demikian
menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) Kemendagri
sehingga ada penyesuaian program, kegiatan dan sub kegiatan. Pada
Keputusan Menteri ini sudah ditentukan kinerja, indikator dan satuannya.




Pada tahun 2022 ada permasalahan atau kendala yang dihadapi vaitu
sebagai berikut :
1. Belum optimalnya minat masyarakat dalam mengapresiasi atraksi
seni budaya.
2. Belum tersedianya story telling terhadap penemuan benda cagar
budaya.
3. Belum adanya generasi penerus dalang wayang potehi.
4. Belum optimalnya apresiasi penggiat seni budaya terhadap
pembangunan kebudayaan.
5. Belum optimalnya koleksi museum.
0. Belum fokus pada target pasar tertentu pada kunjungan wisatawan
mancanegara Kota Semarang,
7. Belum optimalnya kolaborasi seni budaya untuk atraksi wisata
sehagai salah satu daya tarik wisatawan.
8. Belum optimalnya lama linggal wisatawan,
9. Belum optimalnya masyarakat dalam perintisan tempat wisata.
10. Belum optimalnya penjualan paket wisata pada desa wisata.

Adapun tindak lanjut dan solusinya yaitu sebagai berikut :

1. Menginventarisasi dan menyeleksi seni budaya lokal untuk
dimasukkan di calendar of event, misalnya nyadran kali dan memetri
kampung jawa dinaikkan ke event tingkat kota.

2. Membuat story telling tentang cagar budaya dengan melibatkan
masyarakat lokal dan tenaga ahli.

3. Mengadakan |kegiatan wayang potehi berkelanjutan untuk
menghasilkan dalang wayang potehi generasi baru.

4. Membuat kegiatan untuk mengapresiasi tokoh/pelaku seni budaya
agar lebih masif lagi.

5. Melakukan negosiasi dengan para pemilik benda bersejarah untuk
ditampilkan di museumn.

6. Mengadakan jasa konsultasi dengan menyusun kajian target pasar
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kota Semarang.

7. Mendorong kelompok/sanggar dan komunitas seni budaya untuk
berkarya atau tampil pada penyelenggaraan atraksi wisata di desa
wisata dan di daya tarik wisata.

8. Memfasilitasi menciptakan paket wisata dan berkolaborasi antar daya
tarik wisata untuk mendorong kunjungan wisatawan.

9. Lebih banyak melibatkan masyarakat dalam menawarkan produk
paket wisata kepada Biro Perjalanan Wisata supaya masyarakat lebih
berkolaborasi dalam kepanwisataan.

10. Menambah rintisan obyek wisata dan pemaketan wisata.

4. Tahun 2023

Anggaran scbesar Rp 62.040.967.222,- realisasi sebesar Rp
58.026.705.904,- dengan persentase pertumbuhan anggaran sebesar 21,56%
dan pertumbuhan realisasi anggaran sebesar 24,30% maka dapat
disimpulkan pertumbuhan anggaran dan realisasi anggaran mengalami
peningkatan dengan tingkat serapan anggaran sebesar 93,53% yang
menunjukan bahwa tingkat serapan tinggi dan sangat baik.

Pemerintah Kota Semarang berpedoman pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Dengan demikian
menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) Kemendagri.




Pada tahun 2023 ada permasalahan atau kendala vang dihadapi yaitu
sebagai berikut ;

1. Belum optimalnya sosialisasi keberadaan kelompok/sanggar seni

budaya.

2. Belum optimalnya sosialisasi terhadap penemuan benda cagar
budaya.

3. Belum adanya rintisan kampung budaya.

4, Belum optimalnya keberadaan museum kota lama.

5. Belum optimalnya minat generasi muda terhadap wayvang potehi.

6. Belum optimalnya sosialisasi keberadaan kelompok/sanggar seni
budaya.

7. Belum optimalnya sosialisasi terhadap penemuan benda cagar
budaya.

8. Belum adanya rintisan kampung budaya.
9. Belum optimalnya keberadaan museum kota lama.
10. Belum optimalnya minat generasi muda terhadap wayang potehi.
Adapun tindak lanjut dan solusinya yaitu sebagai berikut :
Peningkatan sosialisasi keberadaan kelompok/sanggar seni budaya,
Peningkatan sosialisasi penemuan benda cagar budaya.
Perintisan kampung budaya.
Promosi secara masif museum kota lama.
Menampilkan wayang potehi dalam setiap kesempatan pertunjukkan
event seni budaya.
Perlunya pengembangan pasar melalui sosial media Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata yaitu instragram, youtube, twitter dan
facebook dan pemasaran offtine ke luar negeri.
7. Sinkronisasi dan koordinasi dengan Bappeda Kota Semarang untuk
perintisan kampung tematik sebagai daya tarik wisata.
8. Pemaketan atraksi seni budaya dalam paket kunjungan wisata.
9. Peningkatan tata kelola melalui pelatihan dan kunjungan lapangan.
10. Peningkatan pemberdayaan kelompok sadar wisata dalam menyangga
keberadaan daya tarik wisata di wilayahnya.
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5. Tahun 2024

Anggaran sebesar Rp 49.095.886.687,- @realisasi sebesar Rp
46.628.626.040,- dengan persentase pertumbuhan anggaran sebesar -
20,87% dan pertumbuhan realisasi anggaran sebesar -19,64% dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan anggaran dan realisasi anggaran tahun
2024 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2023, namun
tingkat serapan anggaran pada tahun 2024 menunjukan bahwa tingkat
serapan tinggl dan sangat baik yaitu sebesar 94,97%.

Pemerintah Kota Semarang berpedoman pada Keputusan Menteri
Dalarn Negeri Nomor 900,1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventansasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
Dengan demikian menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD) Kemendagri.




Pada

tahun 2024 ada permasalahan atau kendala yang dihadapi yaitu

sebagai berikut :

2.

>
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. Pengaruh seni budaya asing mengancam eksistensi seni budaya
tradisional.

Pengaruh globalisasi komersialisasi dapat mengancam keberlanjutan
cagar budaya.

Kurangnya regenerasi pada pembuat, pemain, penonton dan
penanggap wayang.

Kurangnya pembaruan dan inovasi pada penyelenggaraan seni budaya
tradisional.

Kurangnya media dan platferm menampilkan konten seni budaya.
Belum optimalnya pengemasan atraksi wisata.

Belum optimalnya diversifikasi produk wisata.

Kualitas pelayanan wisata yang belum merata,

. Kompetensi sumber daya manusai pariwisala yang belum merata.

D Promosi pariwisata yang belum semua bisa menjangkau target pasar.

Adapun tindak lanjut dan solusinya yaitu sebagai berikut :

1.

Pemberdayaan bagi pelaku seni budaya untuk berinovasi karya seni
budaya sehingga seni budaya tradisional tetap relevan dengan
perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas aslinya.

. Meningkatkan pengawasan terhadap komersial yang merusak cagar

budaya dengan penegakan hukum sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

. Meningkatkan sosialisasi dan pelatihan bagi pelajar terkait teknik

pembuatan, permainan dan penanggapan wayang  serta
menyelenggarakan festival wayang tingkat pelajar.

. Melakukan kolaborasi antara seni budaya tradisional, kontemporer

dan modern serta mengadaptasi teknologi seperti penggunaan
multimedia sehingga penyelenggaraan seni budaya tradisional lebih
menarik dan relevan.

. Menjalin kerjasama dengan media sosial dan platform streaming serta

pemanfaatan media sosial sebagai media informasi sehingga konten
seni budaya menarik dan mudah diakses.

Pelatihan pengemasan atraksi dan paket wisata untuk masyarakat
pelaku wisata.

Merintis wisata baru vang dikelola masyarakat dan mendorong
investasi.

Pelatihan sumber daya manusia pariwisata untuk masyarakat pelaku
wisata.

Meningkatkan pelatihan dan sertifikasi sumber daya manusia
pariwisata sesuai prioritas.

10. Meningkatkan jangkauan promosi dengan kombinasi media offline

dan online.

5. Tahun 2025

Anggaran sebesar Rp 48.907.560.401,04,- realisasi anggaran sampai

bulan Agustus 20235 sebesar Rp 21.719.102.854,-. dengan realisasi sebesar
44,41% per bulan Agustus 2025.

Pemerintah Kota Semarang berpedoman pada Keputusan Menteri

Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.




Dengan demikian menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD) Kemendagri,

c. Mitra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam
Pemberian Pelayanan
Dalam menjalankan urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemcrintahan bidang pariwisata, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang memberikan pelayanan dengan mitra Perangkat Daerah, asosiasi dan
stakeholder terkait antara lain yaitu sebagai berikut :
I. Akademisi antara lain sebagai berikut :
Universitas Dian Nuswantoro
Universitas Semarang
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pariwisata
Universitas Stikubank Semarang
Lembaga Sertifikasi Profesi Guna Dharma
Graha Wisata
Universitas Diponegoro
Universitas Islam Negeri Walingsongo Semarang
Universitas Negeri Semarang
1{} Universitas PGR! Semarang
11. Universitas Katolik Soegijapranata Semarang
12. Universitas Ivet Semarang
1. Bisnis antara lain sebagai berikut :
. Daya Tarik Wisata
. Hotel
. Mall
. Biro Perjalanan
. Karaoke
Spa
. Tempat Hiburan
Desa Wisata
IMI. Pemerintahan antara lain sebagai berikut :
. Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia
. Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
. Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah
. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
. Dinas yang membidang kebudayaan se-KEDUNGSEPUR
. Dinas yang membidangi pariwisata se-KEDUNGSEPUR
. Dinas Kebudayaan Yogyakarta dan Solo
. Dinas Pariwisata Yogyakarta dan Solo
10. OPD Pemerintah Kota Semarang
IV, Komunitas antara lain sebagai berikut :
1. Badan Pengelola Situs Kota Lama (BPSKL)
2. Generasi Pesona Indonesia (GenPl)
3. Sinau Bareng Pemasaran Pariwisata (SiBarista)
4. Paguyuban Entertainment Semarang (Pager Semar)
5. Asosiasi Cafe dan Resto
6. Pokdarwis
V. Media antara lain sebagai berikut :
1. Jateng Pos
2. Radar Semarang
3. BRI

4. Tribun Jateng
5. Jawa Pos
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6. Influencer

d. Dukungan BUMD dalam Pencapaian Kinerja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang

Untuk mencapai kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
mendapat dukungan dari PT Taman Satwa Semarang (Semarang Zoo) dalam
meningkatkan kunjungan wisata dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Semarang. Semarang Zoo merupakan salah satu daya tarik wisata edukasi dan
rekreasi keluarga di Kota Semarang dengan menyediakan wahana taman satwa,
area bermain anak, pengenalan koleksi satwa termasuk spesies langka seperti
orang utan, harimau Sumatra dan burung endemik. Selain itu di Semarang Zoo
juga ada konservasi satwa antara lain sitatunga, capibara dan burung pelikan.
Semarang Zoo salah satu paket cify four di Kota Semarang. Semarang Zoo
menyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang dari tiket masuk,
sewa tempat dan sponsor serta multiplayer effect dari wisatawan yang
berkunjung yaitu pada sektor transportasi, hotel dan restoran.

e. Kerjasama Daerah yang menjadi tanggung jawab Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang

Adapun kerja sama yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang antara lain kerja sama dalam sektor kebudayaan dan pariwisata
memiliki tujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan potensi sumber daya
secara ecfektif dan efisien guna meningkatkan pemasaran pariwisata dan
kebudayaan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat
dan pelestarian alam serta lingkungan, meningkatkan kunjungan wisatawan
dan pengenalan kebudayaan Kota Semarang, pertukaran informasi,
pengalaman dan pengetahuan dalam bidang kebudayaan dan kepariwisataan
yang dapat meningkatkan aksesibilitas pelindungan, pengembangan,
permnanfaatan dan pelestarian budaya serta meningkatkan aksesibilitas promosi
dan pengembangan potensi pariwisata guna mewujudkan pemajuan
kebudayaan dan pengembangaan kepariwisataan berkelanjutan.

Dalam hal branding, upaya yang dilakukan untuk menyatukan citra
pariwisata dari berbagai daerah akan memperkuat daya tarik wisata.
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) juga menjadi fokus utama,
dengan melibatkan masvarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
budaya lokal agar sektor pariwisata dapat berkembang secara berkelanjutan.
Dengan mengoptimalkan infrastruktur pariwisata, seperti akses transportasi
dan fasilitas umum, akan memudahkan mobilitas wisatawan dan mendukung
kenyamanan serta kualitas pengalaman wisatawan. Adapun kerja sama vang
sudah dilakukan antara lain sebagai beriloat :

1. Perjanjian Kerja Sama Antara Pemerintah Kota Semarang dengan Pemerintah
Kota Yogyakarta Tentang Pengembangan  Panwisata Nomor :
B/2713/556/1X/2021 dan Nomor : 79/PKS.YK/PLH.26/SEP/2021 pada
tanggal 16 September 2021.

2. Perjanjian Kerja Sama Antara Pemerintah Kota Surakarta Provinsi Jawa
Tengah dan Pemerintah Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah Tentang
Pengembangan Kebudayaan dan Kepariwisataan Nomor :
PE.02.02/2447 /111/2023 dan Nomor : B/ 1310/556/111/2023 pada tanggal 27
Maret 2023.

3, Perjanjian Kerja Sama Antara Pemerintah Kabupaten Kendal, Pemerintah
Kabupaten Demak, Pemerintah Kabupaten Semarang, Pemerintah Kota
Salatiga, Pemerintah Kota Semarang dan Pemerintah Kabupaten Grobogan
Tentang Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan Wilayah KEDUNGSEPUR
Nomor : 556/995/2023, Nomor : 4154/32/KB/I1/2023, Nomor



556/0318/2023, Nomor : 500.13/220, Nomor : Bf1121/556/111/2023 dan
Nomor : 556/546/E /2023 pada tanggal 2 Mei 2023.

f. Inovasi Perangkat Daerah
Inovasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang tahun 2021
sampai dengan 2025 yaitu sebagai berikut :
1. Lunpia
Smart tourism penggerak kepariwisataan di Kota Semarang. Digital
platform pariwisata untuk mempermudah wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk berkeliling Kota Semarang. Inovasi ini di
implementasikan pada tahun 2021.

2. Eeology Education Tourism Pantai Mangunharjo
Merupakan inovasi di bidang pengembangan kawasan pariwisata di
wilayah Kecamatan Tugu. Ecology Education Tourism Pantai Mangunharjo
memiliki konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan yang
mendasarkan pada prinsip pembangunan ekowisata, yaitu
mengkombinasikan kepentingan industri parwisata dengan
perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup termasuk pelibatan
masyarakat setempat. Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2021,

3. JARUM S]1 KENANG (Jejaring Komunitas Musisi Keroncong Semarang)
JARUM SI KENANG merupakan salah salah satu inovasi sekaligus
komunitas yang dinaungi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang. Komunitas ini merupakan wadah bagi para musisi keroncong
di Kota Semarang yang bertujuan untuk melestarikan musik keroncong
vang saat ini semakin tergerus oleh perkembangan zaman. Selain itu,
keberadaan komunitas ini juga diharapkan menjadi daya tarik kunjungan
pariwisata di Kota Semarang melalui parade dan event musik keroncong
yang diselenggarakan. Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2022,

4. Sinau Bareng Pemasaran Pariwisata
Masih terkait sektor pariwisata, program Sinan Bareng Pemasaran
Pariwisata merupakan program kerja Pemerintah Kota Semarang dalam
rangka pengembangan potensi-potensi lokal untuk menjadi daya tarik
wisata melalui giat pariwisata seperti pelatihan wisata, diskusi, transfer
ilmu, best proctices, dan lain-lain. Pelibatan berbagai sektor kalangan
mulai dari akademisi, pelaku wisata, pemerintah, sektor bisnis, dan warga
masyarakat menjadi kunci dalam giat pariwisata ini. Diharapkan program
kerja tersebut dapat menginisiasi masyarakat untuk mengembangkan
potensi wisata yang belum berkembang atau sedang dalam tahap rintisan.
Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2022,
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. Kopi Jarik's (Kolaborasi Pariwisata Jejaring Kota Semarang)

Kolaborasi Pariwisata Jejaring Kola Semarang menupakan inovasi yang
bertujuan menjadi jembatan kolaborasi antar pelaku usaha pariwisata
khususnya di sektor hotel dan resto terutama dalam bidang MICE
(Meeting, Incentives, Conventions, dan Exhibitions). Inovasi ini di
implementasikan pada tahun 2023.

. 51 Kembang Asem (Sinergitas Ekosistemn Kesenian Gambang Semarang]
Merupakan inovasi di bidang seni yang dilakukan sebagai upaya
pelestarian pemajuan kebudavaan kearifan lokal di Kota Semarang.
Inovasi ini dilakukan dengan tujuan supaya terlaksana kegiatan
Gambang Semarang secara berkala dan Kesenian Gambang Semarang
masuk dalam kurikulum pendidikan. Inovasi ini di implementasikan pada
tahun 2023.

. Simkraf

Simkraf (Sistem Informasi Manajemen Pelaku Ekonomi Kreatif Kota
Semarang] Kota Semarang adalah sistem informasi yang diperuntukan
sebagai platform pendataan bagi pelaku 17 sub ekonomi kreatif yang ada
di Kota Semarang serta sebagai media informasi ekosistem pendukung
ekonomi kreatif lainnya. Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2024,

. KoncoDolan

Aplikasi Koncodolan mempermudah wisatawan atau warga lokal untuk
berwisata Semarang sehingga dapat meningkatkan wisatawan yang
berkunjung ke Kota Semarang Koncodolan sendiri berasal dari bahasa
Jawa yang memiliki arti teman bermain. Selain sebagai informasi wisata
Semarang, aplikasi ini memiliki fitur menarik seperti game interaktif
seputar wisata Semarang, fitur fasilitas reservasi vang memudahkan
wisatawan dan warga lokal untuk berlibur serta menawarkan
pembayaran secara cashless. Inovasi ini di implementasikan pada tahun
2024.

Koncolkalan




9. Quality Tourism (Gemerlap Wayang Dahsyat)

Strategi implementasi pariwisata berkualitas dalam rangka mewujudkan
destinasi pariwisata yang berdaya saing, berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat di Kota Semarang yvang biasa disebut
dengan gemerlap wayang dahsyat. Bertujuan untuk mengarahkan
pembangunan sektor pariwisata di Kota Semarang agar lebih berkualitas,
berkelanjutan, dan berdaya saing, dengan tetap memperhatikan
kebutuhan rekreasi masyarakat serta potensi lokal. Adapun strategi
implementasi pariwisata berkualitas ini berpedoman pada Peraturan Wali
Kota Semarang Nomor 39 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan
Pariwisata Berkualitas ditetapkan dan diundangkan pada 26 Juli 2024.
Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2024.

g. Penghargaan Perangkat Daerah

Penghargaan yang di terima atas prestasi yang telah diraih oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mulai tahun 2020 sampai
dengan tahun 2025 yaitu sebagai berikut :

Penghargaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2020
sebagai berikut :

1. Konser musik Drive In pertama di Indonesia diadakan di Kota
Semarang diapresiasi oleh Lembaga Prestasi Rekor Indonesia Dunia
(LEPRID).

2. Penghargaan ASEAN Clean Tourist City Standard 2020-2022,

3, Juara 1 Lomba Inovasi Daerah "New Normal' Sektor Wisata vang
diadakan oleh Badan Litbang Kemendagri.

4. Juara Il Lomba Inovasi Daerah "New Normal' Sektor Hotel vang
diadakan oleh Badan Litbang Kemendagri.

Penghargaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sernarang Tahun 2021
sebagai berikut :

1. Gold Winner REI Award atas penghargaan tertinggi Kota Lama
Semarang perihal proses peremajaan atau revitalisasi Kota Lama
Semarang kalegori Heritage yang diselenggarakan oleh FIABCI
(Federasi Realestate Dunia) secara hybrid dan daring pada tanggal 25
Januari 2021.
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2. Penghargaan Desa Wisata Berkelanjutan yang diselenggarakan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di Gedung Sapta
Pesona Jakarta Selatan pada tanggal 2 Maret 2021.
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3. Penghargaan Kartika Pamong Praja Muda atas langkah kinerja
Inovasi selama menghadapi pandemi covid 19 dengan mendesain
ulang sektor Pariwisata Kota Semarang selama masa New Normal
vang diselenggarakan cleh Institut Pemerintahan Dalam Negeri pada
tanggal 20 April 2021,
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4. Penghargaan Green Leadership Nirwaita Tantra 2020, Kategon
Pemerintah Daerah Kota Besar dengan peringkat kedua yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah pada tanggal
16 Juni 2021.
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5. Juara Harapan 3 Trisakti Award Kategori Alam Desa Wisata Kandri

yang diselenggarakan oleh Trisakti Award di Kota Semarang pada
tanggal 26 Agustus 2021,
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6. Juara I Terbaik dalam stand pameran terbaik Festival Literasi Digital
vang diselenggarakan olech Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota
Semarang pada tanggal 10 September 2021.
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7. Penyaji Terbaik kedua dalam kegiatan Penyaji Terbaik yang
diselenggarakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Parnwisata
Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 28 September 2021.

-I SR R e A A R B0 R R

KSamarang Inadeneia

Penghargaan
Penvyaji Terbaik 1l

mmmmmnwaymv
o -4




8. Tourism and Creative Campaign 2021 sebagai bentuk apresiasi
terhadap Pemerintah Daerah dan Industri Kreatif yang
diselenggarakan oleh MarkPhus Tourism pada tanggal 28 September

2021.
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9. Gelar Desa Wisata Jawa Tengah Kategori Favorit yang
diselenggarakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Provinsi Jawa Tengah di Hotel Mexiole Kebumen pada tanggal 28
Oktober 2021.
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Penghargaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2022
sebagai berikut :

1. Lima Penyaji Terbaik Duta Seni Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah
sccara vwtual, yang diselenggarakan Badan Penghubung Jawa
Tengah TMII Jakarta.

2. Juara Kategori Paket Wisata Gelar Desa Wisata Jawa Tengah Tahun
2022 Kepada Desa Wisata Kandri, yang diselenggarakan oleh Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah.



Penghargaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2023
sebagai berikuat ¢
1. Entrepreneurial Marketing Kategori Public Services Of The Year Jawa
Tengah 2023 vang diselenggarakan oleh 11™ Indonesia Marketing
Festival di Hotel Graha Santika pada tanggal 3 Agustus 2023.

2. Juara I Anugerah Pesona Indonesia (API) Award 2023 Kategori
Minuman Tradisional [(Jamu Jun) dalam kompetisi Anugerah Pesona
Indonesia Ke-8 (APl Award) yang diselenggarakan oleh Ayo Jalan
Jalan Indonesia X Kemenparekraf di Plaza Presisi Manise, Kota
Ambon pada tanggal 1 November 2023.

3. Juara ll Stand Terbaik Tingkat Kota Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang dalam kompetisi Gebyar Wisata Nusantara yang

diselenggarakan oleh PT Wahyu Promo Citra di SMECO Exhibition Hall
Jakarta pada tanggal 11-23 Juni 2023.
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4. Juara Harapan Il Stand Terbaik Kategori Pemerintahan dalam
kompetisi Festival UMKM Expo yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi Usaha Mikro Perindustrian Perdagangan Kabupaten
Semarang di Gedung Serbaguna Ungaran pada tanggal 15-19 Maret
2023.

5. Juara Il Stand Terbaik Batu Bisnis Festival dalam kompetisi Batu
Bisnis Festival 2023 yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Kota

Batu di Balaikota Among Tani Kota Batu pada tanggal 22-25 Juni
2023.
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6. Penyaji Terbaik 2 Event Bersama Kedung Sepur dalam Event Bersama
KEDUNG SEPUR yang diselenggarakan oleh Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah pada 20 Mei 2023.




7. Juara 1T Kategori Umum Magelang Ethno Carnival dalam kompetisi
Magelang Etno Carnival yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota
Magelang di Kota Magelang pada tanggal 24 September 2023,

8. Potchi dari Provinsi Jawa Tengah sebagai Warisan Budaya Tak Benda
(WBTB) Indonesia vang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi di Kota Jakarta pada tanggal 25
Oktober 2023.
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9. Juara | dalam Lomba Pengelola Website Pemerintah Kota Semarang
Kategori Organisasi Perangkat Daerah yang diselenggarakan oleh
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kota
Semarang pada tanggal 2 Mei 2024.
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10.Juara | Karnaval Budaya Nusantara Rangkaian APEKSI XVII Kota
Balikpapan 2024 yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Balikpapan pada tanggal 6 Juni 2024,

11. Penghargaan [nspiring Profesional & Leadership Award 2024 vang

diselenggarakan Indonesia Award Magazine pada tanggal 15 Juni
2024,

12. Pemenang Lomba Video Kreatif BBWI kategori Destinasi Wisata
Unggulan dalam ajang Apresiasi Pemasaran Pariwisata Indonesia
(APPI) 2024 yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia pada tanggal 10 September 2024.
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13. Pemenang Lomba Video Kreatif BBWI kategori Seni dan Budaya dalam
ajang Apresiasi Pemasaran Pariwisata Indonesia (APPI) 2024 yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia pada tanggal 10 September 2024,

14. Pemenang Lomba Video Kreatif BBWI kategori Event Daerah dalam
ajang Apresiasi Pemasaran Pariwisata Indonesia (APPI) 2024 yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia pada tanggal 10 September 2024,
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15. Penghargaan Prastisha Pustaka dalam ajang Jaringan Kota Pusaka
Indonesia (JKPI) Award 2024 wvang diselenggarakan di Kota

Banjarmasin pada tangegal 19 September 2024 vang digelar di
Ballroom Calamus, Rattan In Hotel, Banjarmasin.




16. Juara 1 Anugerah Bangga Berwisata di Indonesia Kabupaten/Kota
terbaik tingkat nasional dalam ajang Anugerah Bangga Berwisata di

Indonesia (ABWI) 2024 yang diselenggarakan oleh Kementerian
Paniwisata Republik Indonesia pada 13 Desember 2024.

17. Penghargaan Penyaji Unggulan Pentas Duta Seni Kabupaten/ Kota se-
Jawa Tengah Tahun 2024 dalam ajang Duta Seni Award Tahun 2024
yvang diselenggarakan di Gedung Grandhika Bhakti Praja Kantor
Gubernur Jawa Tengah pada tanggal 23 Desember 2024,
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18. Semarang Night Carnival raih apresiasi di Musyawarah Nasional
(Munas) VIl Asosiasi Pemerintahan Seluruh Indonesia (APEKSI)
dengan tema dari APEKS] untuk negeri yang di gelar di Kota Surabaya
pada tanggal 6-10 Mei 2025, Sebagai bentuk Apresiasi terhadap
peserta karnaval budaya dalam rangka Munas Apeksi ke 7 di
Surabaya, maka Pemerintah Kota Surabaya memberikan apresiasi
kepada 5 kota yang memberikan Performa terbaik, dari sisi kesesuaian
tema maupun ketertiban berupa hadiah.

Apresiasi 5 peserta terbaik non ranking diberikan kepada :
1. Kota Palangka Raya

2. Kota Medan

3. Kota Tasikmalaya

4. Kota Semarang

5. Kota Kedin

19. Trisakti Tourism Award 2025 memberikan penghargaan kepada desa
wisata Kampung Melayu kategori warisan sejarah yang
diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PDI Perjuangan cli
Puri Agung Grand Sahid Jaya Hotel - Jakarta pada tanggal 9 Mei 2025.




20. Trisakti Tourism Award 2025 memberikan penghargaan kepada desa
wisata Wonolopo kategori wisata kuliner yang diselenggarakan oleh
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PDI Perjuangan di Puri Agung Grand
Sahid Jaya Hotel - Jakarta pada tanggal 9 Mei 2025,

2.1.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Tantangan dan peluang pengembangan pelayanan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang dalam 5 (lima) tahun kedepan untuk menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai salah satu instansi pemerintah daerah antara lain

a. Tantangan

Berdasarkan kinerja pelayanannya, teridentifikasi tantangan yang dihadapi

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang sebagai berikut :

8.

9.

Banyak bangunan bersejarah dan cagar budaya di Kota Lama dan
kawasan lain menghadapi kerusakan fisik akibat usia dan keterbatasan
pemeliharaan.

Tradisi, seni pertunjukan, dan bahasa lokal mulai tergerus modernisasi
dan rendahnya minat generasi muda.

Apresiasi publik terhadap karya seni lokal belum sebanding dengan
potensi yang ada.

Invasi budaya asing yang semakin menggerus kebudayaan daerah sebagai
identitas bangsa, misalnya budaya K-pop.

Perkembangan kota besar menimbulkan risiko alih fungsi ruang budaya
menjadi area komersial.

Nilai kearifan lokal dan tradisi lisan perlahan berkurang karena
pergeseran gaya hidup urban.

Pengembangkan potensi dan kemampuan seni budaya penyandang
disabilitas,

Kesetarann dan keadilan gender dalam pelayanan kebudayaan dan
pariwisata belum merata dan belum adil.

Kapasitas Sumber Daya Manusia kebudayaan, baik seniman, komunitas,
maupun aparatur, belum merata dari sisi kualitas dan jumlah.

10.Masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat dalam menjaga

kelestarian budaya, termasuk minimnya regenerasi komunitas budaya.

11.Persaingan antar daerah terkait kualitas daya tarik destinasi.
12.Kota Semarang harus mampu bersaing dengan kota atau kabupaten lain

di Jawa Tengah maupun DIY seperti Solo dan Karimunjawa serta
Yogyakarta yang lebih dulu dikenal sebagai pusat wisata.



13.Citra pariwisata Kota Semarang masih sering kalah populer dibanding
destinasi di sekitar Jawa Tengah seperti Solo, Karimunjawa dan
Yogyakarta.

14.Daya tarik wisata unggulan Kota Semarang seperti Kota Lama dan Lawang
Sewu mengalami lonjakan kunjungan wisata yang berpotensi
menurunkan kualitas pengalaman wisata. '

15.Tren pariwisala yang semakin digital dan personal, more digital dan more
personal,

16.Promosi wisata belum sepenuhnya terintegrasi dengan konsep smart
tourism dan digital marketing.

17.Belum optimalnya peningkatan kunjungan wisatawan melalui
pengembangan dan promosi daya tarik wisata dan seni budaya lokal,

18. Belum memadainya sarana dan prasarana di taman lalu lintas dan wisata
ramah anak seperti toilet anak.

19.Dampak lingkungan pariwisata dapat menyebabkan degradasi
lingkungan atau penurunan kualitas lingkungan.

20.Belum optimalnya pengelolaan sampah dan kebersihan di kawasan wisata
pada saat event atau musim liburan.

21.Ancaman banjir atau rob dan kerusakan lingkungan pesisir bisa
mengurangi daya tarik wisata bahari dan heritage.

22_Keberlanjutan lingkungan sebagai tren perjalanan.

23.Penyediaan infrastruktur yang ramah anak dan ramah difabel.

24.Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas untuk mendapatkan layanan
pariwisata.

25.Penurunan pravelansi stunting melalui kegiatan wisata edukasi gizi.

26.Belum semua objek wisata memiliki standar pelayanan vang baik yvang
meliputi akses, kebersihan, sanitasi dan pemandu wisata serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang responsif gender yaitu layanan
pengaduan kekerasan yvang merupakan salah satu variabel dari indikator
atau komponen pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG).

27.Kapasitas Sumber Daya Manusia kepariwisataan meliputi pemandu
wisata, pelaku usaha, pengelola daya tarik wisata belum merata darni sisi
kompetensi pelayanan wisatawan.

b. Peluang
Peluang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang untuk

menjawab tantangan di atas dalam rangka pengembangan pelayanannya
sebagai berikut ;

1. Leadership Kepala Daerah yang menjadikan budaya dan pariwisata
sebagai sektor prioritas.

2. Kota Semarang sebagai ibu kota provinsi Jawa Tengah sekaligus simpul
transportasi (bandara internasional, pelabuhan, tol trans-Jawa dan jalur
kereta) sehingga sangat mudah dijangkau wisatawan mancanegara dan
wisatawan nusantara.

3. Sinergi dengan pariwisata nasional dan regional.

4. Pemerintah Kota Semarang berkomitmen terhadap pembangunan tanpa
mengesampingkan seni budaya lokal dan warisan cagar budaya yang
menjadi salah satu produk wisata asli Kota Semarang, yang ditunjukkan
dengan kinerja lain di bidang pelaku seni, sanggar seni, apresiasi
terhadap kesenian lokal dan pelestarian warisan cagar budaya juga
menunjukkan tren yang positif.

5. Kota Semarang memiliki warisan budaya Jawa, Tionghoa, Arab, Belanda,
dan etnis lain yang bisa dijadikan basis identitas kota multikultural.

6. Kawasan Kota Lama sebagai Simbol Warisan Dunia.
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Penetapan Kota Lama dalam daftar tentative list UNESCO membuka
peluang untuk meningkatkan reputasi global Semarang sebagai kota
warisan budaya.

Revitalisas1 kawasan bersejarah dapat mendorong kolaborasi lintas
sektor (pemerintah, swasta, komunitas, media dan akademisi).

Festival Kota Lama, Semarang Night Carnival, Dugderan dan event
kuliner bisa menjadi magnet wisala yang berkelanjutan.

.=eni pertunjukan, kriya, batik Semarangan, kuliner tradisional, hingga

film dan musik lokal dapat menjadi penggerak ekonomi baru berbasis
kebudayaan.

Dulkungan teknologi digital membuka ruang pemasaran global untuk
produk budaya.

Tersedianya infrastruktur digital untuk pemasaran pariwisata, sudah
tidak ada blank spat.

Kuliner khas Kota Semarang seperti lumpia, tahu gimbal, wingkeo dan
bandeng presto yang sudah menjadi culinary brand nasional.
Pertumbuhan ekonomi mulai membaik, sehingga destinasi dan industri
kepanwisataan juga mulai meningkat.

Kapal pesiar sudah mulai diijinkan berlabuh di Tanjung Mas meskipun
intensitasnya belum terlalu sering.

Potensi MICE tourism (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition) dengan
dukungan hotel berbintang dan fasilitas pertemuan.

Akses dan konektivitas bandara internasional dengan penumpang lebih
dari 2,2 juta penumpang per tahun.

Peningkatan promosi pariwisata melalui berbagai media seperti leaflet,
media cetak dan eleklronik berupa baliho, surat kabar dan website serta
melalui sosial media dan paket wisata lainnya.

Daya tarik bagi investor untuk investasi dan para wisatawan baik
domestik maupun mancanegara untuk berkunjung di Kota Semarang.
Co-Working Space gratis untuk memfasilitasi komunitas, terutama dalam
pengembangan ekonomi kreatif,

Banyaknya varian destinasi wisata sehingga memberikan pilihan tujuan
wisata yang lebih luas dan beragam kepada wisatawan.

Hubungan antar stakeholder pariwisata yang harmonis dan sinergis
dengan adanya komunitas wisata yang saling berkolaborasi dengan
UMKM.

. Dukungan Badan Promosi Pariwisata Kota Semarang.

Tersedianya Big Data yang dapat dimanfaatkan untuk melihat tren
masyarakat.

Banyaknya varian daya tarik wisata sehingga memberikan pilihan tujuan
wisata yang lebih luas dan beragam kepada wisatawan.

Pariwisata digital integrasi teknologi digital untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan, contohnya penggunaan aplikasi perjalanan dan
teknologi berbasis kecerdasan buatan.

Pariwisata kesehatan, penyediaan layanan kesehatan berkualitas untuk
wisatawan yang mencari perawatan medis. Mendorong pengembangan
wellness tourismn  sebagai program unggulan dengan tujuan
membangkitkan sektor pariwisata dan ekonomi Kreatif.

Pengembangan pariwisata yang inklusif, terintegrasi dan berkelanjutan.
Generasi muda kreatif dapat mengembangkan konten pariwisata seperti
foto, video dan virtual four untuk memperkuat branding kota,

Masuk dalam jaringan kerjasama Joglosemar (Jogja, Solo dan Semarang)
membuka peluang integrasi paket wisata.

Masuk dalam jaringan Kerjasama KEDUNGSEPUR (Kendal, Demak,
Ungaran, Salatiga, Semarang, dan Purwodadi) membuka peluang
integrasi paket wisata.



2. 2 Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah

Sebelum membahas tentang tujuan dan sasaran, perlu dilakukan analisis
permasalahan dan isu strategis untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi.
Dari rumusan permasalahan itu, kita dapat merumuskan tujuan dan sasaran.
Perumusan isu strategis dilakukan berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.

Dalam perumusan permasalahan isu strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang diantaranya dengan identifikasi permasalahan
berdasarkan kondisi rifl Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
telaahan tata ruang wilavah dan kajian lingkungan hidup strategis, sampai
dengan tujuan akhir adalah melakukan penentuan isu-isu strategis Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang,

2.2.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dapat diperoleh dengan
memperhatikan capaian atau kondisi saat ini yang berpengaruh terhadap
aspek-aspek dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang, scbagaimana yang tertuang dalam Peraturan
Wali Kota Semarang Nomor 111 tahun 2021 tentang kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang,

Permasalahan pembangunan daerah yang tercantum pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-
2029 antara lain yaitu “Perekonomian Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal yang
Perlu Dioptimal”, dengan masalah belum optimalnya pengembangan ekonomi
berbasis keunggulan lokal dan akar permasalahan vang terkait dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu pengembangan objek wisata
di Kota Semarang belum optimal, masih kurangnya aktivitas promosi terkait
pariwisata dan budaya Kota Semarang dan pengembangan potensi ekonomi
kreatif masih perlu ditingkatkan.

Setelah mempelajari dan memahami hasil capaian kinerja dan analisis
gambaran umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, maka
dirumuskan permasalahan utama pembangunan jangka menengah Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu “Kontribusi Sektor
Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) masih rendah” yang dijabarkan dalam permasalahan dan akar
masalah pada Tabel 2.7 sebagai berikut :

Tabel 2.7
Rumusan Permasalahan
Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Semarang

menjaga warizan budeya

Eeterbatasan sumber dava
dolam pelestarian

kesenian

No Permasalahan Alar Permasalahan
1 | Rendahnya kesadaran dan | 1 Belum optimalnya pelibatan komunitas atau masyarakat
kepedulian masyarakat dalam kf'gl.ﬂl.ﬂ.l‘] pelestarian dan pengelolaan Wnn.a-a.n buu:!u.ya
terhadap pentingnya | 2 Pergeseran pala pikir masyarakal ke arah budaya populer |

‘Belum optimalnya pembinaasn melalui pemanfaatan ruang

modern yang dianggap lebih praktis dan menarik

publik seperti taman budaya dan museum untuk kegistan
eculkatif dan promosi budaya

Kurangnya regenerasi tenaga pr!r'q-mn pend budaye karena
minst generasi muda rendah pada pelestarian geni budaya

Tf"rbﬂt,ﬁflri}'ﬂ rusing kreatif pertunjulsan seni huda}-n o
Belum upnmri]n}'ﬂ. pembinaan kflmnp-nk,.fa::nggnr seni




No Permésalahan Akear Prrmu&uluhan
2 | Belum optimalnyn | 7 [ Belum seluruh objek cagar budaya benda yang memenuhi
pelestarian dan | kriterda cagar budaya terdata dan ditetapkan secara resmi
| petlindungan CAgAr | _sebagai cagar budaya

budaya 8 i Belum  seluruh objek cagar budaya tak benda vang

memenuhi kriteria cagar budaya terdata dan ditetagkan
p | , | #ecarn resmi sebagal cagar budays
4 | Belum optimalnya | 9 Belum malkrimalnya prngcrrmsﬂn potensi daya tarik objele |
pengembangan daya tarlk wisata secara kreatifl dan inovatif

wisata 10 Infrastruktur penunjang wisata  |parkir, kebersihan,
petunjulk amah, transportasi ramah wisatawan) masih kurang

~ memadal |
11 Rendahnya lkessdaran dan  kepatuhan pelaku  usaha
e ) pariwisats untuk mendaftarknn usahanya secara resmi
5 | Masih kurangnva aktivitas | 12 Belum optimalnya kerjasama budeys dan pariwisata &engan_
promas| terkait  budaya | Kabupsten/ Kota lainnys -

g‘:& EIE::HME&IE Kota 13 Beluim optimelnya  keterlibatan —-Sﬂikﬁhﬂfdﬁ' {rmedia,
komunitas, pelsku usaha dan okademisil) dalam upava
promaosi budaya dan pariwisats: Kota Semarang

14 Belum optimainya efeltivitas media promosi -
15 Belum optimalonva perjualan paket wisata pada desa wisata
dan daye tarik wisata
6 | Belum optimalnya | 16 Rendﬁhn}ra knpasites SDM ekonomi kreatf terutams dalam
pengembangan potensi tata kelola kepariwisatazn

eieannmrlereatis 17 | Belum optimalnya perlindungan hak kekayaan intelektual
vang berksilan dengan  pengetahuan  dan  teknolog
tradisional

18 Belum optimalnya kelembagean kepariwisatasn  dan
ekonomi kréatif
7 | Belum optimalmya | 19 Belum optimialoya pciapnmﬁ kinerja pergncanaan Dlpas
kelembagaan Dinas Eebudayaan dan Pariwisata

Kebudayaan dan "9 Belum optimalnys pelaporan kecangan den asel Dinas

Farityimata Kebiidayasn den Pariwisnta

21 Belum' optimalnya smann.an}i_prmrnn serta kepegawalan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

 Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

dianalisis,

Berdasarkan uraian di atas dan data informasi lain yang telah dikaji dan

maka permasalahan pembangunan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang dapat dirincikan sebagai berikut :

oW N

~No

eksternal. Berdasarkan analisa terhadap tantangan yang dihadapi

Rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya
menjaga warisan budaya.
Keterbatasan sumber daya dalam pelestarian kesenian.

Belum optimalnya pelestarian dan perlindungan cagar budaya.

Belum optimalnya pengembangan daya tarik wisata.

Masih kurangnya aktivilas promosi terkail budaya dan pariwisata Kota

Semarang.

Belum optimalnya pengembangan potensi ekonomi kreatif.
Belum optimalnya kelembagaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

Adapun identifikasi permasalahan terkait tugas dan fungsi pelayanan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dapat dilakukan dengan
menganalisis capajan kinerja dan memperhatikan faktor internal serta

Kota

Semarang, ditemukan akar permasalahan utama antara lain yaitu :
Belum optimalnya pelibatan komunitas atau magyarakat dalam kegiatan
pelestarian dan pengelolaan warisan budaya.

Pergeseran pola pikir masyarakat ke arah budaya populer modern vang
dianggap lebih praktis dan menarik.

1.

2,




3. Belum optimalnya pembinaaan melalui pemanfaatan ruang publik seperti
taman budaya dan museum untuk kegiatan edukatif dan promosi budaya.

4. Kurangnya regenerasi tenaga pelestari seni budaya karena minat generasi
muda rendah pada pelestatian seni budaya.

2. Terbatasnya ruang kreatif pertunjukan seni budaya.

6. Belum optimalnya pembinaan kelompok/sanggar seni.

7. Belum seluruh objek cagar budaya benda yang memenuhi kriteria cagar
budaya terdata dan ditetapkan secara resmi sebagai cagar budaya.

8. Belum seluruh objek cagar budaya tak benda yang memenuhi kriteria
cagar budaya terdata dan ditetapkan secara resmi sebagai cagar budaya.

9, Belum maksimalnya pengemasan potensi dava tarik objek wisata secara
kreatif dan inovatif.

10, Infrastruktur penunjang wisata (parkir, kebersihan, petunjuk arah,
transportasi ramah wisatawan) masih kurang memadai.

11. Rendahnya kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha pariwisata untuk
mendaftarkan usahanya secara resmi.

12. Belum optimalnya kerjasama budaya dan pariwisata dengan
Kabupaten /Kota lainnya.

13. Belum optimalnya keterlibatan stakeholder (media, komunitas, pelaku
usaha dan akademisi) dalam upaya promosi budaya dan pariwisata Kota
Semarang.

14, Belum optimalnya efektivitas media promosi.

15, Belum optimalnya penjualan paket wisata pada desa wisata dan daya
tarik wisata.

16. Rendahnya kapasitas SDM ekonomi kreatif terutama dalam tata kelola
kepariwisataan.

17. Belum optimalnya perlindungan hak kekayaan intelektual yang berkaitan
dengan pengetahuan dan teknologi tradisional.

18. Belum optimalnya kelembagaan kepariwisataan dan ekonomi kreatif.

19. Belum optimalnya pelaporan kinerja perencanaan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata.

20. Belum optimalnya pelaporan keuangan dan aset Dinas Kebudayaan dan
Paniwisata.

21.Belum optimalnya sarana dan prasaran serta kepegawaian Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata.

2.2.2 Telaahan Dokumen Lainnya

a. Telaahan RPJMN 2025-2029

Isu strategis merupakan suatu kondisi yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena dampaknya
yvang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat penting, mendasar,
mendesak, berjangka menengah atau panjang, dan menentukan pencapaian
tujuan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di masa yang akan datang,

Perumusan isu strategis dilakukan melalui identifikasi berbagai isu dari
tingkat internasional, nasional, dan regional serta daerah. Berdasarkan
identifikasi dari berbagai isu yang tercantum pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029 dapat
ditentukan isu strategis yang akan ditangani dalam 5 (lima) tahun ke depan
yang berkaitan dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu
identifikasi isu strategis sebagai berikut :

1} Isu Strategis Global

Banyaknya isu strategis pada lingkup global menjadi tantangan sekaligus
peluang tersendiri bagi pelaksanaan pembangunan. Perubahan kinerja
perekonomian, stabilitas politik dan keamanan, kendisi kesehatan, teknologi




informasi dan komunikasi, dan lain sebagainya yang terjadi di baik Benua Eropa
maupun ASEAN secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kondisi
daerah, tak terkecuali Kota Semarang. Berikut merupakan isu strategis pada
lingkup global yang periu dipertimbangkan bagi pembangunan wilayah yang
terkait dengan urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata yaitu sebagai berikul :
1. Geopolitik dan Geoskonomi
a) Perkembangan Teknologi
Kecepatan perubahan teknologi telah menimbulkan disrupsi
teknologi di berbagai bidang kehidupan masyarakat. Perkembangan
teknologi memerlukan kesiapan yang adaptif. Perkembangan logi
digital telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat seperti Internet of
Things (loT), blockehain, teknoHyper Connection, Artificial Intelligence
(Al}, Distributed Ledger Technology (DLT), Production Lifecycle
Management, Robotic Process Automstion (RPA), Edge Computing, Auto
Robotie System, 3D, dan Future Technologies. Perkembangan teknologi
memeriukan kesiapan yang adaptifl dari masyarakat. Kemampuan
adaptasi masyarakal dalam memanfaatkan perkembangan teknologi
perlu ditopang dengan kemampuan literasi dan pola pikir yang baik.
Hal ini perlu didorong agar mampu memanfaatkan teknologi secara
optimal diiringi dengan meminimalkan risika yang menyertai
terjadinya disrupsi teknologi.

Disrupsi  teknologi akan mempengaruhi banyak sektor
kehidupan di masa depan, diantaranya vaitu tergantikannya industri
media dengan kecerdasan buatan |artificial intelligence), termasuk
pekerjaan yang membutuhkan aspek krealif (seni dan hiburan] yvang
berisiko tergantikan atau sefidaknya tersaingi oleh kemajuan
teknologi dengan perkembangan pesat kecerdasan buatan.

2) Isu Strategis Nasional
Beberapa fokus pembangunan nasional dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
setidaknya sudah tertuang jelas dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN]. Fokus tersebut juga menjadi isu yang
berpengaruh terhadap agenda-agenda pembangunan yang akan dilaksanakan
oleh daerah, Kemampuan stakeholder di daerah merupakan kunci dalam
menerjemahkan isu-isu nasional secara baik sehingga respon yang diberikan
dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan. Berikut merupakan isu strategis
pada lingkup nasional yang perlu dipertimbangkan bagi pembangunan wilayah
vang terkait dengan urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata yaitu sebagai berikut :
1. Geopolitik dan Geoekonomi
Dinamika geopolitik global ke depan akan menjadi tantangan bagi
setiap negara, tak terkecuali Indonesia. Faktor gejolak geopolitik,
tekanan inflasi, suku bunga yang tinggi, penguatan dolar Amerika
Serikat, pergeseran belanja konsumen dari barang ke jasa, penurunan
harga komoditas, serta tekanan harga pangan akibat kenaikan biaya
input pertanian dan pertumbuhan populasi global, serta perubahan
iklim juga menyebabkan perlambatan aktivitas perdagangan global.
Dengan gambaran tersebut, tantangan-tantangan yang bersifat tanpa
batas membutuhkan kolaborasi yang erat dari berbagai pemangku
kepentingan lintas sektor, baik di dalam negeri maupun internasional
serta membutuhkan arah kebijakan yang solid untuk mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi dalam jangka menengah. Hal ini bisa berdampak
pada jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan
nusantara.



3) Isu Strategis Provinsi Jawa Tengah
Selain isu global dan isu nasional, isu strategis Provinsi Jawa Tengah yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025-2029 juga menjadi perhatian agar
kesinambungan pembangunan dapat selaras sampai dengan level kota. Berikut
merupakan isu strategis pada lingkup Provinsi Jawa Tengah yang perlu
dipertimbangkan bagi pembangunan wilayah yang terkait dengan urusan
pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata
yaitu sebagai berikut :
1. Perekonomian Daerah yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan
Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang belum optimal salah
satunya disebabkan oleh tingkat produktivitas sektor-sektor ekonomi
yang belum optimal, serta belum memperhatikan keberlanjutan sumber
daya alam sebagai sumber produksi ekonomi daerah. Transformasi
ekonomi perlu dilaksanakan dengan menggerakkan sektor-sektor
unggulan daerah antara lain sektor pertanian, industri pengolahan,
perdagangan, pariwisata, dan ekonomi kreatif. Transformasi ekonomi
juga dilakukan dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja agar
mampu menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai tambah dan
bersaing di pasar global. Transformasi ekonomi tersebut dilakukan
dengan menerapkan ekonomi hijau dan ekonomi biru. Di samping itu,
belum optimalnya pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah salah satunya
juga disebabkan oleh belum optimalnya pembangunan desa dan
perdesaan yang dapat dioptimalkan melalui peningkatan kualitas
sumber daya aparatur, pemberdayaan ekonomi masyarakat termasuk
masyarakat miskin, pengembangan ekonomi desa, kualitas lingkungan
dan pelayanan dasar, serta penguatan peran supra desa.
2. Kekuatan Budaya sebagai Karakter dan Jatidirt Masyarakat
Membangun kekuatan budaya ini adalah dalam upaya mitigasi dan
adaptasi dampak modernisasi dan globalisasi yang masif saat ini.
Modernisasi dan globalisasi memiliki dua sisi implikasi terhadap
kehidupan masyarakat. Di satu sisi, kehidupan modermn dan maju perlu
direspon agar tidak terjadi ketertinggalan. Di sisi lain, modernisasi dan
globalisasi juga memberikan implikasi negatil pada pola pikir dan
perilaku masyarakat yvang kehilangan identitas dan jati dirinya.
Pembangunan kualitas keluarga juga masih menjadi isu yang perlu
diperhatikan untuk mewujudkan ketahanan keluarga. Perubahan tren
gaya hidup dan arus informasi yang semakin luas berpotensi
mempengaruhi pola hubungan dan struktur keluarga. Untuk itu budaya
menjadi hal penting untuk kemudian akan mampu mengembalikan
karakter masyarakat Jawa Tengah pada identitas dan jati diri yang
sesual dengan budaya luhur Jawa. Selain itu, budaya yang kuat
diharapkan akan mampu menangkal segala untuk ancaman yang
sifatnya tindak kriminal, ekstreisme, radikalisme, dan terorisme,
sehingga akan tercipta lingkungan yang aman dan nyaman bagi
masyarakat.

4} Isu Strategis Daerah Kota Semarang

Hasil telaahan terhadap isu-isu global, isu dan kebijakan nasional, isu dan
kebijakan regional serta isu strategis daerah, maka penetapan isu-isu strategis
Kota Semarang pada pelaksanaan pembangunan periode 2025-2029 ada pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang




Tahun 2025-2029 yang berkaitan dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang yaitu sebagai berikut :
1. Peningkatan Daya Saing Kota melalul Pengembangan Sektor Ekonomi
Unggulan dan Sumber Daya Manusia

a. Pengembangan Ekonomi Kreatifl

Pengembangan ekonomi kreatif di Kota Semarang dapat dikatakan
masth belum optimal meskipun potensinya sangat besar. Dari segi
arsitektur kota, Kota Semarang memiliki ciri khas yang jarang
ditemukan di tempat lain seperti Kawasan Kota Lama, Kawasan
Pecinan, Kampung Tematik, Kampung Melayu, dan beberapa ikon
wisata baik alam, budaya, maupun sejarah sebagai potensi bagi
| pengembangan ruang kreatif (creative hub). Keberadaan creative
hub ini penting sebagai sebuah ruang multifungsi bagi apresiasi
karya serta lahirnya ide-ide kreatif dari para penggiatnya seperti
Taman Indonesia Kaya dan Taman Budaya Raden Saleh bagi
pelaku seni pertunjukan, Semarang Digital Kreatif (SDK) bagi
start-up lokal, dan lain sebagainya.

Keuntungan Kota Semarang sebagai ibukota provinsi adalah
banyak diselenggarakannya pertemuan, pameran, dan event
budaya baik skala provinsi maupun nasional di setiap tahunnya.
Konsep wisata MICE (Meeting, Incentive, Convention, and
Exhibition) menjadi keunggulan tersendiri karena konsep ini baru
diterapkan pada dua kota saja di Jawa Tengah wvaitu Kota
Semarang dan Kota Surakarta. Berdasarkan data International
Congress and Convention Association (ICCA), per Maret 2024, rata-
rata tinggal wisatawan MICE mancanegara di Indonesia mencapai
7,37 hari sedangkan rata-rata di Kota Semarang baru mencapai
1,33 hari. Diharapkan, konsep MICE ini benar-benar didukung
oleh infrastruktur seperti venue-venue yang lebih representatif
sehingga Kota Semarang tidak lagi terlewat sebagai daftar
penyelenggara pameran, pertemuan maupun konser skala
nasional dan internasional di masa mendatang,

Di sisi lain, pengembangan pariwisata baik secara kovensional
maupun MICE divakini dapat menjadi daya ungkit bagi kompenen
komponen ekonomi kreatif lainnya di Kota Semarang. Setiap
wisatawan akan didorong untuk berkunjung ke lokasi dengan
arsitektur khas maupun yang menyajikan seni pertunjukan, selain
dapat membeli produk-produk ekonomi kreatif sebagai
cinderamata. Sebagai informasi bahwa di Kota Semarang baru
subsektor fashion yang mendapat predikat unggul dari
Kemenparekraf. Hal ini menjadi pekerjaan tersendini bagi semua
pihak untuk lebih meningkatkan lagi kualitas dan juga promosi
produk kreatif lokal Semarang vang notabene berbeda dari wilayah
lainnya.

Namun perlu digarisbawahi bahwa kondisi tersebut dapat tercapai
apabila permasalahan terkait kapasitas 8DM juga ditingkatkan.
Masih banyvak pelaku usaha kreatif pemula yang dipandang
sebelah mata oleh masyarakat karena kesannya yang bebas dan
informal sehingga akan menghambat keinginan dan juga
perkembangan usahanya. Jumlah kursus, sanggar, maupun
pelatihan penunjang juga masih kurang sehingge persentasc
fenaga kerja terampil di Kota Semarang juga menurun
berdasarkan data statistik. Hal ini sangat disayangkan serta
menjadi pekerjaan bagi pemerintah kota untuk terus mendorong



jumlah dan kapasitas pelaku usaha agar dapat mendukung
pengembangan ekonomi kreatif Kota Semarang.

b. Daya Saing Pariwisata

Secara geografis; letak Kota Semarang dekat dengan dua Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yaitu Pulau Karimunjawa dan
Candi Berobudur, Setiap tahunnya banyak wisatawan baik
nusantara maupun mancanegara yang mengunjungi dua destinasi
tersebut baik lewat jalur darat, udara dan juga laut. Hal ini sangat
menguntungkan mengingat ketersediaan prasarana transportasi
seperti bandara, pelabuhan dan stasiun membuat Kota Semarang
sering dijadikan kota transit bagi wisatawan sebelum mengunjungi
dua KSPN tersebut.

Namun demikian, masih banvak wisatawan yang singgah namun
hanya untuk menunggu keberangkatan menuju dua destinasi
tersebut tanpa berkunjung ke tempat-tempat wisata lokal di Kota
Semarang, Banyak paket wisata juga masih menggabungkan
antara destinasi di kota dan kabupaten, di mana Kota Semarang
umumnya hanya mendapat jatah waktu singkat di akhir untuk
kegiatan berbelanja atau sekedar istirahat di hotel. Hal ini menjadi
sebuah kerugian karena daya tarik wisata di Kota Semarang lebih
dari itu, seperti museum, situs dan kawasan cagar budaya serta
perkampungan tradisional yang pastinya tidak ditemukan di
wilayah lain. Potensi inilah yang harusnya dapat dimanfaatkan
bagi pengembangan sektor wisata sehingga wisatawan tertarik
untuk menetap lebih lama dengan mengunjungi di tempat-tempat
wisata lokal.

Pada masa libur lebaran tahun 2024, jumlah wisatawan yang
mengunjungi Kota Lama tembus 289.000 pengunjung dan menjadi
destinasi wisata paling diminati di Jawa Tengah. Dengan tingginya
jumlah pengunjung tersebut, Kota Lama telah menjadi destinasi
baru tujuan pelancong. Sejalan dengan hal tersebut, objek wisata
lain di Kota Semarang harus ikut dikembangkan dan ditingkatkan
promosinya agar sektor pariwisata di Kota Semarang semakin
bersaing dengan destinasi wisata di kota lain.

9. Pemenuhan Kebutuhan Dasar untuk Peningkatan Taraf Hidup
Masyarakat

Kesejahteraan masyakarat dalam hal ini tidak hanya dilihat dari segi
kemakmuran saja, namun lebih jauh tentang pemenuhan individu akan
kebutuhannya dalam hal sosial, spiritual dan tentunya material. Adapun
perumusan isu ini mutlak dibutuhkan agar masyarakal Kota Semarang
dapat hidup layak serta mampu mengembangkan dirinya. Dengan
demikian, maka tiap individu dapat menjalankan fungsi sosialnya
dengan baik pada tingkat masyarakat, sebagai berikut :

a. Nilai Budaya dan Karakter Masyarakat
Selain kondisi kesejahteraan itu sendiri, pembahasan juga meluas
pada nilai budaya dan karakter masyarakat yang terancam luntur.
Pengelolaan kebudayaan, kepustakaan, serta kepemudaan dan
olahraga masih harus menjadi perhatian pemerintah kota ke
depannya. Jumlah pelaksanaan kegiatan dari masing-masing
urusan tersebut di Kota Semarang masih sangat rendah dan
cenderung stagnan setiap tahunnya. Pengenalan seni dan budaya
lokal, peningkatan minat baca, serta kegiatan kepemudaan yang
bermanfaat tetap dirasa penting meskipun zaman sudah bergeser




sehingga segala sesuatu menjadi berbasis online. Pemerintah kota
tentunya harus beradaptasi terhadap kondisi tersebut sehingga
masyarakat khususnya generasi muda Kota Semarang tetap
memegang teguh nilai budaya lokal dan karakter luhur bangsa di
tengah arus globalisasi vang terjadi.
b. Inklusivitas

Dari segi inklusivitas, dapat dikatakan bahwa masyarakat di Kola
Semarang masih belum mampu secara optimal untuk
mengakomodasi dan menghargai perbedaan secara merata,
khususnya terkait gender, Secara agregat, meningkatkan Indeks
Pembangunan Gender menjadi fokus bagi Kota Semarang untuk
menunjukkan keseriusan terkait upaya pengarusutamaan gender.
Hal tersebut dapat terwujud apabila upaya-upaya lain dilakukan
secara paralel untuk meningkatkan kinerja yang masih rendah,
seperti persentase keterwakilan perempuan dalam proses
pengambilan kebijakan serta jumlah organisasi perempuan dan
kebijakan responsif gender.

5) Isu Strategis RPJPD Kota Semarang Tahun 2025-2045

Sebagal dokumen perencanaan jangka panjang yvang menjadi acuan
penyusunan dokumen perencanaan jangka menengah, Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Semarang Tahun 2025-2045 juga harus
menjadi pertimbangan dalam merumuskan isu strategis dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] Kota Semarang 2025-2029,
Isu strategis dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daersh (RPJPD)
Kota Semarang Tahun 2025-2045 yang berkaitan dengan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang yaitu sebagai berikut : |

1. Sosial budaya, mencakup rendahnya akses terhadap layanan dasar
sosial dan pelestarian budaya.

2. Ekonomi, mencakup ketimpangan kesejahteraan dan rendahnya
daya saing ekonomi kota.

Penanganan isu-isu ini merupakan langkah penting dalam memperkuat
ketahanan Kota Semarang dan meningkatkan kesiapannya menghadapi
tantangan bencana dan perubahan iklim di masa depan.

b. Telaahan Visi, Misi dan Program Wali Kota dan Wakil Wali Kota Terpilih
Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan
dan peluang yang ada di Kota Semarang serta mempertimbangkan budaya vang
hidup dalam masyarakat, maka visi dan misi pembangunan dalam 5 (lima)
tahun mendatang harus berdasarkan visi dan misi Wali Kota dan Wakil Wali
Kota yang terpilih sebagai hasil dari pemilihan umum daerah. Visi merupakan
gambaran umum apa yang akan diwvujudkan oleh Pemerintahan Kota Semarang
pada akhir periode. Visi menjadi fokus dan arahan pembangunan dan program
kerja selama lima tahun pelaksanaan kepemimpinan kepala daerah terpilih. Visi
Kota Semarang menjadi penting karena akan menyatukan dan
mengintegrasikan setiap aspek pendukung pembangunan daerah yang akan
dilaksanakan oleh seluruh elemen masyarakat Kota Semarang baik aparatur
pemerintahan, masyarakat, maupun swasta. Sesuai dengan permasalahan, isu-
isu strategis, gambaran umum, hingga dokumen perencanaan nasional maupun
regional, maka visi Kota Semarang untuk periode 2025-2029 sebagai berikut :

“KOTA SEMARANG MENJADI PUSAT EKONOMI YANG MAJU,
BERKEADILAN SOSIAL, LESTARI DAN INKLUSIF”



Visi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Semarang tersebut mengandung
makna dan harapan Kota Semarang dapat menyelesaikan isu-isu strategis kota
pada beberapa tahun terakhir seperti meningkatkan persentase kontribusi
sektor perdagangan dan jasa dalam PDRB, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, menurunkan tingkat kemiskinan, menurunkan rasio gizi,
meningkatkan indeks pembangunan gender, meningkatkan indeks
pembangunan manusia, menurunkan emisi GRK, meningkatkan tingkat
pemenuhan infrastruktur konektivitas wilayah, dan menurunkan persentase
kawasan banjir dan rob. Adapun penjabaran visi pembangunan Kota Semarang
2025-2029 adalah sebagai berikut :

Pusat Ekonomi yang Maju : Kota Semarang sebagai pusat pendidikan,
kesehatan, perdagangan, jasa, logistik, wisata, dan bisnis yang terintegrasi.
Kota Semarang bertekad untuk terus mengembangkan dirinya sebagai pusat
ekonomi yang maju dalam lima tahun ke depan. Dengan memanfaatkan
lokasinya yang strategis di tepi Laut Jawa, Semarang akan memperkuat
perannya sebagai hub perdagangan dan logistik regional maupun internasional.
Pelabuhan Tanjung Emas dan bandar udara Jenderal Ahmad Yani akan
ditingkatkan kapasitasnya untuk mendukung aktivitas ekspor impor yang
semakin meningkat. Kota Semarang juga akan menjadi magnet bagi investasi
di berbagai sektor, terutama yang terkait dengan sektor perdagangan dan jasa.
Dukungan terhadap industri kreatif dan startup akan terus ditingkatkan untuk
menciptakan inovasi dan lapangan kerja baru. Dengan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, Kota Semarang siap menjadi motor penggerak
perekonomian Jawa Tengah dan Nasional.

Berkeadilan Sosial : Mengarahkan pembangunan Kota Semarang yvang
adaptif dan kolaboratif dengan mengedepankan aspek keadilan sosial yang
merata bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain dikenal sebagai pusat ekonomi
yang berkembang pesat, Kota Semarang juga diharapkan sebagai kota yang
mengedepankan prinsip-prinsip keadilan sosial. Semarang berkomitmen untuk
menciptakan masyarakat vang inklusif, di mana setiap warganya mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkembang dan sejahtera. Kota Semarang
berkomitmen untuk menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. Melalui
berbagai program sosial yang inklusif, Semarang akan terus berupaya
mengurangi kesenjangan sosial dan memastikan setiap warga mendapatkan
akses yang sama terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan kesempatan
ekonomi. Pemberdayaan masyarakat akan menjadi fokus utama, dengan
memberikan pelatihan keterampilan dan dukungan bagi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM)]. Dengan prinsip keadilan sosial, Semarang berusaha
mewujudkan kesejahteraan yang merata bagi seluruh warganya, tanpa
memandang latar belakang sosial atau ekonomi.

Lestari : Pembangunan Kota Semarang dititikberatkan pada tata kelola
lingkungan yvang bersih, sehat dan nyaman, berorientasi pada upaya untuk
melindungi dan memperbaiki lingkungan alam, serta memastikan penggunaan
sumber daya alam yang berkelanjutan. Kota Semarang, juga berkomitmen kuat
untuk menjadi kota vang lestan dan ramah lingkungan. Sebagai salah satu kota
besar di Indonesia, Semarang telah mengambil langkah-langkah proaktif dalam
menjaga kelestarian lingkungan hidupnya dan menciptakan ekosistem yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Berbagai program penghijauan akan
terus digalakkan untuk menciptakan ruang hijau yang asr dan menyejukkan
yang tidak hanya mendukung kelestarian alam, tetapi juga mendukung
aktivitas dan rekreasi masyarakat. Pengelolaan sampah yang berkelanjutan
akan diperkuat untuk mengurangi dampak negatil terhadap lingkungan.
Semarang juga akan mendorong penggunaan energi terbarukan dan
transportasi ramah lingkungan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca.
Dengan mengedepankan prinsip pembangunan berkelanjutan, Semarang



bertekad menjadi kota yang hijau dan lestari, tempat di mana lingkungan hidup
yang schat dapat dinikmati oleh seluruh warganya.

Inklusif : Pembangunan Kota Semarang yang berkebudayaan dan
pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan dengan melibatkan semua
orang dari berbagai kelompok dan berbagai lapisan masyarakat, tanpa
meninggalkan salah satunya. Kota Semarang berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan yang ramah dan terbuka bagi semua lapisan masyarakat, tanpa
memandang lalar belakang sosial, ekonomi, agama, atau kemampuan fisik.
Kota Semarang, ibukota Provinsi Jawa Tengah, telah lama dikenal sebagai kota
yang menjunjung tinggi inklusivitas dan keberagaman. Di kota ini, semua
lapisan masyarakat hidup berdampingan dengan harmonis, tanpa memandang
latar belakang sosial, ekonomi, agama, atau kemampuan fisik. Semarang
menjadi contoh bagaimana keberagaman bisa menjadi kekuatan vang
menyatukan dan memperkaya kehidupan kota, Setiap warga Semarang merasa
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi dalam
berbagai aspek kehidupan. Kota ini menawarkan lingkungan yang ramah dan
terbuka, di mana setiap individu dihargai dan dihormati. Keberagaman budaya
dan agama dihormati dan dirayakan bersama, menciptakan ikatan sosial yang
kuat di antara warganya. Di bidang ekonomi, Kota Semarang memastikan
bahwa setiap orang memiliki akses yang merata terhadap peluang dan sumber
daya. Kota ini memberikan ruang bagi semua individu untuk berkembang,
berinovasi, dan mencapai kesejahteraan. Masyarakat vang inklusif ini
mencerminkan semangat gotong royong dan kepedulian sosial yang kuat, di
mana semua orang bekerja sama untuk membangun kota yang lebih baik.
Dalam dunia pendidikan, Kota Semarang dikenal sebagai kota yang
menyediakan akses pendidikan yang adil dan merata bagi semua anak. Kota ini
menanamkan nilai-nilai inklusivitas sejak dini, mengajarkan pentingnya saling
menghormati dan menghargal perbedaan. Semangat inklusivitas ini juga
tercermin dalam berbagai aspek kehidupan kota lainnya, menciptakan
lingkungan yang nyaman dan mendukung bagi semua warganya. Dengan
semangat inklusivitas yang kuat, Kota Semarang terus berupaya menciptakan
lingkungan yang adil dan merata bagi semua warganya. Semarang menjacdi
contoh kota yang tidak hanya berkembang secara ekonomi, tetapi juga mampu
merangkul dan memberdayakan seluruh lapisan  masyarakatnya,
menjadikannya tempat yang lebih baik untuk semua.

Berdasarkan uraian visi tersebut di atas, dapat disimpulkan pokok visi
yang ﬂkan diwujudkan di tahun 2025-2029, adalah Kota Semarang sebagai :

Pusat Ekonomi yang Maju dan Inklusif

* Pusat Ekonomi vang Berkeadilan Sosial dan Inklusif.

* Pusat Ekonomi yang Lestari, Berkelanjutan dan Inklusif.

* Inovasi ini di implementasikan pada tahun 2024,

* Pusat Ekonomi dengan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan

Inklusif.

Dalam rangka memberikan gambaran upaya yang akan dilaksanakan
oleh daerah untuk mewujudkan Visi “Kota Semarang Menjadi Pusat Ekonomi
yang Maju, Berkeadilan Sosial, Lestari, dan Inklusif”’ selanjutnya
dirumuskan 7 (tujuh) misi pembangunan daerah sebagai berikut :

Misi 1. Mewujudkan Pemerataan Pendidikan Dan| Kesejahteraan Sosial
Masyarakat Yang Toleran Dan Berbudaya Dalam Semangat
Kebhinekaan, Serta Meningkatkan Pembangunan Manusia Yang
Produktif, Berkualitas, Dan Berkepribadian.

Misi 2. Mewujudkan Kesehatan Seluruh Masyarskat Yang Berfokus Pada
Kebutuhan Individu Dengan Mengutamakan Aspek Pencegahan,
Pengobatan, Dan Rehabilitasi.



Misi 3. Mewujudkan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Berupa Ketersediaan
Pangan, Sandang, Dan Papan Yang Merupakan Elemen Kuneci Agar
Tercapai Taraf Hidup Yang Layak.

Misi 4. Mewujudkan Perekonomian Inklusif Melalui Penyediaan Lapangan
Kerja Dengan Membangun Kemandirian Ekonomi Kerakyatan
Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal, Peningkatan Daya Saing
Sumber Daya Manusia Dengan Pemanfaatan Teknologi Digital, Dan
Pengembangan Ekonomi Kreatif Ke Level Global.

Misi 5. Mewujudkan Infrastruktur Kota Yang Saling Terhubung Dengan
Peningkatan Aksesibilitas, Dan Konektivitas Antar Wilayah Yang
Berkelanjutan.

Misi 6. Mewujudkan  Kualitas  Lingkungan Kota Yang Tangguh,
Berkelanjutan, Sekaligus Peningkatan Pengendalian Banjir, Rob,
Serta Dampaknya Bagi Masyarakat.

Misi 7. Mewujudkan Pelayanan Publik Dan Tata Kelola Pemerintahan Yang
Berkualitas, Dinamis, Bersih, Bebas Dari Korupsi, Berkeadaban, Dan
Inklusif Berbasis Kota Cerdas.

Dialam rangka mewujudkan pembangunan dalam urusan pemerintahan
bidang kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata Rencana
Pernbangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-
2029, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung Misi 4
vaitu “Mewujudkan Perekonomian Inklusif Melalui Penyediaan Lapangan
Kerja Dengan Membangun Kemandirian Ekonomi Kerakyatan Berbasis
Potensi Sumber Daya Lokal, Peningkatan Daya Saing Sumber Daya Manusia
Dengan Pemanfaatan Teknologi Digital, Dan Pengembangan Ekonomi
Kreatif Ke Level Global”.

Adapun tagline yang sesuai dengan RPJMD tahun 2025-2029 “Ekonomi
Inklusif’ dengan tujuan yang terkait dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang vaitu “Meningkatnya Perekonomian Kota Yang Berkualitas,
Inklusif Dan Berdaya Saing” dengan indikator tujuan yaitu Laju Pertumbuhan
Ekonomi (LPE) maka sasaran yang harus dipenuhi untuk pencapaian tujuan ini
yaitu “Meningkatnya Pertumbuhan Sektor Unggulan Daerah” dengan indikator
sasaran Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Sektor Perdagangan dan Jasa.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang secara langsung
berkontribusi membantu Wali Kota dan Wakil Wali Kota Semarang dalam
mencapai indikator Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE). Sedangkan tujuan pada
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu “Meningkatnya
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”
dengan indikator “Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD] Sektor
Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif” dan sasarannya sebagai berikut

1. Pada urusan pemerintahan bidang kebudayaan yaitu “Meningkatnya
Peran Budaya Dalam Menggerakkan Ekonomi Masyarakat” yang dibagi
menjadi 2 (dua) indikator yaitu sebagai berikut ;

1) Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan.
2} Nilai Kemajuan Kebudayaan.

2. Pada urusan pemerintahan bidang pariwisata yaitu “Meningkatnya
Peran Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Dalam Menggerakkan Ekonomi
Masyarakat” dengan indikator *Persentase Pendapatan Asli Dacrah (PAD)
Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”.

3. Pada urusan pemerintahan penunjang yaitu “Meningkatnya Kualitas
Kinerja Pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwizata” yang dibagi
menjadi 2 (dua) indikator yaitu sebagai berikut ;




1) Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP} Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata.
2] Indeks Kepuasan Masyarakat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,

Pada indikator Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Sektor Perdagangan dan
Jasa, berpedoman pada program prioritas Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD]} Kota Semarang Tahun 2025-2029, di dukung oleh
program sebagai berikut :

1. Program Pengembangan Kebudayaan
Qutcome program yaitu meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kebudayaan.
Indikatornya yaitu tingkat partispasi masyarakat terhadap
pengembangan kebudayaan.
Adapun program prioritasnya yaitu penciptaan ruang-ruang publik
yang diperuntukkan bagi aktivitas budaya dengan pengelolaan yang
berpihak pada seniman. '

2. Pengembangan Kesenian Tradisional
Outcome program yaitu meningkainya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kesenian tradisional.
Indikatornya yaitu persentase kesenian tradisional vang dilestarikan
dan dikembangkan.
Adapun program prioritasnya yaitu peningkatan kesejahteraan
seniman Kota Semarang melalui bantuan ekonomi dan
penyelenggaraan kegiatan apresiasi seni.

3. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Outcome program yaitu meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata.
Indikatornya yailu persentase pertumbuhan kunjungan wisatawan.
Adapun program prioritasnya yaitu sebagl berikut :

a. Menyelengegarakan event nasional dan internasional dengan
melibatkan potensi loka! baik sumber daya manusia dan fasilitas
vang ada untuk meningkatkan jumlah wisatawan lokal,
nusantara dan mancanegara.

b. Pengembangan desa wisata berbasis ekologi seperti pelestarian
hutan, sungai, danau, dan pantai.

c. Telaahan Rencana Strategis Kementerian Republik Indonesia

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mengampu dua urusan
yaitu urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan pemerintahan
bidang pariwisata. Namun Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang perlu memiliki keselarasan dengan 3 (tiga) kementerian yaitu,
Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia, Kementerian Pariwisata Republik
[ndonesia dan Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. Penelaahan
masing-masing Rencana Strategis Kementerian adalah sebagai berikut :
1) Telaah Rencana Strategis Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia

Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia mengampu urusan
pemerintahan bidang kebudayaan dimana melaksanakan Prioritas Nasional 4
yaitu “Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,
Teknologi, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, Serta Penguatan Peran
Perempuan, Pemuda (Generasi Milenial Dan Generasi Z) dan Penyandang
Disabilitas”. Matriks Kinerja Kementerian Kebudayvaan Republik Indonesia
beserta targetnya adalah sebagai berikut :



Tabel 2.8
Matriks Kinerja
Pencapaian Indikator Program Prioritas
Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia

Tahun 2025-2029

Indikatar

Satuan HBaseline 2024 | Tagel 2025 Target 20209
Jumlah Karya Seni Budaya Yang Karya seni 15 (2023) 15 27
Memperaleh Relkognisi D Ajang hudaya
Fenghargaan Internasional
Indeks Pembangunan | Juta erang 57,13 (2023) 58,39 60,70
Kebudayaan |

Sumber : Matriks Kinerja Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia

2) Telaah Rencana Strategis Kementerian Pariwisata Republik Indonesia

Kementerian

Pariwisata

Republik Indonesia mengampu

Lrusar

pemerintahan bidang pariwisata dimana melaksanakan Prioritas Nasional 3
yaitu “Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan Meningkatkan Lapangan
Kerja Yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan, Mengembangkan Industri
Kreatif serta Mengembangkan Agromaritim Industri di Sentra Produksi Melalui
Peran Aktif Koperasi”. Matriks Kinerja Kementerian Pariwisata Republik

Indonesia beserta targetnya adalah sebagai berikut :
Tabel 2.9

Matriks Kinerja
Pencapaian Indikator Program Prioritas
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia

_Tahun 2025-2029

Satuan

Wisatawan
Mancanegira

usof imnja.mgan

Tenaga Kerja
Pariwisata

Juatn ufa.n.g

| Baseline 2024

1.239 (2023)

Targel 2029

1.600-1.672

22,89 (2023)
|

2575

29,00

Indelks
Pembangunan
Partwisata (Trave!
Dan Touriam
Development Index,
Terbit Biennial
Tahun Genan)

Peringhat {xx besar|

i 22

22

20

Kunjungan
Wisatawan
Masncanegare

juta kunjungan

11,57 (2023)

14,6-16,10

20,0-23.5

Perjalanan
Wisatawan
Musaniara

Jﬁtﬂ kunjungan

Surmber . Matriks Kinerja Kermenterian Pariuisata Republik Indonesia

852,80 (2023)

1.084

1.500

3) Telaah Rencana Strategis Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia mengampu urusan
pemerintahan bidang ekonomi kreatif dimana melaksanakan Prioritas Nasional
3 yaitu “Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan Meningkatkan
Lapangan Kerja Yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan, Mengembangkan
Industri Kreatif serta Mengembangkan Agromaritim Industri di Sentra Produksi
Melalui Peran Aktif Koperasi”. Matriks Kinerja Kementerian Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia beserta targetnya adalah sebagai berikut :




Tabel 2.10
Matriks Kinerja
Pencapaian Indikator Program Prioritas
Kemeénterian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Tahun 2025-2029

No Indikator Satuan Bascline 2024 | Target 2025 | Target 2029
1 | Laju Pertumbuhan PDB 3 5,30 (2023) 5455 [
| Ekonomi Krestil
2 | Pertumbuhan Ekspor e -11,07 |2023) 4,9-52 6,0
Ekonomi Kreatif -
3 | Jumlah Tenags Kerjn Jute arang 24,92 (2023) 25,5 27,66
Ekonomi Kreatif
4 | Pertumbuhan [nvestasi % 31,94 [2023) 5,3-7.3 7,0-8.0
Ekonomi Kreatf |

Sumber - Matriks Kinerja Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia

d. Telaahan Rencana Strategis Provinsi Jawa Tengah

Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Semarang perlu menyelaraskan
kebijakan dengan kinerja dari Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan, nilai
capaian Dinas Kebudayaan dan Panwisata Kota Semarang agregrat dar nilai
kabupaten/kota di Jawa Tengah. Berdasarkan Rencana Strategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah untuk menvelaraskan
kebijakan terkait kebudayaan dan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Jawa Tengah untuk menyelaraskan kebijakan terkait pariwisata serta
mendulung visi dan misi Gubernur Provinsi Jawa Tengah, untuk mencapai visi
Gubernur tersebut sesuai dengan tugas dan fungsinya, maka tujuan dan
sasaran dari Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Jawa Tengah untuk menyelaraskan kebijakan terkait kebudayaan dan Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah untuk menyelaraskan
kebijakan terkait pariwisata adalah sebagai berikut :
1} Telaah Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa

Tengah

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah mempunyai
tujuan untuk meningkatkan pemajuan kebudayaan. Seperti yang kita ketahui,
Provinsi Jawa Tengah menjadikan budaya sebagai prioritas. Berikut ini adalah
tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah
scbagai berikut :

Tabel 2.11
Rencana Strategis
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2025-2029

= Bascline | Baseline | Target | Target | Targot | Target | Target |

Tuan/Sasaran Indikator il il i ! s i
2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030

Tupaan: Indeks NA 62.31 2,86 | 60,40 | 6395 | 64,69 | G504

Meningkatkan Pembangunan

perrajian Kebudayasn

kebudavaan (IPK]

Sasaran: Anghka melek 52,61 53,82 | 55,32 | 56,82 | 58,32 | 59,82 | 61,32

Meningkatnya budaya

partisipasi

bodaya

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaon Provins: Jawa Tengah




2) Telaah Rencana Strategis Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Provinsi Jawa Tengah

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengembangan sektor pariwisata.
Seperti yang kita ketahui, terdapat destinasi Pariwisata di Provinsi Jawa Tengah
yang menjadi prioritas nasional yaitu Candi Borobudur. Berikut ini adalah
tujuan dan sasaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa
Tengah sebagai berikut :

Tabel 2,12
Rencana Strategis
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
| Tahun 2025-2029 '

| ; ’ | '
Tujuan/Sasaran Indikater | Dascline | Baseline | Target | Target | Target | Target | Target

2024 2025 2026 | 2027 | 2028 2029 | 2030
Tujuan: Rasio FDRB | 3,56 3,60 373 | 3895 | 418 | 490 | 460
Meningathkan Penyediaan
pengembingan Alpmodasi
sektor Dan
parwisata Makan
Mimim

SASATATL Proporsi NA 12,61 | 12,50 12,38 1227 1216 12,04
Meningkatnya FDRB
pengembEngan Ekonomi
parwisats dan Ereatil
ekomomi kreatf terhadap
FDB
Ekonoml
Kremtif
Nazional
Sumber | Dings Kepemudaan, Olohraga dan Poriiigeata Provinst Joaowe Tengeah

e. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang

Telaahan rencana tata ruang wilayah ditujukan untuk mengidentifikasi
implikasi rencana struktur dan pela mang terhadap kebutuhan pelayanan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Dibandingkan dengan
struktur dan pola ruang eksisting maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dapat mengidentifikasi arah (geografis) pengembangan pelayanan,
perkiraan kebutuhan pelayanan, dan prioritas wilayah pelayanan Dinas
Kebudavaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam 5 (lima) tahun mendatang.
Dikaitkan dengan indikasi program pemanfaatan ruang jangka menengah
dalam RTRW, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dapat
menyusun rancangan program beserta targetnya vang sesuai dengan RTRW
tersebut. Adapun pemanfaatan pengembangan wilayah Kota Semarang
berdasarkan Perturan Daerah Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun
2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011 - 2031 untuk
kawasan perkotaan Semarang dijabarkan pada Tabel 2.13 sebagai berikut :
Tabel 2,13

Integrasi Program RTRW yang Sesuai dengan Urusan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Kode Indikasi Program RTRW Program Nomenklatur
m B Kawasan Budidaya )
m B | R Kawaszan Wisatn Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi
Pariwisata

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilsyah Kota Semarang Tahun 201 1-2031




Pada kawasan budidaya yang terkait dengan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang yaitu kawasan wisata yang meliputi sebagai berilcut

1. Pengembangan dan peningkatan wisata bahari/pantai di Kecamatan
Semarang Utara, Kecamatan Genuk, dan Kecamatan Tugu.

2. Pengembangan dan peningkatan kawasan wisata Kebun Binatang di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Ngaliyan.

3. Pengembangan dan peningkatan wisata pertanian (agrowisata) di
Kecamatan Tembalang, Kecamatan Gunungpati, dan Kecamatan Mijen.

4. Pengembangan dan peningkatan wisata religi (Kawasan Gereja Blenduk,
Kuil Sam Po Kong, Kawasan Masjid Agung Jawa Tengah, dan Kawasan
Vihara Watugong] di Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan Gajah
Mungkur, Kecamatan Gayamsari, Kecamatan Banyumanik.

Untuk pengembangan kawasan strategis, selain yang sudah tercantum
dalam RTRW, ke depan juga akan didorong pengembangan kawasan strategis
lainnya, diantaranya adalah :

* Pengembangan kawasan Semarang Lama

* Pengembangan Kawasan Kampung Bahari
* Pengembangan Kawasan Perbatasan Kota
* Pengembangan Kawasan Pariwisata

f. Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kota Semarang

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, vang
mempengaruhi  alam itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Seiring dengan pertambahan
penduduk yang semakin meningkat pada saat ini, permasalahan lingkungan
juga semakin kompleks. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan
peningkatan kesadaran masyarakat guna mengutamakan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang selalu mengutamakan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan. Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis ditujukan untuk
mengidentifikasi implikasi pembangunan terhadap lingkungan pelayanan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, terhadap dokumen Kajian
Lingkungan Hidup Strategis [KLHS) Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, maka Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang mengidentifikasi penelaahan pembangunan
terhadap lingkungan.

Berdasarkan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-
2029 isu yang terkait dengan Dinas Kebudavaan dan Pariwisata Kota Semarang
adalah “Masih Kurangnya Kontribusi Sektor Terhadap Kesejahteraan™ dengan
isu strategis vaitu “Belum Optimalnya Kontribusi Sektor Ekonomi Unggulan
Terhadap Keberlanjutan Ekonomi Daerah”.

Tabel 2.14
Tema Isu KLHS terhadap Perangkat Daerah

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
. 1SU-ISU
e YANG MASUK KRITERIA STRATEGIS
Masih Kurangnya Kontribusi Sektor Terhadap | Belum Optimainys  Kontribusi Sektor Ekonomi
Keseiahteraan Ungeulan Terhadap Keberlanjutan Ekonomi Dasrah

Sumber ; Laperun KLHS Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacreh (REJMD) Eola Sermarnng Tabun 2025-2029




Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) menjadi dokumen yang
terintegrasi dalam rencana pembangunan daerah yang memuat integrasi
pertimbangan lingkungan untuk memastikan bahwa aspek lingkungan dan
pembangunan  keberlanjutan telah terintegrasi dalam perencanaan
pembangunan Kota Semarang. Isu strategis terkait dengan muatan lingkungan
hidup di Kota Semarang yang menjadi fokus dan perhatian pemerintah daerah
antara lain :

1) Perlu  meningkatkan kualitas sumber dava manusia melalw
peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan;

2) Belum optimalnya distribusi kesejahteraan masyarakat dan
kesetaraan gender;

3) Belum optimalnya kontribusi sektor ekonomi unggulan terhadap
keberlanjutan ekonomi daerah;

4} Peningkatan ancaman risiko bencana dan kerentanan perubahan
iklim;

5) Ancaman penurunan kualitas dan distribusi sumber daya air akibat
belum optimalnya pengelolaan sanitasi;

6) Belum terpenuhinya komponen kota hijau untuk mewujudkan kota
yvang berkelanjutan; dan

7) Perlunya memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, demokratis,
dan bertangpung jawal.

Dinas Kebudavaan dan Pariwisata Kota Semarang fokus pada poin ke 3
(tiga) yaitu belum optimalnya kontribusi sektor ekonomi unggulan terhadap
keberlanjutan  ekonomi  daerah. Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) Kota Semarang pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang mendukung indikator Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan
Layak sebagai berikut :

1. Proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDB (belum tercapai)
2. Jumlah wisatawan mancanegara (tercapai)

3. Jumlah kunjungan wisatawan nusantara (tercapai)

4. Jumlah devisa sektor pariwisata (tercapai)

Adapun masalah sesuai Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMD) Kota Semarang
Tahun 2025-2029 pada urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata yaitu masih kurangnya kontribusi sektor
ekonomi terhadap kesejahteraan sedangkan isu strategisnya yaitu belum
optimalnya kontribusi sektor ekonomi unggulan terhadap keberlanjutan
ekonomi daerah.

Tabel 2.15

Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang sesuai dengan
Wewenang Perangkat Daerah Kota Semarang Tahun 2025-2029

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Target -Tarigct
Ko | Indikator 3025 A0k 9027 a5 2009 Perpres Skenario upays
8972017 :

1. | Proporsi 3,66 3,82 3,99 4,16 4,33 450 |1. Meningkatkon days tarik
kaontribusi parmarizata molalui
pariwisata | peninglatan saranm
terhadup ' prasians destinnsl
PDR. parfwisate

2. Meningkatkan tata
| kelola sistem pariwisata

Sumbar - Laparan Kogen i".r'.n_uhu.rgw: Hiifup Stratsgis [KLHS) Renocania Permbanguricgn -furughz_ﬁfenﬁnéaf. Doerh (REMD]
Kote Sermurrong Tohun 2025-2029




Strategi untuk mendukung indikater Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB} yang sesuai dengan Wewenang Perangkat Daerah Kota Semarang Tahun
2025-2029 untuk Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang sesuai
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD)] Kota Semarang Tahun 2025-2029 yaitu sebagai
berikut :

1. Meningkatkan daya tarik pariwisata melalui peningkatan sarana
prasarana destinasi pariwisata.
¢ Pengembangan destinasi pariwisata
* Peningkatan aksesibilitas menuju daerah tujuan wisata dan
perbaikan prasarana dan sarana destinasi pariwisata,
manajemen pengelolaan daerah wisata dan kapasitas pelaku
pariwisata
 Peningkatan dan pengembangan desa wisata yang
berkelanjutan
¢ Pengembangan promosi serta informasi pariwisata melalui
media cetak maupun elektronik
e Perluasan wilayah promosi destinasi wisata
2. Meningkatkan tata kelola sistem pariwisata
e Penguatan Kemitraan dan Kelembagaan Kepariwisataan
o Fasilitasi dan pemberian insentif bagi industri pariwisata untuk
meningkatkan jumlah pengunjung dan menyerap tenaga kerja
e Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat dan SDM
Pariwisata
Program yang mendukung yaitu sebagai berikut :
1.a Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
* Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten /Kota
a. Penetapan Daya Tarik Wisata Unggulan Kabupaten /Kota
b. Perencanaan Pengembangan Daya Tarik Wisata
Kabupaten/Kota
c. Pengembangan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota
d. Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Daya Tarik Wisata
Unggulan Kabupaten/Kota
e. Perencanaan dan Perancangan Daya Tarik Wisata
Unggulan Kabupaten/Kota
* Pengelolaan Kawasan Strategizs Pariwisata Kabupaten/Kota
* Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
1.b Program Pemasaran Pariwisata
* Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik,
Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten [Kota
a. Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronik dan
Media Lainnya Baik Dalam dan Luar Negeri
b. Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan Pariwisata
Dalam dan Luar Negeri
2. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
* Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif



g- Telaahan Dokumen Lainnya

Telaah dokumen lainnya yang digunakan untuk menyusun Rencana Strategis
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029 yaitu
sebagai berikaut :
|, Rencana Induk Kepariwisataan

Rencana Induk Kepariwisataan yang tertuang pada Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 5 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kota Semarang Tahun 2015-2025. Di dalam Bab 3 pasal 5
ayat 1 menyatakan bahwa Visi Pembangunan Kepariwisataan Kota Semarang
adalah Semarang Sebagai Destinasi Pariwisata Yang Berdaya Saing,
Berkelanjutan, Mampu Mendorong Pembangunan, dan Meningkatkan
Kesejahteraan Rakyat. Dari visi tersebut dirumuskan misi pembangunan
kepariwisataan Semarang yaitu :

1. Mengembangkan dan meningkatkan destinasi pariwisata yang
mempunyai keunikan, aman, nyaman, menarik, mudah dicapai dan
berwawasan lingkungan;

2. Mengembangkan pemasaran pariwisata yang efektif, sinergis dan
bertanggung jawab;

3. Mengembangkan industri pariwisata yang berdaya saing, menggerakkan
kemitraan usaha, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan
sosial budaya, dan

4, Mengembangkan Kkelembapaan kepariwisataan yang sinergis, antara
pemerintah kota, swasta dan masyarakat

Ripparkot ini bertujuan sebagai dasar hukum pengambil kebijakan
terkail pengembangan pariwisata di Kota Semarang. Gambaran lingkup
substansi Ripparkot ini dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut :
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2. Kota Layak Anak

Penyelenggaraan Kota Layak Anak yang tertuang pada Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Kota Layak Anak.
Peraturan Daerah ini bertujuan sebagai acuan bagl penyelenggaraan Kota
Layak Anak dan Sistem Perlindungan Khusus Anak gserta untuk
terlaksananya komitmen bersama Pemerintah Daerah dengan orang tua,



keluarga, masyarakat, swasta dan Forum Anak. Dengan demikian
pembentukan peraturan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
perlindungan anak dalam segala aspeknya merupakan bagian dari kegiatan
pembangunan nasional, khususnya dalam memajukan kehidupan berbangsa
dan bernegara. Atas dasar kesadaran tersebut dan dengan landasan urusan
pemerintahan di bidang perlindungan anak berupa kebijakan, program dan
kegiatan.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung pemenuhan
indikator ketersedian fasilitas untuk kegiatan budaya, kreativitas dan
rekreatif yang ramah anak, melalui fasilitasi ajang kegiatan budaya,
kreativitas dan rekreatif anak, ruang bermain ramah anak untuk kegiatan
kreatif dan rekreatif ramah anak yang dapat diakses semua anak.
Ajang kegiatan budaya, kreativitas dan rekreatif anak dilaksanakan dalam
kegiatan sebagal berikut :

a. Fasilitasi kegiatan budaya yang melibatkan anak.

b. Fasilitasi upaya pelestarian permainan tradisional.

c. Fasilitasi sarana olahraga, kesenian dan pengembangan minat bakat.

d. Fasilitasi lomba olahraga, kesenian dan permainan tradisional secara

berkala baik antar sekolah maupun antar kecamatan dan kelurahan.
e. Dibangunnya pusat-pusat kegiatan anak.

Kota Layak Anak adalah sistem pembangunan berbasis hak anak yang
dilakukan melalui pengintegrasian komitmen dan sumber daya dari berbagai
pihak, guna menjamin terpenuhinya hak dan perlindungan anak yang
dilakukan secara terencana, menyeluruh dan berkelanjutan.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung pemenuhan
hak anak di bidang kebudayaan dan pariwisata antara lain sebagai berikut :

a. Penyediaan sarana dan prasarana permainan anak di daya tarik wisata
vang di kelola Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang vaitu di
UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata dan UPTD Kampoeng
Wisata Taman Lele.

b. Penyediaan sarana dan prasarana seni budaya antara lain di
pertunjukan dan latihan seni budaya di Taman Budaya Raden Saleh dan
gedung Oudetrap.

c. Penyediaan sarana dan prasarana edukasi berlalu lintas antara lain di
taman laha lintas.

d. Penyelenggaran event seni budaya dengan melibatkan pelajar antara lain
lomba tari dan lomba dalang.

e. Kerjasama dengan sekolah dan komunitas seni budaya yang anggotanya
anak-anak untuk mengikuti workshop seni tradisional.

. Pengarusutamaan Gender (PUG]

Pengarusutamaan Gender (PUG) yang tertuang pada Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomeor 11 Tahun 2021 tentang Pengarusutamaaan Gender.
Peraturan Daerah ini sebagai landasan dan acuan untuk percepatan PUG
dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan
masyarakat yang responsil Gender. Pelaksanaan pengarusulamaan gender
bertujuan untuk memberikan acuan bagi Pemerintah Daerah dalam
menyusun strategi pengintegrasian Gender yang dilakukan melahai
perencanaan, pelaksanaan, penganggaran, pemantauan dan evaluasi
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan di Daerah, mewujudkan
perencanaan responsif Gender atas melalui pengintegrasian pengalaman,
aspirasi, kebutuhan, potensi dan penyelesaian permasalahan perempuan dan
laki-laki, mewujudkan keselaraan dan keadilan Gender dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, mewujudkan
pengelolaan anggaran daerah yang responsif Gender, meningkatkan



kesetaraan dan keadilan dalam kedudukan, peranan dan tanggungjawab
perempuan dan laki-lali sebagai insan dan sumberdaya pembangunan,
meningkatkan peran dan kemandirian lembaga yang menangani
pemberdayaan perempuan dan mewujudkan kesetaraan dan keadilan Gender
di semua bidang pembangunan.

Dalam hal upaya percepatan pelembagaan PUG dibentuk Pokja PUG, antara
lain anggotanya Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
Dengan tugas anlara lain sebagai berikut :

a. Mempromosikan dan memfasilitasi PUG kepada masing-masing
perangkat daerah.

b. Menyusun program kerja pokja PUG setiap tahun.

c. Mendorong terwujudnya perencanaan dan penganggaran yang
responsif Gender.

d. Menyusun rencana kerja pokja PUG setiap tahun.

Pokja PUG mempunyai fungsi antara lain sebagai berikut :

a. Mengkoordinasikan pengembangan ide dan pemikiran Focal Point
pada proses pengambilan keputusan, proses perencanaan
kebijakan, dan program serta isu Gender yang berkembang di
lingkungannya.

b. Wadah komunikasi penyelenggaraan pertemuan dengan pengambil
keputusan di Perangkat Daerah.

Penetapan Focal Point PUG pada setiap Perangkat Daerah terdini dari pejabat
dan/atau stal yang membidangi tugas perencangan dan/atau program.
Tugas Focal Point PUG pada setiap Perangkat Daerah antara lain sebagai
berikut :
a. Mempromosikan PUG pada unit kerja.
b. Memfasilitasi penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah dan
penganggaran Perangkat Daerah yang responsif Gender.
c. Melaporkan pelaksanaan PUG kepada pimpinan Perangkat Daerah.
d. Mendorong pelaksanaan Analisis Gender terhadap kebijakan,
program dan kepiatan pada unit kerja.

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 27 Tahun 2023 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2021
tentang Pengarusutamaan Gender. Dalam peraturan ini ada definisi dan
beberapa istilah yaitu sebagai berikut :

1} Pengarusutamaan Gender adalah strategi yang dibangun untuk
mengintegrasikan Gender menjadi laki-laki dan perempuan.

2) Gender adalah konsep yang mengacu pada pembedaan peran dan
tanggung jawab perempuan dan laki-laki yang terjadi akibat dari
dan dapat berubah oleh keadaan sosial dan budaya masyarakat.

3) Kesetaraan Gender adalah kesamaan kondisi bagi perempuan dan
laki-laki untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai
manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan, keamanan dan
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan.

4) Analisis Gender adalah analisis untuk mengidentifikasi dan
memahami pembagian kerja atau peran perempuan dan laki-laki,
akses kontrol terhadap sumber-sumber daya pembangunan,
partizsipasi dalam prozes pembangunan dan manfaat yang mereka
nikmati, pola hubungan antara perempuan dan laki-laki yang



timpang, yang di dalam pelaksanaannya memperhatikan faktor
lainnya seperti kelas sosial, ras dan suku bangsa.

5] Perencanaan Responsif Gender adalah perencanaan untuk
mencapai Kesetaraan dan Keadilan Gender yang dilakukan
melalui pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan, potensi
dan penyelesaian permasalahan perempuan dan laki-laki.

6) Gender Analysis Pathway adalah suatu alat Analisis Gender yang
dapat digunakan untuk membantu para perencana dalam
melakukan Pengarusutamaan Gender dalam perencanaan
kebijakan/program/kegiatan pembangunan,

7) Gender  Budget Statement  adalah dokumen yang
menginformasikan suatu output kegiatan telah responsif Gender
terhadap isu Gender yang ada, dan/atau suatu biaya telah
dialokasikan pada oufput Lkegiatan untuk menangani
permasalahan kesenjangan Gender.

8) Focal Point Responsif Gender adalah aparatur Perangkat Daerah
yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
Pengarusutamaan Gender di unit kerjanya masing-masing.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung aspek sebagai
berikut :

a. Kesetaraan akses dan partisipasi dalam kegiatan kebudayaan dan
pariwisata dengan menyediakan kesempatan yang setara bagi pelaku
seni budava dan pariwisata baik laki-laki dan perempuan dalam
menyelenggarakan kegiatan event seni budaya, perlombaan pemilihan
Denok Kenang Kota Semarang, pelatihan dan workshop terkait seni
budaya dan pariwisata serta ekonomi kreatif. Hal ini akan mendorong
keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan dan tata kelola
kelembagaan pada komunitas/kelompok/sanggar seni budaya,
pariwisata dan ekonomi kreatif.

b. Pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pariwisata akan
mendukung pelaku industri pariwisata dan ekonomi kreatif antara lain
ibu-ibu yang mengelola homestay, kuliner dan guide.

¢. Penyediaan sarana dan prasarana yang sensitif gender antara lain
sebagai berikut :

1) Penyediaan ruang laktasi di daya tarik wisata yang di kelola
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu di UPTD
Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata dan UFTD Kampoeng
Wisata Taman Lele serta tempat budaya yaitu di Taman Budaya
Raden Saleh.

2) Penyediaan toilet terpisah laki-laki dan perempuan di daya tarik
wisata yang di kelola Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang yaitu di UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata
dan UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele serta tempat budaya
yaitu di Taman Budaya Raden Saleh.

3) Penyediaan akses jalan untuk disabilitas di daya tarik wisata
yang di kelola Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
yaitu di UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata dan UPTD
Kampoeng Wisata Taman Lele serta tempat budaya yaitu di
Taman Budaya Raden Saleh.



3. Anggaran Responsif Gender (ARG)

Anggaran Responsif Gender (ARG) yang tertuang pada Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Pengarusutamaaan Gender.
Peraturan Daerah ini sebagai landasan dan acuan untuk percepatan PUG
dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan
masyarakat yang responsif Gender. Anggaran Responsif Gender yang
selanjutnya disingkat ARG adalah anggaran yang respon terhadap kebutuhan
perempuan dan laki-laki yang tujuannya untuk mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender.

Peraturan Wali Kota Semarang Semarang Nomor 27 Tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun
2021 tentang Pengarusutamaan Gender. Anggaran Responsif Gender adalah
anggaran yang respon terhadap kebutuhan perempuan dan laki-laki yang
tujuannya untuk mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender. Tujuan
pelaksanaan Anggaran Responsif Gender yaitu sebagai berikut :

a. Sebagai instrumen pemerintah untuk melaksanakan komitmennya
dalam pencapaian Kesetaraan dan Keadilan Gender sebagaimana telah
disepakati secara internasional.

b. Untuk mengetahui sejauh mana dampak dari alokasi anggaran yang
telah ditempuh pemerintah berpengaruh terhadap Kesetaraan Gender.

c. Kesenjangan pelaksanaan prioritas pembangunan dapat dikurangi
bahkan dihilangkan karena telah respoensil terhadap kebutuhan
Gender (laki-laki maupun perempuany.

d. Memberikan ruang bagi pemerintah untuk mengetahui fokus
pembiayaan kepada kelompok marginal dan tidak beruntung terhadap
alokasi anggaran.

Pelaksanaan Anggaran Responsifl Gender dinyatakan melalui Gender Budgel
Statement. Gender Budget Statermnent adalah dokumen  yang
menginformasikan suatu outpuf kegiatan telah responsif Gender terhadap isu
Gender yang ada, dan/atau suatu biaya telah dialokasikan pada output
kegiatan untuk menangani permasalahan kesenjangan Gender.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung Anggaran
Responsif Gender (ARG) sebagai bagian dari upaya mewujudkan
pengarusutamaan gender (PUG) melalui kebijakan, program, kegiatan dan
sub kegiatan yang memperhatikan kebutuhan dan peran laki-laki dan
perempuan di urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan urusan
pemerintahan bidang pariwisata. Dukungan tersebut terkait dengan
penyusunan program, kegiatan dan sub kegiatan vang responsif gender.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang memastikan pada
penyusunan perencanasan anggaran dan pelaksanaan program, kegiatan dan
sub kegiatan dianalisa perbedaan kebutuhan laki-laki dan perempuan
dengan disusunnya Gender Analysis Pathway (GAP), Gender Budget
Statement (GBS) dan Kerangka Acuan Kerja [KAK) pada program, kegiatan
dan sub kegiatan yang mendukung Anggaran Responsif Gender (ARG).

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata program, kegiatan dan sub kegiatan
vang mendukung yvaitu sebagai berikut :

a. Program Pengembangan Kebudayaan

Kegiatan Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek
Pemajuan Kebudayaan
b. Program Pengembangan Kebudayaan
Kegiatan Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam
Daerah Kabupaten/Kota



¢. Program Pengembangan Kebudayaan
Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam Daerah
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan
Pranata Adat
d. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/ Kota
Sub Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan
Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
e. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif
Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sub Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Ekonomi Kreatif
4. Penanggulangan kemiskinan
Penanggulangan kemiskinan yang tertuang pada Peraturan Dacrah Kota
Semarang Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Penanggulangan Kemiskinan di
Konia Semarang, '
Peraturan Daerah ini menjadi dasar pelaksanaan program penanggulangan
kemiskinan daerah yang dilakukan dengan memberikan penghormatan,
perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat miskin secara
bertahap serta diarshkan untuk menjamin terselenpggaranya pelayanan
kesejahteraan dan investasi sosial yang berkualitas dan produktif sehingga
dapat meningkatkan kapabilitas, harkat, martabat dan kualitas hidup
manusia, mengembangkan prakarsa dan peran aktif masyarakat, mencegah
dan menangani masalah kesejahteraan sosial, mengembangkan sistem dan
jaminan kesejahteraan sosial serta memperkuat ketahanan sosial bagi setiap
warga masyvarakat Kota Semarang,
Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 126 Tahun 2021 tentang Pembentukan
Sistem Layanan Dan Rujukan Terpadu Program Penanggulangan Kemiskinan
“Semarang Hebat". Dalam peraturan ini ada definisi dari beberapa istilah
yaitu sebagai berikut :

a. Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang atau sckelompok
orang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar dan mempertahankan
dan mengembangkan kualitas hidup yang bermartabat.

b. Penanggulangan kebijakan kemiskinan adalah arah dan program
pemerintah dan pemerintah daerah yang dilakukan secara lerencana
vang bertujuan untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dan
meningkatkan kesejahteraan.

c. Program penanggulangan kemiskinan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat untuk
mengurangi kemiskinan melalui bantuan sosial, pemberdayaan
masyarakat, usaha mikro dan kecil, serta program lain dalam rangka
meningkatkan dan meningkatkan kesejahteraan masvarakat.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung pengentasan
kemiskinan melalui pemberdayaan e¢konomi inasyarakat berbasis
kebudayaan dan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan meningkatkan pendapatan masyarakat terutama pada pelaku seni
budaya, pelaku pariwisata dan pelaku ekonomi kreatif. Adapun bentuk
dukungannya antara lain yaitu sebagai berikut :



a. Pengembangan desa wisata, mendorong terbentuknya desa wisata dan
kelompok sadar wisata di daya tarik wisata dengan melibatkan pemandu
wisata, pengelola homestay dan kuliner di daya tarik wisata.

b. Pelatihan tata kelola kelembagaan kelompok sadar wisata.

c. Pemberdayaan pelaku seni budaya antara lain melalui pelatihan
gambang Semarang.

d. Memfasilitasi kelompok/sanggar seni budaya untuk tampil di event yang
diselenggarakan di area publik dan dava tarik wisata.

e. Menyelenggarakan festival lokal yang melibatkan antara lain komunitas
film, komunitas keroncong dan komunitas musik rock serta komunitas
gambang Semarang,.

5. Indeks Harmoni Indonesia

Berdasarkan identifikasi data Dinas Kebudayvaan dan Pariwisata Kota
Semarang mendukung Eksplorasi Literasi Budaya Generasi Muda perlu
diperkuat dengan memberikan ruang bagi dinamika dan kreativitas mereka
dalam memahami, melestarikan dan mengembangkan warisan budaya lokal.
Pemerintah Daerah dapat mendorong program edukasi budaya di sekolah,
festival seni dan budaya, serta pelibatan komunitas kreatif dalam berbagai
kegiatan budaya. Selain itu, pemanfaatan media digital dan teknologi dapat
menjadi strategi efektif untuk menarik minat generasi muda dalam
mengeksplorasi identitas budaya mereka secara lebih interaktil dan relevan
dengan perkembangan zaman. Adapun peningkatan harmoni sosial dan
budaya melalui program sebagai berikut :

a. Program toleransi dan dialog meliputi mengadakan forum lintas agama
dan budaya untuk memperkuat pemaharman antarumat.

b. Pelestarian Budaya meliputi dukungan melalui festival budaya lokal dan
melibatkan generasi muda dalam kegiatan seni tradisional.

Indeks Harmoni Indonesia (IHal) adalah metrik kompesit yang mengukur
tingkat keselarasan dan keseimbangan dalam aspek ekonomi, sosial, budava,
dan keberagamaan di masyarakat Indonesia, dengan tujuan memetakan dan
mengevaluasi kondisi harmoni sosial serta menjadi dasar perumusan
kebijakan yang lebih baik. ITHal mengintegrasikan berbagai indikator seperti
kesenjangan pendapatan, akses pendidikan, pluralisme budaya dan toleransi
antar umat beragama, serta disosialisasikan dan diukur oleh Kementerian
Dalam Negeri untuk memotivasi pemerintah daerah dan masyarakat dalam
menciptakan kehidupan yang harmonis.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung peningkataan
Indeks Harmoni Indonesia melalui pelestarian seni budaya, penguatan nilai
toleransi dan pengembangan pariwisata serta ekonomi kreatif yang inklusif
dan berbasis kebersamaan antar masyvarakat. Adapun event yang
mendukung antara lain sebagai berikut :

. Semarang Night Carnival.

. Dugderan.

. Karnaval kirab merah putih.

. Edukasi nilai toleransi melalui seni budaya pada event wayang kulit,

wayang on the street dan flm.

e. Kolaborasi antar warga di daya tarik wisata menyambul wisalawan yang
berkunjung berekreasi.

6. Kota Sehat
Kota Sehat tertuang pada Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2005  dan Nomor
1138/ Menkes/PB/VIII/2005 tentang Penyelenggaraan Kabupaten/Kota

Sehat. Dalam peraturan ini ada definisi dari beberapa istilah yaitu sebagai
berikut :
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1) Kabupaten/Kota Sehat adalan suatu kondisi kabupaten/kota yang
bersih, nyaman, aman dan schat untuk dihuni penduduk, yang dicapai
melalui terselenggaranya penerapan beberapa tatanan dan kegiatan
yvang terintegrasi yang disepakati masyarakat dan pemerintah daerah.

2) Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat adalah berbagai kegiatan
untuk mewujudkan Kabupaten/Kota Sehat melalui pemberdayaan
masyarakat, melalui forum yang difasilitasi oleh pemerintah
kabupaten/kota.

3) Kawasan Sehat adalah suatu kondisi wilayah yang bersih, nyaman,
aman dan schat bagi pekerja dan masyarakat, melalui peningkatan
suatu kawasan potensial dengan kegiatan yang terintegrasi yang
disepakati masyarakat, kelompok usaha dan pemerintah daerah.

Untuk mengukur kemajuan kegiatan pada setiap tatanan yang dipilih
masyarakat dibutuhkan indikator. Indikator tersebut merupakan alat bagi
semua pihak yang ikut terlibat dapat menilai sendiri kemajuan yang sudah
dilakukan dan menjadi tolok ukur untuk merencanakan kegiatan
selanjutnya. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung
indikator Kota Sehat yaitu sebagai berikut :

1) Kawasan Pariwisata Sehat meliputi :

a. Informasi Wisata & Kesehatan dengan indikator adanya informasi objek
dan adanya informasi tentang kesehatan.

b. Sarana Pariwisata dengan indikator sertifikat layak hotel meningkat dan
sertifikat layak restoran meningkat, tidak mencemari lingkungan dan
terjaminnya kebersihan lingkungan.

c. Objek & Daya Tarik wisata dengan indikator peningkatan jumlah
wisatawarn,

d. Pelayanan Kesehatan dengan indikator terselenggaranya asuransi
kesehatan bagi wizatawan, kesehatan petugas penjamah makanan di
restoran memenuhi syarat, tidak terjadi keracunan makanan dan
penurunan kasus kecelakaan objek wisata.

e. Sarana Penunjang dengan indikator adanya sarana telekomunikasi,
tersedianya sarana dasar (air bersih, jalan, limbah dan sampah),
tersedianya sarana transportasi wisatawan yang memadai dan
tersedianya sarana tanggap darurat.

f. Kemasyarakatan dengan indikator penurunan kasus gangguan
keamanan (kerusuhan, anak jalanan, asongan, kriminal, dll),
peningkatan  pendapatan masyarakat |dan terselenggaranya
pendidikan /latihan /kursus bagi masyarakat pemandu
pariwisata/pramu wisata.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung kota sehat
antara lain yaitu sebagai berikut :

a. Pengembangan dayva tarik wisata yang sehat dan ramah lingkungan
dengan memperhatikan kebersihan, bebas sampah, memiliki ruang
terbuka hijau, tersedia tempat cuci tangan, toiletnya bersih dan tempat
sampah terpilah.

b. Penyelenggaraan event seni budaya dengan memperhatikan kesehatan
masyarakat antara lain sanitasi, pengaturan lalu lintas dan kerumunan
penonton secara tertib,

c. Peningkatan aktivitas fisik melalui budayva dan wisata mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang menyehatkan
antara lain eity four dengan berjalan kaki atau bersepeda, pertunjukkan
seni budaya vang melibatkan gerak tubuh dan berkegiatan di Taman
Budaya Raden Saleh di muang terbuka.

d. Pendidikan budaya hidup sehat larangan merokok di daya tarik wisata.



2.2.3 Penentuan Isu-Isu Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Berdasarkan hasil analisis dan perumusan permasalahan yang mengiringi
pembangunan dacrah selama ini, telaahan Rencana Strategis Kementerian
Kebudayaan Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementerian Pariwisata
Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementerian Ekonomi Kreatif atau
Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, Rencana Strategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, Rencana Strategis Dinas
Kepemudaan, Olahrga dan Parwisata Provinsi Jawa Tengah dan telaahan
Peraturan Daecrah Nomor 5 Tahun 2021 (Perubahan Peraturan Daerah Nomor
14 Tahun 2011) tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun
2011 - 2031 dan telaahan kajian lingkungan hidup strategis, maka dapat
dirumuskan isu-isu strategis pembangunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang sebagai berikut :

1. Adaptasi budaya dengan tetap mempertahankan identitas masyarakat

Isu "Adaptasi budaya dengan tetap mempertahankan identitas
masyarakat" di Kota Semarang merupakan tantangan penting dalam
menghadapi modernisasi dan globalisasi. Kota Semarang, yang kaya akan
keberagaman budaya karena warisan sejarahnya sebagal pusat
perdagangan dan pertemuan berbagai etnis, menghadapi perubahan
akibat perkembangan teknologi, urbanisasi, serta arus budaya Inar yang
masuk. Adaptasi budaya ini terlihat dalam banyak aspek kehidupan,
mulai dari gayva hidup masyarakat hingga tata kelola maang kota.
Meskipun demikian, penting bagi masyarakat Semarang untuk tidak
kehilangan jati diri budayanya, vang terdiri dari tradisi Jawa, Tionghoa,
Arab dan Belanda, yang sudah mengakar selama berabad-abad.
Pemerintah Kota Semarang dan berbagai komunitas lokal berusaha untuk
tetap mempertahankan identitas budaya ini melalui berbagai upaya,
seperti pelestarian situs-situs bersejarah, festival budaya, dan promosi
seni tradisional.

2. Minat generasi muda terhadap seni tradisional

Di tengah arus modernisasi dan pesatnya perkembangan teknologi
informasi, seni tradisional sering kali menghadapi tantangan sehingga
bagaimana menjaga relevansinya di mata generasi muda. Banyak generasi
muda lebih tertarik pada hiburan modern misalnya musik pop, konten
digital dan budaya global sehingga seni tradisional dianggap “kunco” dan
kurang menarik namun kondisi ini tidak sepenuhnya suram. Beberapa
komunitas dan kelompok seni tradisional justru mampu menghadirkan
kreativitas dan inovasi untuk menjembatani kesenjangan generasi. Selain
itu, komunitas kesenian dan sanggar/seni budaya di Kota Semarang juga
gencar melakukan revitalisasi seni budaya tradisional dengan cara
menyelenggarakan pelatihan dan workshop, apresiasi pertunjukan dan
komunitas kesenian dan sanggar/seni budaya, yang mengedulkasi
generasi muda mengenai nilai-nilai filosofi tradisional, Tidak hanya
mempertahankan bentuk lama, komunitas seni tradisional di Semarang
juga melakukan adaptasi yang kreatif. Misalnya, tari tradisional masih
mendapat perhatian generasi muda lebih-lebih saat dibawakan dengan
cara presentasi yang lebih modermn atau kolektif sehingega terasa lebih
relevan dan menarik. Selain itu, gambang Semarang juga mempercleh
dukungan dari para pemuda di Kota Semarang, vang turut mengambil
peran dalam mempertahankan kesenian tersebut di tengah perubahan
sosial budaya,




3. Pengembangan Pariwisata yang Inklusif, Terintegrasi dan Berkelanjutan

Pengembangan  pariwisata yang inklusif, terintegrasi, dan
berkelanjutan di Kota Semarang merupakan upaya untuk memajukan
sektor pariwisata dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat serta
menjaga keseimbangan lingkungan. Inklusivitas dalam pariwisata di
Semarang berarti mendorong parlisipasi masyarakat lokal, termasuk
kelompok rentan seperti difabel dan perempuan, agar mereka
mendapatkan manfaat ekonomi secara langsung dari industri pariwisata.
Selain itu, pengembangan ini juga berfokus pada pelestarian budaya lokal
dan memperkaya pengalaman wisatawan melalui keterlibatan masyarakat
dalam berbagai kegiatan pariwisata.

Pembangunan pariwisata yvang inklusif melalui pariwisata yang
memperhatikan pada pemberdayaan masyarakat dan pemerataan
infrastruktur. Hal ini merupakan salah satu langkah penting dalam
menciptakan kesempatan ekonomi dan sosial yang merata. Dengan
mendorong partisipasi masyarakat dalam industri pariwisata melalui
konsep pemberdayaan masyarakat. Pembangunan pariwisata dapat
memberikan manfaat yang lebih merata kepada masyarakat, meciptakan
kesempatan ekonomi lekal yvang lebih luas serta memperkuat inklasi
sosial dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Dalam  konteks keberlanjutan, Kota Semarang berupaya
mengintegrasikan  pembangunan  infrastrukiur pariwisata dengan
perlindungan lingkungan alam. Pembangunan pariwisata terintegrasi
berarti adanya konektivitas vang baik antar destinasi wisata, aksesibilitas
yang lebih mudah, dan sinerg antara pemerintah daerah, pelaku usaha,
serta masyarakat lokal, Upaya ini dapat dilakukan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang untuk menjaga ekosistem dan kelestanan
lingkungan, sehingga potensi pariwisata dapat dinikmati oleh generasi
sekarang dan yang akan datang.

Perubahan paradigma pariwisata, saat ini hanya memperhatikan
jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan sektor pariwisata, namun
berubah menuju pengalaman wisatawan yang berkualitas dan
memastikan dampak lingkungan dan sosial yang berkelanjutan dan
tentunya berpotensi memberikan dampak vyang signifikan bagi
perekonomian, sosial dan lingkungan. Hal ini mencerminkan pemahaman
yang semakin mendalam bahwa pariwisata yang berkelanjutan tidak
hanya memperhatikan manfaat ekonomi dan kelestarian budaya.

4. Promosi Pariwisata yang Belum Terintegrasi dan Berkelanjutan

Kota Semarang memiliki kekayaan destinasi pariwisata yang beragam,
dari warisan budaya misalnya Kota Lama dan Sam Poo Kong, wisata alam
misalnya Goa Kreo dan Waduk Jatibarang, hingga kuliner khas seperti
lumpia dan tahu gimbal. Narnun, promosi pariwisata di Kota Semarang
belum mencerminkan potensi ini secara optimal. Hal ini dikarenakan
promosi belum dilakukan secara terintegrasi dan optimal. Promosi secara
digital menjadi promosi yang paling banyvak dipilih oleh Perangkat Daerah
untuk memasarkan pariwisatanya. Komunikasi digital belum berjalan
menyeluruh. Banyak destinasi pariwisata tidak tampak aktif di media
sosial dan platform digital, sehingga kurang menarik minat wisatawan
secara maksimal. Perlu adanya aplikasi yang seharusnyva menyatukan
informasi destinasi, kuliner, dan agenda event dari semua stakeholder
dan instansi yang ada di Kota Semarang. Promosi yang ada umumnya
fokus pada tiap destinasi secara individual dan masif hanya saat event
tertentu. Branding kota sebagai destinasi terpadu khas MICE (Meetings,
Incentives, Conferences, Exhibitions) juga masih belum optimal Banyak
fasilitas wisata seperti hotel, kuliner, hingga event belum terintegrasi
dengan baik dalam strategi promosi kota secara keseluruhan. Selain itu,



masih minimnya kolaborasi stakeholder dan kepedulian pada
keberlanjutan model pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kota
Semarang seharusnya mengadopsi model Pentahelix (Pemerintah,
Swasta, Komunitas, Akademisi, Media), termasuk pengawasan oleh
lembaga atau instansi yang berwewenang. Namun, implementasinya
masih terbatas stakeholder lokal belum muncul dalam sinergi aktif di sisi
promosi maupun pengelolaan bersama.

Promosi pariwisata juga belum optimal dalam memperhatikan prinsip
keberlanjutan, seperti limitasi pengunjung untuk melindungi ekosistem,
edukasi lingkungan budaya atau pendayagunaan ekonomi lokal. Wisata
masih berisiko menjadi komodifikasi budaya dan merusak lingkungan
dengan belumnya diterapkan pendekatan berkelanjutan.

. Pengembangan tata kelola dan kompetensi ekonomi kreatif sebagai upaya

pengembangan kapasitas pelaku dan ekosistem ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal

[su "Pengembangan tata kelola dan kompetensi ekonomi kreatifl
sebagai upaya pengembangan kapasitas pelaku dan ekosistem ekonomi
kreatif berbasis kearifan lokal" di Kota Semarang menekankan pentingnya
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan
pembangunan, sambil menghormati dan memanfaatkan kearifan lokal
yang telah ada melalui sektor ekonomi kreatif dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan memperkuat daya saing kota. Semarang,
sebagai kota dengan potensi budaya dan seni yang kaya, berupaya
memanfaatkan kekayaan ini untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui berbagai kegiatan kreatif seperti seni rupa, musik, desain dan
kuliner. Upaya ini melibatkan pelatihan dan pendampingan untuk para
pelaku  ekonomi kreatif, agar mereka dapat mengembangkan
keterampilan, memperluas jaringan, dan memanfaatkan teknologi terkini.
Selain itu, pengembangan infrastruktur yang mendukung, seperti pusat
kreatif, ruang pamer, dan platform online, juga menjadi bagian dari
strategi ini. Dengan memperkuat ekosistem ekonomi kreatif, Kota
Semarang berharap dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru,
menarik investasi, serta meningkatkan daya tarik kota sebagai destinasi
kreatif. Kontribusi dari sektor ekonomi kreatif diharapkan tidak hanya
memperkaya kehidupan budaya kota, tetapi juga memberikan dampak
positif vang luas terhadap pelestarian budaya dan perekonomian lokal.
Integrasi ekonomi kreatif dalam perencanaan pembangunan kota
memungkinkan Semarang untuk bersaing dengan kota-kota lain serta
memperkuat posisi sebagai pusat inovasi dan kreativitas di Indonesia.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Sesuai dengan arahan dar Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah pasal 272 ayat (2), bahwa visi dan misi setiap
Organisasi Perangkat Daerah (OPD)] di lingkup Kota Semarang berpedoman
pada visi dan misi Wali Kota Semarang vang dijabarkan dalam dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang
tahun 2025-2029 sesuai tugas dan fungsi OPD. Undang-Undang Nomor 23
tahun 2014 pasal 272 ayat (2) menyebutkan bahwa Rencana Strategis
Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan
pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan wajib
dan/atau urusan pemerintahan pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah. Pada penyusunan Rencana Strategis periode tahun
2025-2029 visi dan misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
sesuai dengan visi dan misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029 kemudian Rencana
Strategis menterjemahkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD)} Kota Semarang Tahun 2025-2029 sesuai dengan lugas dan
fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.

3.1. Tujuan dan Sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Semarang

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan dan
sasaran pembangunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
ditetapkan dengan mengacu pada pemyataan visi dan misi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun
2025-2029 sebagai gambaran tentang kontribusi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang sebagai salah satu Perangkat Daerah membantu
Kepala Daerah dalam mencapai visi dan misi urusan pemerintahan bidang
kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata. Tujuan dan
sasaran merupakan impact dari segenap operasionalisasi kebijakan melalui
program dan kegiatan sepanjang lima tahun ke depan. Impact tersebut harus
memberi ultimate goal dari keseluruhan kinerja utama setiap elemen
pelaksana pembangunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
Adapun tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang untuk periode 2025-2029 adalah sebagai berikut :

3.3.1 Tujuan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Semarang

Perumusan tujuan adalah tahap perumusan yang strategis, yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan
jangka menengah daerah, yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan
arsitektur kinerja perangkat daerah secara keseluruhan. Tujuan adalah
suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima)
tahunan. Adapun perumusan tujuan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang dilakukan dengan mengacu pada tujuan,
sasaran, strategi serta arah kebijakan pembangunan sebagaimana
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPIMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, agar dapat memperjelas dan
menunjukkan keselarasannya dengan upaya pencapaian visi dan misi Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Semarang.



Adapun tujuan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029 adalah “Meningkatnya
Perekonomian Kota Yang Berkualitas, Inklusif, dan Berdaya Saing”,
indikator “Laju  Pertumbuhan Ekonomi (LPE)”. Tujuan ini
diimplementasikan dengan meningkatkan potensi sumber daya lokal yang
berdaya saing global berlandaskan riset dan inovasi potensi sumber daya
lokal yang melimpah. Produk-produk unggulan, seperti hasil pertanian,
kerajinan tangan, dan industri kreatif, didorong untuk masuk ke pasar global
melalui promosi internasional dan pengembangan jaringan perdagangan. Hal
ini dapat menjadikan Kota Semarang menjadi Pusat Ekonomi yang maju.

Tujuan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-
2029 adalah “Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”. Pencapaian tujuan ini diukur dengan
indikator “Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”.

Adapun definisi operasional dari indikator Persentase Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota
Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa
Kesenian dan Hiburan, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Makanan
dan atau Minuman dan Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa
Perhotelan serta retribusi jasa usaha dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang dibanding dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-
Kota Semarang.

Untuk menghitung Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor
Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menggunakan formulasi
perhitungannya yaitu jumlah realisasi Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Jasa Kesenian dan Hiburan, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa
Perhotelan, retribusi jasa usaha dari UPTD TBRS, UPTD Tinjomoyo, UPTD
Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele, Wisma Semarang
di Cibubur, Museum Kota Lama, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi dan
Depok dibagi realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)] se-Kota Semarang
dikali 100%. Adapun target per tahunnya sebagai berikut :

Tahun 2025 sebesar 13,56%
Taliun 2026 sebesar 14,91%
Tahun 2027 sebesar 14,30%
Tahun 2028 sebesar 13,80%
Tahun 2029 sebesar 13,32%
Tahun 2030 sebesar 12,90%
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Jumlah target Pendapatan Asli Daerah (PAD] vang diperoleh dari
Pemerintah Kota Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Jasa Kesenian dan Hiburan, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa
Perhotelan, retribusi jasa usaha dari UPTD TBRS. UPTD Tinjomoyo, UPTD
Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele, Wisma Semarang
di Cibubur, Museum Kota Lama, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi dan
Depok sectiap tahunnya target dar Pendapatan Asli Daerah (PAD) Scktor
Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Semarang sudah bertambah atau mengalami kenaikan namun
pertumbuhan kenaikannya tidak sama sehingga persentase target per tahun
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan, Pariwisata dan




Ekonomi Kreatif mengalami penurunan. Adapun rinciannya sebagai berikut

1. Tahun 2025
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Rp 535.509.640.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
3.948.738.648.038,-
Persentase target sebesar 13,56%

2. Tahun 2026
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Ep 564.400.200.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
3.785.335.467.444 -
Persentase target sebesar 14,91%

3. Tahun 2027
Target Pendapatan Asli Dacrah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Rp 577.841.648.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.041.961.764.502,-
Persentase target sebesar 14,30%

4, Tahun 2028
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD] Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Rp 591.703.479.610,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.286.905.869.897 -
Persentase target sebesar 13,80%

5. Tahun 2029
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Rp 605,859,133.283,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang scbesar Rp
4.547.053.738.357 -
Persentase target sebesar 13,32%

6. Tahun 2030
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan,
Parniwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar Rp 620.763.574.615,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.810.843.834.113,-
Persentase target sebesar 12,90%

3.3.2 Sasaran Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-
2029 adalah rangkaian kinerja yang dapat berupa tahapan dan fokus atau
aspek prioritas menuju terwujudnya pencapaian tujuan Rencana Strategis
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Perumusan sasaran
adalah tahap perumusan yang strategis, yang menunjukkan tingkat prioritas
tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah daerah, yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur kinerja perangkat
daeralh secara keseluruhan. Sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, yang diperoleh dari pencapaian
outcome program. Adapun perumusan sasaran Rencana Strategis Dinas
Kebudavaan dan Pariwisata Kota Semarang dilakukan dengan mengacu
pada tujuan, sasaran, strategi serta arah kebijakan pembangunan




sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, agar dapat memperjelas
dan menunjukkan keselarasannya dengan upaya pencapaian visi dan misi
Wali Kota dan Wakil Wali Kota Semarang.

Adapun sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029 adalah “Meningkatnya
Pertumbuhan Sektor Unggulan Daerah”, melalui indikator *“Laju
Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Sektor Perdagangan dan Jasa”.

Untuk mendukung terwujudnya pembangunan kebudaysan dan
pengembangan pariwisata yang inklusif, berdaya saing, berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
menetapkan sasaran strategis sebagal bagian dari pelaksanaan Rencana
Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-
2029, Sasaran ini disusun untuk menjembatani antara tujuan strategis
dengan indikator kinerja yang terukur dan serta sebagai dasar penyusunan
program dan kegiatan yang tepat sasaran dan berdampak nyata bagi
masvarakat., Sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

1, Urusan Pemerintahan Bidang Kebudayaan, sasarannva yaitu
“Meningkatnya Peran Budaya Dalam Menggerakkan Ekonomi
Masyarakat”.

Pencapaian sasaran ini diukur melalui 2 (dua) indikator yaitu :

a. Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan

Adapun definisi operasionalnya yaitu Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota Semarang yang meliputi
Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa Kesenian dan
Hiburan, retribusi jasa usaha dari UPTD Taman Budava Raden
Saleh dan Museum Kota Lama dibanding dengan realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD} se-Kota Semarang. Sedangkan
formulasi perhitungannya vaitu jumlah realisasi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota Semarang yang
meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa Kesenian dan
Hiburan, retribusi jasa usaha dari UPTD Taman Budaya Raden
Salech dan Museum Kota Lama dibanding dengan realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-Kota Semarang dikali 100%.
Adapun target per tahunnya sebagai berikut ;

Tahun 2025 sebesar 1,05%

Tahun 2026 sebesar 1,17%

Tahun 2027 sebesar 1,17%

Tahun 2028 sebesar 1,18%

Tahun 2029 sebesar 1,18%

Tahun 2030 sebesar 1,20%
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b. Nilai Kemajuan Kebudayaan

Adapun definisi operasionalnya yaitu Nilai Kemajuan Kebudayaan
merupakan nilai yang menunjukkan upaya Pemerintah Kota
Semarang dalam memajukan kebudayaan daerah, sebagaimana
diturunkan dari Indeks Pembangunan Kebudayaan yang tidak
dimaksudkan untuk mengukur nilai budaya suatu daerah,
melainkan untuk mengukur kinerja pembangunan kebudayaan.

Nilai Kemajuan Kebudayaan (Angka) turunan dari Indeks
Pembangunan Kebudayaan (IPK). Nilai yang menunjukan upaya
Pemerintah Kota Semarang dalam memajukan kebudayaan
daerah. Turunan dari Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) level



provinsi. Tidak dimaksudkan untuk mengukur nilai budaya suatu
daerah. Untuk mengukur kinerja pembangunan kebudayaan,
mengambil 7 dari 31 komposit IPK yaitu :

1.

Satuan Pendidikan yang mempunyal guru vang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan ekstrakurikuler kesenian
(persen) |

Sumber data Dinas Pendidikan Kota Semarang

. Benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya yang

telah ditetapkan (persen)

Sumber data Dinas Kebudayvaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Warisan budaya takbenda yang telah ditetapkan terhadap
total registrasi (persen)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Penduduk usia 10 tahun ke atas yang menonton secara
langsung pertunjukkan seni (persen)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Penduduk wusia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
peninggalan sejarah (persen)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Penduduk 10 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku / pendukung pertunjukkan seni (persen)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

. Penduduk wusia 10 tahun ke atas yang mengunjungi

perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan masyarakat
{persen)
Sumber data Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang

Dihitung melalui :
1. Jumlah kelompok kesenian yang aktil terlibat atau

2,

mengadakan pertunjukan kesenian dalam 1 tahun terakhir
(kelompok]

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Jumlah total keseluruhan kelompok Kesenian yang tercatat
(kelompok)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Jumlah pengunjung pada lokasi dan atau bangunan
bersejarah yang memiliki nilai penting ilmu pengetahahuan,
pendidikan, keagamaan dan kebudayaan di Kota Semarang
orang)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Target jumlah pengunjung tempat bersejarah pada tahun
berjalan (orang)

Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
sScmarang




5. Jumlah Cagar Budaya (CB) yang dilestarikan (CB)
Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

6. Jumlah Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) yang
dilestarikan (WBTB)
Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

7. Jumlah Cagar Budaya (CB) yang tercatat (CB)
Sumber data Dinas Kebudayvaan dan Pariwisata Kota

Semarang

8. Jumlah Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) yang tercatat
(WBTB)
Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

9. Jumlah satuan pendidikan negeri dan swasta, pendidikan
umum maupun pendidikan keagamaan kewenangan
kab/kota (PAUD, SD dan SMP) yang memenuhi 2 dari 3
komponen yang dipersyaratkan :

(1) Guru yg mengajar mulok bahasa daerah
(2] Guru yg mengajar seni budaya dan
(3] Melaksanakan kegiatan pengarusutamaan
kebudayaan di sekolah (baik melalui kurikulum atau
ekskul)(sekolah)
Sumber data Dinas Pendidikan Kota Semarang

10. Jumlah seluruh satuan pendidikan negeri dan swasta,
pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan
kewenangan kab/kota (PAUD, SD dan SMP] di Kota
Semarang (sekolah) _

Sumber data Dinas Pendidikan Kota Semarang

11.Jumlah total pemustaka yang Dberkunjung dan
memanfaatkan perpustakaan dalam setahun baik on site
maupun online (orang)

Sumber data Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang

12. Jumlah penduduk kab/kota pada tahun yang sama (orang)
Sumber data Badan Pusat Statistik (BPS] Kota Semarang
atau Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Semarang

Sedangkan formulasi perhitungannyva vaitu sebagai berikut :

Komposit 1. Kelompok kesenian yang aktif terlibat atau

mengadakan pertunjukan kesenian dalam 1
tahun terakhir dengan bobot 32,47%
Rumus : Jumlah kelompok kesenian yang aktif
terlibat atau mengadakan pertunjukan kesenian
dalam 1 tahun terakhir dibagi jumlah total
keseluruhan kesenian yang tercatat dikalikan
100%.

Komposit 2. Persentase satuan pendidikan yang mempunyai
guru mengajar mulok bahasa daerah atau seni
budaya dan mengarusutamakan kebudayaan
dengan bobot 10,53%

Rumus : Jumlah satuan pendidikan negeri dan
swasta, pendidikan umum maupun pendidikan
keagamaan kewenangan kabupaten/kota (PAUD,




SD dan SMP} yang memenuhi 2 dari 3 kemponen
yang dipersyaratkan, yaitu :
1} Guru yang mengajar mulok bahasa daerah
2) Guru yang mengajar seni budaya dan
3) Melaksanakan kegiatan pengarusutamaan
kebudayaan di sekolah ([baik melalui
kurikulum atau ekskul)
dibagi jumlah seluruh satnan pendidikan
keagamaan kewenangan kabupaten/kota (PAUD,
SD dan SMP) dikalikan 100%.
Komposit 3, Jumlah pengunjung tempat bersejarah dengan
bobot 13,16%
Rumus : Jumlah pengunjung pada lokasi dan
atau bangunan bersejarah yang memiliki nilai
penting ilmu pengetahuan, pendidikan,
keagamaan dan kebudayaan seperti museum,
bangunan bersejarah, masjid, klenteng, gereja,
makarm, monumen, candi, situs, kawasan dan
lainnya. Realisasi jumlah pengunjung tempat
bersejarah dibagi target jumlah pengunjung
tempat bersejarah dikalikan 100%.
Komposit 4. Persentase Cagar Budaya (CB] dan Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) yang dilestarikan
dengan bobot 26,32%
Rumus : Jumlah Cagar Budaya (CB) dan Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) yang dilestarikan
dibagi jumlah Cagar Budaya (CB) dan Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) yang tercatat dikalikan
100%.
Komposit 5. Tingkat pemanfaatan perpustakaan dengan bobot
10,52%
Rumus : Jumlah pemustaka yang berkunjung dan
memanfaatkan perpustakaan per hari dalam
setahun baik on site maupun online dibagi jurmnlah
penduduk kabupaten/kota pada tahun yang
sama dikalikan 100%.
Adapun target per tahunnya sebagai berikut :
1. Tahun 2025 sebesar 72,07
2. Tahun 2026 sebesar 72,64
Tahun 2027 sebesar 73,33
. Tahun 2028 sebesar 73,95
. Tahun 2029 sebesar 74,56
. Tahun 2030 sebesar 75,13
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Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata, sasarannya vaitu
“Meningkatnya Peran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Dalam
Menggerakkan Ekonomi Masyarakat”, Indikator vang digunakan
untuk mencapai yaitu persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Sektor Parnwisata dan Ekonomi Kreatif. Adapun definisi
operasionalnya vaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh
dari Pemerintah Kota Semarang vang meliputi Pajak Barang dan
Jasa Tertentu (PBJT) Makanan dan atad Minuman, Pajak Barang
dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa Perhotelan, retribusi jasa usaha dari
UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng



Wisata Taman Lele, Wisma Semarang di Cibubur, Taman Lalu
Lintas, Kampung Jawi dan Depok dibanding dengan realisasi
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) se-Kota Semarang. Sedangkan
formulasi perhitunganya yaitu jumlah realisasi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota Semarang yang
meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Makanan dan atau
Minuman, Pajak Barang dan Jasa Tertentu [PBJT) Jasa Perhotelan,
retribusi jasa usaha dari UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan
Agrowisata, UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele, Wisma Semarang
di Cibubur, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi dan Depok
dibanding dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-Kota
Semarang dikali 100%. Adapun target per tahunnya scbagai

. Tahun 2025 sebesar 12,52%
. Tahun 2026 sebesar 13,74%
. Tahun 2027 sebesar 13,13%
. Tahun 2028 sebeszar 12,62%
. Tahun 2029 sebesar 12,14%
. Tahun 2030 sebesar 11, 70%
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Jumlah target Pendapatan Asli Dasrah (PAD) yang diperoleh dari
Pemerintah Kota Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa
Tertentu (PBJT) Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan Jasa
Tertentu (PBJT) Jasa Perhotelan, retribusi jasa usaha dari UPTD
Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng Wisata Taman
Lele, Wisma Semarang di Cibubur, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi
dan Depok setiap tahunnya target dari Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Semarang sudah bertambah atau mengalami kenaikan
namun pertumbuhan kenaikannya tidak sama sehingga persentase
target per tahun dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif mengalami penurunan. Adapun rinciannya sebagai
berikut :
1. Tahun 2025
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD] Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 494.204.750.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
3.948.738.648.038,-
Persentase target sebesar 12,52%

2. Tahun 2026
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 520,228.250.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang scbesar Rp
3.785.335.467.494 -
Persentase target sebesar 13,74%

3. Tahun 2027
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 530.632.675.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.041.961.764.502,-
Persentase target sebesar 13,13%




4. Tahun 2028
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 541.221.548.000,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.286.905.869.897 -
Persentase target sebesar 12,62%

5. Tahun 2029
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 552.019.177.960,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.547,053.738.357 -
Persentase target sebesar 12,14%

6. Tahun 2030
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Parniwisata dan
Ekonomi Kreatif sebesar Rp 563.030.766.419,-
Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang sebesar Rp
4.810.843.834.113,-
Persentase target sebesar 11,70%

Pariwisata dan ekonomi kreatif merupakan dua sektor yang
memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Kota
Semarang. Pemerintah Kota Semarang secara bertahap telah
mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, memperkuat
penyelenggaraan event kebudayaan dan pariwisata serta membina dan
memberdayakan pelaku ekonomi kreatif dari berbagai sub sektor antara
lain film, musik dan seni pertunjukan.

Pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan
wisatawan mancanegara ke Kota Semarang mengalami peningkatan
yvang signifikan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan
transaksi ekonomi di sektor perhotelan, restoran, jasa transportasi,
event dan daya tarik wisata, Peningkatan aktivitas ekonomi tersebut
memberikan sumbangan nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Sektor Pariwisata, khususnya dari Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Makanan dan atau Minuman dan Pajak Barang dan Jasa
Tertentu (PBJT) Jasa Perhotelan.

Meningkatnya peran kedua sektor ini ditandai pula dengan
tumbuhnya kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, komunitas,
dan akademisi dalam membangun ekosistem pariwisata dan ckonomi
kreatif yang inovatif, inklusif dan berdaya saing tinggi. Melalui integrasi
kebijakan yang mendorong promosi digital, pelatihan SDM dan
peningkatan kualitas destinasi serta produk kreatif, Kota Semarang
sccara bertahap memperkuat posisinya sebagai kota budaya dan kota
kreatif yvang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru di wilayah Jawa
Tengah dan sekitarnya.

3. “Meningkatnya Kualitas Kinerja Pelayanan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota S8emarang”, pencapaian sasaran ini diukur melalui 2
(dua} indikator yaitu :

1) Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Adapun definisi operasionalnya yaitu Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah yang sclanjutnya disingkat AKIP adalah
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah




melalui  implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.
Evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis, pemberian
nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan permasalahan, serta
pemberian solusi atas masalah yang ditemukan guna peningkatan
akuntabilitas dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
Sedangkan formulasi perhitunganya yaitu sebagai berikut :
Penilaian dari Inspektorat Kota Semarang dengan komponen

1. Perencanaan Kinerja

2. Pengukuran Kinerja

3. Pelaporan Kinerja

4. Evaluasi Internal

5. Capaian Kinerja
Adapun target per tahunnya sebagai berikut :
Tahun 2025 sebesar 80,20
Tahun 2026 sehesar 80,30
Tahun 2027 sebesar 80,40
Tahun 2028 sebesar 80,50
Tahun 2029 sebesar 80,60
Tahun 2030 sebesar 80,70

A

2) Indeks Kepuasan Masyarakat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang
Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara
komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap
kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan
publik yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
Sedangkan formulasi perhitunganya yaitu sebagai berikut :
Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) menggunakan
aplikasi ASIKMAS yang dibagikan kepada pengunjung. Kuisioner
terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur pengukuran
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima
berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik. Kesembilan unsur vang ditanyakan dalam
kuisioner yaitu :

Pelayanan UPTD untuk pengunjung

. Prosedur pelayanan di UPTD

. Waktu pelayanan

. Harga Tiket

. Standar pelayanan

. Pelayanan dari petugas

. Perilaku petugas

. Kualitas sarana dan prasarana

. Penanganan pengaduan darn pengunjung

Adapun target per tahunnya sebagai berikut :

. Tahun 2025 sebesar 89,50

Tahun 2026 sebesar 90,15

Tahun 2027 sebesar 91,80

Tahun 2028 sebesar 92,50

Tahun 2029 sebesar 93,00

Tahun 2030 sebesar 93,50

el SRS e B SR S

O U B W




Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025-2029

MNEPK dan Tarpet Kinerja Basaran Pada Tahun Ke-
Sasaran [ [ |
Rencana
Pembangunan ’ Hascline
Janghka e SHaaran hdikator Satuan | Tonza | ougs | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 Keterangan
Mensngab
Daerah Yang J |
Relevan f - | ——— ! | ]

1 | e 3 4 B L5 T & 4 10 11 12 13
Meningkatnya | Meninghkatnya Pergeniase £ 16,25 13,56 1491 14,30 13,80 13,32 12,90 | Pendapatan Asli Daerah
Permimbuhan | Pertumbuhan Pendapatan Asli (FALY  yeng diperoleh
Sektor Ungpulan | Ekonomi Duerah (PAD) dari  Pemerirteh  Eota
Daerah Sektor Sektor Semarang vang meliputi

Kebudayaan, Kebudayaan, Pagak Barang dan Jasa
FPartwizata dan Paowisata dan Tertentu (PBJT)  Jasa
| Ekonomi Ekonomi Krestil | Eegentan den Hiburan,
| Ereatif Pajak Barang dan Jasa |

Tertentu [FBJT)

Makanan dan  atau

| | Minuman dan  Pajak

| Barang dan Jrza

Tertentu  (PBJIT] Jasa

Perhntelan serts

, retribusi jasa usaba dari

Dinas  Kebudayasn dan

Pariwisara Hota,

Semarang dibanding

denpmn realisnzi

| Pendapatan Asli Dacrah

. o [PADY se-Kota Bermnarang,

Meminglkatnya 1. Persentase e 1,17 1,05 1,17 1,17 1,18 1,18 1,20 Pendapatan Asli Dasrah

Peran Budaya Pendapatan (PAD) wang diperoleh

Dalam Aslt Dasrah dari  Pemerintah  Kota

Menggerakkan Semarang yvang meliputi

| Elonotni Ett:fekmr Pajak Barang dan Jass
| Masyaralkat yeus: § i | { Tertentu  (FBJT) Jasa |




NSPK dan
Sagaran
Renearia

Pembangunan
Jangka
Menengah
Daerah Yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Indikator

Satuan

Bazelins
a0

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun Ke-

2025

2026

2027

2038

2029

2030

Keterangan

Peran
Pariwisats dan
Elkomomi
Ereatif Dalam
Menggeraklan
Ekonomi

Magyaralkat

2. Nilaa
Hemajuan
Kebudayaan

Angka

78,12

T2.07

72.69

73,05

| 7813

Kesentan dan Hiburan,
retribusl jasa usaha dard
UPTr Taman Budaya
Raden Baleh dan
Musesum HKota Lameg
dibanding dengan
realisasi Pendapatan
Asli Daerah (PAD] se-
Kots Semarang,

Wilad Kerngjuan
Kebudayvaan merapakan
nilgi yang menunjukkan
upaya Pemerintah Kota
JSemarang dalam
memajukan kebudayvaan
dasrih,  scbagaimena
ditnrunkan dari Indeks
Pembangunan
Kebudayaan yang tidak
dimalesudian untuk
mengikur niles budaya
suEly dearah,
melainkan urntuk
mengukur kinetja
pembangunan
kebudayman,

Perzentase
Pendapatan Asli
Daerah (PAD]
Saldtor
Partwisata dan
Ekornomi Kreatil

B

15,07

12,52

13,74

13,13

12,14

11,70

Pendapatan Asli Dasrah
[PAD) wyanp diperoleh
| dari Pemerinteh FKota
Semarang yang melipuati
Fajak Barang dan Jasa
Tertentu [FETT]
Moksnan dan  atau
Minuman, Pajak Barang




NSPK dan
Sasaran
Hencana
Pembanpunan
Jangka
Menengah
Daergh Yang
Relevan

Tujuan

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun Ke-

f- Baseline
Hasken aiator Saan | o024 | 2025 | 2026 2027 | 2028 | 2029 | 2080 Keterangan
dan Ja=a  Tertentu
(PBIT) Ja=za Perhotelan,
reiribusi jasas usaha dar
UPTD Tinjomaye, UPTI
Kreo den Agrowisatla,
LPTD Kampoeng Wisata
Taman Lele, Wismea
Semarang di Cibubur,
Temsri Lalu Lintas,
Kampung Jawl dan
Depok dibanding
dengan realisasi
Fendapstan asll Daerah
[PALY) se-Kota
[ = SEINaring.
Meningkatnya | 1. Nilai Angka 80,10 | 8020 | AD,30 | B040 | ROSO | BOGD | BO,70 | Akuntabililas  Kinerjs
kualitas Aluntabilitas Instansi Pemerintah
kinerja Kinerja yang selanjutmyn
pelayanan Instansi dizsinglat AKIP adatab
Dinas Peinerinlah pertangpungfawaban
Kebudayaan [AKIP] Dinas dan prningkatan kinerja
dan Pariwisata | Kebudaysan ingtensi  pemenniah
dan melalul  implementas
Pariwisatia Sistem Akuntabilitas
‘Kota Kinerja Instansi
Bemarang Pamerintah,

Evaluasi AKIP adalol
aktivitas analisis yang
siglemaltis, pemberian
nilai, arribut, aprezissi
dan pengenalan
permusalabhan, seria
pemberian  solusi atas
misalah yang




NSPK dan Target Kinerja Sasaran Pada Tahun Ke-
Basaran
Rencena
Pembangunan g . Baseline
Sarighs Tujuan Seaarmn Teatfieadog Satuan | 5004 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2028 | 2030 Keterangan
Menengah
Daerah Yang
Relevan
ditemulknn Funa
peningkatan
aleuntabilitan dan
peningkatan kinerja
instansl pemerintah,
2. Indeks Angka B6,05 89,50 | 90,15 | 91,80 | 92,50 95 93,50 | Survel Hepuasan
Kepuasan Masyarakst adelsh
Masyaralont kegintan pungnlmrm_-:
Dinas sECara
Kebudayaan tentarg Ltingloat
dan kepuasan —masyaraiat
Pariwisata terhadap Fualitas
Kota layanan yang diberikan
Semarang oleh penyelenggara

pelayanan publile yoitu
Dinas Hebudayaan dan
Pariwisata Kota
Semarang.

Sumber : Dinas Kebudayoon dan Pariwisata Koto Semarang

Keterangan: —
1% Sasaran dnlam dokumen Roneanas Prrmbeaguinen Jangks Menengah Daerah yang depat didulong oleb PD
e riomit
an Tujuan PO minkmal | lealimat oijuen
2 Brraran Pomagot Deereh
22 Tndikutor Ufinn MEULpUT BE5ETEN
22 Bataan darl indlinioe
a4 Targst indikater
a6 Tazget iflatar
bl Tazget indlator
a7 Turgat indlotar
A Target indlicatar
2% Turget lnadilcatar
a0 Dapat giial defisninl opermsonal ateu rumos ddenins




Untuk mengevaluasi ketercapaian atas tujuan dan sasaran tersebut telah
ditetapkan indikator-indikator yang akan digunakan yang definisi operasional
dari masing-masing indikator tersebut adalah sebagai berikut :
1. Persentase Pendapatan Asli Daerah [PAD) Sektor Kebudayaan, Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

Definisi Operasional :

Pendapatan Asli Daerah (PAD) vang diperoleh dari Pemerintah Kota
Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Jasa Kesenian dan Hiburan, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Makanan dan atau Minuman dan Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Jasa Perhotelan serta retribusi jasa usaha darl Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dibanding dengan
realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-Kota Semarang.
Formulasi Perhitungan :

Jumlah realisasi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Jasa
Kesenian dan Hiburan, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Jasa Perhotelan, retribusi jasa usaha dari UPTD TBRS,
UPTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng
Wisata Taman Lele, Wisma Semarang di Cibubur, Museum Kota
Lama, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi dan Depok dibagi
realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD] se-Kota Semarang dikali
100%:.

2. Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Kebudayaan

Definisi Operasional :

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota
Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Jasa Kesenian dan Hiburan, retribusi jasa usaha dari UPTD Taman
Budaya Raden Saleh dan Museum Kota Lama dibanding dengan
realisasi Pendapatan Asli Daerah [PAD) se-Kota Semarang.
Formmlasi Perhitungan :

Jumlah realisasi Pendapatan Asli Daerah {(PAD) yang diperoleh dari
Pemerintah Kota Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa
Tertentu (PBJT) Jasa Kesenian dan Hiburan, retribusi jasa usaha
dari UPTD Taman Budaya Raden Saleh dan Museum Kota Lama
dibanding dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-Kota
Semarang dikali 100%.

3. Nilai Kemajuan Kebudayaan

Definisi Operasional :

Nilai Kemajuan Kebudayaan adalah nilai yang menunjukkan upaya
Pemerintah Kota Semarang dalam memajukan kebudayaan daerah,
sebagaimana diturunkan dar Indeks Pembangunan Kebudayaan
yvang tidak dimaksudkan untuk mengulkur nilai budaya suatu
daerah, melainkan untuk mengukur kinerja pembangunan
kebudayaan.

Formulasi Perhitungan

(Kelompok kesenian yang aktif terlibat atau mengadakan
pertunjukan kesenian dalam 1 tahun terakhir x 39,47%) + (%%
satuan pendidikan yang mempunyai guru mengajar mulok bahasa
daerah atau seni budaya dan mengarusutamakan kebudayaan x
10,53%]) + (Jumlah pengunjung tempat bersgjarah x 13,16%) + [%
Cagar Budaya (CB) dan Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) yang
dilestarikan = 26,32%) + (Tingkat pemanfastan perpustakaan +
10,52%).



4. Persentase Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif
= Definisi Operasional :
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh dari Pemerintah Kota
Semarang yvang meliputi Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PBJT) Jasa Perhotelan, retribusi jasa usaha dari UPTD Tinjomoyo,
UPTD Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele,
Wisma Semarang di Cibubur, Taman Lalu Lintas, Kampung Jawi
dan Depok dibanding dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) se-Kota Semarang,.
e Formulasi Perhitungan :
Jumlah realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh dari
Pemerintah Kota Semarang yang meliputi Pajak Barang dan Jasa
Tertentu (PBJT) Makanan dan atau Minuman, Pajak Barang dan
Jasa Tertentu (PBJT) Jasa Perhotelan, retribusi jasa usaha darm
UPFTD Tinjomoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata, UPTD Kampoeng
Wisata Taman lele, Wisma Semarang di Cibubur, Taman Lalu
Lintas, Kampung Jawi dan Depok dibanding dengan realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-Kota Semarang dikali 100%.
5. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang
» Definisi Operasional :
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat AKIP adalah pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah melalui implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis, pemberian
nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan permasalahan, serta
pemberian solusi atas masalah yang ditemukan guna peningkatan
akuntabilitas dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
¢ Formulasi Perhitungan :
Penilaian dari Inspektorat Kota Semarang dengan komponen
1. Perencanaan Kinerja
2. Pengukuran Kinerja
3. Pelaporan Kinerja
4. Evaluasi Internal
9. Capaian Kinerja
6. Indeks Kepuasan Masyarakat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang
e Definisi Operasional :
Survei Kepuasan Masyvarakat adalah kegiatan pengukuran secara
komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap
kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan
publik yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
» Formulasi Perhitungan :
Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM] menggunakan
aplikasi ASIKMAS yang dibagikan kepada pengunjung. Kuisioner
terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur pengukuran
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima
berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakal Unit Penyelenggara:
Pelayanan Publik. Kesembilan unsur yang ditanyakan dalam
kuisioner yaitu :




. Pelayanan UPTD untuk pengunjung

. Prosedur pelayvanan di UPTD

. Waktu pelayanan

. Harga Tiket

. Standar pelayanan

. Pelayanan darn petugas

. Perilaku petugas

. Kualitas sarana dan prasarana

. Penanganan pengaduan dari pengunjung
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3.2, Strategi dan Kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Strategi dan kebijakan merupakan rumusan perencanaan yang
komprehensif tentang bagaimana Dinas Kebudayaan dan Panwisata Kota
Semarang untuk mencapai tujuan dan sasaran Rencana Strategis dan
mendukung pencapaian Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029 dengan efektif dan efisien.
Pendekatan vyang komprehensif dalam merencanakan strategi akan
mengoptimalkan kinerja pemerintah baik dalam melakukan transformasi,
reformasi, maupun perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategis tidak
saja mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program yang
mendukung dan menciptakan layanan masyarakat, termasuk didalamnya
upaya memperbaila kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen, serfa
pemanfaatan teknologi informasi.

3.2.1. Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan yang
tertuang pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMD) Kota
Semarang Tahun 2025-2029, maka dirumuskan pula strategi. Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung strategi “Penguatan
Kualitas Produktivitas Masyarakat Sektor Unggulan Berbasis Potensi Sumber
Daya Lokal Dengan Menerapkan Prinsip Ekonomi Hijau, Ekonomi Biru,
Ekonomi Digital dan Ekonomi Syariah”.

Adapun pencapaian tujuan dan sasaran di dalam Rencana Strategis Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Tahun 2025-2029 diperlukan
strategi. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif
untuk mewujudkan tujuan dan sasaran. Rumusan strategi merupakan
pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai, yang
selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan.

Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang dihasilkan dari hasil analisis strategis lingkungan
yaitu S — O (Strengths - Opportunity] yang mengarah pada kekuatan atau
keunggulan untuk meraih peluang dan tantangan yvang ada. Rumusan strategi
merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai,
yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan.

Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi
program kegiatan untuk mencapai tujuan. Kebijakan dapat bersifat internal,
vaitu kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan
maupun bersifat eksternal yaitu kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong
dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. Strategi untuk mencapai masing-
masing sasaran Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dijelaskan dalam tahapan per tahun yang disajikan dalam Tabel 3.2
sebagai berikut :



Tabel 3.2

Tujuan, Sasaran dan Strategi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

STRATEGI

Tahun 2025-2029
TUJLUAN SASARAN
Tujuan © Sasaran 1 :
Meningkatnya Pertumbuhan Mentngkatnya Peran Budaya

Ekonomi Sektor Kebudayaan,
Puriwisata dan Ekonorm
Kot

Indikator Tupean
Persentase Pendapatan Asfi
Daerah [PAL) Sektor
Kebudayaan, Parlwisata dan
Ekonomi Kreatif

Dalam Mengerakkan Ekonomi

Musvarakat

[ndilcator Sosarnn

1. Persentase Pendapatan Asli
Dacrah (PAD) Sektor

1. Meoningkatlan Kesadaran
dan Kepedulian Masyaralkat
Terhadap Pentingnya
Menjagn Warizan Budaya

2. Meninpkatkan Sumber Daya
Pelestarian Kesenian

3. Meningkatlan Pelestarian

Kebudayaan dan Perlindungan Capgor
2.  Niai Kemajuan Budaya

Kebudavasan
Sasaran 2 ¢ 1. Meningkatkan

o Menmmgkatmya Poran Pariwissia

dan Ekonormd Kreatil Dalam
Mengeerikkan Ekonoml
Masyarakat

Indikator Sagaran :

Persentase Pendapatan Asli
Diacrah [PATH Sckior Pariwisatls
dati Ekonomn Kreatif

Pengembargan Destinasd
Pariwisatia

2. Meningkatkan Aktivitas
Promosi Budsya dan

| Pariwigata Kota Semarang

3. Meningkatkan
Pengembangan Polenst
Ekonomi Kreatil

Sasaran 3 :

Meningkatnya Kualitas Kinerga

Pelayanan Dinas Kebudayaen

dun Pariwisala Kola Semarang

Indilator Sasaran |

1. Nilal Akumntabilitas Kinerja

Irnstansi Pemerintzh {AKIP)
Dinas Kebudayaan dan

Pariwizasa Kota Semarang

2. Indelks Kepuasan
Musyarakal Dinas
Kebudayuan dun Pariwlsata
Kota Semarang '

Meningkatkan Fungsi
Kelembagaan inas Kebudsyvaan
dan Pariwisata

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Tabel 3.3
Tahapan Strategi

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Tahun 2025-2029

TAHAPR | TAHAP I TAHAP 10 TaAHAP IY TAHAFP V
2026 2027 | 2098 2029 | 2030
Penpembangan Peninpkatan PPenguatan Percepatan Pararuudan
Kesndoran dan Kesadaramn dan Kesadaran dan Kesadaran dan Kessdaran dan
Kepedulian Kepedulian Kepedulian Kepedulian Kepedulian
Mesyarakat Masyarakal Masyarakat Masyarakat Masyarakat
Terhadap Terhadap Terhadap Terhadap Terhadap
Pentingnya Mentingnys Pentingnva Penlingnya Pentimenya.
| Menjaga Warisan | Menjaga Warisan Menjaga Warisan Meniaps Menjaps Warisan

Budaya Budaya Budays Warizan Budaya | Budaya
Pengembangan Peninglkulan Penguatan Percepatan Perwujudan
Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya
Pelestarian Pelestarinrn Pelestorion Pelestarien Prlestarian
Kesenian Kesenian Kesenian Kenenian Kesenian
Pengembangan Pominghkatan Penpuatan Peroepatan Perwiijudan
Pelestarian dan Pelpstarian dan Pelestarian dan Pelestarian dan | Pelestarian dan
Perlindungan Perlindungan Perlindungan Perlindungan Perlindungan
Cagar Budava Cagar Budaya Cagar Budaya Cagar Budaya Cagar Budayy




Potenst Ekonormi
Kreatif

Potensi Ekonomi
Krestif

Potensi Flonomi
Kreatif

Potens) Ekonomi
Kreatil

Eemn.m.qg_

Pengembangsan Peningkatan | Penguatan
Fungsi Fungsi Fungsi
Kelembaguaan Kelembagann Kelembagaan
Dittas Dings Kebudavaan Dinas
Kebudayaan dan | dan Pariwisata Kebudayaan don
Pariwinsia Kols Pariwisata

Percepalan
Fungsi
Kelrmbagaan
Dinias
Kebudayaan
dan Panwisata

TAHAF 1 TAHA 11 TAHAF I11 TAHAP IV TAHAP YV
2026 2027 2028 / 20249 2030
Pengembangan Peningkatan Penguatan Percepatan Perwirjudan
Degtinasd Destinasi Treatinesi Desgtinasi Destinasi
Pariwksata Pariwisata Foriwisats | Pariwisata Pariwisata
Pengembangan Penimgkatan Penguatan Percepatan Perwuudan
Aktivitas Promosl | Alktvitas Promosi Alktivitas Promosi Aktivilas Adctivitias
Budaya dan Budaya dan Budava dan Fromosi Budayva | Promosi Budaya
Pariwisata Kala Pariwisata Kota Pariwizata Kota dean Pariwisats dan Parlwisata
L Bemarang Semarang Semarang _Kota Semarang | Kota Semaran
Pengembangan Peningleatan Penguatan Percepstan Perwuiudan

Potensl Ekonorn
Kreatif

Perwujudsn
Fungai
Kelembagaan
Drinias
Kebudayaan dan
Pariwiszais

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariuasata Koto Senwmng

3.2.2. Arah Kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Arah kebijakan merupakan instrumen perencanasan yang memberikan
panduan kepada Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Semarang agar lebih
terarah dalam menentukan pencapaian tujuan. Berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-
2029, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung arah

kebijakan yaitu sebagai berikut :

1. Pengembangan Kebudayaan Lokal dan Peningkatan Komunitas
Budaya.

2. Pengembangan Ekonomi Kreatif dan Digital,

Digital Muda.

3. Penataan Kawasan Ekonomi Strategis dan Destinasi Wisata Berbasis
Kearifan Lokal.

Arah kebijakan pembangunan Rencana Strategis Dinas Kebudayan den
Pariwisata Kota Semarang Tahun 2925-2029 merupakan pedoman untuk
menentukan tahapan dan prioritas pembangunan 5 (lima} tahunan guna
mencapai sasaran Rencana Strategis secara bertahap. Tahapan dan prioritas
yang ditetapkan harus mencerminkan urgensi permasalahan dan isu strategis
vang hendak diselesaikan dengan memperhatikan pengaturan waktu. Meski
penekanan prieritas pada setiap tahapan berbeda-beda, namun memiliki
kesinambungan dari satu periode ke periode lainnya dalam rangka mencapai
sasaran tahapan lima tahunan dalam Rencana Strategis Dinas Kebudayan dan
Pariwisata Kota Semarang.

Tabel 3.4

Termasuk Talenta

Arah Kebijakan Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Semarang

Tahun 2025-2029

N,

Opecrasionalisasi NSPK/
Sasaran Rencana
Pemmbangunan Jareka
Menengah Daerah vg

Arah Kebijakan Rencana

Pembangunan Jangks
Menengah Daerah

relevan (RBJME] ) |
1, | Meningkatnyn Pengembangan
Pertumbuhan Selctor Kebtudayaan Lokal dan

Ungpulan Ekonomi
Baecrah

Penimgkatan Komuriitas.
Budaya

Catatan : masuk pada
MISI 1 Mewujudkan

Arah Kebijalksn Rencana
Slrategis

L. Penlnplatan upaya
Pelibatan Komurmitas
atau Masyarakat
Dalam Keglatan
Pelestarian dnn
Fengelolaan Warisan
Pudaya

Keterangan




M,

| Operasionalisasi NSPE/ |

Sasaran Rencana
Pembanpunen Jengka
Menengsh Daerah vp
relevan

Arah Kebijakan Rencana
Pembangunan Jangka
Mensngah Daerah
(RPIMD]

Arah Kehijalkan Rencana
Strategis

Keterangan

Pemerulaan Pendidikan
dan Kesejahleraan Sosial
Masyarakat Yang Toleran
dan Berbudaya Dalam
Semangal Kebhinelkiarn,
Serta Menitghkatlan
Pembanpunan Manusia
Yanpg Procdulerif|
Berkualites, dsn
Berkepribadian

2, Penguatan Pola Pikir

Masynrakat Terhadap

Budaya Tradisional

Permnbinaaan Budava

Tradisonal Melalul

Pemnanfeatan Ruang

Pubtik Sepert Taman

Budaya dan Museum

Unituk Kegistan

Edukatif dan Promosi

Budaya

4. Meningkatkan
Regenerasi Tenaga
Pelestari Seni Budaya
HKarena Minat
Generasi Muds
Rendah Pada
Pelegtarian Seni
Buodeyva

5. Meningkatken Ruang
Kreatif Pertunjukan
Send Budaya

6. Meninglkatnya
Pernbinaan
Kelompok /Sanggar
Seni

7. Meningkalnys
Inventarisasi Cagar
Budaya Henda

B, Meningkatnyva
Penetapan Cagar
Budaya Benda

9. Meningkatnya
Inventarisasi Cagar
Budaya Tak Benda

L0, Meningkatnya
Penetapan Cagar
Budaya Tak Benda

o

Pengembangan Elkonomi
Kreatif dan Digital,
Termasuk Talenta Digital
Muda

Catatan : masuk padn
MIST 4 : Mewujudhun
Perelkonominn Inkhysif
Melabi Penyediaan
Lapangan Kerja Dengan
Membangan
Eemandirian Fkonomi
Kerakyatan Berbasis
Potensi Bumber Dava
Lokal, Penlngkatan
Daya Saing Sumber Daya
Manusia Dengan
Pemanfantan

Teknologi THgital, Dan
Pengembangan Ekonomi
Kreatif Ke Level

Gilabal.

1. Meningkatkan
Pengermusan Folens
Daya Tarik Objek
Wisats Secara Kreatif
dan Inovarf

2. Peningkatan
Kesadaran dan
Kepatohan Pelaku
Usaha Parwisatu
Urntuk Mendaftarkan
Usahanya Secara
Resmi

3. Meningleatiya
Kermsama Budaya
dan Pariwlsatn
Dengan

bupaten / Kota
Lainmya

4. Peningkalan
Ketarlibatan
Stakeholder (Media,
Komunitas, Pelaku
Usnha dan
Adcadermisi) Dalnm
Upaya Promos
Budaya dan
Parwisata Kots
SCIMErang

5, Meningkatnya
Penpgunaan Media
Il:ngmnl dan Teknoiogi




Operagionalisasi NSPK/

8 g e Arnl Kebijakan Rencana

No. | PembangunanJangka | GerenEAIATRReR | Arab KEOUUS BENCANS | ererangan
Menengah Dacrah yp [REJMD)]
relevan
Iriteraictifl Dalam

Promosi Dava Tarik
Wisata dan Kuliner

6, Meningkainya
Pemasaran Desa
Wisata dan Daya
Tarilk Wisata

7. Peningkatan
Knpasitas SDM
Pelaku Ekonomi
Kreatif Tenitarma
Falam Tata Kelola
Kepariwisatanan

H. Peningkatan
Perlindungan Hak
Hekavann Inteleliual
Yang Berkaiton
[}engon Pengetahuan
dan Teknologt
Tradisional

9, Peningkatan
Kelembagaan
Keparwisataan dan
Ekonomi Kreatif

Fenataan Kawasan 1. Meningkatican
Ekenomi Strategis Dan Infrastrukiur
! Destinnasi Wisata Penunjang Wisnta
| Herbasis Kearifan Lokal [Farkir, Kebersilian,
Petunjuk Arah,
| Catatan : masuk pada Transportasi Ramah
MIST 4 = Mewujudkan Wisaiawan)

Perchomomian Inlkdlusi]
Melalui Penyvedman
Lapangan Kerja Dengan
Membangun
Remandiran Ekonomi
Kerakyatan Berbasis
Patensi Siumber Daya
Lokal, Peningkatan
Daya Saing Sumber Daya
Manusia Dengan
Pemanfastan

Teknologi Digital, Dan
Pengembangan Ekonomi
Kreatif Ke Level

i Global.

- Ew_nbr_rr_: Dinas Kebudayaan dan Parwisata Koto Semarang

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang cara mencapai tujuan dan sasaran dengan efektif dan
efisien, dimana strategi dan arah kebijakan ini akan menjadi rujukan dalam
perumusan program, kegiatan dan sub kegiatan.

Strategi dirumuskan berdasarkan hasil analisis terhadap gambaran
pelayanan, isu strategis, serta pencapaian tujuan dan sasaran Dinas
Kebudayvaan dan Pariwisata Kota Semarang. Dari hasil analisis tersebut dapat
disusun strategi yang dinilai realistis dalam mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan. Hasil rumusan strategi tersebut selanjutnya dijabarkan dalam
serangkaian arah kebijakan untuk memperjelas strategi sehingga lebih spesifik
dan operasional.




Sasaran 1

Meningkatnya Peran Budaya Dalam Menggerakkan Ekonomi Masyarakat
Dalam pencapaian sasaran ini, dirumuskan strategi dan arah kebijakan sebagai

berikut :
Strategi 1

Strategi 2

Strategi 3

Sasaran 2

Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya menjaga warisan budaya

Upaya vang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu
peningkatan upaya pelibatan komunitas atau masyarakat
dalam kegiatan pelestarian dan pengelolaan warisan budaya,
penguatan pela pikir masyarakat terhadap budaya tradisional
dan pembinaaan budaya tradisonal melalui pemanfaatan
ruang publik seperti taman budaya dan museum untuk
kegiatan edukatif dan promosi budaya.

Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Pengembangan Kebudayaan.

Meningkatkan Sumber Daya Pelestarian Kesenian

Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan vaitu
meningkatkan regenerasi tenaga pelestari seni budaya karena
minat generasi muda rendah pada pelestarian seni budaya,
meningkatkan ruang kreatif pertunjukan seni budava dan
meningkatnya pembinaan kelompok/sanggar seni.

Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Pengembangan Kesenian Tradisional.
Meningkatkan Pelestarian dan Perlindungan Cagar Budaya
Upaya wyang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu
meningkatnya inventarisasi cagar budaya benda dan tak
benda dan meningkatnya penetapan cagar budaya benda dan
tal benda.

Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya.

Meningkatnya Peran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Dalam Menggerakkan
Ekonomi Masyarakat

Dalam pencapaian sasaran ini, dirumuskan strategi dan arah kebijakan sebagai

berilaat :
Strategi 4

Strategi 5

Meningkatkan Pengembangan Destinasi Pariwisata

Upaya wang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu
meningkatkan pengemasan potensi daya tarik objek wisata
gecara kreatif dan inovatif, meningkatkan infrastruktur
penunjang wisata (parkir, kebersihan, petunjuk arah dan
transportasi ramah wisatawan) dan peningkatan kesadaran
dan kepatuhan pelaku usaha pariwisata untuk mendaftarkan
usahanya secara resmi.

Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata.
Meningkatkan Aktivitas Promosi Budaya dan Pariwisata
Kota Semarang

Upava wvang alan dilakulkan dalam mewujudkan strateg
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu
meningkatnya kerjasama budaya dan pariwisata dengan
Kabupaten/Kota lainnya, peningkatan  keterlibatan



Strategi 6

Sazaran 3

stakeholder {media, komunitas, pelaku usaha dan akademisi)
dalam upaya promosi budaya dan pariwisata Kota Semarang,
meningkatnya penggunaan media digital dan teknologi
interaktif dalam promosi daya tarik wisata dan kuliner dan
meningkatnya pemasaran desa wisata dan daya tarik wisata,
Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Pemasaran Pariwisata.

Meningkatkan Pengembangan Potensi Ekonomi Kreatif
Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu
peningkatan kapasitas SDM pelaku ckonomi kreatif terutama
dalam tata kelola kepariwisataan, peningkatan perlindungan
hak kekayaan intelektual yang berkaitan dengan pengetahuan
dan teknologi tradisional dan peningkatan kelembagaan
kepariwisataan dan ekonomi kreatif.

Arah kebijakan ini akan diwujudkan melalui pelaksanaan
Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif.

Meningkatnya Kualitas Kinerja Pelayanan Dinas HKebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang

Dalam pencapaian sasaran ini, diramuskan strategi dan arah kebijakan sebagai

berilkuit:
Strategi 7

Meningkatkan Fungsi Kelembagaan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata
Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi
tersebut adalah dengan merumuskan arah kebijakan yaitu :
a. Meningkatnya pelaporan kKinerja perencanaan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata;
b. Meningkatnya pelaporan keuangan dan aset Dinas
Kebudayaan dan Panwisata;
¢. Meningkatnya pemenuhan sarana dan prasaran serta
kepegawaian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.
Arah kebijakan ini diwujudkan melalui pelaksanaan Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Koia.




BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang

Berdasarkan tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan pada bagian
stbelumnya, maka disusun langkah-langkah rencana strategi yang lehih
operasional untuk kurun waktu 5 (lima) tahun (2025-2029) meliputi program,
kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, lokasi, dan
pendanaan indikatif. Program inli merupakan penjabaran dari kebijakan
strategis Pemerintah Kota Semarang dengan tetap mengacu pada program
pembangunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Semarang Tahun 2025-2029,

Program, kegiatan dan sub kegiatan adalah sebagai penjabaran dari tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan, vang akan dilaksanakan oleh instansi
pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. Di dalam program kerja
tersebut tercantum program utama yang akan dilaksanakan dan ditetapkan
rencana capaian kinerja untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat
sasaran dan kegiatan, terutama untuk indikator hasil (outcome) dan keluaran
(output] dimana penyusunan program kegiatan dan sub kegiatan tersebut
menjadi bagian dari kebijakan anggaran serta merupakan gambaran komitmen
bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang untuk pencapaiannya
dalam tahun tertentu. Dalam tahapannya, Perangkat Daerah perlu menyusun
cascading kinerja untuk menentukan program, kegiatan dan sub kegiatan pada
Tabel 4.1 sebagai berikut :




Tabel 4.1
Teknik merumuskan Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Diaerah Kahupeten /Kota

NSPH DAN
SABARAN PROGRAM /| KEGIATAN [
KETERANGAN
RPIMD YANG TUJUAN SASARAN OUTCOME oUTPUT INDIKATOR SUBKEGIATAN
RELEVAN _

i i1} g {02 (03] ! (4] (05} fU6) ; f07) (O8]
2.22.3.26.0,00.01,0000 DINAS KEBUDAYAAN DAN PARTWISATA o
Meningkatiyva | Meningkainya : Persentase Pendapatan Asli Kepala Dinas
Pertumbuban | PFertumbuhan Dacrah [PAD) Sektor Kebuadaysan dan
Sekior Elonomi Kebudayaan, Pariwisata dan Pariwisata
Unggulan Baitor | | - Ekonomi Ereatil (%] B -

Daerah Kebudayzan, Meningkatnyn Persentase Pendapatan Asl Kepala Thnas
Parlwisata dar | Peran Budaya Dacrah (PAD) Sektor Ketdayaan dan
Elkonomi Dalam Kebudeyvaan %) Pariwisata
Kreatif Menpgperalkan e : i

Elconiomi Nilai Hemajuan Kebudayoon Kepala Dinas
Masyarakal tAngka) Kebudayaan dan
‘ == = : ) Pariwisata
Meningkatnya Tingkat Partimipasi Mazyarakst 2:22.02 Program Pengembangan | Kepala Bidang
Peran Serta Terhadap Pengembangan Kebudayean Kebudayann
Magyaraicat Keobudevan ()
Ialam |
Pengembangan | Meningkatnya Pengelolsan Persentass Event Yang 2.22.02,2.01 Pengelalaan Subknordinator
Kebudavaan Kebudsysan Masgyaraleat Mengapresiasi Budnya Lokal (%) | Kebudayaan yang Masyaralkat Arraksi Budaya
Lokal Kota Semarang Pelakunya dalam Daerah
o Kabupaten /Kols
| Terlaksananva “Jumlah Objek Pemajuan 2.02.02.2.01.0001 Pelindungan, | Staf Subkoordinator
Pelindungan, Hebudayaan yahg Dilakukan Pengembangan, Pemanfastan Arraksi Pludays
Pengembangan, Pelindungan, Pengembangan, Ohjek Pemajuan Kebudavaan
Pemanfasten Objek Pemanfaatsn [Objelk)
Pemajuan Kebudayaan o
Meningkatnya Pelestarian Persontase Apresiasi Kegistan 2.22,02.2.02 Pelestarian | Bubkoordinator
Kesenlan Tradisional Komuritas Seni Budaya %) Kestninn Tradisional yang Atrakal Budaya
Masyarakat Kota Semarang Masyarakat Pelakunya dalam

Terlaksananya Jumlah Objek Pemajuan Tradisi | 2.22.02.2.02.0001 Pelindungan, | Stal Subkoordinator
Peiindungsn, Budaya yang Dilakulen Pengembangan, Permnanfantan Atraksi Budaya
Penpembanpan, I Objek Pemajuan Tradisi Budayva




SASARAN ; PROGRAM [ KEGIATAN /
REJMD YANG TOJUAN BABARAN OUTCOME oUTPUT INDIHATOR SUBKEGIATAN KETERANGAN
mﬂm - L w—— —
o1} (02 fO3) (O4) 11— (93] L7 I (7] o)
Pemanfaatan Ohjek | Pelindungan, Pengembangan
Pemajuan Tradisi Budayas | dan Pemanfaaian [Objek) -
Meninghkatnye Pembinaan | Persentnze Apresiasi Lembegs 2.22.02.2.03 Pembinaan Subkoordinator
Lemboga Adar Yang Ada di | Adat yang dibina (%) Lembaga Adat yany Museum dan
Kota Somarang Penganutnya dalam Daerab Konservasi Budaysa
: Kabupaten /Kota
Tertnksananya Pembingan | Jumlah Sumber Daya Manusia, | 2.22.02.2.03.0002 Pembinaan Staf Subkoosrdinator
Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata Adat Sumber Daya Manusia, Museum dan
| Lembaga, den Pranata Adat | yang Dibina (Oreng) Lermbaga, dan Pranota Adat Konservas! Budaya
Memingkatnya Persentase Kesenian Tradisional | 2.22.03 Program Pengembangan | Kepala Bidang
Peran Serts Yang Dilestarikan dan Kesenian Tradisionsl Hesenian
Masyarakat Dikembangkan (%)
E:;‘”“mm [ Menmgkatnya Apresiasi Persentase Apresiasi Pembinaan | 2.22.03.2.01 Pembinann Subkoordinator
Keseg:m.u gan HKegiatan Pembinasn Terhadan Sangear/ Kelompok Keseninn yang Masyvarakar Pembinaan Kesenian
Tradisional | Terhadap Sangear Seni Budaya (%) Pelakunys dalam Dusral
E " | /Kelempok Seni Budaya Kabupaten [Kota

yeng ada di Kota Semarang

| Tersedianve Standardisssi | Jumiah Sumber Daya Manusa 2,22 032,01 0002 SBtandardisast | Stel Subkoordinator
| dan Sertifikasi Sumber Kesenian Tradisonal yang dan Sertifikas! Sumber Daya Pembinasn Kesenian
Daya Manusia Kesenian Mengikuti Proses Standarisasi Manusia Keaenisn Tradisional
Tradisional Besuai dengan [Bertifileat) Sesual denpan Kebumihan dan
Eebutuhan dan Tuntatan Tunfutan
Meningkatnya Apresiasi Persentase Apresiasi 2.22.03.2.01 Pembinaan Bubkoordimator
Eelompok / Sanpear Senl Kelompok/Sangegar Seni Budsya | Kesenian yang Masyarakat | Patengi Send
Budaya %) Pelakunya dalam Daerah

Kabupatsn fKote

Terhatlap Kesenian Lokal

Kesenian Lokal (%)

Kesenian vang Masysarakar
Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Terlaksananyan Peningkatan | Jumlah Lembaga Kesenlan 2.22.04.2.01.0003 Peningkatan Staf Subkoordinator
Kapasitas Tata Keloia Tradisiénal Yang Ditingleatlkan Kapasitas Tata Kelola Lembaga Potensi Seni
Lembaps Kesenian Kapasitasnya (Lembags) Kesenian Tradisional

Tradisional ,

Meningkatove Apresiasi Persentase Apresiasi Terhadap 2.22.03.2.01 Prmbinasn Sublnrdinator

Pagelaran Kesenian




NEPK DAN

BABARAN
RPJMD YANG | TWJVAN
RELEVAN o
o) (03}

e —

FROGRAM /| KEGIATAN /

BABARAN OUTCOME ouUTPUT INDIKATOR SUBKEGIATAN HETERANGAN
(33 [ i __fos (6] [o7] o8
| Terlaksananya Peningkatan | Jumlah Lembagn Kesenian 2.22.03.2.01,0003 Prninglaten | Staf Subkeordingtor
Kapasitas Tata Kelola Tradiztonal yang Ditingkatlean Kapnsites Tata Kelols Lembega Papgelaran Kesenian
Lembrga Kesenian Kapasitasnya (Lembags) Kesenian Tradizional
Tradisional S —
Meningkatnya Persentase Warlsan Budaya 2.22.056 Program Pelestarian dan | Kepaln Bidang
warisan | Benda yang Dilestarikan (%) Pengelalaan Cagar Budaya Kebudayaan
budaya yang Persentase Warisan Budeya:
dilestarikan | Benda yang Ditetapkan (%)
Persentase Warlsan Budayn Tak
| Benda yang Dilestarikan (W) X
Persentase Warisan Budaya Tak
N S Bends yang Ditetapkan (%)
Meningkatnye Pengelolaan | Persentase Pelestarian dan 2.22.05.2.02 Pengelolsan Cagar | Subkoordinator
Cagar Budaya di Kota Pengelolasn Cagar Budaya (%) Budaya Perlngkat Sejarah dan Cagar
Semarang Knbupaten/Kota Budaya
Terlaksananya Cagar Jumlah Ohjek Cagar Budaya 2.22,05.2.02,0001 Pelindungan | Stal Subkoordinatar
Budaya yang Dilindung; vang Dilindungt (Objek| Cagar Budaya Sejarah dan Cagar
- | Budnya
Meningkatnya Persentase Pendapatan Ash | Kepala Dinas
Peran Bmerah (PAL) sektor Pariwisata Kebudayzan dan
Pariwisata dan - | dan Ekonami Kreatif (%] J Pariwisata
Ekoriomi Meninghkatnya Persentase periumbuhan 3.26.02 Program Peningkatan Kepaln Bidang
Kreatif Dalam daya tarik kunjungan wisatawan (%) Daya Tarik Destinasi Pariwisate | Industt Periwisata
Menggerakkan | destinasi Meningkatnyva Pengelolaan | Persentase Pengelolaan '3.26.02.2,02 Pengelolaan Subkoordinator
Bkonomi pariwisata Kuwasan Strategis Rawasan Daya Tarik Wisata %) | Kawasan Strategis Partwisata Usaha Sarana
Masyarakat Pariwisata Kot Bemarang Kahupaten/ Kata Pariwisata dan
| Ekonomi Kreatif
Tersedia dan Jumlah Sarans Dan Prasarana 3.26.02.2.02.0004 | Btal Subkeordinatot
| Terpeliharanya Sarana dan | Yang Tersedia Dan Terpelihara Pengadann/Pemeliharaan /Rieha | Ugaha Sarana
Prasarana dalam Dalam Pengelolaan Kawasan bilitasi Sarans dan Prasarana Pariwisati dan
i Pengelolaan Kawasarn Strategis Pariwisata daiam Pengelolaan Kawasan Eronomi Kreatl
Strategis Pariwisata Kabupaten Kota: (Unit) Wisata Strategis Parniwisain
| Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota |
Meningkatnya Pengelolaan | Persentase Tata Kelola Destinast | 3.26.02.2.03 Pengelolaan Subkoordinator

Destinasi Pariwisata Kota
’ Semarang

Partwisata (%)

Destinasi Pariwisatn
Kabupaten/Kota

Destinagi Pariwisnta




NEPK DAN

BABARAN FROGRAM [ KEGIATAN /
RPJMD YANG TUJUAN SABARAN OUTCOME ouTPUT INDIKATOR SUBKEGIATAN HETERANGAN
RELEVAN B i
iy (o3} (03] i ias) 6] I - 1 f08E)
Meningkatnye Pengelolann Persentnse Tatn Kelola Destinasi | 3,.20,02.2 03 Pengelnlaan Kepals UPTD TBRS
Diestinasi Pariwisata UPTD | Parwisata UPTD TBRS [%4) Destinasi Pariwisata

TBRS

Kabupaten /Kota

|
|
fir

Meningkatnya Pengelolean | Persentase Tata Kelola Destinasi | 53.26,032.2.03 Pengelolaan Kepala UPTD)
Destinas! Pariwisata UPTD | Pariwisata UPTD Tinjomoyo (%) | Desunasl Pariwisata Tinjomoyo
Tinjumayn y Kabupaten fKota o
Meningkatnys Pengeiolaan Persentase Tata Kelola Degtinasi | 3.26.02.2.03 Pengelolaan Kepala TTPTD Goa

Destinas Pariwisata UPTD

Kreo dan Agrawisats

Partwisata UPTD Kreo dan
Agrowizata ()

Destinasl Pariwisats
Kabupaten fKota

Meningkatnye Pengelolasan
Destinosl Pariwiaata UPTD
Kampoeng Wisata Taman
Lele

Pariwizata UPTD Kamporng
Wisata Taman Lelo (%)

Persentuse Tata Kelola Destinasi

Kreo dan Agrowisata

Teriaksansrya
Pengembangan Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kota

| Sesuni dengan Tahapon
| [Rintisan, Berkembang,
| Pemantapan, Revitalisazi)

Jumish Destinagi Panwisata
Kabupaten/Kata yang
Dikkembanghkan Sesunl dengan
Tahapan Pengembarngan
[Rintizan, Berkembang,
Pemantapan, Revitalisasi)
(Lotcasi)

3.26,02.2.03 Pengelolaan | Kepala UPTD
Destinasi Pariwisata Kampoeng Wisata
Kabupaten/Kaota Taman Lele
3.26,02,2.03.0003 Staf Subkoordinator

Pengembangan Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kola

Destinas] Pariwisata

Ternedia durn

Terpeliharanya Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

Jumlah Sorana dan Prasarang
Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaien (Kot
yang Tersedia dan Tu'_pe]ll:m.ﬂl
(Uni]

3.26,02.2.03.0004 _
Pengadaan / Pemeliharsan [ Reha
bilitasl Sarann dan Prasarana
dafam Perpelolasn Destinasi
Pariwisata Kabupaien/Kota

Stafl Subkmrdinator
Destinasi Partwisata

Teraedin dan
Terpeliharanya Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan Destinaal
Pariwisata Kabupaten /Kota

Jurmlal Sorana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi
Partwisata Kabupaten/Kota
yang Tersedia dan Terpeliham

(Unit)

3.26.02,2.03.0004
Prngadaan / Pemeliharaan f Reha
bilitasi Sarana dan Prasarana
dalam Pengelolagn Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kota

Kepalu Tata Usaha
UFTD TBRS

Teracdia dan
Terpeliharanya Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolagn Destinas
Pariwisata Kahupaten /Katn

| Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi
Pariwizata Kabupaten /Kota
vang Tersedia dan Terpelihara

[Linit)

3.26.02.2.03.0004

FPenpgadaan /Pemeliharzan / Reha
bilitasi Sarana dan Prassrana
dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabuparten [Koto

Kepala Tata Usaha
UPTL Tinjomoyo
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Tersodia dan Jumlsh Sprane dan Prasarana 3.26,02.2,03,0004 Kepala Tata Usaha
Terpelihatunyas Sarans dan | Penpelolaan Destinast Pengodsan /Pemeliharssn /Rehs | Goa Kreo dan
Prasarana dalam Pariwisata Kabupaten /Kots bilitesi Serena dan Prasarana Agrowisata
Pengelolpan Destinasi yang Tersediz dan Terpelihara dalam Pengelolaan Destinasi
Bariwisata Eabupaten /Kola | [Unit) Partwisanta Kabupsten /Kota
Tersedia dan Jumlah Sarana dan Prasarana | 3.26,02.2.05.0004 Kepala Tata Usaha
Terpeliharanys Sarana dan | Pengelolaan Destinasi Pengadnon fPemeliharaan (Reha | UPTD Kampoeng
Prasarang dalam Pariwizata KabupatenjKota hilitast Sarana dan Prasarana Wigata Tamon Lele
Pengelolaan Destinasi yang Tersedia dan Terpelibars dalam Pengelolasn Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kola | [Uniz) Pariwisata Kabupsaten /Kota
Terlaksananys Jumlah Laporan Hasil 3.26,02.2.03.0006 Staf Subkoordmatar
Pemberduayaan Masyarakat | Pemberdayaan Masyaralkat Pemberdayaan Masyarakat Diestinasi Pariwlsata
dalam Penpelolaan dalam Pengelolaan Destinasi dalam Pengelolaan Deatinasi
Destinasi Pariwizata Pariwisata Kabupaten /Kote Pariwizara Kabupaten /Kota
Kabupaten/ Kota {Laparan)
Meningkatnya Pariwisata Persentase Usahs Pariwisata 3.26.02.2.04 Penetapan Tanda Subkoordinator
Berkualilas Yung Berkualitas [36) Daftar Usaha Pariwisata Daerah | Usaha Jase
Kabupaten/Kota Pariwisata dan
- Hiburan
Meningkatnya Investaal Jumlah Leporan Pengelolaan 3.26.02.2.04.0012 Pengelolaan Staf Subkovrdinator
Partwinata KabfKota Investasi Pariwisata Kab/Kota Investas] Pariwisata Kab/Kota Usaha Jasa
(Laporan) Pariwisata dan
Hiburan
Meningkatnya Persentase Penmghkatan Media 3.26,03 Program Pemasaran Repala Bidang
Jjangkauan Pemasaran Pariwisata (%) | Pariwisata Pemnpasran
pemasarsn Meningkatnya Kerjasama Persentase Kerjusama 3.26.03.2.01 Pemasaran Subkoordinator
pariwizaia Pemesaran Pariwisata Pariwisats vang terealizasi ) Parwizata Dalam dan Luar Kerjasama Budaya

Dalam dan Luar Negeri
Daya Tarik, Destinasi dan
Kawasan Strategis
Parmwissta Kabupaten/
Kot

Meningkatnyva Kerja Bama
dan Kemitraan Pariwisata
Balam dan Luar Negeri

Jumlah Dokumen Kerja Sama |

dan Kemitrasn Pariwisata
Dialam dan Luar Negeri

(Dokumen)

Negeri Daya Tarik, Destinasi
dan Kawasan Strategis
Pariwisatn Kabupaten [ Kota

3.26,03.2.01.0004 Peningkatan

Eerja Sama dan Kemitrazn
Pariwizata Dalam dan Luar

Neger

Staf Subkoordinator |
Kerjasama Budaya
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Meningkatnya Pemasaran Persentase Daya Tarik Wisata 3.26,03.2.01 Pemasaran Subkoordinator
Partwisats Dalam dan Luar | Yang Dipasarkan %) Partwisata Dalam dan Luar Promosi Hudaya dan
Megeri, Daya Tarik, Negeri Dava Tarik, Desiinasi Pariwisata
Degtinasi dan Kawasan dan Kowasan Strategia
Strategls Pariwlsatn Pariwisata Kabupaten/Kotas
Kabupaten/ Kota P |
Terlaksananya Fasilitasi Jumlah Kegintan Pemasaran 3.26.03.2.01.0006 Fasilitasi S1al Subkoordinator
Kegiatan Pernasaran Parfwisata Haik Dalam dan Luar | Keglatan Pemasaran Pariwisats | Promoesi Budaya dan
Partwisata Baik Dalam dan | Negeri (Eeglatan) Haik Dalam dan Luar Negerl Pariwizata
Luar Neperi Panwisata Kabupaten/Kota o
Meningkatnya Pemasaran Persentase BEfcktivitas Media 3.26,03.2.01 Permasaran Subkoordinator
Promosi Pariwisata Promas| (%) Pariwisata Dalam dan Luar Informasi Budaya
Kabupaten/ Kota Negerl Daya Tarik, Destinasi dan Pariwisata
dan Kawasan Strategis
— Pariwisata Kabupaten/Kota
Terlaksananya Penguatan Jumlah Bokumen Hasil 3.26.03.2.01.0007 Penguatan Staf Subkoordinator
Promosi Melalai Medin Penguatan Promosi Melalui Promaosi Melalui Media Ceralk, Informasi Budava
Cewnk, Elekironik, dan Media Cetnk, Elektronilk, don Elektronilk, dan Media Lamnya dan Pariwisats
| Media Lalnnya Baik Dalam | Media Lainnys Baik Dualam dan Bak Dalam dan Luar Negen
| dan Luar Negerd Luar Negert (Promosi)
Meningkatnva | Pergentaze Pelaku Pariwisato 3.26.05 Program Pengembangan | Kepala Bidang
kapasitas S0OM dan Ekonormi Kreatif Yang Akt | Sumber Daya Pariwisate Dan Kelembagaan
pariwisata dan dan Tervalidusi (%) Ekonomi Kreatif
ekonoml Meningkatnya Kapasgitas " Persentase Pelaku Parfwisara 3.26.05.2.01 Pelaksanaan Subkoordinator
kreatif | Sumber Dayva Mantisia dan Ekonomi Kreatif Yang Peningkatan Kapasitas Sumber | Pemberdavaan
Pariwisata dan Ekonomi Profesional [%h) Didyva Manusia Parmwisata dan Sumber Duya
Kreatif Tinglkat Dasar Ekonomi Kreatil Tingkat Dasar Muonueia
e . Kepariwisataan
| Terfasilitesinya Jumilsh SDM Ekonomil Kreatif 3.26.05,2.01.0006 Fasilitasl Staf Subkoordinator
Pengembangan yvang Menpilkkat Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Pemberdoyasan
Kompetensi Sumber Daya Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Ekonomn | Sumber Dieya
| Manusia Ekonomi Kreatif Sumber Daya Manusia Ekonomi | Kreatif Manusie
Kreatif (Orang . ) | Kepuriwizsataan
Meningkatnys Kerjasama Jumiah kerjasama pariwisets 3.26.05.2.01 Pelaksanaan Bubkoordinator
dan ekonomi kreatil Peninpkatnn Kapasitas Sumber | Kerjipsama

| FParnwisdata dan Ekonomi
| Kreatil
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Diayva Manusis Parfwisata dan Organisas
| Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar Kepariwisataan
Tetfasilitasinya Jumlah 8DM Ekonomi Kreatif 3.26.05.2.01.0006 Fasilitasi Staf Subkoordinator
Pengembangan yang Mengiloutl Fasilitas Pengembangan Kompetensi Kerjasama
Hompetens Swember Daya Pengembangan Kompetensi Sumber Deya Marmusin Ekonomi | Organisasi
Manusia Ekonomi Kreatif Sumber Daya Manusin Ekonomi | Kreatif Kepariwisataan
| Kreatif (Orang) —
Meningkatnys Pembinaan | Persentase pembinean dan 320,05 2.01 Pelaksaraan Subkoordinator
dan Pengawasan Pelaku | pengawasan pelaku ekonomi Peninpkatan Kapesitas Sumber | Pengawasan
Eleanomi Krestil kreatif (%) Daye Manusia Pariwisata dan Kepariwisataan
| Ekorncmi Kreatif Tingheat Dasar
Terfasilitasinya | Jumlah SDM Ekonomi Kreatif 3.26.05.2.01,0006 Fasilitasi Staf Subkoordinator
Pengembangan yang Mengilcuti Fasilitas) Penpembangan Kompelens Penpgawasan
Kompetensi Sumber Daya Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusis Ekonomi | Kepariwisataan
Manusia Ekonomi Kreatif | Sumber Daya Manusia Ekonomi | Kreatif
| Kreatif [Orang) .
Meningkainya | Milai Akuntahilitas Kinerja Kepala Dinas
Kualitas | Instansi Pemerintah (AKIP) Kebudayaan dan
Kinerja Dinas Kebudayaan dan Patiwisata
| Pelayanan | Partwisata (Angka)
[¥nias Indeles Kepuasan Magyarakat Kepala Dinns
Kebudayasn | Dinas Kebudayaan dan Kebudaysan dan
dan Pariwisata | Pariwisata (Angka) Pariwisata
Terwijudnya Persentase Perencanaan Serta 2.22.01 Program Penunjang Sekretaris Ilinas
- | Pelayanan Pelaporan Kinerjn an Keuangen - | Urusan Permerintahan Daerah
Internal Yang Dinas Kebudayaan Dan Kabupaten/Eota
Berlualitas Pyriwisale Yang Berkoalitas (%)
Dalam Persentase Kinerja Pelsyanan 2.22 01 Program Penunjang Sekretaris Dinas
Mendubkung Umum Dan Kepegawaian Dinas | Urusan Pemernntshan Daerah
Kinena Dinas Kebudavaan Dan Pariwisata (%) | Eabupaten/Kota
Brsoaayant Tersedianya Acuan Pergentase Perencanaan Serts 2.22.01.2.01 Perencanaar, Subkoordinator

Dan Pariwisats

| Pelaksanaan Program,
Kegiatan dan Sub Keglatan
Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Beserta

Peloporan Kinerjs Dinag
Kebudayaan Dan Pariwisata
Yang Besual Peraturan

Pengangearan, dan Evaluasi
Kineria Peranghat Daerah

Perencanasn dan
Evaluas dan
Subbagian Keuangan

PenmdunEIm %)
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Pelaporan Kinerja Yang dan Barang Milil
Sesua: Peraturan Diaerah
Perundangan
Tersusunnya Doloamen Jumlah Dokumen Perencanasn | 2.22:01.2.01.0001 Penyusunan Stal Subkeordinaror |
Perencanaan Peranglkat Perangkat Daerah (Dokumen) Dokumen Perencanann Perencanaan dan
Dantah L _Perangkat Dacrah Evaluasi |
Tersedianya Doloumen Jumish Delkumen RKA-SKPD 2.23.01.2.01.0002 Koordinosi Stal Subkoeordinator
REA-SKPD dan Laporan dun Laparan Hasil Keordinesi dan Penyusunan Dokumen Perencanasn dan
Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen RKA- RKA-SKPD Evalussi
Penyusunan Dokumen SKPD [Dokumen|
' RKA-SKFD
Tersedianys Dokumen Jumlah Dokumen Perubahan 2.22.01,2.01,0003 Koordinas! Staf Bubkoordinator
Perubabian REA-SKPD dan | REA-SKPD dan Laporan Hesil dan Penyusunan Dokumen Perencanaan dan
| Laporan Hasil Koordinasi Koordinasi Perjusunan Perubiahan REA-SKPD Evaluss
| Penyusunan Dokumen Dokumen Perubahan HKA-SKPD
Prribahan RKA-SKPD [Dokumen)
| Tersediznys Dokumen Jumlah Dolcamen DPA-SKPL 2.22.01.2.01 0004 Koordinas Staf Subbagian
DPA-SKPD dan Laporan dan Laporan Hestl Koordinasi dart Penyusunan DPEA-SKPD Keuangan dan
Hasdl Koordinasi Perviusunan Dokumen DPA- Berang Milik Daerah
Penyusunan Doloumen SKPD (Doloumen)
DPA-SKPD _ — | __
Teraedianya Dokumen Jumlah Dokumen Perubahan 2,22.01.2.01.0005 Eoordinas| Stal' Subbagian
! Perubghan DPA-SKPD dan | DPA-SKPD dan Laporan Hasil dan Penyusunan Perubahan Kewangan dan
Laporan Hasil Koordinasi Koordinasi Penyusunan DPA- SKPD | Barang Mitilc Daerah
Fenyusunan Dokumen Dolumen Perubahan DPA-SKPD
Prrubshan DPA-SKPD [Dokumen)
| Terlaksananyn Evaluasi Jumlsh Laporan Evalussi 2,22.01.2:01.0007 Evaluasi Staf Subkoordinator
Kinerje Perenghkat Daerah Kinerje Perangkat Dacrah Kinerja Perangksat Deerah Perencansasn dan
| (Laporan) Evaluasi
| Terselenggaranyn Jumiah Deloimen Hasil 2.22.01.2.01.0008 Staf Subkoordinator
Penyelenpgaragn Walidata Penvelsnpparasn Walideta Penvelenpgeardan Walidata Perencanaan dan
| Pendubnng Statistik Pendukung Statistlk Sektoral Pendukung Statistik Sekroral Evaluas
Sektoral Dacrah Dacrah (Dokamen) Dacrah
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Administrasi dan Pelaporan

Keuangan Dines

Kebudayaan dan Pariwisata

Pelaporan Keuangan Dinas
Kebudayean dan Pariwigaia
Yang Sesuni Peraturan

Keuangan Peranghat Dacrah

SASARAN
RO YANG TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR SUBKEGIATAN EETERANGAN
- mﬂ rrr——— —
i (01) 02 [ET) {3 {0s5) (06) {07 {0}
: Terwujudnye Tertib Persentase Administrasi dan 2.09,01.2.02 Administrast Subbaglan Keuangan

dun Barang Milile
Daerah

Yang Sesual Peraturan Perundangan {%4)
 Perundangan
Tersedianya Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima 2.22.01.2.02.0001 Penyedinan Staf Subbaginn
Tunjangan ASN Giaji dan Tunjangan ASN Gafi dan Tunjangan ASN | Kewangan dan
| [Orang/bulan] __ Barang Milik Dacrah
Tersedianya Administrasi Jumlah Doloomen Hasil 2.22.011.2.02.0002 Penyediaan Staf Subbagian
Pelonkennaan Tugas ABN Penyediasn Administrasi Administrasi Pelaksansan Tugas | Keuangan dan
Pelaksanaan Tugas ASN ASHN Barang Milik Daerah
[Dakumien)

Tersedianva Leporan

Keuangan Akhir Tahun
SKPD dan Laporan Hast)
Koordinasi Penyusunan

Jumlah Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD dan Laporan
Hasil Eoordinas: Penyuisunan
Lapotan Kevanpgan Akhir Tahun

2.22.01.2.02.0005 Koordinas]
dan Penyusunan Laporan
Kruangan Akhir Tahun SEPD

Staf Subbagiat
Keuangan dan
Brrang Milik Daerah

Luporan Keuangan Alchir SKPFD [Laporan)

Tahun SKFD

Tersedianya Laporan Jumlah Leporan Kevangan 2.22.01.2.02,0007 Koordinas| Sraf Subbagian
Keuangan Bulsnan) Triwulanan/ dan Pervusunan Laporan Keuangsn dan

Bulanan /Triwulanan /
Scmesteran SKPD dan

Laporan Koordinasi
Penyusunan Laporan
Keuangan-

Bulanan /Triwulanan /

Semesteran SKPD

Semesteran SKPD dan Laporan
Koardinasl Penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan/
Triwulanany Seémesteran SKPD

fLaporan)

Keuangan Bulanan / _
Triwulanon, Semesteran SKPD

Barang Milik Dacrah

Tersedianva Dokumen
Pelaporan dan Analisis

Prognosis Realisasi
Angparon

Jumlah Dolcumen Pelaporan
dan Analisis Prognosis Realtsasi
Anggaran (Dokumen)

2.22.01.2.02,0008 Penyusunan
Poleporan dan Analisin
Prognoais Realisasl Anggaran

Staf Subbaginn
Keuangan dan

Barang Milik Daerah
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[01] (02 (03] (04) (05 T (065) o7 == {08)
Tersujudnya Layanan Wilai layanan kepegawaian 2,22.01.2.05 Administras] Subbagian Umum
Kepegawaian Yang Dinas Kebudayaan dan Kepegawaian Perangkat Daerah | dan Kepegawaian
Berkuslitas Dalam Rangka | Pariwisata [MNilai)
Peninghatan Kapasitas
Sumber Daya Aparatur
Dinas Kebudayaan dan
Pariwiantn R L
Terlnksananya Pendalaan Jumlah Dokumen Pendatasnm 2,22,01,2,05.0003 Pendataan Staf Subbagian
dan Pongalahan dan Pengolahan Administrasi dan Pengolahan Administrasi Umum dan
Administrasi Kepegawaian | Kepegawaian (Dokumen) Kepegawaian Kepegawaian
Terlaksananya Sosialisasi Jumlah Orang yang Mergilouti 202.01.2.05.0010 Saainlisasi Staf Subbaginn
Preraturan Perundang- Sosiallsasi Peraturan Peraturan Perundang-Undengan | Umum dan
Undangan Perundang-Undangan [Orang) I{Epegawajn.n

" Terlak gananva Bimbingan Jumiah Orang vang Mengikuti 2.:22.01.2.05.0011 Bimbinpgan Stal Subbagian

Teknis Implementasi Bimbingan Teknis Implementas] | Tekmis Implementas: Pergturan Uriiim din
Perituran Perundang- Peraturan Perundang-Undangan | Perundang-Undangan Kepegawaian

Undangasn

[Orang)

Terpenuhinya Pelayanan
Administras Umum dan
Penyedipan Sarpras Kantor
Untuk Menunjang

Peruentase Kinerja Pelayanon
Administrasi Umum dan
Penyediaan Sarpras Kantor
Dings Kebudayaan dan

2.23.01.2.06 Administrast
Umum Perangkal Daerab

Subbagian Umum
dan Kepegawaian

Kantor

Kantor yang Discdiakan (Paket|

Hahan Logistile Kantor

Pelaksanaan Kegiaton Pariwisata (Vo)
Dinas Kebudayaan dan
.quﬁmtg — T o T T e 1§ ————————1

Tersedinnya Komponen Jumlah Paker Komponen 2 22.01.2.06,0001 Penvediaan Stal Subbagian

Instalusi Listrik Instalasi Listrik/Penerangan Komponen Instalasi Listrik/ Umum dan

Penerangan Bangunan Bangunan Kantor yang Pentrangan Bangunan Kaotor Kepegawainn

Kantor Dizediakan (Palket) . I

Tersedianyva Peralatsn Jumish Paket Peralatan Rumah | 2.22.01.2.06.0003 Penyediaan Staf Subbagian

Rumah Tangga Tangga yang Disediakan (Paket) | Peralatan Rumah Tangga Umum dan
Kepegswmian

Tersedianya Bahan Logistik | Jumlah Paket Bahan Logistik 2.22.01,2.06.0004 Penyediaan Staf Subbagian

Umum den
Kepegawaian
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Eléktronil pada SKPD

Elektronik pada SKFD
Dokumern)

Torpenuhinys Kebutuhan
Barang Milik Doaerah Untuk
Menunjang Pelakssnnsn
Keglatan Dinas

| Kebudayaan dan Pariwisata

Persentase Pemenuhon Barang
Milike Daegrab untuk Menunjang
Prlaksanaan Kegintan Dinas

Kebudayaan Dan Pariwisata (%)

Elektromnik pada SKFD

SABARAN PROGRAM [ EEGIATAN /
RPJMD YANG TUJUAN SASARAN OUTCOME ouTrpPuT INDIKATOR SUBKEGIATAN HETERANGAN
RELEVAN
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Tersedinnya Barang Jumlah Paket Barang Cetakan 2.22.01,2.06,0005 Penyediaan Stal Subbagian
Cetakan dan Penggandasn | dan Penggandaan yvang Barang Cetakan dan Umum dan
. Disedinkan [Palest) Penppandaan Kepepawaian
Terlaksanonya Fasilitesi Jumlah Laporan Fasilitas 2.22.01.2.06.0008 Fasilitasi Staf Subbagian
Kunjungan Tamu Kunjungan Tamu (Laporan) Kunjungan Tamu Umurn dan
— Kepegawaian
Terlaksansnya Jumlah Laporan 2.22.01.2.06.0009 Stal Subbagian
Proyvelenpgaraan Rapat Penyelengearann Repat Penyelengearaan Rapat Urnum dan
Koordinasi dan Konsultas| Koordinasi dan Konsultasi SKPD | Koordinesi dan Konsullagi SKPD | Kepegawaian
SKPD ILaporan) -
Terlaksananyas Dukungan Jumlash Dekumen Dukungan 2.22.01.2.06.0011 Dukungan Stafl Subbagian
Pelaksanaan Sistem Pelaksanssn Sistem Pelaksanaan Sistem Umum dan
Pemerintahan Berbasls Pemerintahan Berbasis Pemerintahan Berbasis Kepegawaian

2.22.01.2.07 Pengadaan Barang
Milik Daerah Penunjeng Urusan
Pemerinitah Daersh

Subbagian Umum
dan Kepegewaian

Jass Penunjung Untuk
Mendulkung Penyelesaian
Tindak Lanjut Aduan
Masyvarakat Kepada Dinas
Kebudavaan dan Panwisatn

Kebutuhan Jasa Penunjang dan
Peraentase Aduan Masyarakat

Kepada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Yang Selesai

Ditindaklanjuti (%)

Penunjang Unasan
Pemerintahan Daerah

Tersedianya Kendaraan Jumlalh Unit Kendaraan 2.22.01.2.07.0001 Pengadaan Staf Bubbegian
Perarangan Dinas atau Perorangan Dinas sta Kendarasn Perorangan Diinas Wmum den
Kendaraan IMnas Jabatan Kendarpan Dinas Jabatan yang | atau Kendaraan Dinas Jabatan Kepegnwaian
Disediakan (Unit)

Tersedianya Kendaraan Jumlah Unit Kendaragn Dinas 2:22,01.2.07.0002 Pengadaan Staf Subbagian
Dinas Operagional alsau Operasional atau Lapangan Kendarasn Dinas Operasional Umum dan
Lapangan yang Disedinkan (Unit) atau Lapangan Kepepawaian
Tersedianya Perslatan dan | Jumlah Unit Peralatan dan 2.22.01.2.07.0006 Pengadaan Stal Subbagian
Mesin Lalnnya Mesin Lainnya yang Disedinkan | Peralatan dan Mesin Lainnya Umum dan
= (Uit} [ Kepegswalen
Terpenuhinya Kebutihan Persentase Pemenuhon 2:22.01.2.08 Penyediaan Jasa Subbaginn Umum

dan Kepegawaiat
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| Terspdianya Jasa Jumlsh Laporan Penyedinan 2.22.01.2.08.0002 Penyediann Stal’ Bubbagian
Komunikasi, Sumber Daya | Jasa Komunikssi, Sumber Days | Jass Komunikasi, Sumber Deya | Umum dan
Ajr dan Listrik Alr dan Lastrik vang Disediakan | Air dan Listrik Kepegawaian
(Laporan) -
Tersedinnya Jasa Jumlah Laporan Penyedisan 2.22.01.2.08.0004 Penyedisan Stal Subbagian
Pelayanan Umum Kantor Jasa Pelayanan Urnum Kantor Jasa Pelayanan Umum Kantor Urnum dan.
yang Disediakan [Laporan| Kepegawaian

Terpeliharanya Barang
Milik Dasrah Uniuk
Menunjang Pelaksanasn
Kegiatan Dinas
Kebudayaan dan Partwisata

Prracntass Pemelibarsan
Barang Milik Daerah untuk
Mendukung Penvedisan Sarpras
KEantor Dinas Kebudayaan dan
Partwisatas Sequst Ketentuan (%)

2.22.01.2.09 Pemeliharaan
Barang Milik Daereh Penunjang
Urusan Pemerintahan Dasrah

Bubbagian Umum
don Kepegawaian

Gedung Kantor atau
Banpunan Lainnya

Sumber - Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, 2025

Direhabilitasi {Unit)

Eantor atau Bangunan Lainnys

Tersedianya Jasa Jumlah Kendaraan Perorangan | 2,2:,01,2,09,0001 Penyediaan Staf Subbagian
Pemeliharaan, Biaya Dinas ateu Kendaraan Dinas Jasa Pemelibarasn, Biave Umum dan
Pemgliharaan dan Pajak Jabatan vang Dipelihara dan Pemeliharadn, dan Pajak Kepegawaian
Kendaraan Peroranigan dibavarkan Pajaknva (Unit) Kendaraan Perorangan Dinas

Dinas atau Kendaraan atou Kendarman [Ynas Jabatan

Dinag Jabatan | ) - -
Tereedianyea Jasa Juimlah Eendarasn Dinns 2.22.01.2.09.0002 Penyediaan Staf Subbagian
Pemelibarnan, Biaya Operasional #teu Lapangan Jasa Pemeliharaosn, Biaya Urnurn dar
Pomeliharaan, Pajak dan yang Dipelihare dan dibayarkan | Pemeliharaan, Pajak dan Eepepawaian
Perizinan Kendaraan Dines | Pajalk dan Perizimanoyn (Urit) Pernzinan Kendaraan Dinas

Operssional atau Lapangan Operasional atau Lapangan

Terlaksananya Jumlah Gedung Kantor dan 2.22.01,2.09.0009 Stafl Subbaginn
Pemealiharaan fRehabilitasi | Bangunan Lainnya yang Pemeliharaan/Rehabilitasi Umum dan
Credung Kantar dan Dipelihara/ Direhabilitasi (Unit) Gedung Kantor dan Bangunsan Kepegewalan
Bangunan Lainmnya Lainnya I .
Terlaksananya Jumlah Sarana dan Prasarana 2.22.01.2.09.0010 Siaf Subbagian
Pemelibaraon /Rehabilitagi | Gedung Kantor aten Bangunan | Pemeliharaan/Rehabilitasi Umum dan
Sarana don Prasarana Lainnya yang Dipelihara/ Sarans dan Prassrana Gedung Kepegawainn




Dari Tabel 4.1 berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2021
tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah. Penjenjangan Kinerja
adalah proses penjabaran dan penyelarasan sasaran strategis, indikator
kinerja dan target kinerja organisasi kepada unit organisasi sampai dengan
individu pegawal. Kinerja adalah keluaran atau hasil dari kegiatan atau
program yang telah atau hendak dicapai sehubungan dengan penggunaan
anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur, Indikator kinerja adalah
ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari kinerja program dan kegiatan
yvang telah direncanakan. Hasil (outcomne) adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya keluaran dari kegiatan dalam satu program.
Distribusi kinerja tiap jabatan yaitu kinerja strategis daerah sebagai ukuran
kinerja Kepala Daerah, kinerja strategis bidang urusan sebagai ukuran
kinerja Kepala Perangkat Daerah, kinerja taktikal (intermediute outcome)
sebagai sasaran program sebagai kinerja eselon III, kinerja taktikal
(immediate outcome) dan operasional (output aktivitas} sebagai kinerja eselon
IV atau jabatan fungsional. Pertanggungjawaban pelaksanaan teknis
program yaitu eselon Ill, pertanggungjawaban pelaksanaan teknis kegiatan
yvaitu Kasubbagian/Subkoordinator/eselon IV dan pertanggungjawaban
pelaksanaan teknis sub kegiatan yaitu staf.

Program Pembangunan Daerah Kota Semarang tak lepas dari arah
kebijakan Provinsi Jawa Tengah yang didelegasikan untuk didukung oleh
Kota Semarang melalui program prioritas dan program unggulan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Semarang maupun program kegiatan Perangkat Daerah
terkait.

Tabel 4.2
Program Dukungan Terhadap Program
Provinsi Jawa Tengah yang Didelegasikan
Kepada Kota Semaran

Program Drlrgam Program Dultungan Terhadap Program/ Ke /Sub
No | ProvinsiyJaws Tengah Propram Delegast Kegiatan }rﬂngj_:mm duleung
Ke Kabupaten,/ Kota
i1 iMnmhu.ngun 1.000 | Pengembangan dlema wizala | [, Program Pengembangan
desg/kampung  wissta | ekologi  terintegrasi (10 Kandri Sumber Daya Pariwisats dan
barn boru| seperti pelestarian hutan, Ekonomi Kreatif
sung, damsu dan pantal 1. Kegintan  Pelaksanaan
Feningkatan  Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Pariwiaata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar
a, Sub Hegiatan
Fasilitasi
Pengembangan
Kompelensi Sumber
Diayn Manusia
[ Ekonomi Kreatil
Z. | Menpembangkan 10| & Penguatan produksi pangan | I Program Pelestanan dan
Titik Aglomerasi menjadi lokal  [pertanian, perikanan, Pengelolaan Cagar Budaya
Episentruin dan peternaboean) L. Kegatan Pﬁ“ﬂ"lﬂlﬂﬂﬂ
Pertumbuhan Ekonomi | b. Penguatan petani milenial E:E;S;ﬁ{fﬂf:““gkm
Barm. OW: | o Pepguatan  lumbung  pangsn a Bub H&giﬁfﬁn
(Fengembangnn dan urban farming Pelindungan Cagar
Kawasan Industri | d. Penguatan berbags!  mdustri Budaya
Kendal - Demak - dan pengadsan berang atao | 1L Pregram Peningkatan Daya
Semarang  (Tekstil dan jasa di pemedntah dasrah yang Tarik Deatinas! Parfwisats
Pengolahan Tkan). PUS: mengrdepankan potensi lokal 1. Kegiatan Pengelolaan
Pengembangan —= Kawasan Stralegis




o

Program Delegasi
Provinsi Jawa Tengah
Ke Kabupaten /Kota

Program Dukungan Terhadap
Program Delegasi

" Melahirkan

Metropaolitan  Semarang
sehagal Global City
o Penpembangan
Culfural Heritage
Tourism [Kota Lama
Semarang, Candi
Gedongsongo,
Museum Kereta Api
dalkgj
s Pomingkaian produkst
dan  hilinsa=zi  seltor
pertanian  [komoditas
unggulan: prdi,
Jagung, tanaman
perkebunan, SUSLL,
kedelar dan perikanan
tangkap)

Catatan Dinas
Hebudayaan dan
Pariwisata Kota

Semarang masuk pada
Program delegasi
Pengembangan  Cultural
Fleritage Tourism [Kota
Lamz Semarang)

r. Pengembangan Hawasan
strategis sejarah dan budaya

I, Pemeltharaan Kawasan Kota
Lama sertn Insentif Perizinan
PBRG dan  Kennganon PBB

untule bangunan cagar budaya

idi Situs Kota Lama (Untuk

Kota Lama Semerang)
g Pengembangan

-Semarang Lama

Kawasan

Catatan : Dinas Hebudayaan dan
Parnwisate Kota Semarang
mendubung pads poin e, {dan ¢

Program Kegiatan/Sab
Kegiatan yang mendulaing

Pariwigala Kabupaten/ |

KEota

. Sub Kegatan
Pengadaan / Pemelih
araan [Rehabilitas
Sarana dan
Prasarans dalam
Pengelolaan

Kawasan Wisata
Strategis Panwisata
Knbupaten/ Kota

cloosistem
ekonumi-svariah rmelalil
pengusatan reguelasi dan
pengembangan wisata
rumah muskim

&, Peoguatin regulasi  dan
pengembangan wisata ramah
muslim

b. Fasilitasi sertifika=si  halal
gratis bagt produk UMKM dan
[KM  secara
pendampingan  bag
Sambalih Halal (Juleha)

¢, Program halal corner di pasar-

Jura

pasar tradisional VEINEg
d. Peningkatan  literasi  dan
inklosi  terkait  pembiayaan
syarfah dan juga akan
mendrapkan slemo

pembinyasn ellernatif dengan
mengoplimalkan dona Zakat,
Tnfak, Sedekal, dan Wakaf
(ZISWAF|  produktf eebagal
sumber pendonasn non APBD,
yang. sejalan dengan upaya
menyediakan akses kredil bagi
nasyaralo

Catatan : Dinas Kebudaysan dan
Pariwisati Kota Semarang
mendubung pada poln &

masif serta |

V. Program Peningloatan Dava
Tarik Destinas] Pariwisata
1. Kegiatan Pengelolaan

Kawasan Strategis

Pariwisata Kabupaten

Kota

a.  Sub Kegiatan
Pengadaan/
Pemelikaraan
Eehabililasi Sarana
dan Prasarana

dalam Pengelolaan
Kawasan Wisata
Strategis Pariwisata
Kabupaten/ Kota
2. Regatan Pengelolaan

Destinasi Pariwisats

Kabupaten,/ Kota

a. Sub Kegatan
Pengembangan
Deatinaai Pariwisaia
Kabupaten/Kota

b: Sub Kegiatan
Pengadaan/
Pemeliharaan f
Rehabilitasi Sarana
dan Prasarana
dalam Pengelolaan
Diestinasl Pariwisata
Kabupaten (Kota

¢ Sub Kegiatan
Pemberdavaan
Masyaralkat dalam
Pengeiolaan




ngram Delegasi Program Dukungan Terhadap
No | Provios: Jawa Tengah Program Delegast Kﬁ"i‘:mf Kngiam;:!f iub
Ke Habupaten/Kota egiatan yang mendukung

| Destinas Pariwisats

Kabupsten/Kola

4. | Pelatihan 1000 konten Penyedisan support system dan | V. Program Pemasaran
krealor desa wisata kompetisi bagl konlen kreator Pariwisatn

dan innovator 1. Kepatan Pemasarsn

Pariwisata Dalam dan

Liar Negeri Daye

Tarik, Destinasi dan

Kewasan Strategis

Pariwisata

Kabupaten /Kota

a.  Sub Kegintan
Penguatan Promosi
Muelalui Mectia
Cetak, Flektronik,
dan Medin Lainnya
Baik Dalam dan
Lazar Negeni

Sumber : REJMD Kota Semarang Tahun 20252029

Untuk mewujudkan pembangunan pariwisata yang berdaya saing,
inklusif dan berkelanjutan Dinas Kebudayvaan dan Pariwisata Kota Semarang
berkomitmen untuk mendukung implementasi Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 40 Tahun 2023 tentang Pariwisata Ramah Muslim dalam
rangka pengembangan ekonomi yang menjadi salah satu program prioritas
dari Provinsi Jawa Tengah vang didelegasikan kepada Pemerintah Kota
Semarang. Hal ini sejalan dengan tujuan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang dalam meningkatkan peran pariwisata dan ekonomi kreatif
sebagai penggerak perekonomian masyarakat Kota Semarang. Berikut
beberapa dukungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
dalam mewujudkan pariwisata ramah muslim yaitu sebagai berikut :

1. Penguatan destinasi wisata ramah muslim, melalui penyediaan
fasilitas pendukung seperti ketersediaan tempat ibadah, kuliner halal
dan sarana layanan publik yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan
muslim.

2. Peningkatan kualitas promoesi pariwisata dengan menonjolkan
keunggulan Kota Semarang sebagai destinasi ramah muslim, baik
melalui media digital, event pariwisata, maupun jejaring kerja sama
antar daerah.

3. Kolaborasi dengan pelaku industri kreatif dan budaya, agar nilai-nilai
kearifan lokal dapat terintegrasi dalam pengembangan produk dan
layanan wisata ramah muslim,

4. Peningkatan kapasitas SDM pariwisata, baik aparatur maupun pelaku
usaha, agar mampu memberikan pelayanan yang sesuai standar dan
memenuhi kebutuhan wisatawan muslim.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang mendukung
pencapaian program prioritas Wali Kota dan Wakil Wali Kota Semarang
bentuk dukungan tertera dalam Tabel 4.3 berikut ini -




Tabel 4.3

Daftar Sub Kegiatan Prioritas dalam mendukung Program Prioritas
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025-2029

QUTCOME .
_N:’J PROGRAM PRIORITAS PROGRAM KEGIATAN} SUB KEGIATAN meﬁNGAN
(1) S - e 1) (4) {5} |
| | Penciptsan Ruang- Meningkatyn Program Pengembiingan Kebudayaan Sumber (kolom |
Ruang Publik Yang Peran Serta Kegintan P:ngi::inlnn.n Kebudayaan | 2) Program
Diperuntuklkan Bag Masyaraiat yang Masyaralkat Peinkunva daiam | Prioritas
Alctivitas Budaya Dalam Tiaerah Kabupaten /Kota berpedoman
Dengan Pengelolaan Pengembangan Sub Kegiatan Pelindungan, | pada RPIMD
Yang Berpihak Pada Kebudayean Pengembangsn, Kota
Beniman Pemanfaatan Ohjek Semarang
Pemapuan Kebudavaan Tahun 2025-
Kegiatan Prlestarian Kesenian 20249 Tabel 3.5
Teadisional yetig Masyarabat Program
Pelalunya dalam Daerah Frigritas pads
Kabupaten /Kota RPIMD Kota
L. Sub Kegininn Pelindungan, | Semarang
Penpembangan, Tahun 2025-
Prmanfaatan Objek 2029
Femajuan Tradisi Budaya
Kegintan Pembinaan Lembaga
Adat yang Penganutnys dalam
Dagrah Kabupaten /Kota
Sub Heglatan Pembinaan
Sumber Dava Manmusin,
Lembaga, dan Pranatn
fi— — Adat
2 | Peningkatan Meningkatnya Program  Pengembangen Eesendan | Sumber (kolom
Kesejnhterman Peran Serta Tradisional [ 3} Program
I Seniman Kots Magvarakat Kepintan Pembanaan Kesenion Prioritas
| Bemmarang Melalui [ralam vang Masyarakat Pelakunya dalam | berpedoman
Bantuan Ekonomi dan | Pengembdngan Daerah Kabupaten /Kota pada RPIMD
Penyelenggaran Kesenian 1. Sub Kegiatan Kot
Kegintan Apresiasi Tradisional Standardisasi dan Semarang
Seni Sertifikasi Sumber Daya | Tahun 2005-
Manusin Keseninn 2029 Tabel 3.5
Tradisional Sesual Program
denpgan Kebutuhan dan Prioritas pada
Tuntutan RPJMD Kota
2. Sub Kepiatan Peninglaten | Semarang
Kapasitas Tata Kelola Tahun 2025-
Lembapga Kesenian 2029
Tradigipnal
3 | Menyelenggarmkan Meningkstnya Program Peningkatan Dayn Tarik Sumber {kolom
Event Nogional dan Daya Tarik Destingsi Pariwisats 2| Program
Internasional Dengan | Destinasi Kegatan Pengelolaan Kawasan Prioritos
Melibatkan Potensi Pariwisata Strategis Pariwisata Kabupaten berpedoman
Lakal Baik Sumber Kota pads REJMD
Duya Maniisia dan 1. Sub Kegiatan Kala
Fasilitas Yung Ada Pengadaan /Pemelhharaan/ | Semarang
Untuk Meningkatlean Rehabilitast Surana dan Tahun 2025~
Jumlah Wisatmwan Prasarana dalam 2029 Takel 3.5
Lokal, Nusantara dun Pengelolaan Kawasan Program
Manecanepara Wisata Strategis Parwisata | Priontas pada
Kabupaten/ Kota REIMD Kota
Kegistan Pengelolasn Destinasi Semarsng
Pariwisata Kabupaten/ Kola Tahun 2025-
Sub Kegiatan 2029

Pengembanpan Destinasi
Pariwisata

Kabupaten /Kota

Sub Kegiatan

Pengadaan / Pemelibaraan [
Rehabilitagi Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan Deatingsi




PROGRAM PRIORITAS

OUTOOME

NO PROGRAM KEGIATAN/ SUH KEGIATAN KETERANGAN
(1) 21 — 2} [4) (5]
Pariwizatn
Kabupaten/Kota
3. Sub Kegiatan
Pemberdavaan Masyarakat
dalam Pengelolaan
Destinea) Periwisats
Kubupdten/ Kota
Kegintan Penetapan Tanda Daftar
Usaha Panwisata Daerah
Kabupaten/Kota
1. Sub Eegiatan Pengelolaan
Investas] Pariwisata
Kab/Koia o
4 | Pengembangan Desa Meninghkstnya Program Peningkatan Daya Tarlk Sumber (kolom
Wisata Berbasis Dava Tarik Diestinasi Pariwisata 2} Program
Ekologi Seperti Diestinasi Kegintan Pengeloiaan Kawasan Prioritas
Pelestarinn Hutan, Poriwisata Strategls Panwisata Kabupaten/ berpedomaon
Sungai, Danau dan Kota pads RPIMD
Pantai L. Sub Kegiatan Kota
Pengadaan /Pemeliharann | Setmuring
Hehahilitasi Sarane dan Tohun 2025-
Prasarana dalam 2029 Tabel 3.5
Pengelolasn Kawsssn Program
Wisata Strategis Pariwisstas | Prioritas padsa
Fabupaten/Kota RPEJMD Kota
Heglatan Pengelolaan Destinasi Semarang
Pariwisata Kabupaten/ Kota Tahun 2025
1. Sub Kogatan 2029

Pengembangan Destinasi
Pariwisnta
Kabupaten/Kota
2. Sub Kegiatan
Pengadaan / Pemeliharaan
Rehabilitasi Sarens dan
Frasamna dalam
Pengelglaan Destinosi
Pariwisata
Kabupaten Kot
3. Sub Kepiatan
Pemberdayaan Masvarakat
dalam Pengelolasn
Destinani Pariwisate
Kabupsaten /Koli
Keglatan Penetapan Tanda Dafiar
Usaha Pardwisata Daerah
Kabupaten/Kota
1. Bub Kegiatan Pengelolaan
Investasi Pariwizala
Kub/Kdts

Sumber ; Dinas Kebudayoon dan Ponansata Kofa Semorang

1. Uraian Program

Program yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang sebagai instrumen untuk mewujudkan tujuan dan sasaran
Rencana Strategis yang diperoleh dengan teknik eascading kinerja. Dalam
menentukan indikator dan outcome program berpedoman pada Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029. Pada
tujuan dan sasaran urusan pemerintahan bidang kebudayaan didukung oleh
3 (tiga) program yaitu :

a. Program Pengembangan Kebudayaan
Sasaran : meningkatnya peran  serta
pengembangan kebudayaan

masyarakat dalam




Qutcome : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kebudayaan
Indikator program : tingkat partipasi masyarakat terhadap
pengembangan kebudayaan

Satuan : %
b. Program Pengembangan Kesenian Tradisional
Sasaran : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kesenian tradisional
Outcome : meningkatnya peran serta masyarakal dalam

pengembangan kesenian tradisional
Indikator program : persentase kesenian tradisonal yang dilestarikan
dan dikembangkan
Satuan : %
¢. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Sasaran : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Outcome : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Indikator Program :
1). Persentase warisan budaya benda yang dilestarikan
2.) Persentase warisan budaya benda yang ditetapkan
3). Persentase warisan budaya tak benda yang dilestarikan
4). Persentase warisan budaya tak benda yang ditetapkan
Satuan : %

Pada tujuan dan sasaran urusan pemerintahan bidang pariwisata
didukung oleh 3 (tiga} program yaitu :

a. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Sasaran : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata
Outcome : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata
Indikator Program : persentase pertumbuhan kunjungan wisatawan
Satuan : %

b. Program Pemasaran Pariwisata
Sasaran : meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata
Oufcome : meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata
Indikator Program : persentase peningkatan media pemasaran
pariwisata
Satuan : %

¢. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif
Sasaran @ meningkatnya kapasitas SDM pariwisata dan ekonomi
kreatif
Outcome : meningkatnya kapasitas SDM pariwisata dan ekonomi
kreatif

Indikator Program : persentase pelaku pariwisata dan ekonomi
kreatif yang aktil dan tervalidasi
Satuan : %

Sedangkan untuk mendukung administrasi perkantoran Perangkat
Daerah didukung 1 (satu) program yaitu Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan sasaran terwujudnya
pelayanan internal yang berkualitas dalam mendukung kinerja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata dengan indikator persentase perencanaan serta
pelaporan kinerja dan keuangan Dinas Kebudayaan dan Panwisata yang
berkualitas dan persentase kinerja pelayanan umum dan kepegawaian Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata.




2. Uraian Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang sebagai instrumen untuk mewujudkan program yang
diperoleh dengan teknik cascading kinerja. Pada urusan pemerintahan
bidang kebudayaan terdapat 5 (lima) kegiatan yaitu sebagai berikut :
a. Program Pengembangan Kebudayaan

Sasaran : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kebudayaan
Outcormme . meningkatnya peran serta masyarakat dalam

pengembangan kebudayaan
Indikator program : tingkat partipasi masyarakat terhadap
pengembangan kebudayaan
Satuan : %
Pada program ini terdapat 3 (tiga) kegiatan yaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakal Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkatnya pengelolaan kebudayaan masyarakat
lokal Kota Semarang
Indikator : persentase event yang mengapresiasi budaya lokal
Satuan : %
2) Kegiatan Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkatnya pelestarian kesenian tradisional
masyarakat Kota Semarang
Indikator : persentase apresiasi kegiatan komunitas seni
budaya
Satuan : %
3) Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam
Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkatnya pembinaan lembaga adat yang ada di
Kota Semarang
Indikator : persentase apresiasi lembaga adat yang dibina

Satuan : %
b. Program Pengembangan Kesenian Tradisional
Sasaran : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kesenian tradisional
Outcome : meningkatnya peran serta masyarakat dalam

pengembangan kesenian tradisional
Indikator program : persentase kesenian tradisonal yang dilestarikan
dan dikembangkan
Satuan : %
Pada program ini terdapat 1 (satu) kegiatan vaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten /Kota

Sasaran : meningkatnya apresiasi kegiatan pembinaan
terhadap sanggar/kelompok seni budaya yang ada di Kota
Semarang

Indikator : persentase apresiasi pembinaan terhadap
kelompok/sanggar seni budaya

Satuan : %

2) Kegiatan Pembinaan Kesenian yvang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran @ meningkatnya apresiasi kelompok/sanggar seni

budaya



Indikator : persentase apresiasi kelompok/sanggar seni budaya
Satuan : %

3) Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya apresiasi terhadap kesenian lokal
Indikator : persentase apresiasi terhadap kesenian lokal
Satuan : %

c. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

Sasaran : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Outcome : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Indikator Program :

1], Persentase warisan budaya benda yang dilestarikan

2.) Persentase warisan budaya benda yang ditetapkan

3). Persentase warisan budayva tak benda vang dilestarikan

4). Persentase warisan budaya tak benda yang ditetapkan
Satuan : %
Pada program ini terdapat 1 (satu) kegiatan yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten /Kota
Sasaran @ meningkatnya pengelolaan capar budaya di Kota
Semarang
Indikator : persentase pelestarian dan pengelolaan cagar
budaya
Satuan : %

Pada urusan pemerintahan bidang pariwisata didukung oleh 5 (lima)

kegiatan yaitu :
a. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisatla

Sasaran : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata

Outcome : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata

Indikator Program : persentase pertumbuhban kunjungan wisatawan

Satuan : %

Pada program ini terdapat 3 (tiga) kegiatan yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan  Pengelolaan Kawasan  Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkatnya pengelolaan kawasan slrategis
pariwisata Kota Semarang
Indikator : persentase pengelolaan kawasan daya tarik wisata
Satuan : %

2} Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya pengelolaan destinasi pariwisata Kota
Semarang
Indikator | persentase tata kelola destinasi pariwisata
Satuan : %

3) Kegialtan Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Daerah
Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya pariwisata berkualitas
Indikator : persentase usaha pariwisata yang berkualitas
Satuan : %

b. Program Pemasaran Pariwisata
Sasaran : meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata
Outcorne : meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata
Indikator Program : persentase peningkatan media pemasaran
pariwisata
Satuan : %



Pada program ini terdapat 1 (satu} kegiatan yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya
Tarik, Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota
Sasaran pada kegiatan ini ada 3 (tiga) vaitu sebagai berikut :

i. Meningkatnya kerjasama pemasaran pariwisata dalam
dan luar negeri, daya tarik, destinasi dan kawasan
strategis pariwisata kabupaten/kota
Indikator : persentase kerjasama pariwisata yang
terealisasi
Satuan : %

ii. Meningkatnya pemasaran pariwisata dalam dan luar
negeri, daya tarik, destinasi dan kawasan strategis

pariwisata kabupaten/kota
Indikator : persentase daya tarik wisata yang dipasarkan
Satuan : %

iti. Meningkatnya Pemasaran Promosi Pariwisata
kabupaten/kota
Indikator : persentase efektivitas media promosi
Satuan : %

c. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif
Sasaran : meningkatnya kapasitas SDM pariwisata dan ekonomi
kreatif
Outcome : meningkatnya kapasitas SDM pariwisata dan ekonomi
kreatif
Indikator Program : persentasc pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif
yang aktif dan tervalidasi
Satuan : %
Pada program ini terdapat 1 (satu) kegiatan vaitu sebagai berikut :

1. Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnya kapasitas sumber daya manusia
pariwisata dan ekonomi kreafif tingkat dasar
Indikator : persentase pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif
yang profesional
Satuan : %

2. Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnya pembinaan dan pengawasan pelaku
ekonomi kreatif
Indikator : persentase pembinaan dan pengawasan pelaku
ekonomi kreatif
Satuan : %

3. Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnva kerjasama pariwisata dan ekonomi
kreatf
Indikator : jumlah kerjasama pariwisata dan ekonomi kreatif
Satuan : dokumen




Sedangkan untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota terdapat 7 (tujuh) kegiatan yaitu ;

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : terwujudnya pelayanan intermnal yang berkualitas dalam
mendukung kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Outeome : terwujudnya pelayanan internal yang berkualitas dalam
mendukung kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator Program :

1. Persenlase perencanaan serta pelaporan kinerja dan keuangan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata vang berkualitas
2. Persentase kinerja pelayanan umum dan kepegawaian Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Satuan ; %
Pada program ini terdapat 7 (tujuh) kegiatan yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Sasaran : tersedianya acuan pelaksanaan program, kegiatan dan
sub kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata beserta
pelaporan kinerja yang sesuai peraturan perundangan
Indikator : persentase perencanaan serta pelaporan Kinerja
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesuai peraturan
perundangan
Satuan : %

2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Sasaran : terwujudnya tertib administrasi dan pelaporan
keuangan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesuai
peraturan perundangan
Indikator : persentase administrasi dan pelaporan keuangan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesuai peraturan
perundangan
Satuan : %

3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Sasaran : terwujudnya layanan kepegawaian yang berkualitas
dalam rangka peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
Dinas Kebudayaan dan Pariwisala
Indikator : nilai layanan kepegawaian Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata
Satuan : Nilai

4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Sasaran : terpenuhinya pelayanan administrasi umum dan
penyediaan sarpras kantor untuk menunjang pelaksanaan
kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator : persentase kinerja pelayanan administrasi umum dan
penyediaan sarpras kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Satuan | %

9} Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Sasaran ! terpenuhinya kebutuhan barang milik daerah untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwizata
Indikator : persentase pemenuhan barang milik daerah untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisatla
Satuan : %



6) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Sasaran : terpenuhinya kebutuhan jasa penunjang untuk
mendukung penyelesaian tindak lanjut aduan masyarakat
kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikalor : perseniase pemenuhan kebutuhan jasa penunjang
dan persentase aduan masyarakat kepada Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata yang selesai ditindaklanjuti
Satuan : %

7) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Sasaran : terpeliharanya barang milik daerah untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator : persentase pemeliharaan barang milik daerah untuk
mendukung penyediaan sarpras kantor Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata sesuai ketentuan
Satuan : %

3. Uraian Sub Kegiatan

Sub Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudavaan dan
Pariwisata Kota Semarang sebagai instrumen untuk mewujudkan program
dan kegiatan yang diperoleh dengan teknik cascading kinerja, Dalam
menentukan indikator dan sasaran sub kegiatan berpedoman pada
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang
Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Venfikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah. Pada urusan pemerintahan bidang
kebudayaan terdapat 6 (enam) sub kegiatan yaitu sebagai berikut :

a. Program Pengembangan Kebudayaan

Sasaran : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kebudayvaan
Outcome : meningkatnya peran serta masyarakat dalam

pengembangan kebudayaan

Indikator program : tingkat partipasi masyarakat terhadap
pengembangan kebudayaan

Satuan : %

Pada program ini terdapat 3 (tiga) sub kegiatan yaitu sebagai berilout

1] Kegiatan Pengelolaan Kebudayvaan yang Masyarakat Pelakunya

dalam Daerah Kabupaten /Kota

Sasaran : meningkatnya pengelolaan kebudayaan masyarakat

lokal Kota Semarang

Indikator : persentase event yang mengapresiasi budaya lokal

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan
Objek Pemajuan Kebudayaan
Sasaran : terlaksananva pelindungan, pengembangan,
pemanfaatan objek pemajuan kebudayaan
Indikator : jumlah objek pemajuan kebudayaan yang
dilakukan pelindungan, pengembangan, pemanfaatan
Satuan : objek



2) Kegiatan Pelestarian Kesenian Tradisional vang Masyarakat

Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Sasaran ; meningkatnya pelestarian kesenian tradisional

masyarakat Kota Semarang

Indikator : persentase apresiasi kegiatan komunitas seni

budaya

Satuan : %

a. SBub Kegiatan Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan
Objek Pemajuan Tradisi Budaya
Sasaran : terlaksananya pelindungan, pengembangan,
pemanfaatan objek pemajuan tradisi budaya
Indikator : jumlah objek pemajuan tradisi budaya yang
dilakukan pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan
Satuan : objek

3) Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam

Daerah Kabupaten/Kota

Sasaran : meningkatnya pembinaan lembaga adat yang ada di

Kota Semarang

Indikator : persentase apresiasi lembaga adat yang dibina

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga,
dan Pranata Adat
Sasaran : terlaksananya pembinaan sumber daya manusia,
lembaga, dan pranata adat
Indikator : jumlah sumber daya manusia, lembaga, dan
pranata adat yang dibina
Satuan : orang

b. Program Pengembangan Kesenian Tradisional

Sasaran : meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pengembangan kesenian tradisional
Outcome : meningkatnya peran serta masyarakat dalam

pengembangan kesenian tradisional

Indikator program : persentase kesenian tradisonal yang dilestarikan
dan dikembangkan

Satuan : %

Pada program ini terdapat 2 (dua) sub kegiatan yailu sebagai berikut

1) Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten /Kota

Sasaran : meningkatnya apresiasi kegiatan pembinaan
terhadap sanggar/kelompok seni budava yang ada di Kota
Semarang

Indikator : persentase apresiasi pembinaan terhadap
sanggar [ kelompok seni budaya

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Standardisasi dan Sertifikasi Sumber
Daya Manusia Kesenian Tradisional Sesuai dengan
Kebutuhan dan Tuntutan
Sasaran : tersedianya standardisasi dan sertifikasi
sumber dayva manusia kesenian tradisional sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan
Indikator : jumlah sumber daya manusia kesenian
tradisonal yang mengikuti proses standarisasi
Satuan : sertifikat




2) Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkatnya apresiasi kelompok/sanggar seni
budaya
Indikator : persentase apresiasi kelompok/sanggar seni budaya
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Lembaga
Kesenian Tradisional
Sasaran ! terlaksananya peningkatan kapasitas tata kelola
lembaga kesenian tradisional
Indikator : jumlah lembaga kesenian tradisional yang
ditingkatkan kapasitasnya
Satuan : lembaga
3} Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya apresiasi terhadap kesenian lokal
Indikator : persentase apresiasi terhadap kesenian lokal
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Lembaga
Kesenian Tradisional
Sasaran : terlaksananya peningkatan kapasitas tata kelola
lembaga kesenian tradisional
Indikator : jumlah lembaga kesenian tradisional yang
ditingkatkan kapasitasnya
Satuan : Lembaga
Pada kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota terdapat 2 (dua)
sub kegiatan yaitu Standardisasi dan Sertifikasi Sumber
Daya Manusia Kesenian Tradisional Sesuai dengan
Kebutuhan dan Tuntutan dan Peningkatan Kapasitas Tata
Kelola Lembaga Kesenian Tradisional.
Namun demikian kegiatan Pembinaan Kesenian yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
harus ada 3 (tiga) sasaran/output kegiatan, sehingga pada
Program Pengembangan Kesenian Tradisional terdapat 1
[satu) kegiatan dengan 3 (tiga) sasaran kegiatan atau 3 (tiga)
output kegiatan dan 2 (dua) sub kegiatan.
c. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Sasaran : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Outcome : meningkatnya warisan budaya yang dilestarikan
Indikator Program :
1). Persentase warisan budaya benda yang dilestarikan
2). Persentase warisan budaya benda yang ditetapkan
3). Persentase warisan budaya tak benda yang dilestarikan
4). Persentase warisan budaya tak benda yang ditetapkan
Satuan : %
Pada program ini terdapat 1 (satu) sub kegiatan yaitu sebagai berikut

1) Kegiatan Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya pengelolaan cagar budaya di Kota
Semarang
Indikator : persentase pelestarian dan pengelolaan cagar
budaya
Satuan : %




Pada

a. Sub Kegiatan Pelindungan Cagar Budaya
Sasaran : terlaksananya cagar budaya yang dilindungi
Indikator : jumlah objek cagar budaya yang dilindungi
Satuan : objek

urusan pemerintahan bidang pariwisata didukung oleh 9

(sembilan) sub kegiatan yaitu :
a. Program Peningkatan Dava Tarik Destinasi Pariwisata

Sasaran : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata

Outcome : meningkatnya daya tarik destinasi pariwisata

Indikator Program : persentase peningkatan pertumbuhan kunjungan
wisatawan

Satuan : %

Pada program ini terdapat 5 {lima) sub kegiatan yaitu sebagai berikut

1)

2)

Kegiatan  Pengelolaan  Kawasan  Strategis  Panwisata

Kabupaten/Kota

Sasaran : meningkatnya pengelolaan kawasan strategis

pariwisata Kota Semarang

Indikator : persentase pengelolaan kawasan daya tarik wisata

Satuan : %

4. Sub Kegiatan Pengadaan/Pemeliharaan /Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Kawasan Wisata
Strategis Paniwisata Kabupaten/Kota
Sasaran : tersedia dan terpeliharanya sarana dan prasaran
adalam pengelolaan kawasan strategis pariwisata
kabupaten/kota
Indikator : jumlah sarana dan prasarana yang tersedia dan
terpelihara dalam pengelolaan kawasan strategis pariwisata
kabupaten/kota
Satuan : unit

Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota

Sasaran : meningkatnya pengelolaan destinasi pariwisata Kota

Semarang

Indikator : persentase tata kelola deslinasi pariwisata

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Pengembangan Destinasi Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sasaran : terlaksananya pengembangan destinasi
pariwisata kabupaten/kota sesuai dengan tahapan
{rintisan, berkembang, pemantapan, revitalisasi)

Indikator : jumlah destinasi pariwisata kabupaten/kota
yang dikembangkan sesuai dengan tahapan pengembangan
(rintisan, berkembang, pemantapan, revitalisasi)

Satuan : lokasi

b. Sub  Kegiatan  Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan  Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota
Sasaran : tersedia dan ferpeliharanya sarana dan prasarana
dalam pengelolaan destinasi pariwisata kabupaten/kota
Indikator : jumlah sarana dan prasarana pengelolaan
destinasi pariwisata kabupaten/kota yang tersedia dan
terpelihara
Satuan : unit




C.

Sub  Kegiatan Pemberdayaan  Masyarakat dalam
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten [Kota

Sasaran : terlaksananya pemberdayaan masyarakat dalam
pengelolaan destinasi pariwisata kabupaten/kota
Indikator : jumlah laporan hasil pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan destinasi pariwisata kabupaten /kota
Satuan : laporan

3) Kegiatan Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Daerah
Kabupaten /Kota
Sasaran : meningkatnya pariwisata berkualitas
Indikator : persentase usaha pariwisata yang berkualitas
Satuan : %

4,

Sub Kegiatan Pengelolaan Investasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Sasaran : meningkainya investasi pariwisata
kabupaten /kota
Indikator : jumlah laporan pengelolaan investasi pariwisata
kabupaten [kota
Satuan : laporan

b. Program Pemasaran Pariwisata

Sasaran :

Cutrome

meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata

: meningkatnya jangkauan pemasaran pariwisata

Indikator Program : persentase peningkatan media pemasaran
pariwisata
Satuan : %
Pada program ini terdapat 3 (tiga) sub kegiatan yaitu sebagai berikut

1) Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya
Tarik, Destinasi dan Kawasan  Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota
Sasaran pada kegiatan ini ada 3 (tiga) yaitu sebagai berikut :

1.

Meningkatnya kerjasama pemasaran pariwisata dalam
dan luar negeri, daya tarik, destinasi dan kawasan
strategis pariwisata kabupaten/kota
Indikator : persentase kerjasama pariwisata yang
terealisasi
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan
Pariwisata Dalarm dan Luar Negeni
Sasaran : meningkatnya kerja sama dan kemitraan
pariwisata dalam dan luar negeri
Indikator : jumlah dokumen kerja sama dan
kemitraan pariwisata dalam dan luar negeri
Satuan : dokumen
Meningkatnya pemasaran pariwisata dalam dan luar
negeri , daya tarik, destinasi dan kawasan strategis
pariwisata kabupaten /kota
Indikator : persentase daya tarik wisata yang dipasarkan
Satuan : %
a. Sub  Kegiatan Fasilitasi Kegiatan Pemasaran
Pariwisata Baik Dalam dan Luar Negeri Pariwisata
Kabupaten/Kota



Sasaran : terlaksananya fasilitasi kegiatan pemasaran
pariwisata baik dalam dan luar negeri
Indikator : jumlah kegiatan pemasaran pariwisata
baik dalam dan luar negeri
Satuan : kegiatan

iii. Meningkatnya Pemasaran Promosi Pariwisata

Kabupaten/Kota

Indikator : persentase efektivitas media promosi

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Penguatan Promosi Melalui Media
Cetak, Elektronik, dan Media Lainnya Baik Dalam
dan Luar Negeri
Sasaran : terlaksananya penguatan promosi melalui
media cetak, elektronik, dan media lainnya baik
dalam dan luar negeri
Indikator : jumlah dokumen hasil penguatan promosi
melalui media cetak, elektronik, dan media lainnya
baik dalam dan luar negeri
Satuan : promosi

c. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

Sasaran : meningkatnya kapasitas SDM panwisata dan ekonomi
kreatif

Outcome : meningkatnya kapasitas SDM pariwisata dan ekonomi
kreatil

Indikator Program : persentase pelaku pariwisala dan ekonomi Kreatif
vang aktif dan tervalidasi

Satuan : %

Pada program ini terdapat 1 (satu) sub kegiatan yaitu sebapai berikut

1.

2.

Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnya kapasitas sumber daya manusia
pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat dasar
Indikator : persentase pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif
yang professional
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Ekonomi Kreatif
Sasaran : terfasilitasinya pengembangan kompetensi
sumber daya manusia ekonomi kreatif
Indikator : jumiah SDM ekonomi kreatif yvang mengikuli
fasilitasi pengembangan kompetensi sumber daya manusia
ekonomi kreatif
Satuan : orang
Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnya pembinaan dan pengawasan pelaku
ekonomi kreatif
Indikator : persentase pembinaan dan pengawasan pelaku
ekonomi kreatif
Satuan : %




a. Sub Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Ekonomi Kreatif
Sasaran : terfasilitasinva pengembangan kompetensi
sumber daya manusia ekonomi kreatif
Indikator : jumlah SDM ekonomi kreatif yang mengikuti
fasilitasi pengembangan kompetensi sumber daya manusia
ekonomi kreatif
Satuan : orang
3. Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Sasaran : meningkatnya kerjasama pariwisata dan ekonomi
kreatif
Indikator : jumlah kerjasama pariwisata dan ekonomi kreatif
Satuan : dokumen
a. Sub Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Ekonomi Kreatif
Sasaran : terfasilitasinya pengembangan kompetensi
sumber daya manusia ekonomi kreatif
Indikator : jumlah SDM ekonomi kreatif yang mengikuti
fasilitasi pengembangan kompetensi sumber daya manusia
ckonomi kreatif
Satuan : orang

Sedangkan untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota terdapat 31 (tiga puluh satu) sub kegiatan :

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Sasaran : terwujudnya pelayanan internal yang berkualitas dalam
mendukung kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Outcome : terwujudnya pelayanan internal vang berkualitas dalam
mendukung kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator Program :

1. Persentase perencanaan serta pelaporan kinerja dan keuangan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang berkualitas

2. Persentase kinerja pelayanan umum dan kepegawaian Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata

Satuan : %

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Sasaran : tersedianya acuan pelaksanaan program, kegiatan dan
sub kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata beserta
pelaporan kinerja yang sesuai peraturan perundangan
Indikator : persentase perencanaan serta pelaporan Kinerja
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesuai peraturan

perundangan

Satuan : %

a. Sub EKegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah
Sasaran : tersusunya dokumen perencanaan perangkat
daerah

Indikator : jumlah dokumen perencanaan perangkatl dacrah
Satuan : dokumen

b. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen REKA-
SKPD




Sasaran @ tersedianya dokumen RKA-SKPD dan laporan
hasil koordinasi penyusunan dokumen RKA-SKPD
Indikator : jumlah dokumen RKA-SKPD dan laporan hasil
koordinasi penyusunan dokumen RKA-SKPD
Satuan : dokumen
c. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD
Sasaran : tersedianya dokumen perubahan RKA-SKPD dan
laporan hasil koordinasi penyusunan dokumen perubahan
RKA-SKPD
Indikator : jumlah dokumen perubahan RKA-SKPD dan
laporan hasil koordinasi penyusunan dokumen perubahan
RKA-SKPD
Satuan : dokumen
d. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan DPA- SKPD
Sasaran : tersedianya dokumen DPA-SKPD dan laporan
hasil koordinasi penyusunan dokumen DPA-SKPD
Indikator : jumlah dokumen DPA-SKPD dan laperan hasil
koordinasi penyusunan dokumen DPA-SKFD
Satuan : dokumen
e. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-
SKPD
Sasaran ; tersedianya dokumen perubahan DPA-SKPD dan
laporan hasil koordinasi penyusunan dokumen perubahan
DPA-SKPD
Indikator : jumlah dokumen perubahan DPA-SKPD dan
laporan hasil koordinasi penyusunan dokumen perubahan
DPA-SKFPD
Satuan : dokumen
f. Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Sasaran : terlaksananya evaluasi kinerja perangkat daerah
Indikator : jurnlah laporan evaluasi kinerja perangkat daerah
Satuan : laporan
g. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Walidata Pendukung
Statistik Sektoral Daerah
Sasaran : terlaksananya walidata pendukung statistik
sektoral daerah
Indikator : jumlah dokumen hasil penyelenggaraan walidata
pendukung statistik sektoral daerah
Satuan : dokumen
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Sasaran : terwujudnya tertib administrasi dan pelaporan
keuangan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesuai
peraturan perundangan
Indikator : persentase administrasi dan pelaporan keuangan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang sesual peraturan
perundangan
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Sasaran : tersedianya gaji dan tunjangan ASN
Indikator : jumlah crang yang menerima gaji dan tunjangan
ASN

Satuan : orang/bulan




b. Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas
ASN
Sasaran : tersedianva administrasi pelaksanaan tugas ASN
Indikator : jumlah dokumen hasil penyediaan administrasi
pelaksanaan tugas ASN
Satuan : dokumen
c. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
Sasaran : tersedianya laporan keuangan akhir tahun SKPD
dan laporan hasil koordinasi penyusunan laporan keuangan
akhir tahun SKPD
Indikator : jumlah laporan keuangan akhir tahun SKPD dan
laporan hasil koordinasi penyusunan laporan keuangan
akhir tahun SKPD
Satuan : laporan
d. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan /Triwulanan /Semesteran SKPD
Sasaran - tersedianya laporan keuangan
bulanan/triwulanan /semesteran SKPD dan laporan
koordinasi penyusunan laporan keuangan bulanan/
triwulanan /semesteran SKPD
Indikator : jumlah laporan keuangan bulanan/triwulanan/
semesteran SKPD dan laporan koordinasi penyusunan
laporan keuangan bulanan/trivulanan /semesteran SKPD
Satuan : laporan
e. Sub Kegiatan Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis
Realisasi Anggaran
Sasaran : tersedianva dokumen pelaporan dan analisis
prognosis realisasi anggaran
Indikator : jumlah deokumen pelaporan dan analisis
prognosis realisasi anggaran
Satuan ; dokumen
3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Sasaran : terwujudnya layanan kepegawaian yang berkualitas
dalam rangka peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator : nilai layanan kepegawaian Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata

Satuan : Nilai

a. Sub Kegiatan Pendataan dan Pengoplahan Administrasi
Kepegawaian
Sasaran : terlaksananya pendataan dan pengolahan

administrasi kepegawaian
Indikator : jumlah dokumen pendataan dan pengolahan
administrasi kepegawaian
Satuan : dokumen

b. Sub Kegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
Sasaran : terlaksananya sosialisasi peraturan perundang-
undangan
Indikator : jumlah orang yang mengikuti sosialisasi
peraturan perundang-undangan
Satuan : orang

c. Sub Kegiatan Bimbingan Teknis  Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan



Sasaran : terlaksananya bimbingan teknis implementasi
peraturan perundang-undangan

Indikator : jumlah orang yang mengikuti bimbingan teknis
implementasi peraturan perundang-undangan

Satuan : orang '

4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Sasaran : terpenuhinya pelayanan administrasi umum dan
penyediaan sarpras kantor untuk menunjang pelaksanaan
kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator : persentase kinerja pelayanan administrasi umum dan
penyediaan sarpras kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Satuan : %
a. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik /Penerangan Bangunan Kantor
Sasaran : tersedianya komponen instalasi
listrik/ penerangan bangunan kantor
Indikator : jumlah  paket komponen  instalasi

listrik/penerangan kantor yang disediakan
Satuan : paket

. Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Sasaran : tersedianya peralatan rumah tangga

Indikator : jumlah paket peralatan rumah tangga yang
disediakan

Satuan : paket

. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Sasaran : tersedianya penyediaan bahan logistik kantor
Indikator : jumlah paket bahan logistik kantor yang
disediakan '
Satuan : paket

. Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Sasaran : tersedianya barang cetakan dan penggandaan
Indikator : jumlah paket barang cetakan dan penggandaan
yang disediakan

Satuan : paket

. Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu

Sasaran : terlaksananya fasilitasi kunjungan tamu
Indikator : jumlah laporan fasilitasi kunjungan tamu
Satuan : laporan

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Sasaran : terlaksananya penyelenggaraan rapat koordinasi
dan konsultasi SKPD

Indikator : jumlah laporan penyelenggaraan rapat
koordinasi dan konsultasi SKPD

Satuan : laporan

Sub Kegiatan Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada SKPD

Sasaran : terlaksananya dukungan pelaksanaan sistem
pemerintahan berbasis elektronik pada SKPD

Indikator : jumlah dokumen dukungan pelaksanaan sistem
pemerintahan berbasis elektronik pada SKPD

Satuan : dokumen



5. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Sasaran : terpenuhinya kebutuhan Barang Milik Daerah untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata
Indikator : persentase pemenuhan barang milik daerah untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata
Satuan : %
a. Sub Kegiatan Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
Sasaran : tersedianya kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan
Indikator : jumlah unit kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan yang disediakan
Satuan : unit
b. Sub Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan
Sasaran : tersedianya kendaraan dinas operasional atau
lapangan
Indikator : jumlah unit kendaraan dinas operasional atau
lapangan yang disediakan
Satuan : unit
c. Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Sasaran : tersedianya peralatan dan mesin lainnya
Indikator : jumlah unit peralatan dan mesin lainnya yang
disediakan
Satuan : unit
6. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Sasaran : terpenuhinya kebutuhan jasa penunjang untuk
mendukung penyelesaian tindak lanjut aduan masyarakat
kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Indikator : persentase pemenuhan kebutuhan jasa penunjang
dan persentase aduan masyarakat kepada Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata yang selesai ditindaklanjuti
Satuan @ %
a. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik
Sasaran : tersedianya jasa komunikasi, sumber daya air dan
listrik
Indikator @ jumlah laporan penyediaan jasa komunikasi,
sumber daya air dan listrik yang disediakan
Satuan : laporan
b. Bub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Sasaran : tersedianya jasa pelayanan umum kantor
Indikator : jumlah laporan penyediaan jasa pelayanan
umum kantor yang disediakan
Satuan : laporan
7. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Sasaran : terpeliharanya barang milik daerah untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata




Indikator : persentase pemeliharaan barang milik daerah untuk
mendukung penyediaan sarpras kantor Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata sesuai ketentuan

Satuan : %

a. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
Sasaran : tersedianya jasa  pemeliharaan, Dbiaya
pemeliharaan, dan pajak kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan
Indikator : jumlah kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan yang dipelihara dan dibayarkan
pajaknya
Satuan : unit

b. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
Sasaran : tersedianya jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan, pajak, dan perizinan kendaraan dinas
operasional atau lapangan
Indikator : jumlah kendaraan dinas operasional atau
lapangan yang dipelihara dan dibayarkan pajak dan
perizinannya
Satuan : unit

c. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor
dan Bangunan Lainnya
Sasaran : terlaksananya pemeliharaan/rehabilitasi gedung
kantor dan bangunan lainnya
Indikator : jumlah gedung kantor dan bangunan lainnya
yvang dipelihara/direhabilitasi
Satuan : unit

d. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
Sasaran : terlaksananya pemeliharaan/rehabilitasi sarana
dan prasarana gedung kantor atau bangunan lainnya
Indikator : jumlah sarana dan prasarana gedung kantor atau
bangunan lainnya vang dipelihara/direhabilitasi
Satuan ; unit

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang memiliki 4 (empat)
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yaitu sebagai berikut :
1. UPTD Taman Budaya Raden Saleh (TBRS)
2. UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele
3. UPTD Tinjomoyo
4. UPTD Kreo dan Agrowisata
Adapun indikator pada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) tersebut
vaitu sebagai berilkut :
1) Sasaran kegiatan dan indikator kegiatan pada Kepala Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Taman Budaya Raden Salah
(TBRS) dan Kepala Tata Usaha Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Taman Budaya Raden Salah (TBRS) mendukung
program, kegiatan dan sub kegiatan yang relevan dengan Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) di Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang yaitu sebagai berikut :




Program : Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Outcome : Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata

Indikator outcome : Persentase Pertumbuhan Kunjungan
Wisatawan
Satuan : %
a. Untuk Kepala UPTD TBRS, mengampu
Kegiatan 2 Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Output  : Meningkatnya Pengelolaan Destinasi Pariwisata
UPTD TBRS
Indikator output : Persentase Tata Kelola Destinasi
Pariwisata UPTD TBRS
Satuan : %
b. Untuk Kepala TU UPTD TBRS, mengampu
Sub Kegiatan : Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi

Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

Output : Tersedia dan Terpeliharanya Sarana dan Prasarana
dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten /Kota
Indikator oufput : Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota yang
Tersedia dan Terpelihara

Satuan ; Unit

2) Sasaran kegialan dan indikator kegiatan pada Kepala Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Kampoeng Wisata Taman
Lele dan Kepala Tata Usaha Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Kampoeng Wisata Taman Lele mendukung program,
kegiatan dan sub kegiatan yang relevan dengan Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) di Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang yaitu sebagai berikut :

Program : Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Outcome : Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Indikator outcome : Persentase Pertumbuhan Kunjungan
Wisatawan

Satuan : %

a. Untuk Kepala UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele,
mengampu
Kegiatan . Pengelolaan Destinasi  Pariwisata
Kabupaten/Kota

Output : Meningkatnyva Pengelolaan Destinasi Pariwisata
UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele

Indikator oufput : Persentase Tata Kelola Destinasi
Pariwisata UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele

Satuan : %

b. Untuk Kepala TU UPTD Kampoeng Wisata Taman Lele,
mengampu
Sub Kegiatan : Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi

Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

Output : Tersedia dan Terpeliharanya Sarana dan Prasarana
dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten /Kota



Indikator output : Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota vyang
Tersedia dan Terpelihara

Satuan : Unit

3) Sasaran kegiatan dan indikator kegiatan pada Kepala Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Tinjomoyo dan Kepala Tata
Usaha Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Tinjomoyo
mendukung program, kegiatan dan sub kegiatan vang relevan
dengan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD] di Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu sebagai
berikut :

Program : Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Cutcome : Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Indikator outcome : Persentase Pertumbuhan Kunjungan
Wisatawan

Satuan : %
a. Untuk Kepala UPTD Tinjormoyo, mengampu
Kegiatan - Pengelolaan  Destinasi  Pariwisata
Kabupaten/Kota

Output  : Meningkatnya Pengelolaan Destinasi Pariwisata
UPTD Tinjomoyo
Indikator output : Persentase Tata Kelola Destinasi
Pariwisata UPTD Tinjomoyo
Satuan : %

b. Untuk Kepala TU UPTD Tinjomoyo, mengampu
Sub Kegatan : Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota
Output : Tersedia dan Terpeliharanya Sarana dan Prasarana
dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Indikator output : Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota yang
Tersedia dan Terpelihara
Satuan : Unit

4) Sasaran kegiatan dan indikator kegiatan pada Kepala Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Kreo dan Agrowisata dan
Kepala Tata Usaha Unit Pelaksana Teknis Daerah {(UPTD) Kreo
dan Agrowisata mendukung program, kegiatan dan sub kegiatan
yang relevan dengan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) di
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yaitu sebagai
berikut :

Program : Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Outcome : Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Indikator oufcome : Persentase Pertumbuhan Kunjungan
Wisatawan

Satuan : %
a. Untuk Kepala UPTD Kreo dan Agrowisata, mengampu
Kegiatan :  Pengelolaan  Destinasi  Pariwisata
Kabupaten /Kota

Output  : Meningkalnya Pengelolaan Destinasi Pariwisata
UPTD Kreo dan Agrowisata



Indikator output : Persentase Tata Kelola Destinasi
Pariwisata UPTD Kreo dan Agrowisata

Satuan : %
b, Untuk Kepala TU UPTD Kreo dan Agrowisata, mengampu
Sub Kegiatan : Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi

Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

Output :Tersedia dan Terpeliharanya Sarana dan Prasarana
dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten /Kota
Indikator output : Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota yang
Tersedia dan Terpelihara

Satuan : Unit

Program dan kegiatan yang berdasarkan tugas dan fungsi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang terdapat pada lampiran Tabel
4.4 sebagai berikut :



Tabel 4.4
Rencana Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Pendanaan

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

- Tahun 2025-2029
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4.2, Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap
unit kerja. Indikator kinerja atau indikator keberhasilan untuk setiap jenis
pelayanan pada bidang-bidang kewenangan yang diselenggarakan oleh unit
organisasi perangkat daerah dalam bentuk standar pelayanan yang
ditetapkan oleh masing-masing daerah. Penetapan standar pelayanan
merupakan cara untuk menjamin dan meningkatkan akuntabilitas
pelayanan pemerintah daerah kepada masyarakat,

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan alau kualikatil yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan vang telah
ditetapkan. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung
atau diukur serta digunakan sebagal dasar untuk menilai atau melihat
tingkatan kinerja baik dalam tahap perencanaan (ex ente), tahap
pelaksanaan (on going), maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi
(ex post).

Pada sektor publik seperti entitas pemerintah sistem akuntabilitas
kinerja menghadapi masalah berupa sulitnya mengukur kinerja dan
menentukan indikator kinerja yang tepat. Masalah tersebut timbul karena
sektor publik memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan sektor
bisnis, terutama menyangkut output, outcome dan fujuan utama entitas.
Output entitas pemerintahan sebagian besar berupa jasa pelayanan publik
vang sulit diukur kuantitas maupun kualitasnya. Indikator kinerja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang vang mengacu pada tujuan dan
sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) adalah
indikator kinerja yang secara langsung menunjukkan kinerja yang dicapai
dalam 5 (lima) tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian {ujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Sermnarang Tahun 2025-2029, adalah sebagai berikut :




Tabel 4.5

Indikator Kinerja Utama Dinas Kebudayaan dan Parlwisata Kota Semarang yang Mengacu kepada
Tujuan dan Sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Semarang

‘ ij;-‘l Target Capaian Setiap Tahun K:j:ﬁm
No Indikaror Satuan it 2 Reterangan
(Tahun 2025 2026 2027 2028 2029 2030 | (Tahun 3
| 2024 _2030] | .
1. | Persentsse e 16,25 13,56 14,91 14,30 13.80 13,32 12,90 12,90 | Pendapatan Asli Daerah (PAD] yang
Pendapatan Asl dipernieh dari Pemerintah Kota Semarang
Daerab (PALY yang meliputi Pajak Bareng dan Jasa
Sektar Tertentu  (FEJT) Jass Kesenian dan
Kebudayaan, Hiburan, Pajek Barang dan Jasa Tertentu
Pariwisata dan (PFBJT) Maokanan dan atau Minuman,
Ekonomi Kreatif Pajak Barang dan Jasa Tertentu (FBJT)
Jasa Perhotelan dan retribusi jass usahs
dari Dinps Kebudaoysan dan Parwisats
Kota Semamang dibanding dengan
realisnsi Pendapaian Asli Daerah (PAD)
se-Kole Semerang R |
2. | Persentase b 1,17 1,05 1pLT 1,17 1,18 1,18 1,20 1,20 Pendapatan Astl Daersh  (PAD] ysng
Pendapatan AsH diperaleh dari Pemerintab Kota Semareng
Daerah [PAD) yang meliputi Pajuk Barang dan Jasa
Sektor Tertenta (PFBJT) Jasa Kesenion: dan
Kebudmyaan Hiburan, retribusi jase usaha dari UPTD
Taman Budaya Raden Saleh dan
| Museum Kots Lame dibanding denpan
realivasi Pendapatan Asli Deerah [PAD)
| gcNois Jemarang
3, Nilal Kemnjuan Anghka 7B12 T207 | 73,64 73,33 73,95 74,56 75,13 75,13 Nilai Kemajuan Kebudayasn adalah nilai
Kebudayaan | i yarng menunjukkan upaya Pemerintah
' Kota ‘Semarang  dalam  memajukan
kebudayasan daerah, sebmpgaimans
diturunkan dari Indeks Pembangunan
Kebudayasn yang tidak dimaksudlan
untuk mengukur nilai budaya  sustu
darrah, melainkan untuk menpukur
M kinerja pembanpunan kebudayvann
4, | Persentase £ 15,07 12,52 13,74 13,13 12,62 12,14 11,70 11,70 | Pendapatan AsH Daerah [PAD] yang
Pendapatan Ash dipernleh dari Pemerintah Kot Semarang
Daerah (PADY yong meliputi Pajak Barang dsn Jass
Sektor Pariwisata Tertentu  (PBJT) Makanan dan ‘atau |




KA"“‘!]{SI Target Capaian Setiap Tahun K:Eg;:‘i
M Indikator Satuam ffs Keterangan
a 'l'_g“l-‘;l;i;l 2025 2026 2027 2028 2029 2030 | F;Ehagr
dan Ekonomi | ‘Minuman, Pajak Barang dan Jasa |
Kreatif Tertentu  (PBEJT})  Jasa  Perhotelan,

retribusl  jasa  usaha dar UPTD
Tinjormoyo, UPTD Kreo dan Agrowisata,
UPTD Kampoeng Wisata Taman lele,
Wisma Semarang di Cibubur, Tarman
Lalu Lintas, Kampung Jawi dan Depok
dibanding dengan realisasi Pendapatan
Asli Thaerah [PAD] se-Kota Semarang

Sumber ; Dinas Kebudayaan dan Pariunsala Kota Semarang, 2025




Tabel 4.6
Indikator Kinerja Kunci Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Tahun 2025-2029

Target Capaian Setiap Tahun

No Indikator Satuan BE:'“.ﬂm y P TN Eeterangan
o 2024 2025 2026 | 2027 | 2028 2020 | 2030
Urusan Pemerintahan Bideng Kebudayaan

1 | Terlestarilennnym % 129,22 131,21 133,21 135,30 137,19 139,18 141,18 Ratn-Rata Cagar Budaya Yang
Cagar Budaya | D_ilcsmﬁkan Meliputl Bangunan,

| Situs dan Kawasan,

2 | Benda, Situs dan Buah Ea4 524 524 [ 524 524 524 5a4 Jumlah Benda, Bangunan, Situs
kawasan Cagar dan Kawasan Cagar Budaya
Budaya yeng Yang Telah Dilakulkan
dilestarican Pengkajian Oleh Tim Ahll Cagar

E Budaya dan Diinventarisasl.
|3 | Register cagar budaya TInit HLR TO0 TO0 TOO TOO 700 TOn Jumlah Register Cagar Budaya
[pendafturan, {Fendaftaran, Pengkajian,
pengkajinn, Penetapan, Pencatatan,;
jrene tapEr, Pemeringkatan, Penghapusan).
pencaiatan, dumlah  Copgar Budayas Yang
prmeringkatan, Sudah Dilakukan Pendaftaran
penghapusan) Obyek Pada Sistem Registrasi
Masional Cagar Budava Pada
Kementerian  Pendidikan  dan

- Kebudayaan,

4 | Jumlah Cagar Budaya Uinit 11 13 14 13 14 14 14 Jumlash Cagar Budaya dan
dan Warisan Budaya ‘Warisan Budays Tak Benda Yang

' Tak Benda vang Dilestanikan dan  Ditetapkan
ditetaplean Dengan  Penerbitan  Peratursn
Dieerah Kotad Semarang Tentang

o | | || N Penetapan Cagar Budays.

5 | Pergentase Apresinsi % 42,99 44,90 46,80 48,71 50,62 52,53 54,43 Hata-Raote Jumlsh Sangear Yang

terhadap Kesenian Tampil di Event Senl Budaya di
, Lakeal Pembkot, Jumlah Pelaku Seni
| Yang Tempil dil Event Seni
Budaya di Pemerintah Kata
Semarang dan Jumlsh Ewvent
Yeng Meonampilkan Seni Budaya

i - _Kota Semarang.




Hassline

Targel Capaian Setiap Tahun

No Indikztor Satuan A9 Ketorangan
2025 Z026 2027 2028 2029 2030 i
fi Tingkat Kearifan % 86,10 89,84 087 91,50 G2 94 9397 G500 Tingkat Kearifan Budaya Lokal |
Budaya Lokal Digurakan Untuk  Mengubur
Sejauh AN Pelestarian
Warisan Budaya dan Apresigsi
Terhadap Kesenian Lokal di Kata
} } o o Semarang. .
T | Persentase Capgar B 100 75,00 73,59 76,09 76,59 77,09 77,59 Ruta-Rata Capaian Cagar |
Budaya dan Warisan Budaya Benda dan Cagar
Budayu Tak Benda Budaya Tak Benda Yang
vung dilestarikan N 1 Dilestarikan. -
B | Jumiah Pengunjung Orang | 3.600.645 | 4.641.338 6.645.650 5649962 | 10.654.274 | 12.658.586 | 14.662:898 | Jumlah Pengunjung Pada Lokasi |
Tempat Bersejarah Dan Atau Banpgunan Bersejarsh
Yang Memiliki Nilal Perting lmu |
Penpgetatiian, Pendidikan, |
Keagamaen den  Kebudayaan
Sepertt. Museum, Bangunan
Bergsejarah, Maajid, Klenteng, |
Gereja, Makam, Monumen,
Candi, Situs, Hawssan den
— Lainnya, .
9 | Pergentase Kelompok Yy 7021 70,25 70,95 71,65 72,36 73,05 7378 Jumlah Kelompok Kesenisn |
Kesenign yang Aktil Yang Aktf  Terlibat  Amau
Terlibat Mengadakan Mengadalean Pertunjukan
Pertunjukan Eesenian Kesenion Dalam 1 Tahun
daiam 1 Tehun Terakhir.
Terakhir
Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata
1 Persentase % 13,13 8.5 8.5 8,5 B85 B.5 8.5 Mengukour Pertumbuhan
Peningkatan Wisatawan  Nusantara  Yang
Perjelanan Diatang Ke Kabupaten [Kota,
Wisatowan Nusantara Dengan Formulasi Perhitungan
Yang Datang Ke Jumlah Wisatawan Tohun n -
Kabupaten /Kota Jumlah Wisatawsn Tabun n-1
dibagi Jumlah Wisatawan Tahun
ni-1 dilplikan 100%.
Jumlah Wisatawan Tahun o -
Jumilah Wisatiwan Tahun n - 1
adnalah Jumlah Tetal Wisatawan
Nusantara Yang Berkunjung Ke
Knbupaten/Kota Pada Tahun




Indikatar

Baseline
2024

2028

Target Capaian Sctiap Tahun

2026

2027 | 2028

2029

2030

Ksterangan

adalah Jumlah Total Wisatawan

| Pelaporan Dikurangi Jumlah

Total Wisatewan Nusantars Yang
Berkunjung ke Kabupaten /Kota
Paida Tahun Sebelumnya. |
Wisatawan MNusantera adalah
Setiap Orang Yang Melakuksn
Perjalonan di Wilayah Teritori
Suatu MNegara [Dalam  Negeri],
[Bengan Lama Perjalanan Kurang
dorl 6 Bulan dan Bulan
Bermujuan Untuk Memperoleh
Penghasilan di Tempat Yang
Dituju.  Maksud  Kunjungan |
Antara Inin Melakuloan
Perjalanan ke Tempat atau Objelk
Wisata, Berlbur, Rekreasi dan
Bisnis,

Jumlah Wisatawan Tahun n-1

Nusanturs Yung Berkunjurg ke
Kabupaten /Kota Puada  Tahun
Sebrlumnya,

Tingkat Hunian
Akomodas

57,48

57,57

57,67

57,76

27,80

57,94

38,04

Jumlah  Kamar Yang Terjual

CJumlah Kamar Yang Terjual

| 'Pariwisate Yong Berada di

_ Tingkat  Hunian
Akomodasi Di Kabupaten /Kota,
Dengan Formulasi Perhitungan

Dibagi Jumlah Kamar Yang
Tersedin Dikalikan 100%.

Adatah  Jumlah Total Kamar
Yang Terjual Selamna 365 Hari (1
Tehun) dari Setiap Akomodasi

Wilayah Kabupaten/Kota yaitu
Malipitti Hotel, Vila, Burgalow,
Cottage, Pondol Wisata, Wisma
Atgu Mess (Guest Houwse), Kapal
Peslar, Karavan, Hotel Perahi,
Flat, Apartemnen, Kondominium
don  Jenis  lLainnya  Yang |




Baseling Target Capaian Sctiop Tahun

= 2 Keterangan
2024 2025 2026 | 2027 2028 2029 2030

MNex Ireelibeator Satuan

Biperumntukkan Sebagai
Akompdasi Parfwisate.

Jumlah Kamar Yang Tersedia
adalain Jumlah Total Kamar
Yang Tersedia Selania 365 Har
(1 Tahur) dard Setiap Akomodasi
Pariwisate Yang Berads di
Wilayah Kabupaten /Kota yaitu
Meliput] Hotel, Vila, Bungealow,
Cottayge, Pondok Wisata, Wisma
Atau Mess |Guest House);, Kapal
Pegiar, Karavan, Hotel Perahu,
Flat, Apartemen, Kondominnim
dan  Jeniz  Lainnya  Yang
Diperuntiakkan Sebagai
| Alkomodani Pariwisata,

T3 | Jumlah Tamu Ribu 24,50 I8 79 41,58 54,37 67,16 79,95 92,74 Menguicur Tingkat Perfumbuhan
Wisatawan Cirang ' Wisstawan Mancanegara Yang
Mancanegara (Hotel Masuk ke Habwipaten/Kota Pada
Herhintang) Holel Berbintang.

Denpan Formulasi Perhitungan
Jumlsh Wisatewan Tahun n -
Jumlah Wisatawan Tabun no-1
Dibogi  Jumlah  Wisatawan
Tahun n-1 Dikalikan 1009,
Jumlah Wisatawan Tahun n -
Jumlah Wisatawan Tahun o - 1
{ adalah Jumlah Total Wisatawan
Mancanepera Yang Berkunjung
ke Kabupaten/Kota Pada Tahun
Pelsporan  Dikurangl  Jumilah
Total Wisarawan Mancanegara
Yung Berkunjung ke
Kabupaten/Kota Pada Tahun
Sebelumrya. Wisstawsan
Moncanegara adalnh  Sebap
COrang Yang Mengunjungl Suatu
Negars di Luar  Tempat
Tinggalnya dan Lamanys
Kunjungan Tersebut Tidalk Lelilh
' dari 12 (Dua Belas) Bulan. |




Indikstor

Hazcline
2024

Target Capaian Setinp Tabun

2025

2026

2027

2028

2029

2030

|

Keterangan

Rasip PORB

FPenvedizan Akomodasi
Maksan dan Minum

%

J;24

Makerud Kunjungan antara lain
Berlibur, Rekreasl dan Olahragn,
Serta Bisnis.

Jumigh Wisatawan Tabun n-1
adalal Jumlah Totnl Wisatmwsn
Mancanegara yang Berkunjung
Ke Kabupaten /Kota Pada Tahun

5,29

=40

3,58

3,76

Sumber ; Dinas Kebudayaan dan Pariwisate Kota Semarang, 2025

Rasio PDRE Penvedinan
Mleampdasi, Makan dan Mimam
adalalh  Perbandingan  Nial
Produk Domestik Regional Brato
[FDRB) dsri Lapengan Usaha
Penyedisan  Akomodasi  Serta
Mokan Dan Minum Terhadsp
Total PORB Daesrab |Atos Dasar
Herga Berlaku atau  Harge
Konstan), vyang Dinyatakan
Dplam Persen.

Denpan Formulasi Perhitungan
PORB Sekior Akornodagi, Makan
dan Minum Dibag Total PDRB
[nkalikan 100%4.

[Prta Rasio FDRB Penyediasn
Akomodasi Makan dan Minuam
dari Badan Pusst Siatistik Kota
Srmarang.




BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2025-2029 ini merupakan penjabaran dari visi, misi dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang untuk 5
{lima) tahun mendatang, berfungsi scbagai pedoman serta penentu arah dan
tujuan aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dalam
melaksanakan tugas penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
kebudayaan dan urusan pemerintahan bidang pariwisata dalam kegiatan
pembangunan dan pelaksanaan pelayanan bagi pemangku kepentingan yang
menjadi tanggungjawab Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.
Penyusunannya mengacu kepada Rencana Pemmbangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2025-2029, Rencana Strategis Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang ini setiap tahunnya akan
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.

Permasalahan utama pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang yaitu Kontribusi Sektor Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih rendah sangatlah
komplek dan tidak akan dapat diselesaikan sendiri cleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang. Oleh karenanya, tahap pertama akan
dilakukan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sebaik-baiknya kegiatan
antar semua unit kerja di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang. Tahap kedua adalah penggalangan komitmen dan kerjasama
dengan semua pihak terkait, termasuk perguruan tinggi, masyarakat
maupun dunia usaha di level provinsi hingga Kabupaten/Kota. Apabila
kedua hal tersebut berhasil diselenggarakan dengan baik, maka semua
potensi vang ada akan dapat dimanfaatkan secara optimal dan
berkelanjutan.

Pencapaian target sasaran yang telah direncanakan dalam Rencana
Strategis diperlukan partisipasi, semangat, komitmen, tanggungjawab dan
kerja keras yang tinggl dari seluruh aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang. Kemampuan suatu unit kerja dalam
melaksanakan tugas akan dapat diukur dan dinilai dari keberhasilan unit
kerja tersebut dalam pencapaian target kinerja kegiatan yang menjadi
tangpungjawabnya,

Perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang kuat dan dijalankan oleh
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi, serta
didukung oleh sarana prasarana dan biaya vang memadai, akan dapat
mewujudkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang sebagai
satuan Kkerja perangkat dacrah yang mampu melaksanakan tugas
pengelolaan wurusan pemerintahan bidang kebudayaan dan wurusan
pemerintahan bidang pariwisata secara optimal dan terpadu.

Harapannya Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang Tahun 2025 - 2029 ini dapat memenuhi salah satu instrumen
perencanaan dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja di lingkungan
Pemerintahan di Kota Semarang.

Sebagai penutup, Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang Tahun 2025-2029 ini diharapkan dapat memberikan arah
dan pedoman bagi s¢luruh personil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang beserta para pemangku kepentingan dalam membangun
kesepahaman dan komitmen bersama guna mewujudkan tujuan dan



sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang secara
berkesinambungan vang selanjutnya dapat meningkatkan kualitas
perencanaan pembangunan daerah dalam upaya mewujudkan sinecrgitas
dan sinkronisasi dalam pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan Kota Semarang, sesuai kewenangan dalam tugas dan fungsi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang,

*I:gl ’ .;!
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TABEL 3.3
TEKNIK MERUMUSKAN TUJUAN DAN SASARAN
RANCANGAN AKHIR RENSTRA PD
PEMERINTAH KOTA SEMARANG
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TABEL 4.1 PROGRAM PERANGKAT DAERAH

PEMERINTAH KOTA SEMARANG

TARGET DAN PAGU INDIKATIF TAHLN

: i : : I PERANGRAT DAERAH PENANGGUNG
BIDANMG URUSEAN | INDIKATOR BAIELINE 2026 2021 . 2004 2090 e ]
PROGRAM /| DUTCOME OUTCOME FLirc . ; — . WAR
TARGET PAGL TARGET PAGL TARGET PASGLU TARDET PAGU TARGET PAGU :
U [z} 1o (a5 1AL fom. ) {0 o in {2l [hE] . [RET)
3% URLIGA ERINT AR B% 533 534 1 B7,00 TEATE AT T2, 00 T9.RED L0 204 0] T 0, 1, Z50:004, 00|
RILHAG EERLICE RSN
L'zz' T PG Rt PERIIHIANG T8 TR PUS60 8 A0 Tz, T, 0| VB N, 50 7, WA, A0] TR B0 B A 00 20078 187 Fa8,00]
AL POMERNTAHAN
DAERAH KABUPATENMOTE
T —— g an 00 18 777 J0a 200 o T TENED TH3,1 0500 T 16, 500 507, G0E 40 100 70,000 54058, 10 0070, 157,293, 00| CInan ~ACUOTRan Gan FanvARn
nrg imzil S dulam et el seary s
merclisiing kreta Bras Aty EAiwngEn Cinay
rabuckyman tan Fanwisat Watnsdayasn dan
D rwedle, yarg
theeh Lol {8 {01
Farsantyss I [TF il G U553 ;e [N W7 56 s RAbUgayRan Gan WS
ldayaran U dan .
|smpsrgaviamn Dinas
|Futiinyman dan
[P w5 — —
5503 - PROGRAR 5, 10 DT 18,00 HATS SR 00 31620 031 58.00) 45T 1E8.538,00 250 aTEATO.00
PEMG EMBANGAN KEBLDAY AN
Murieghatryn peor St Tryguat nartmipan arme 370 AN 2, TN, 00 i) 1878 T2 010,00 &m0 3 OTH, U, 160,00 a7 ¥ AET 1EE R3E.DL T 6B THIG 477 B E 0| Dinms Renunayuan don Famsisatm
]m.m-lul daiam pengenbangan |mamyeneeal bebedep
kibadayann g B grary
kel taymn () -
3 2000 - FROGRS & A5 G 1M 54,00, 600, 00) & 508 TR I 5801 AGE 315 0]
PG EMYELA WA HESERIAN
TRAD ISOMAL
a1 QR 1 CuTRr MOrTH [armerlnag Bpnanio JE 48 202 A 745 A0 1|:|E qnl LN K] & e 0VE S, O X ] § 488 7T OTE N L] E SCH 7 e A 0] AT S a0 dne 3 L 0G| Dinms Keburdayaar tar Paesisats
bt il grargumbangan (mcalbral yang
wemeinn tratisne| st v dhmis
fimoEngEan |5
[T s« PROOTAN 743 F2¢ DEETD| IR Rl ~E58 074 UEE, (CEOELTT G i LT 1)
FELESTAR &N AN = —— T
[ e ———r T Dl ¥ bar FEOT Bl 22 THA 222 (RSN AT an BZ1.a1, 00,00 30,54 D EL BEZ 180 Q1E 00 FIOET] BTT TEEaTr 0G| Dines Retaseaysan dan Paniisals
Ivaanp chlesturd ke Huttaya Gemda yeng
ieatnriaan (4] |
[Faras s Wiizary 42 68 4212 [FD 4140 430 A4 2E [iinms Sabuneyman dan Pt saie
Hudeys Berde yang
phan ()
Perunnbusa Voannan LR w78 oy as T 8 LLE 1.3 [ERT CHinas Fabudeyman dan Fanwineis
Dudays Tak Bends yang
Didaabiriknn |4
Pevaiitass VWananm -1 a5 =K 57 B3 Bu Cii4es Lobudeymmn dan Pariswaats
uriays Tok Bt e
Ditertacsan %)
(S om . (TSLUBAN PERERIR TAMAR 15 380, 7 B G40, 00 BT | TE SRR A27 513,00] TRUBEE 02060 00 (TR T
ADIANG FARNTEATA,
35,07 - RO 31500 eS8 SEE 00 13, 184 050 508 6] 10 74T 330 GEG O T35 B4 444395 00 14 027 247, 184,00
PENINCGIEATAN DiYa TARM
OESTINAGI PARMIGATA __ = =
T gty tnya tark destman |Pisecise paramiuhan [EXE] B 103 TES Bl 00 [ 19154 oaEaE an] ES 13740 522950 00] [E] T B 444 TS 00 ] T4 OE7 407, VA, DOfTanan RanCyan fan Fansinn
[ e huft|urgan saiaswem ()




; TARGET DAN PAGLY INOIKATIF TAHUN .
BIDANG URUSAN [ INOmATOR BASELINE | g . FPERANGHAT DAERAH PENANGGUNG
i, ; ] L 2025 027 ol :
PROGRAMIOUTCOME |  outcoms | 2094 o : s i i JAWAR
TARGET PAGU TARGET PACU TARGET PAGU TARGET PAGU TARGET PAGU
i [ 1o e (95 ] a7 {04) {o8] 1o {1 [ra (13 {14}, 18

7,08 11 - PROGRAM PEMASARARN 3 E38.1 7 208,00/ LU0Y AE1.24T,00 o D1 BEZ NAT 00 4002 TENN0L U o648 Tas, ol

A RPAEE TA . |

Murirgginyn @rgkausr |Fersarnane Paringhatnn ak 8b LIS LEDE &7 noa 00| BE R0 AZ1.24T, 00 [-E] 4,083 883 BET LD e A gBd o, ] ] 4 THa 1 TE Tah pofDias Eetiucdayaan dan Pacisisats

L piral oo rainatn Wil FernEsargi:
P heranls (%]

= rroarm Waa NERATH,EY [ =R &1 1161840 1L v 3wl T LK 754 354, 00

PENGEMBANEAN SUMAER

DA PEATAIEATA Dk

ERCNOM| KREATE . - 1! _m

Ihmrgiile i kicanitas S0 Farm=Ttnee: painki as ] Fi Wk AE 1T0,00 ETs A8 455 347,00/ a8 1Rat, 1R a0e N0 E T GRE TR 130 A 5 T Tl 0 TOlCinan Kiboneyman dan Parhs|sers

raftwinaln dan sherged iraall lnarwitema fan shEooemi
raath peng aid dan
[l casd {34

TOTAL KESTLURUMAY &Iz a4r.oof SIETTREINIR.GE SEEOATIET 4700 ABETATAMGET B0 AT FHASATATE T




TABEL 4.2

TEKNIK MERUMUSKAN PROGRAM /| KEGIATAN / SUBKEGIATAN
RANCANGAN AKHIR RENSTRA PD

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
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Neningkatnys janghausn Persanteza Peningkstan Medis Pemasaran A 96113 - PROGRAM Kiepata Hidang
Pariwisata (%) FEMASARAN Pémasarsan

peEmEEArEn partwisata

PARIMIEATA




Ekonagmi Wreal! Tingkat
Dasar

NSPK DAN SASARAN PROGRAM /
REJMD Y ANG TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR HEGIATAN | KETERANGAN
RELEVAN : SUBKEGIATAN
Tl (22} i) (04) (05, (68, ) 8
|Mamingaatnya Kifsssms Pemasasan Persaniase Kenasama Panwisals yang temakeasi |3.26.03.2.01 - Pemasaran {Subkoonding
Perwisata Dalam dan Luar Negen | Daya () Parrwinats Dalam dor Luar | Kedasama Budaya
Tarik, Destines! dan Kswasan Sirategis Magari Daya Tarik,
Parrwiaeta Kabuoaten/ Hots Desdinas dan Kawasan
Strategls Panwieata
Kabupaenkots
dumiah Dokurnen Kena Same dan Kamitraan 32603201 D004 - Stal Bubkoordinator
Pasriwisais Dalam dan Luar Meger (Diokumen) Paninghten Kare Sama  [Kerraama Budaye
can Kernitraman Parlwisala
Cialarn dan Luar Mager
[Meningkainys Pemasaran Parsisata Dalam |Pecssntass Deye Tak Wissts Yeng Dioasarkan 336 03 2,01 - FPamassaan |Subkoshdineto
dan Lusr Negen, Daye Tarik, Destinasidan  [(%) Pariwieata Dalam dut Luar |Promaos Budays dan
Kawasen Stretegis Periwisata Kabupatan Meger Cuya Tarik, Partwesata
Kol Dezntnnsi dan Kawasan
Strategs Penwisata
Kabupatanials
Jurnilak: Heglaten Pamasarsn FPermsyiseis Bl 3,56 03 2,01.0008 - Stal Subkpordinger
Calam dan Lusr Megeri (Keglatan) Fadliten Raegiatan Promosr Budaya dan
Pumasstan Parwisata 1Pur'wri5mn
Baik Dalam dan Luas
Megeri Parwmats
_ Fabupaten/Kots
[Maningkatnya Pamakaran Pramesi Parsenass Efektivitas Meads Promosi () 326,032 01 - Pemasaman | Subkoorainatos
Panvnsats Kabuoaten Kota Pariwisats Dazam oen Luse [ Informeas) Bueddyn can
Megan Daya Tarlk, Parwisata
Drastinas) darn Kewouan
Sirategis Pariwesata
Ksbupatsn'ot=
Jumiah Dokumen Hasd Pengustan Fromost Mesill |3 26,08,2 01 00T - Stal Subkcoardinator
Wedin Cetak, Eskirgnil, dar Madia Lainnya Gaik [Penguatan Promos Informasl Budeya dan
Calam dan Luar Nager [Profmoal] Ibiaiml il Whinchian etk Pamrsisata
Efskironik, dan Madia
Lairinya Baik Dalzrm dan
Lusr Negen
Meningratmya kepasias Parsentesa pelaku pihn"msa'._‘a dan elionom) kreatf {326 05 - PROGRAM KEpsall_EL_:mng
SOM parnssata dan wang skiif dan tervalidass (%) PENCEMBANGAN |Kzlembagaan
akangmi krestt SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN
ERQNOM KREATIF
Meninakatnyn Kapaains Sumbaer Daya Parsentasa Palaku Parwisata dan Ekonami Keatit 13,26 05 2.01 - Subhcordinator
Manusia Pariwisatn dan Ekonami Kreatt Yang Profesional {'936} Pefaksannan Pemingkatan [Pemberdeysas Sumber
Tingsal Camar Kepapitss Sumber Days  |Daya Manusia
WMatusla Pariwisals dan  [Keparwlastaan




PROGRAM |

Maniels Panwlsata dan
Ekanbmi Kreatt Tingkat
Cramar

NSPK DAN SABARAN . :
RPJMD YANG TUJLAN BASARAN OUTCOME DUTPUT INDIKATOR KEGIATAN / KETERANGAN
RELEVAN : SUBKEGIATAN
(o1} (oa) (43} 04 057 (27 ; \
Jurnliah SO0 Ekonars Kraad? viing Margikut) F26.05.2 071 D00DG - Staf Bubkoordinatar
Fasilitasi Pangambangan Kampotana Sumbar Fasilitas: Pangambangan |Pemberdaysan Sumibiar
Daya Manusis Elonomi Krgatif (Orang ompetene| Sumber Days | Days Manusia
htanusia Elkormarmi Kreatd | Keparfwisataan
|Meningkatnya Pambeean den Pangawasan  |Parsentass Pembinaan dlnfﬁngawmm Pelgky 22805201 - Subkoprdinator
Pl Bk Krestif Ekanomi Kraatif () . Palgksanasn Peningeaten |Pongawesan
Hapasites Sumber Dayn  |Repariwisataan
Manuuis Parwisgte dan
Exnom| Kreshf Tingkat
Cramar
Jurriat SO Erenem] Kraatt yang Mengikutl 32605201 - Staf Subkoordinstar
|Fasiltas: Pangemiangan Kompetenss Sumhoe Pedébeznnan Paninghatan |Pengewesan
Claya Manusia Exonami Krastil [Orarg) Kagasitas Sumber Daya  [Kapariwisatass
Mantsia Pamwissts dan
Eknngeni Kreatlf Tinglkat
[Ciwgar
lienmgkatrya Karasama Pariwissta dan Jumlah Karasama Pariwisata dan Ekonom 32806 201~ ‘Subkoordmnalof
Ekonomi Krestd Kreatildakuman) Palzhranann Peningaten |Keqasame Crgannas!
Kapasdas Sumber Dave |Kopariwisataon

WABLIPATENMKOTA

Jumilah SOM Exonom: Kreatil yang Mengisul 4an05201 - Sial Subkoordinatos:
Fesiltszl Papgembasgan Kompetens! Sumbar Peluksanagzn Peningkatan . [Kerjssames Organisasi
Craya Manuska Ekancrmi Kaeatf (Creng| Kapasitas Sumber Daya  |Kepamwssizen
Manusia Panwieats den
Exonomi ¥raatif Tingkat
Diasar
Meningkairyn Kualitas izl Akurtatilitas Kineqa instans: Pomanntah Kepale Dinas
Kimarja Poleyanan Dinas [AMIF} Dlinas Kebudzysan dan Parwisats (Angss) Kesudayaan dan
Katudayasn dan Forwisata
Parminata
incizhs Kenursan Masyarskat Dinas Kebudaysan Enpaln Dinas
dan Pariwisata (Anghs) Kabodayasn dan
Parwisata
Terwyudnya palsyanan Parganiash perdncanaan sera pelaporan keharja | 2.72 .00 - PROGRAM Sekretarls Dinas
intarnal yang bevualiias dan kedangan Dines Kebldayaan dan Parwisata  [PENUNJANG URUSAN [Mebydeyaen dan
dlilany mandukung kineds yang barkualitas: (%) PEMERINTAHAN PrarhwisEks
hnae Kebudnyaen don DAERAH
Pussadiatn KARUPATENMOTA
Parsentase kinena peleyanan umum dan Z.42 01 - PROGRAM Sekretans Dinan
kapagawaian Dinas Kebudeyaan dan Fanwsaty  [PEMUNJANG LIRUSAN  Kebydayasn dan
(%l PEMERINTAHMAN Parwisats
DAERAH




Keordinas Penyusunan Dokuman DPA-SKPD
{Deskumesn

Kocrdinas dan
Pafyusunan DPA-SKPD

NSPK DAN SASARAN PROGIAM
RPJMD YANG TUJUAN SASARAN GUTCOME oUTPUT INDIKATOR KEGIATAN / KETERANGAN
' RELEVAN . SUBKEGIATAN
R {02} ] (L [ (Gt ) T
Tarsadianys Acuan Peloksanaan Program,  |Persentass pefercenasn seria pelsporsn kiners 2200 - Subkogrdaator
Fegiatan dan Sub Kegiatan Dras Dinks Ketudayasn dan Pariwasia yang senusl Perencanasn, Perancanasn
Kebudaysan dan Panwizats Baseria I.mnlurln parunsangan i Pangangaarmn, dan dian Evplipsl
Pedaporan Kinere Yang Sesual Pevaturan Evaluasi Knaga Perangket
Frrundangan Daersh
Jumiah Dokumen Perencanaan Peranghat Dasrah 1222072 07 2001 - Staf Subkoordmatar
(Dakumen) Pamyusunan Dokumen Parencenaan
Petancanaan Perangkal |daen Evaluss:
Daerah
Jummlafs Dokumen ERA—BHPD darn Laparan Hastl 222 0t 2.0 0002 - Staf Bubsnominetar
Koordinas Penyusunan Dokumen REA-SKRD Keoardmag) dan Farsncannmn
{Dekumen) Peeyreunan Dokurmisn dan Evaluasl
HEA-EKPD
Jumlah Dakiimen Perubehan REA-SKPD dan 22201207 0003 - Siaf Slubkoomdingtor
Laporan Hasil Koordiras! Peryusunan Dokurmsn | Koordinas) can Perancanamnn
Peribanan REA-SKPD {Dokuman) Parvyuswnan Dokurmean dan Evaluasi
Parubatan REA-SKPD
Jurnlah Dukumen DPA-SKPD don Laperan Hasil 2 22.01.2.01.0004 - Staf Sublagian Kausngan

dan Harang Millk Dsarh

Jumlah Dakuman Perubahan DPA-SKEPD dan
Laporan Hesl Koordinas Peryusuran Dokumen
Perubahsn DPA-SKPD {Dokumen)

238 0101 0008 -

Hooudinas: dan
Panyusunan Parabohan
OPA- SHPD

Staf Subbagian Keuangsan
cian Barang Millk Dagiah

Jumlah Laporan Evaluasi Kinana Parengkat Daerah| 2 52.01.2.07,0007 -

Staf SubkoordEatar

(Laprang Eviluasl Kingrja Peranghal |Parancanasn
Damrah d=n Evaluas

Jurmiah Dakumen Hasi F‘Errnlmnmﬂn Wasdata [2.32.01.2.01,0000 - Sia! Subkanrojnator

Pandukimng Statistik Sextoral Dearan (Ookumen)  |Penyslenggarsan Welidats |Persncanann
Pancukung Statintik dan Evaluam
Sakiccal Dasrah

Terwujudnya Tarbb Adminstras) dar
Pelaporan Keuangan Dinas Kebudsyaan dan
Parhwaata Yong Sesonl Persturap
Parundangan

Parigriase aomanistras dan pelaparan keuangan
Dinas Kabudayaan dan Paiiwaaty yang segtsl
persturan parendangan (%)

222 01,7 02 « Asrinigsirasl
Halangan Parangkal
Diagrah

Hubbagian Ksuangun dar
Barmng Milik, Dmarah

Jurniah Crang yang Menarima (5aji d9an Tunjangan
A5N (Oranghulan)

2.92.00 .2 02 0001 -
Penyadiaan Gajt dan

Btal Bubbagist Kauangan
dar #=reng Millk Deerah

Tunjangan AN
Jumlah Dokuman Hesil Panvadisan Adminstrasl (2022 00,2 020002 - Stal Subbusgian Keuangan
Pelaksaraan Tugas ASH {Dokuman} Penyedlaan Adminstiagl  [dan Barang Millk Dasrah
Pofakeanzan Tugas ASN

Jumlah Laporan deuangan Akhir Tanun SEP0 dan
Leparen Hasil Kocmdinas Penyusunan Leporan
Keuangan Skhir Tahun SKPD (Leporen)

22201212 0005 -
Koomdina dan
Peryusunen Leparan
Keuangan Akhir Tehun

Staf Subbegan Feusngan
dan Basang Milik Dasrah

SEFD




Turmlar: Lipiran Kelangan BUIanan Trwanan
|Sametteran SKPD dan Laporan Koordinasi
Paryubunan Laparan Keuangan
BulenanTriwulanan/Semastaran SKPD (Laporsn)

Koordinasi dan
Panyusunan Laperan
Fiuangarn Bulapan/
Triwulanan Semesbaran
SKPD

NSPK DAN SASARAN PROGRAM |
APJMO YANG DUTCOME oOuTPUT INDHKATOR KEGIATAN/ KETERANGAN
RELEVAN i ' . SUBKEGIATAN. ;
T ) {05 L Ll (o
232 012 02 000T - Staf Subbagan Kevangan

cinn Barang Milk Casman

Jurnlah Dokimen Pelaporan den Alalisis 22T 00 2 0E 000 - Stal Bubbagisn Kausngan
Prognos:s Foalisasi Anggaran (Dokuman) Penyusunan Palaporan dan Barang Wil Daorah
dan Analss Prognosis
Fealizas Anggaran

Kebodayaan dan Pariwisata

Terwiguenys Layanan Kepagewaian Yang
Barkualizs Dalam Rangka Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Apsratur Dnes

Hilai layanan kapegasaian Dinas Kabudeysan dan
Pariwizata (Nilal}

2.22.01.2.05 - Adrmnisiras

Kepagawaian Paanpkal
[RETEET

Susbaglan Umum dan
Kapagewaizn

Jumlah Bakurnan Pendatoen dan Peogolaban

222012 050043 -

Etaf Sebbagan Wmum

Admranislres Kigegawalan Dok} Perdatasn dan dan Kepagawian
Pergaleban Adnumnsloes
Kapagaswaian
Jurnlah Urang yang Menglkub Sosializas) Parsturan [2 2201 2.08 H018 - Staf Bubbagian Umum
Parundang-Undamgan (Creng} Sosislines: Feraiuran dan Kepegawean
Perundang-LUindangan
Jurilah Orang yang MangikUt Bembingan Teknis  |222.071.2 050011 - Staf Bubbagian Urum
Impdemantas| Paraiurgn Parsedang-Lindangan Bimbingan Teknis dan Kepegawsian
{Orang) Impi=mantazl Peratian
Pensndang: Lindangas
Tampenuhirya Palayanan Administras Umurm [Pergentase Dinens peloyanans sominiataw umuem |2 2201 2.06 - Aammistras [Subbagian Bmom dan
dan Parysdiaan Sarpras Kantor Untuk darn penyedisan sarpres karror Dings Rebudaysan  |Umum Pamangsat Dasral  |Kepegawsian
Marunjarg Pelakzaraan Kegiatan Dinas dan Poriwssata (%)
Kebudaysan dun Pariwisala
Jurnlah Pakot Kompenen nalaie 222002060001 - Stal Subbaglan Lmum
Ligtrik/Permmrgan Banguran Kanter yang Pahyedian Kompanen dan Kepagawaian
Dizadiakan (Paket) ) Instalesi Listek!
Panarangan Bangunan
Kamntor
Jurrlah Paset Parmistan Famah Tanggs yarg 722 01 2 06.oo0a - Staf Subbagian Limum
Dizadiakan (Faket) Panyedlasn Peralstan darn Kepagawaian
Rumah Tangga

Jurnlah Pakat Bahan Logistik Kantor yang
Disadigkan (Faket]

22201 2.06,0004 -
Panysdisan Bahan Logisti
Hantor

Staf Subbaglan Umum
dnn Kagsagawnian

Jurnlah Pakat Barang Cetakan den Penggandaan

2 &$2.01.2 08 0005 -

Staf Subbagian Umom

ity Disedighan (Paket) Penyediaan Barang den Kepspawsian
Cetakan dan
Panggandaan
Jumlah Laparan Fasiitaal Kunjunpan Tamu 22201 2 D& 0008 - Siaf Subbagizn Urnum
{Leporan} Fasilitasl Kunungas Tamu |den Kepegawsian




NSPK DAN SASARAN PROGRAM /
RPJMD YANG TUJUAN OUTCOME OUTPUT INDHKATOR KEGIATAM | KETERANGAN
RELEVAN SUBKEGIATAN :
LA (P&} (6] i) (08} (67
Jumiah Laporen Peryelanggarman Rapat 2 22.01.2.08:0008 - Staf Subbagian Umum
Koondmasl dan Konaultesi SKPD [Lapoman) Penyelenggeraan Reaat  dan Kepegawaian
Koomines: dan Koenautas)
SKPR
Jurmikan Dokumen Dykungan Peleksanaan Sistem 22207 2,06 0017 - Staf Subbegian Umum

Tarpenuhinys Ketutuhan Barang Milik
Cramrah Uintuk Meaun|ang Petakzanasn
Kegiatan Dinas Kebudayaan dan Parwisaln

Pamerniahen Berbass Eielirmnlk pada SKED Dwkungan Pelaksanaan  |dan Kepegawalan
| Dekumen) Higtam Pamanniahan

Berbasis Elehironik pacis

|SKPD
Persentase pemenuhan Barang Milik Deecsh untuk [2.22 07 2.07 - Pengadsan  [Subbsgian Umurm dan
menunjang p=laksanaan kegiaten Cinas Barang Mtk Dasish Kepsgewaian
Mabudayaan dan Panwsate (%) Panunjang Unssan

Paparinteh Dasmbk

Jumlah Uinit Kendereen Pemrangan Dines atau 22201 267 0001 - Stal Gubkaegian Wmum

Mandaraen [inas Jabatan yang Drsediakan (Linit)

Pangadaan Kandaraan
Parorangen Dines atau

Kandaman Dinaw Jebatan

dan Keapageweian

dumlahy Linit Kendarpan Dinas Opsrasiacmal st
Lapangsn vany Disedisxan {Lnity

a-22.01.2.07.0002 -
Pangaanan Kendaraan
Dinas Dperasicnsl alau
Lapangan

Stal Subbieglon Umyrm
i Kapugavalan

Jumiah Linit Pemlatan dan Mesin Lainnya yang
Bizzdigkarn (Linif]

2.22°01.2 070008 -
Pargadasn Paralatan dan

Stat Bubbagian Lmum
an Kapagawaian

Mesin Lainfmys
Tampsauhinya Kebutuhan Jasa Ponunjang Persatase pemanuhan kebutuhen jess panenang 12.22 012,08 -5E|n1.lauia.an Subbagian Lmum den
Lintuk Mendukung Penyalesasan Tindak dan petsentase aduan masyarsket kepads Dings |z Penunjang Urusan  [Kepegawalan
Lemjut Advan Masyarakat Kapada Dinas Kabudayean dan Bariwaals yang eelesal Pameanntanen Dasrmh
Kebudayssn dan Parwlssta ditincaklan|utl (%)
Jumilah Laporan Peryedimar Juss Komunkas: 222 01-2:08.0002 Staf Subbagian Lmum

Sumber Daya Air dan Listnk yang Disediakan
(Laparan|

Panyodiaan Jase
Komunikaw, Sumber Daya

dan Kepegawaian

Al dan Listrik
Jurmigh Laporan Peryediaan desa Palayanan £.42:01,2,08 0004 - Stal Subtagian Limum
Urmam Kantor yang Disadssken (Leporan) Panyedisan Jass tan Kepagswsan
Palayaran Umum Hantor
Tempediharanys Barang Millk Doeeiah Untuk  [Persamiess Pemeliharasn Borang Mitk Deersh  [2.22.01.208 - Subbagian Limem gan

Merunjang Palaksanaan Kegiatan Dinas

Kebudaysan dan Panwisata

untuk mendukung parpeciaan sarpoas kankor Dinas
Katnsdnyaan dan Pariwsaie sasun kebertuen (9]

Pamelhsrean Bareng Wik
Dagrah Peaunjang Urusan
Pamuoririaban Dastal

Kepsgawulan

Jumiah Kandaraan Parorangan Dinas stau
Kenderaan Dinas Jebatan yang Dipelihars den
dibayarken Pagskaya (Uit

22200 2080007 -
Panyadiaan Jass
Pamgliharsan, Baywm
Pamelineraan, dan Paek
Mendaman Peamngan
Dirnis atau Kendaren
Dinas Jabatan

Stal Subbagian Umum
dan Hapegawaian




PROGRAM |

RPJMD YANG TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR KEGIATAN / KETERANGAN
 RELEVAN =3 v SUBKEGIATAN
1) 02 (03] {24} L) (6#) 7). o]
Jumiah Ketdaraan Dinas Operasiona’ atau 2.22.01.2 090002 - Stuf Subbagian Umum
Lopangan yang Dipalinera den dibeyerdken Pajak |[Penyedaan Jasa dar Kepagawalan

dan Parizmnarinyis { L)

Pomulibaraan, Bigpa
Pamaliharaan Pajak cdan
Parizien Kandaman
Dinas Operesaonal 5kau
Laomngan

Jumiah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnys
yarg DipalifwraDirehablftas (Lini)

232 071 2.08.0009 -
Pemaliharsan Renabilitas:
Gedung Karlgs dan
Bargunan Lainya

St Bubnagan Umurm
oan Kepsgawsian

Jumiah Sarana dan Pmasararsa Goadung Kantor aka
Bangunan Laimnya yang Depaliharairehabiiitas)
(LInit}

223 M 2080018 -
Pesmuadharaan/ Rehabiites
Harana dan Prasasana
Gadung Kartor atau
Bangunan Lainnya

Staf Bubbagian Umum
dan Kepsgawsian




TABEL 4.3

RENCANA PROGRAM /| KEGIATAN / SUBKEGIATAN DAN PENDANAAN
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Patyesaman Hnsumon B
SHPD ¢ Dosumen;

o PR TARGET DAN PAGU INDIKATIF TAHUN
BINANG ( g { : i
LRUS PROG 3 B
| OUTCOME { KEGIATAN | | NPIKATOROUTGOME /| BASELINE 028 2027 2028 2029 20 ERANGHAT SRR oM
SUBKEGIATAN OUTPUT RABELT S - : DAERAH
N TARGET PAGUY TARGET PAGL TARGET PaGL TARGET PAGU TARGET PAGH
] (03 {43 {0t g (o} mirg‘ [t L {1 1 18 {18}
0~ | HER ; LA BT | LTI R TR TR L 7
T PROCRAM PERANE 5779 092 F08.00] T GEG 703 198, 00] UGO8 BT SR8 00] T8 860 541 528 1) Hnie0ar 26
UFILS0 N PEMEFNTAFAN DAERAH
LA BLIPA TEASHDITA
Ty FeRyaran AT Yo |Feacrines pemrantte sord T o0 BTG FALE] 1 TRGHG OR TBRAT 00 TNEUG ST RO ] 1o Ve 0 deB G| 108 o m?zﬁlﬁim
nriunl tas delamn iFenttvbuang kineln [peapersr KWndga dan Keuangan CHRAS KEDUDAYARN Febudiyman dan Paviwsls
Cinas Kabidxman don Pataisals Diad Katiteyesr G CIAM PARIVWIEATA
FarmIRE g teiaakim 1)
P e dBEE RINeIn e T 34,90 wa | Y ¥E A T koS Diras
murn B kapegawas Dy Mty i) Farvwinata
gsdoyann don Parieisats
ot 20 . PerencE1aen 31,701 60O, DGy a1 oo BRI wa.eTH BT, | 00979 00T 0oy Stk naly
Pergarggarmt, dan Eyvslues A Parantaraar
Perargaal Dagrak elan Fwgiianl
Tersadlarys Acumn Pelskyarann Paaelasa f i CANSAN 221 b ] 3, r91E00.00 100 R T 0o J1.797 BiEL,0 = & BT ST, 0 gle] 0978 BUT oy Bulknoci naicd
Prigram, Kecinten G Sub Repasen |petaponn kmara Duas Freyimeyzar an
Crirm Mebumeyaan don Parwasin Fatadayann dar Pansaacs zan Evaiuasi
Blasammi Fampomn K fang iy namis evati i 11
Senanl Peraturan Fetfuidsngan PFRrmEngRe )
.22 .01 3 01 0% Penyugunan JET 000,00 ZAT XD U= 28 ars4o7,m 2475407 00 el Bubkonomingte’
Dskiemin Pamndanaan Pamngat PerErCanE
Clawat ey Evalias
TEsumITTye o lemen Patenrarasn [Jurran Doomsn Perorcanss 3 2 57 o N0 2 LR | 2 20 eod B 2 5 478407 .00 1 PoATEADY OO Sta! Bublooand Inadar
PEmEnghng Daenh Famarghat Dasran {Dokamsn) Farancanasn
i Evalias
[E ozt o0 Goud . Rooraingsl dan 8,000,110 PR | 27 00,00 BT GO 267 D0 af S0k aardaatr
[Funyumuran Bokumean R EHPD FATACERNAR
dar. EvnsiEnl
arsad enym Donamer DA ERED  [dumies Dokuman REL-SKPD 7 ] 267 Do i FLER Y | E AV 0,6 i Lo 7 FLTRE SR Sanf Burmk normenato:
it Lis vy il Kooafreai e Lapam Husl Koondnnu PaiBrcsnaanT
i Eiduiaal
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INDIKATOR KINERJA DAERAH

TABEL 4.3

RANCANGAN AKHIR
PEMERINTAH KOTA SEMARANG

NO (INDIEATOR SATUAN 2024 - KETERANGAN
2025 2025 2027 028 2028 2030
(BT {n ] ) [ 07 () i) ] (1
2.12.3,76.0.00,01.0000 - NINAS KEBUDAY AAN DAN PARPWISATA
] ASPEN RESEJAHTERAAN MASYARAKAT
T L=y Ferumbunan Ehanom W i 5800 50 5505 70 R T B0 ug 70836 THOB 50 JLalu partumbuhan #kanami difileg sshans pereenizes e seinh PORE atamm sl parode dan
parindes berlkuinys, yang memoatian garmbaren teriang Kecepalun periumbuhan ekoncmi Brestat,
Laju
parumbuban akanomi nl menjedl salah satu mdmatds utama yung sahgal peiting dalam
rengevaleasl kondisl kedehalan ekonom| susks wiayah, serts uniuk memparkimkan pesn
kernmkmUmn [EngEa panjang yang dapat dicaps
T |ASPEK DAYA BAING DAERAH
1 K.antribual PORE Sator Eksnomi Kreatd L X33 33 Jas 5w 3 '."_3 388 4,03 Sekior penyenaan skomodas: makan minum merkpakan salah sy plan pentng oalem etrukiur
akanaml Koin Semarang, [Sutame dalsm mendukung mdusn panwsata den jaae di Kol Semanmang
Il |INDIKATOR KINERJA KLUNC)
1 Banas DHUS Ban hawosan Cogar Budiya Blush 524 524 524 224 524 G2d 524 Jurntah Banda. Bangunan, SHus den Kewesan Cegar Budaya Yang Tetah Dilskulkan Pangiajian Oleh
wang difestaritan Tien Ahll Cagar Budaya dan DNmeaitarnisas|
2 Jummilah Panguniung Tamps! Barsejaah Crang 3 060 545 iG] 338 i B 650 B Ea0 A 10 654 774 17 658 565 14 6682 898  |lurniah Pengunjung Prds Lokesi Dan Atsu Bangunan Bersajain Yang Wil Mia Fentng fimm
Pangotahuan, Pendidiion, Kesgamass dan Kebudavaan Separti Museum, Bangunan Barseyuian
Masgji, Kierntang, Gersja, Makam, Morumen, Cardl, Sihee, Kawssan dun Lainnya
3 Ragialar cagar budava [pandataran, Linit [iEES Tog T T TON oo oo Jumieh Regitar Cegar Budaya (Pendaftarsn. Fengsajian, Pensirpen, Fercatalan. FPamarningkatan
pengkajian, penetapan, pEiGaltEn, Perghagesan)
pemesinghBtan, peaghapusan} Fumiah Cagar Budaya Yang Sudah Dilakukan Pandattamn Obyes Pade Satem Registrasi Naslonal
Cagar Budays Pads Kermasienan Pendidikan dan Xebedayaan.
4 Jumian Cagar Budaya dan Wanson Budays Linit 11 14 14 1d 14 14 14 Jumlah Cager Budays dan Wartsan Budaya Tak Benda Yang Dilestankan dan Ditetaphan Deagan
Tk Bardla yanyg dit=iapkan Penerbian Persiuran Ueerah Kota Semarang Tentang Penetapan Cager Budays
5 Persentass Kalompoh Keaonizn yiig AR e T 0,28 70,95 TiEs T238 7308 Ta.TE Jurniah Kelompok Kessninn Yang Akl Tadibal Atwe Meagadakan Perunjuksn Kesenan Dulam 1
TelitatMengadakan Perunjukan Kesenian Tanur Terakhr
|zafarm 1 Tabun Torakhir
5 |Fatls PORE Fenyedssn Akamodas Mavan W EFE] 353 ] £ 378 Ey FEr] Fasin PORE Parysdinan ARomodesl, Makan dan Madm sdaiah Farandingsn Mie Produl Domest
dan Minum Regional Brudn (FORE| darl Lapangan Usaha Peryediaan Akomaodasl Sarta Masan Don Minum
Tarnadap Total PORE Dasrah (Aten Dasar Hanga Betlaku atzu Harga Konstan). yang Danyatakan
Carfarn Poosen
Boagan Farrmulel Parilungan PORE Sekior Akomodssl, Makan dan Minen Dibagi Total PDREA
Chlalikan 100%
Ot Rask POAS Panyedingn Akgmodes: Maken dan Minum den Badan Pusal Stttk Kot
Sarmarang




INDIKATOR

2024

TARGET TAHUN

20I7

KETERANGAN

faat

Bk

{10

{11

Femsaraca Apresms lerhadap Kesenian Lesal]

a3 88

A 50

45, B0

AB.T1

A0 B2

8

G 43

|Fiste-Fam Jurmiah Sanppar Yang Tampd o Event Som Butaya df Pemiot. Jurnlash Peiake Sen Yeng
Tampil df Everl Senl Budaya di Pemarintah Kols Semaring éan Jernilsh Event Yang Manampiltan
Sanl Budsys Koia Semarang,

Pemanas pamngkitan ponslnan wisatwen
nusantara yamg datang ke kabupaten kols

1343

Bs

as

B5

[E]

Mengukur Pertumbuhan Wisatawan Musantara Yang Delang Ke Kabupoben/Koin

Dengan Formulas! Perhitungan Jumish Wiestewan Tahun n - Jumiah Wisatawan Tahun n-7 diragl
Jumlah Wisstawan Tahun n-1 dikalian T00%

Jumlah Waatessn Tahun n — Jumiah Wisstswsn Talin n - 1 adaiah Jumlab Tobe Wisstowen
Nusentars Yang Barkunjeng Ka Kabupatenots Fode Tahun Pelaporan Dikerang Jumkah Tedal
Wisatpwan Nusantars ¥sng Berkunjung ke KabupstenMots Pada Tahun Sebehemnys, Wisatnwsn
Musantars adalah Setisp Crang Yang Melakukan Peratacan @i Wileyah Temiar Suaiu Megara (Datam
Megad| Dargen Lams Perslanan Kurang dat B Bulss dan Bukan Bartujian Uniuk Mamperaiah
Panghasiien di Tampat Yang Otuju, Maksuad Kurpengan artara len Meakuskan Paralanss s Tommpe
wiuy Dbjek Wissta, Berlibur, Rakreasi dan Bisnes

Jurnlah Wisatawan Tatun f-1 adalah Jumish Tolsl Wisatewsn Nusantsrs Yang Barkunjung ke
Kabupalsa! Keta Pads Tahun Sebelumnys

Tinpkat keardan budayn lohal

-B0aT

8254

Tinghal Kaarten Dudeys Lokw Digunakan Dntuk Mengako, Sejsub mane Peisstanan Warlssn Budaya
dun Agresiaal Terhadap Kesanian Loxal di Kola Semarang

Tingkat hurran akeehodas)

57 AR

5767

57.18

57ad

5754

Marigukur Tingkat Hunan Akomodas: & KabupetenKoia

Dengan Farmulas: Pechiungsn Jurmish Kamer Yang Terjusl Ditegi dumlan Kamar Yang Tersedis
Dikealiban 100% '

Jurnilah Kamar Yang Terual Adalah Jumbiah Total Kamar Yang Ternual Salama 565 Hitl {1 Tohun) aen
Getap Aksmodas| Parwsata Yang Berada o) Wileyah Kebenstenitots vaiti Meiputi Hotet, Vils,
Bungaiow, Oottags Posdox Winsata, Wisma Alau Mess |(Guast Hocsal Kapal Pasar, Karavan, Habel
Parahu, Flal, Apadsman, Kondominum dan Jents Lainaye Yang Dipsruntilckan Ssbagai Akomodaal
Fariwisatal

Jumlah Kamar Yang Tersadie adalan Jumnlah Total Kemar Yeng Tersedia Seiama 365 Marl {1 Tahun)
dar| Setinp Akomodssi Perwisata Yang Beraca di Wikayah Fabupaben/Kota yatu Mallpul Hstal, Vila,
Bungalow, Cottiga, Pondok Wisata, Wisma Mey Mess (Guest Howse), Kapal Pasias, Karayan, Hotul
Peralu, Fiat, Aparemen, Kandominim dan Jens Lamaya Yang Dipsruniikckan Sebagal Axomodes
Farisala

Toreslafkannyu cagmr Dudsys

128.22

1m.n

13N

1520

107,18

139,18

141, 1E

Ratia-Rato Cagar Sudays Yang Dilesterikan Maliputi Bangunan, Sikis dan Kawasen




INDIATOR

SATUAN

BASELINE
2024

TARGET TAHUN

[

]

5|5

L2
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=k - : WA : = AT
Mengukur Tingsat Petumbubian Wisatawan Mancanagars Yang Matlk ke Kabupatenote Peda

12

Bahintang)

Jumilen Tamw Wiuaﬁ-wm Mancanepgarn (Haotal

Ribu Crang

4.3

FI]

2

S2.37

§7,76

2,74

Hatel Bashintang

Dangan Farmulasl Perfdungan Jumilah Wisatawan Tanun n = Jumian Wisatesan Tahun n-1 Desg)
Jurmdgh \Wisetawan Tahun nd Dikaliken 100%

Jurnizh Wisatawnn Tahun = Jurnlsh Wisstawan Tabus n - 1 adoleh Jureish Total Wisatewan
|Menzanegara Yeng Berkumung ke Kabupataniots Pade Tatun Pelaporan Dikerangl Jurmleh Total
Wisatawsn Mincanegara Yang Berunjung ke Kebupsten/Kota Fada Tahun Ssbeiumnya. Wisstewsn
Mencanegare sdalah Setap Orang ¥ang Mangunjungi Sustu Megam d) Luar Tempsl Teggalnya dan

Lamanys Kunjurasn Tersabut Tids Lebih dar 12 (Dua Bslas) Bulsn Mekzud Kumungaen antam lain
Bariiu, Reveas dan Dizhraga, Sera Bisnis.

Jurmnigh \Wisatawan Tahun r1 sdalah Jumish Total Wisstiesen Mancsneges yang Berunjung Ke
EatupatanKaots Mada Tahun Bebelumnys

1

Pemantass Cuegar Butays dan Wanaan
Budays Tek Benda yang dhestasean

100

75.08

TEDE

78,58

Rals-Rala Capeian Cegar Budaya Banda dan Cegar Budaya Tak Bends Yang Disstaman

ing Wiy

=
/

NIP 1896705121906031002




TABEL 4.4
DAFTAR SUBKEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG PROGRAM PRIORITAS
PEMBANGUNAN DAERAH RANCANGAN AKHIR RENSTRA
PEMERINTAH KOTA SEMARANG

NOD PROGRAM PRIORITAS QUTCOME ; KEGIATAM { SUBKEGIATAN HEFEIHHMH y
i Iz 55 ] 65
2.22.3.26.0.00.01.0000 - DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
1 Zz 22.02 - PROGRAM Mapingealnya peran serta masyamaEkat 222 02 2 01 - Pangelolaan Kebudaysan yang Masyarakal Pelakunys daiam Daerah Kabupatern/Kola Bidang Kabudaysan

PENCEMBANGAN KEBUDAYAAN |dalam pergenbangan kebudaysan

2.22.02.2 01.0001 - Pelindurgan, Pengambangan, Pemanfastan Objek Pemajuan Kebudaysan
2 22 02 2 02 - Pelestarian Kesenan Tradsional yang Masyarska! Pelakunya dalam Daerah Kabupatan/Kota

2.22.02.2 02 0001 - Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pamajuan Tradisi Budaya

7.32.02.2 03 - Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam Caerah Kabupaten'Kota
2.22.02.2 03 0002 - Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata Adat

7 222 03 - PROGRAM Meningkatnya peran serta masysmekat 222 (33,2 01 - Pembinaan Kesenian yang Masyarakal Pelakunya dalam Dsersh Kabupatan/Kota Bideng Kesenian
PENGEMBANGAN RESEMIAN delam pengembangen kesanlan
TRADISIGNAL tradisiaral 2.22.08.2 01 0002 - Stendardisast dan Sertifikes) Sumber Daya Manusia Kesanian Tradisional Sesual dengan

Kebutuhan dan Tuniutan
7.22.03.2.07 0003 - Peningkatan Kapasitis Tata Kelols Lembaga Kesanian Tradisional

3 3.28.02 - PROGRAM Meringkatnya days tark destingsl 3 26 02.2.02 - Pengelelaan Kawasan Sirategis Panwisata Kabupaten/Kota Bidang industrl Pariwisats

EEEITNGMTAN DA‘M&TAR[K pamwisate 3 28 022 02,0004 - Pengedaan/Pameliharaan/Rehabilitasi Samne der Prassrana dalam Pengeloiaan Kawasan
INAS| PARIWISATA Wisats Strategis Pariwisata Kabupeten/Kots

%.28.02 2.03 - Pengeksiaan Destings Pardwrsata Kebupaten/Mota
126 02 2.03 nnﬁa- Pengembangan Destinasl Parwisata Kabupaten¥ota

3,26 02 7.03 0004 - Pengedean/Pemelheraan/Renantitas| Sarena dan Frasam@na dalam Pengalolaan Destinas:
Pariwisata Kabupater/Kota
3,26 02 2 03 D00 - Pemberdayasn Masyarakat dalam Pengsiclaan Destinasl Pariwizata KabupateniKota

3.2f 02 2 (4 - Penetapan Tanda Daftar Usahs Panw:sata Deersh Kabupaten/Kota
3.26,02 2 04 0012 - Pengslalzan Investasi Parwisata




TABEL 4.5

INDIKATOR KINERJA UTAMA
RANCANGAN AKHIR RENSTRA PD

PEMERINTAH KOTA SEMARANG

: 1 TAR TAHU!
NO INDIKATOR saTuan | [BASELINE : e : KETERANGAN
) 1 rem {14) {o8) {05 (o7l i} {og) trg fry
1. 222270 0.00 D1.0000 - DINAS KEBUDAYAAN DAaN PARWISATA
2. [Persantazs Pendzpatan Asl b 1025 13,58 1481 1430 11,80 1332 1250 |Pendapatan Aak Casrah (PADY yang dipercieh dan Pamanintl Kots Semarang ysag meliput Pajak Barang
Daerah [PAD) Sakior gar Jasa Tefeniu (PEIT) Jasas Kesanian dan Hiburan, Pajak Berang dea dasa Tarbastu (PBJT) Miskanan
Kebudsysan, Paiwisata dan San mtau Minyman dan Pajsk Barsng den Jesa Tedantu (PBJT) Jasa Perfitalan aans relibusl jass usaha
Ekononms Kraabt carl Qinas Keoudayaann dan Parwisats Kotz Samaneng dibanding dengan realsasi Pendapatan Asl
Diasrat (PAD) se-Kota Samarang
5 |Persertase Pendapaten Asl E 117 1Rs 117 117 118 1,18 120 |Perdapatan Asi Dmersh (PAD) yang dipemieh dar Pamerintah Sofe Semarang yeng mellpul Paak Basg
[aarah (PAD) sexbar Kabodayaan dan Jesa Terento (FBJT) Jasa Kesanian dan Hiburan, minbusi 588 usahs der URTD Taman Budaya
Raden Salah dan Musewn Kals Lama dbanding sengan realisasi Perdapatan Asli Dasah (PAD) se-Foa
Samarang
a4, [niimi Kernpusn Ksbudayssn Anghka 7817 72,07 TEEA Ay ERET R 7515 |Wilsi Kemajusn Ketudayaan adalah nidal yeng menunjukken upays Pemanniah Kots Semarang datsm
mermajukan kebudayean desrah. sebagaimana diburunkan dari ingeke Pembanguman Kabudeyasn yang
tledik gimakauakan untuk maEngukus nilal bodeye suaty dasrsh, medsmian unfis mssgukor kinars
Ipﬂmhangunnn wabudsyaan
5 [|Parsentase Pendapatan Asl e 16,07 1252 1374 1213 13 62 1214 11,70 IFmpnun Asll Daerah (FALD) yung dipeicieh dan Pemenntsn Kots Semarang yeng malipuli Pejak Bamoag
Cramral (PAD) seklar Bartiiatin dar Jess Terbents (PRIT) Makenan ganietau Mewman Pajak Barang dan desa Terfsndu (PEIT) Jaaz
dnt Elgnemn| Kisstit Ferhutsian, retribus jass vsaha dan UPTD Tinjomoye, UPTD Kree dan Agrowisats, UPTE Kampoang
Wisata Tarman Lele, Wismia Somarang i Cibubir, Taman Lal Lintza, Kampung lew dan Depok aianding
dangan realinasl Pendapaian Asl Daserah (PAD] se-Kots Semarsng

e,
%




TABEL 4.6
INDIKATOR KINERJA KUNCI

RANCANGAN AKHIR RENSTRA
PEMERINTAH KOTA SEMARANG

BASELINE TARGET TAHUN
NO INCHKATOR STATUS BATUAN T.ﬁH’l.i‘H 'IHH - = - KETERANGAN
2025 2026 2027 2028 2029 2030
(AT § 1 fon i RS fi? (L] (o8 o i) {1 (12
1 775 VRUSAN PEMERINT AHAN BIDANG REGUCAYAAN
2 Jlumisn Cagar Boduyn San Wersar Suedaya nmutant Linit 1 14 4 14 i [} 4 urinr Cagar Budwrs ten Wuise Duduye Tad Esnde Yeng
Tk Baan YERg disepan Crvnstinkan can Distayian Decgen Petebilan Femaivun Soeah kais
. Saenn sy Téninng Poosispan Cagar fuceys
3 [dumian Pengunrang Tempal Beraejumh i g LHE0IEAE A Ba71 53N TS AN el b T4 [FLITIEET T fiog BAR Jurmh Fangunjung faein Lokas: Do scau Bangnad Befkssinh Ying
[Mamik: Hdal Parting fred Pangntshian, Perdilhen vaaga e dan
Wepudayaon Sececi Mussun, Sergunun JerseEun, Masj Hereog.
ernfd, Mukirm, Movamon, Canch. Smoa dawatan gan Lainmye
T | Foraciate AOTOREE WTRIAD FRESTEN ol - [ERT] a0 (Y3 T 0, s £a,A0 54 Watu-Fala Jerrar Gangge Targ 1amal B SV San Batays d
Lol Perriind, Jumiah Paisin) Sonl Yang Tarpd il Evant Seal Budeys di
Pweni s Kot Semnnmng tes dumialy Evanl Yarg Mecanpiian Ssni
Bodayn Fida Berafarg
3 Fw Targar Sumaya dAn Alanman bamulat? W T 5 PR Ta.00 THES 77,00 7758 WSt Rt Capair Laghe Busiys s 18 LNga- Auriia Tk
fygaya Tae Berda yang diesmriaan IM Yang Diemberas,
T |Forcriame Kekimptk fessnar yung sl peaii [ g o= o as TS TaE T35 T30 JLPHAn Maimpak Kesenian Tang Aasl Tedihal Al Megidian
Tenmat Wangadaksn Prrrise Lassian uhur eerir ularm 1 Tabiiin Tengan
gl 1 Tanun Tamkie
7 r'lmwrewrn.um:'pmdmn-l. herminai ] Eaa TG T To0 e ] ol it 4un Fhorg|sben CARST Bunsga | FRNMAaTIn, Penghajian, Sewaonn
RO, (e, i, et a1, Fneimgnasan, Fenghapusom)
[pesvinguiian. panghapoeen) Juminh Cagar Budwyn Yang Sutlal Cinkykan Pandafamn Sty Fada
Simtem Bagintadl asicna Ceger Budeys Feds Eementarin
Crecif Mt b Kb buiapain
T [Tmreuleisana cager budsys Famuat ) R ar 1351 12221 173 ERET =300 a1 FHln-Fot Gogw AUTRYS TanQ CRSBNRAN Meipul Becgunan, Shun
e Kawnan
B | Tibohe AArtED Gudnya ukal Foaii - [TRE] Wi i [T [T FEET] N o] Tingke! Kaaan Busays Lokl Diguiake= ik Mangimur Seen
rmung Palerainnes Viersen Bumays can somesen Tethadap Kessreen
Loka dl Kete Semarang
T8 |Berme Hitis G601 hEwRBEN CAQas Dutays amulatt Biam 24 [FT] T (57 FT] R 7} Triar Benda, Songunan. S dan Fawess) DAge! Suibye Tang
ran iimeiarkan Telail Dblukaban PEngRaGER Sioh Taw ARl Cegor Budays dan
[ v
11 |3 25 LALGAN PEMERING AHAN BIDANE PARIAEATA .
12, [duriah Tam i ersan N Bncanmgas ot Hihu Crang ) ] 4458 54,57 [SRL TH, UG ¥2 TR Tetarguntr Trghes Parumbetimn Wanswan M reaiigers. e, MEsUk
{Hoo: Darintang) i b pa fee Harkn Pt Foinl Satinibieg
angar Formulsil Parrdangin Jumiar Wisatssen Tehun 11— st
WeeatRman Tarun ned Dibeg Jomish Wisatmemn Tafum 51 Dikallan
1 00%
Jurins Wil snmwin Thun @ — Jumian Wisatmwan Taie 0o~ | osdulen
it Toow Vyikataene Mancanegan Yeng Servnping ke
atupuien'ata ~ada Tehun Pooooan Sieetngs Jurmah Tols
Wsartmaen Marcarsgeim Yang Barkuiiung B8 Eathopaten Kot Fode
Tarun Sabelumeys Wikslnews bsncanogars adalsh Setap Crareg
“fany Mesgunjurg! Suatu Negara ol Luer Tamps: Trggurive din
Lammya Komiungam Teckiut Tidok Labil ced 13 (Dl Belan; Suan
woksod Kumungan antam wm Beribu, Felreesi dan Servega Sane
Bnnis
o Wi bget Taman e-® addakey asmein Tetnl Wisatswen
Wancancgom yurg Dathurgang Ke Fabugmlendeiola Fada Tahln
Tabalrmmya
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INDIKATOR

ETATUS

CBATUAN

BASELINE
TAHUN 2024

TARGET TAHUN
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e
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"1 Parmsraan [ DEREEr o fjamnun

Wit NURANTID yang Do ke
mbupnbe kot

[T

L)

13,18

=
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as

R T v
abrapulaninin

DiengEn Formules Petyiangan Juries ykatmees TEhm - rmian
Wigatiamn Takun o1 ot Jurdah Wiksasars TAAun naS Sisham
13

et YWaswmanr Tafan © = umiet Wastssan Tahun 1= 1 stals
Jimlan Tutml Wastzvan Musaniore Yarg Sarmapeng s
Mabonatan/sinta Pada Tahun Peliporar Diasargl Jusier Tom
Wiistawmn Mausmilind Vg Beikusdusg ke Fabumatantioe Peite
Thg Sebalennyn s Humanism sdale Sailap Srang Yarg
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